1.hes back 


Happy reading..... 


Aku salah satu bintang dari sekian juta bintang yang 
tersebar di langit yang ingin dekat dengan rembulannya dan 
aku lah yang paling terang. 


Vandra 


Matahari mulai menampakkan dirinya, cahayanya 
menembus jendela kaca kamar seorang gadis. Dia adalah 
Vandra Adilla Dirgama, lebih dikenal dengan panggilan 
Vandra Atau Andra. 


"Hoaaaammmm......" Ucap perempuan itu sambil 
merenggangkan ototnya yang masih kaku. 


"Yaampun" la terkejut melihat mesin waktu dengan bentuk 
panda itu, waktu menunjukan pukul 7.15. 


Toktoktok.... 
"Nak, bangun dong udah siang ini kamu gak sekolah?? " 


"ya ma, ini lagi ganti baju kok." teriak Vandra sambil 
merapikan seragamnya, la melempar handuk ke tempat 
tidurnya 


Vandra segera menuju meja makan dengan seragam 
lengkapnya. 


"lama banget sih Van!" Ucap wanita paruh baya itu yang tak 
lain adalah Ibu Vandra. 


"Maaf ma tadi kesiangan lupa gak idupin alarm. Yaudah Ma 
aku berangkat." ucap Vandra menyalami tangan Ibu nya itu. 


"Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam, sarapan dulu Ndra." 
"Di sekolah aja Ma daaa" 


Ibunya mengangguk. Tapi baru saja sampai di depan pintu 
Vandra berbalik. 


"Ehh... Kok balik lagi?" 

"Hehe... Bang Raffa udah berangkat Ma?" tanya Vandra 
"Udah, kamu sih lama jadinya abang kamu duluan deh" 
"Yaudah deh Andra naik bus aja" 

Halte Bus... 


Tampak seorang perempuan menunggu bus. Ya dia Vandra 
dengan gelisah menunggu bus yang tak kunjung datang, 
Tiba tiba sebuah mobil berhenti. 


"hai Ndra" ucap lelaki itu. 


Jujur saja Vandra benci berada diposisi ini terlebih lagi saat 
melihat wajah yang berusaha la lupakan sejak enam bulan 
lalu. 


"Ndra kamu gak lupakan sama aku? " 


"mau apa lagi sih yud?" batin Vandra. 


"Mau bareng?" 
"yuk" ucap cowok itu lagi, la mencekal tangan Vandra,dia 
adalah Yudha Dirgantara mantan kekasih Vandra. 


"lepas Yud,kenapa sih ganggu aku lagi?"ucap Vandra. Rasa 
sakit yang dulu ia kubur dalam lubuk hatinya kini terbuka 
lagi. 


"maafin aku ndra, aku nyesel ninggalin kamu dulu,kamu tau 
kan Itu cuma salah faham?" 


"aku masih bisa maafin perbuatan kamu yang dulu, tapi... 
Gimana cara aku buat lupain apa yang kamu lakuin dan ya 
kata kata kamu yang mengatai aku murahan itu jauh lebih 
buat aku sakit Yud" jelas Vandra. 


"iya aku tau tap---" 
"cukup Yud... Aku gak mau denger apapun lagi"potong 
Vandra. 


Tak lama bus yang sedari tadi di tunggu datang. Vandra 
bergegas masuk ke dalam bus. 


"sialll!!!!" teriak Yudha. 
"gue gak akan lepasin lo gitu aja Ndra, karena lo cuma milik 
gue" 


“#Dalam bus" 
VANDRA pov 


Aku melamun memikirkan kejadian tadi, arghh...kenapa dia 
meruntuhkan dinding yang aku buat selama ini?. 
Aku menjerit dalam hati...Tuhan kenapa Engkau memberiku 


takdir seperti ini? Aku harap ini terakhir kali aku bertemu 
dengan dia. 


Flashback on 


6 bulan yang lalu... 
"Dek, taman yuk?"ucap kakak kandung ku, dia Rafaela 
Dirgama. 


"Dih tumben deh ngajak ngajak biasanya gak pernah nih 
kaya gini." ucapku. 


"Lo gimana sih dek, abang jail salah baik juga salah, abang 
traktir es krim deh, ya?ya? mau lah, yuk"pinta bang Raffa. 


"Es krim nya dua ya Bang?"tawarku. 

"Iya deh iya" 

"Yaelah abang aku ini pasti ada maunya"tebakku. 
"hehe" 

"emang mau ngapain sih bang" 

"Ada urusan" 

"Hahhh sok punya urusan si abang" aku terkekeh. 
"udah buruan" 

"OK ganti bentar" 


Aku melangkahkan kakiku memasuki kamar mulai 
mengambil pakaian. 


"Udah belum Ndra?"teriak bang Raffa. 


"Bentar Bangg" 


Akupun keluar dari kamarku aku mengenakan calana jeans 
dan baju kaos yang agak kebesaran. 


"Yuk H 


Aku dan abang Raffa bergegas menuju taman. kami pun 
sampai di taman 


"gue mau kesana dulu nemuin temen temen gue, Lo mau 
ikut atau di sini aja? " Tanya bang Raffa. 


"Ada ceweknya gak bang" 
"kagak ada neng geulis cowok semua" 
"yaudah deh Vandra disini aja"putusku. 


"yaudah jangan jauh jauh ya abang gak lama kok, abang 
kesana dulu" sambil menunjukan sebuah rumah. 

"iya " 

Bang Raffa pergi berlalu, kulihat punggungnya mulai samar 
dan akhirnya hilang. 


Aku pergi ke sebuah bangku taman dan betapa terkejutnya 
aku melihat dia...ya, aku kenal aku mengenal dia... Dia 
Yudha tapi siapa perempuan disebelahnya aku mendekati 
mereka, mereka tampaknya sedang membicarakan sesuatu. 


"kok kamu diem aja sih Yud, hari ini kan seharusnya kita 
ngerayain hari jadi kita udah 2 bulan loh"ucap perempuan 
itu. 


Aku semakin mendekat pada mereka 
"Yud.." lirihku. 


Mereka berdua berbalik 
"Vandra? Kamu ngapain disini? "Tanya Yudha 


"Wahhh... bukannya aku yang harusnya nanya? Ngapain 
kamu disini" mataku mulai berkaca kaca 


"Aku bisa jelasin ndra "ucap laki-laki itu 


"Aku tau kok Yud, aku cuma salah satu dari bintang yang 
pingin deket sama rembulannya," Ucapnya menahan isakan 
yang keluar. "Tapi dari sekian juta bintang yang tersebar di 
langit Ingatlah kalau aku yang paling terang yang selalu 
siap nemenin bulan kala gelap."ucap Vandra 


Yudha mengang bahuku 
"Aku bisa jelasin, Ndra" 


"Lepasss Yud... Gak ada yang perlu di jelasin!!, mulai 
sekarang kita putus" mataku berkaca kaca, aku melepaskan 
tangannya dari bahuku kemudian berlari ke tempat kakakku 
berada,aku tak kuat lagi menahan tangisan, lagi pula ini 
tempat umum, akan memalukan jika aku menangis disini. 


Sedangkan dilain tempat. 
DEVAN pov 


"Woi... apa kabar lo semua" perkataannya tadi membuatku 
tersadar dari lamunanku, dia Raffa Dirgama sahabat 
sekaligus orang kepercayaanku di the Eagle, the£agle 
adalah nama geng kami yang memiliki Arti Elang yang di 
ketuai oleh Devan Adinata, Ya itu aku sendiri 


"Lama lo sampe jamuran gue nih"ucap Budi. 


"Lebay lo, njingg”kekeh Dimas. 


The Eagle terdiri dari lima ekor orang, Ehhh maksudnya lima 
orang yaitu, Aku, Raffa, Wendy, Budi, dan Dimas. 


"udah lama ya semenjak geng ini sempet berhenti kita jadi 
jarang kumpul lagi"ucap Wendy. 


"Van lo kenapa manggil kita semua kesini? gak biasanya, 
ada masalah apa"tanya Raffa 


"tujuan gue manggil kalian semua kesini, karena kita bakal 
hidupin lagi theEagle kaya dulu"kataku. 


"widiiiihhhh, Kenapa baru sekarang, pasti ada 
alesannyakan?"ucap Wendy. 


"Ketua geng Avenger chat gue"ucapku. 

"3 hari lagi di tempat biasa kita tawuran" tambahku. 
"weehhh Belum kapok ternyata tuh orang"ucap Wendy. 
"tapi inget, jangan sampe kita ketangkep polisi lagi"ujarku. 


"Nahkan bener tuh geng ini berhenti kan karna Budi yang 
gak bisa dibilangin" ujar Dimas. 


Yang sedang di perbincangkan hanya menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal 
"udah jangan saling nyalahin "timpal Raffa. 


"Raffa bener, yang harus kita lakuin sakarang adalah buat 
strategi penyerangan"ucapku. 


"OK jadi tinggal berapa orang orang kita? "Tanya Raffa. 
"Kurang lebih 84 lah Raf"ucap Wendy 


"Dimas, Lo nyerang dari arah..."ucap Raffa menjelaskan. 


"kalian faham kan?, Ada yang mau di tanyain? "Tanya raffa 
"Enggak bro kita semua faham "ucap Budi. 

"Sok faham lo"aku Dimas menoyor kepala Budi. 

"Sakit goblok "keluh Budi . 


"OK deh kalo lo semua faham, oh iya Van gue gak bisa lama 
lama" 
Aku mengangguki perkataan Raffa. 


"et dah baru juga bentar"kata Budi 
"adek gue nungguin, gue janjinya cuma bentar" jawab raffa 
"Heh sejak kapan lo punya adek"tanya Budi lagi. 


"Ya kurang lebih sejak gue jadi kakak"kata Raffa sambil 
terkekeh. 


Aku tersenyum tipis bahkan sangat tipis, aku yakin mereka 
tidak bisa melihat senyumku. 


"Anjirr " kekeh budi 


"Ehhh benerkan"kata Raffa. 
"Udah ah kasian adek gue kepanasan"ucap rtaffa 
melambaikan tangan. 


"hmm"ucapku. 


Aku memperhatikan punggung Raffa yang semakin 
menghilang. 


AUTHOR pov 


Raffa bergegas menuju taman, tiba tiba 
Brukkk. Raffa menabrak seseorang. 


Siapa ya yang di tabrak sama Raffa??? 


2.visual tokoh 


Vandra Adilla Dirgama 
Devano Adinata 


Yudha Dirgantara 


Febby Aulia 


Meisha Cassandra 


Raffa Dirgama 


Segitu dulu cast nya ya 
Maaf Klo bnyak typo 


3.Salah faham 


Jangan nyimpulin sesuatu yang belum lo cari 
kebenarannya." 


Raffa 


Brukkk 
Raffa menabrak seseorang yang tak lain dan tak bukan 
adalah adiknya sendiri. 


"ehh baru juga gue mau kesana, tau nya lo malah 
nyamperin gue" ucap Raffa yang masi tak sadar kalau 
adiknya menangis. 


"Bang, hiks hiks hiks" Tangis Vandra pecah ia sudah tak kuat 
lagi menahan air matanya yang sedari tadi ingin dikeluarkan 
sambil memeluk kakaknya itu. 


"Dek, lo nangis? Kenapa hem? Siapa yang buat lo kaya 
gini?" Tanya Raffa menangkup wajah adiknya itu. 


"Dia hiks dia " Bugh bugh. ucapkan Vandra terpotong karna 
tiba tiba sesorang laki-laki memukul kakaknya. 


Bugh bugh. kini Raffa balik memukul laki-laki itu yangtak 
lain adalah Yudha. 


"STOP!!!!!"ucap Vandra yang langsung menghentikan 
kegiatan kedua orang itu. 


"Mau apa lagi kamu? Haahh!!! Belum puas kamu?"ucap 
Vandra mendorong bahu Yudha 


"Aku kira lo cewek baik ndra.. Tapi apa? lo lebih buruk dari 
yang gue bayangin, gue kesini buat jelasin semuanya sama 
lo, tapi apa yang gue liat? Lo malah asik asikan pelukan 
sama ini cowok."ucap Yudha sambel menunjuk Raffa. 


Memang benar selama ini tidak ada yang tau kalau raffa 
mempunyai sesorang adik, karna Vandra tidak mau di kejar 
kejar oleh fans Raffa yang termasuk most wanted di 
sekolahnya Vandra juga tidak tau siapa saja yang berteman 
dengan kakaknya itu. 


Plakkk. Vandra menampar Yudha 

"Serendah itu pemikiran kamu tentang aku? Aku kecewa, 
Yud."setelah mengatakan itu Vandra segera berlari ke arah 
parkiran 


Yudha hanya diam. 

"Lo salah karna berfikiran gitu tentang adek gue,lo perlu 
inget kadang apa yang Io liat gak seperti kenyataan yang 
ada. Sebelum lo nyimpulin sesuatu harusnya lo cari tau dulu 
yang sebenernya." Ucap Raffa menarik nafas kasar. 


"Andai gue tau dari awal kalo cowok macam Io yang jadi 
pacar adek gue, gue gak akan pernah setuju"ucap raffa 
dengan amarah sambil menunjuk  yudha,kemudian 
mengejar adiknya. 


"Jo salah berfikiran gitu tentang adek gue" "adek gue". Kata 
kata itu selalu berputar di otak lelaki Itu. 


Bugh Bugh"Argggghhh, lo bodoh banget sih Yud, kenapa 
gue bisa gak tau kalo Vandra itu adeknya Raffa? "ucap 
Yudha yang terus saja memukuli dirinya sendiri. 


Vandra segera masuk kedalam mobil kakaknya. 


"Seburuk itu Yud aku di pandangan kamu?,pertama kamu 
selingkuh terus kamu tuduh aku dengan bilang kaya gitu." 
Vandra terisak ia menaruh kedua tangannya di wajahnya. 


Raffa masuk ke dalam mobilnya 
"ndra kita pulang ya?" Ucap Raffa 
Vandra hanya mengganggu saja. 


Di perjalanan, jalan tampak ramai lancar, tidak ada yang 
berbicara di dalam mobil sampai Vandra membuka suara. 


"Bang?" 

"Hem? "Jawab Raffa masih fokus menyetir. 

"Nanti kalo aku bilang, Bang Raffa marah gak ya? kejadian 
tadi bikin aku pingin pindah tapi apa Abang sama mama 
setuju? " Batin Vandra. 


"Engga jadi, Bang" Ucap Vandra. 


Raffa menautkan alisnya pertanda bingung 
"Dek, boleh gak gue kasi saran buat lo? lo boleh terima atau 
pun enggak saran dari gue." Ucap Raffa. 


Vandra mengangguk."apa gak sebaiknya lo pindah sekolah 
aja, satu sekolah sama gue gitu?" Saran Raffa. 


"Gue gak mau adek gue sampe deket sama tuh cowok 
brengsek." Batin Raffa. 


"Aku mau sih bang tapi apa mama setuju?" 


“Soal itu gampang lah" Ucap Raffa 


"Tapi Abang harus tetep jaga rahasia jangan sampe orang 
tau kalo aku adeknya Abang ya, aku gak mau nanti di kejar 
kejar lagi sama fans fanatik Abang yang centil itu"ucap 
Vandra sambil tertawa. 


"Ya gimana ya dek muka Abangmu ini sangat tamvan 
keterlaluan sih" Ucap Raffa sambil memasang muka sok 
gantengnya itu. 


Sesampainya di rumah raffa berbicara prihal kepindahan 
Vandra kesekolah yang sama dengan raffa, mama Vandra 
menyetujui kepindahan Vandra tapi dengan syarat setelah 
bagi rapot kelas X, Vandra pun menyetujuinya. 


Flashback off 


Jangan lupa vote ya temen temen 
Salam yang:) 


4.Awal 


"kamu tau pelangi? seperti itulah senyummu, penuh warna 
dan manis." 


-Devan 


Supir bus membuyarkan lamunan Vandra. "Neng udah 
nyampe." Ucap supir itu. 


"Ehh, Iya" Ucap Vandra. 


Vandra turun dari bus, ia berhenti tepat di depan SMA 
Angkasa. 


"Semoga hari pertamaku baik." Batin Vandra. Ia menarik 
nafas dan mulai mengayunkan kakinya masuk. 


"Lo mau kemana, Van?" Tanya Wendy 

"biasa." Jawabnya santai. 

"Kita berempat ikut"jawab Budi 

"Berempat?"tanya Dimas sembari melihat sekeliling. 


"Wait, kan gue, Wendy, Raffa yang keempatnya siapa, Bud?" 
Lanjut Dimas. 


"huhhhh, sakit ya, ada tapi tak dianggap." Balas Budi. 


"Et dah Bud, gimana mau diaanggap badan lo aja tinggi, 
gede lagi, yang ada cewek itu malah takut karna liat badan 
lo." Ucap Raffa 


"Bener kata Raffa badan udah kaya tiang listrik berlemak 
gitu." Celetuk Dimas ,la terkekeh geli. 


"Gue cabut" Ucap Devan. 

"Tunggu van, lo inget kan peraturan no 1 di geng kita, 
'utamakan solidaritas' jadi satu pergi semua juga pergi"ucap 
Wendy. 


Mereka pun keluar dari kelas, "Lo pada duluan aja gue mau 
ke toilet dulu." Ucap Raffa segera menuju toilet. 


Di koridor sekolah nampak sepi tampak seorang perempuan 
tengah mencari ruang kepala sekolah. 


Brukk, karna tak melihat jalan Vandra menabrak seseorang 
yang tak lain adalah Devan. 


"Auww." Vandra meringis memegang bahunya. 
"Maaf kak."ucap Vandra menundukan pandangannya. 


"Hem." Singkat, padat, jelas, itulah kata kata yang keluar 
dari mulut seorang Devano Adinata. 


"Permisi kak saya duluan." Ucap Vandra menunduk sambil 
tersenyum. 


Vandra berjalan melewati mereka ber empat, baru saja dua 
langkah. 


"Oh iya, kenapa aku gak tanya dimana ruang kepsek sih?" 
Ucap Vandra. 


Vandra berbalik, "Kak?" Teriak Vandra sambil berlari. 


Keempatnya pun memutarkan badannya 180 ."Permisi kak, 
Emm, itu saya mau tanya ruang kepsek sebelah mana ya?" 


Ucap Vandra menundukkan pandangannya. 

"Lo tinggal lurus abis Itu belok kiri nyampe deh"ucap Dimas. 
"OK makasi kak,kalo gitu saya permisi"ucap Vandra. 

Saat Vandra berbalik, "Tunggu?" Cegah Devan. 


Vandra reflek membalikan tubuhnya lagi "iya kak?" Jawab 
Vandra. 


"Lain kali kalo ngomong tatap mata lawan bicara, natap gue 
sebentar gak akan buat lo buta kali." Ujar Devan. 


Teman - teman Devan menatap Devan tak percaya, pasalnya 
Devan tak pernah mau berurusan dengan orang yang baru 
dikenalnya, tapi Kenapa dengannya hari ini? 


"Iya, kak permisi." Ucap Vandra kali ini dengan matanya 
yang menatap kearah mata elang milik Devan serta garis 
lengkung yang tampak indah itu terpapar jelas di mata 
Devan. 


"Manis." Batin Devan. 


Devan melihat tubuh Vandra yang semakin memudar dan 
hilang. "Njirr, Devan kesambet apa?" Bisik Budi pada Dimas. 


"Lo nanya gue? gue nanya ke siapa, Nyirr." Ucap Dimas 
menoyor kepala Budi. 


"Woili." Ucapan Raffa mengagetkan mereka semua. 
"Kaget, Njing" Celetuk Dimas. 


"Abisnya lo semua ngapain disini? bengong lagi?" Tanya 
Raffa. 


"Andai lo disini, Raf. Lo pasti bakal liat keajaiban dunia no 8 
disini." ucap Wendy menepuk bahu Raffa sembari geleng 
geleng kepala. 


"Emang apaan sih? "Tanya Raffa penasaran. 


"Untuk pertama kalinya dia ngomong satu kalimat panjang 
sama orang yang baru dikenalnya dan itupun cewek, langka 
gak tuh? "jelas wendy 


"Wahh, Siapa cewek itu?" Tanya Raffa lagi. 


"Gue si gak tau tap-, eh mau kemana Van?" Tanya Dimas. 
"Woi tunggu." Ucap Dimas lantas mereka berempat 


mengikuti ayunan kaki Devan yang menuju ke warung Bi 
Eti. 


Setelah menemukan tempat yang dicari ia pun langsung 
mengetuk pintu. Merasa mendapat perintah Vandra 
melangkahkan kakinya menuju ruangan tersebut. 


"Masuk"ucap Bu Merli yang menatap ke arah pintu masuk. 


"Eh nak Vandra ya? silahkan duduk." Ucap Bu Merli 
tersenyum. 


"Iya, bu makasi." Ucapnya seraya tersenyum. 


"Oh, ya nanti kamu langsung masuk aja ke XI mia 2 ya, Kalo 
gak tau tempatnya kamu kembali kantor aja dulu cari Bu 
Hana." Jelas Bu Merli. 


"Iya, Bu. Kalo gitu saya permisi." Ucap Vandra. Ia berjalan ke 
luar ruangan. 


Vandra pun menuju kantor, dan menemui Bu Hana, Ia 
mengantar Vandra sampai di depan ruang kelas. 


Toktoktok. "Permisi, bu" Ucap Vandra. 


Vandra menyalami tangan Bu Riska, "Saya murid pindah, 
Bu" Jelasnya. 


"Anak anak Ibu lupa bilang, hari ini kalian kedatangan 
teman baru 
Silahkan, Nak." Ucap Bu Riska. 


"Hai, nama saya Vandra Adilla Dirgama kalian bisa panggil 
saya Vandra atau Andra, saya pindahan dari SMA Ganesa." 


"Nama akun instagram? " 
"Manis Njirr." 
"No WA dong?" 


"Udah - udah. Vandra kamu duduk di sebelah Febby, Febby 
angkat tangan."Vandra segera duduk di tempatnya, 


Tengtengteng. "Baiklah kita akhiri sampai disini dulu" 


Author :' yang di akhiri pelajarannya loh,bukan Hubungan 
kita, awokawok,maap becanda:v.' 


Siswa berhamburan keluar kelas. "Hai gue Febby Aulia, dan 
ini Meisha Cassandra, panggil aja gue febby dan dia Meisha 
Atau Shasa juga gak papa."Jelasnya. 


"Vandra, seneng bisa kenal kalian." Ucap Vandra tersenyum 
ramah. 


"Kantin?" Tanya Meisha. 


"Boleh." Ucap Vandra ramah. 
"Buset ini Kantin rame amat? " oceh meisha. 


"Kalo sepi nanti orang ngira ini kuburan dong, Sha." Ucap 
Vandra senang. Di hari pertamanya ini la senang karna 
langsung memiliki dua orang teman. 


"Kita duduk di sana, yuk?" Ucap Febby sambil menunjuk 
bangku paling pojok. 


Merekapun duduk. "Kalian mau pesen apa? gue yang 
ngantri deh." Ujar Febby. 


"Ouch, Akoh jadi tambah cinta dehhh sama ayang Febby, 
Ututu." Ucap Meisha mencubit pipi Febby sambil 
memonyongkan bibirnya. 


"Sha, lo apa apaan sih? Gue masih normal Sha." Ucap Febby 
menepis tangan sahabatnya itu. 


"Hehe, sorry. Gue es teh sama bakso ya, Feb?" Ucap Meisha. 
"Aku mie tek tek sama es teh ya Feb? makasi." Ucap Vandra. 
"Oke ditunggu ya gue ngantri dulu." Ucap Febby berlalu. 
Msakan bila banyak typo... 

Ig: dilalfi 


5, Es Batu 


"eh Ndra, lo tau gak sih di sekolah ini tuh banyak cogan. 
Tapi sayangnya..."Meisha menggantungkan perkataannya. 


"kenapa sha?"Tanya Vandra penasaran. 


"Mereka bad boy,langganan BK,sering ikutan tawuran dan 
parahnya lagi temenannya tuh sama anak geng motor Ndra. 
Lo bisa bayangin lah gimana dia." jelas Meisha. 


"Wihh, ngomongin apa nih?"tanya Febby membawa nampan 
berisi pesanan mereka. 


"Biasa si Devan"jawab Meisha seraya mengambil es the 
manis miliknya. 


"Emang dia kenapa lagi Sha?"Tanya Febby. 


"Gue cuma ceritain kalo si Devan itu gak bener jadi Vandra 
gak boleh sama ada masalah sama tuh cowok apalagi 
sampe deket dan suka sama dia"oceh Meisha 


Meisha tak menyadari kalau sedari tadi ada yang duduk di 
dekat mereka menatap lekat lekat orang yang sedang 
membicarakannya. 


"Sha!"tegur Febby 


"apaan sih Feb, oh iya Ndra kalo lo papasan atau ketemu 
secara gak sengaja sama tu cowok,pura pura aja Lo gak 
liat."lanjut Meisha. 


"Ittuu Sha"ucap Febby sambil menunjuk 


"apaan sih" Meisha langsung berbalik 
"mampusss. "batinnya. Meisha hanya menyengir kuda ketika 
mata elang milik Devan bertemu dengan matanya. 


"Lo kok gak bilang sih!"protes Meisha 
"lo sih ngebacot mulu"ucap Febby 
"Dia kesini"ucap Febby 

Meisha dan Febby menunduk. 
VANDRA pov 


aku masih tak mengerti dengan yang mereka 
perbincangkan. 
"Dia kesini"ucap Febby. 


Ku lihat seorang laki-laki berjalan menuju tempat kami 
singgah dengan 4 laki-laki lainnya. 


"Jangan anggap gue gak denger semua omongan lo tentang 
gue"ucap laki-laki itu.Begitulah Devan ia tak suka orang 
berkomentar tentang kehidupannya. 


"ehh... Kak Devan, Feb gue ke toilet dulu ya"ucap Meisha 
meninggalkan kami. 


Aku masih tak mengerti apa hubungannya Devan dengan 
laki-laki di depan kami ini? dan kenapa abang kenal dengan 
mereka?,mungkinkan dia Devan? Dan abang berteman 
dengan dia?. 


"kak kita permisi"ucap Febby. 
Aku mengikuti langkah Febby yng terkesan terburu baru Itu. 


"kenapa sih Feb kok kamu ketakutan gitu?"tanyaku. 


"itu Devan, orang yang di ceritain Meisha. Devan itu orang 
yang paling di takutin di sekolah ini karna sifat bad boy 
nya"jelas Febby. 


Aku hanya mengangguk faham. 


Tengtengteng... bel pertanda pulang berbunyi. Tampak 
semua siswa berhamburan keluar dari SMA Angkasa. 


"Yuk pulang"ajak febby pada kami berdua. 


Aku mengangguki. Kami berjalan Di sepanjang koridor 
sambil bercanda ria tak terasa kami sudah berada di depan 
gerbang SMA Angkasa. 


"Ndra gue duluan,bokap gue udah dateng nih"ucap Meisha. 
"iya hati hati Sha"ucapku melambaikan tangan. 


"Ndra gue lupa buku matematika ketingalan di laci gimana 
nih?"ucap Febby bingung. 


"Kamu ambil aja Feb, aku tungguin kok"ucapku 
"Io yakin gak papa sendirian di sini?"Tanyanya 


Aku mengangguk. Akhirnya Febby pergi Untuk mengambil 
bukunya. 


Aku merasa seseorang sedang mengawasiku, sesekali 
melirik kebelakang aku berharap Febby cepat kembali. Dari 
seragam yang mereka kenakan sepertinya bukan dari SMA 
Angkasa. Mereka menyalakan sepeda motornya. 
drumdumdrum...suaranya begitu keras membuatku 
menutup telinga. Tiba tiba aku di tarik masuk kedalam 
sekolah oleh seorang laki-laki. 


"Lo ngapain sih?"Tanya laki-laki itu yang tak lain adalah 
Devan. 


"Nunggu Febby kak,Dia lagi ngambil buku di kelas."jawabku 
"lain kali lo gak boleh kaya tadi" ucapnya 

"emangnya kenapa kak?" 

"Io bisa ngebahayain diri lo"ucap Devan 

DEVAN 


Saat menuju parkiran aku melihat seorang perempuan 
berdiri tempat di depan gerbang. Sebelah kulihat dengan 
seksama ternyata la adalah perempuan yang menabrakku 
pagi ini. Aku melihat ada segerombolan geng motor berada 
di dekat halte bus yang ternyata adalah anak buah dari 
geng Avenger,tapi mau apa mereka? 


Aku langsung berlari mendekati perempuan itu aku takut 
terjadi sesuatu padanya, tapi kenapa? Kenapa aku begitu 
peduli padanya?. 


Aku menarik tangannya dan membawa perempuan itu ke 
dalam sekolah. 
"Io ngapain sih? "Tanya ku. 


"nunggu Febby kak, Dia lagi ngambil buku di 
kelas"ucapnya. 


"lain kali lo gak boleh kaya tadi"ucapku 
"emangnya kenapa kak?" 
"Lo bisa ngebahayain diri lo "jelasku menatap matanya. 


"L...yya kak"ucapnya aerya menunduk. 


"Io gak lupa kan sama kata-kata gue tadi pagi? "perempuan 
itu masih tak mau menatapku. 


"Tatap lawan bicara kalo lagi ngomong „jangan nunduk 
terus. Kalo lo nunduk terus orang bakal ngerendahin lo 
terus" 


Dia mendongakkan kepalanya menatap mataku, aku 
merasakan sesuatu yang tak bisa kujelaskan. Jantungku 
memacu lebih cepat dari biasanya,mata itu membuatku 
merasa damai, perasaan apa ini? 


AUTHOR pov 


Kedatangan Febby membuat mereka tersadar dari 
lamunannya. 


"Ioh kak Devan disini?"ucap Febby. 
"hem'jawab Devan. 


"aneh2ya, tadi hangat sekarang kok malah kaya es 
dingin? "batin Vandra. 


"yuk Ndra"ucap Febby. 

"Dia bareng gue!"ucap Devan. 

"E... nggak usah kak"balasku. 

"ini perintah, gue gak terima penolakan"tegasnya 


Vandra melirik pada Febby, Febby mengangguk setuju. 
Vandra mengikuti kaki Devan melangkah menuju parkiran. 


"Naik"titah Devan. 


"T-tapi kak?" 


Devan mengerti apa yang di maksud oleh perempuan itu, Ia 
segera mengulurkan tangannya. 
"pegang tangan gue"ucap Devan. 


Vandra segera naik ke motor gede milik Devan yang 
berwarna merah Itu. 


Devan hafal tempat ini"bukannya ini kearah rumah 
Raffa? "batin devan 


Sesampainya di rumah Vandra. 
" makasi kak"ucapnya seraya tersenyum. 


Devan tak menjawab "Kenapa berhenti di rumah Raffa?apa 
Hubungannya dia sama si Raffa?'batin Devan , ketika 
Vandra berbalik. 

"tunggu"cegah Devan. 


"iya kak?" tanyannya 
"Io punya HP kan? sini bentar"Tanya Devan. 
"Punya kak kenapa? "Tanya Vandra. 


"Sini!"Vandra hanya mengangguk kemudian dengan 
terpaksa memberikan HPnya" 


Vandra hanya bisa melihat kalau kakak kelas nya kini 
sedang mengotak atik poselnya. 


"nih"ucapnya menyerahkan ponselnya Vandra 
"yaudah kak saya duluan" 
Devan hanya mengangguk, Ia segera melajukan motornya. 


AUTHOR pov 


Senja mulai tertelan oleh kegelapan. Vandra memasuki 
kamarnya. menidurkan tubuhnya di atas tempat favoritnya, 
apa lagi kalau bukan tempat tidur. 


"huft..."keluhnya. 
ting... 
085234XXXXXX 
Bsk gw jmpt pg 
-from Devan 


Engga usah kak saya bisa sendiri 


"dari mana kak Devan dapet no aku?"Guman Vandra,ia 
mencoba mengingat Ingat "oh iya tadi pulang sekolah 


085234XXXXXX 
Gw g trma pnikn 


"keyboardnya rusak kali ya"batin Vandra. 
Y 


Vandra langsung mematikan layar ponselnya. Tanpa sadar Ia 
tertidur. 


Pagi ini Vandra bangun tempat waktu. la bergegas turun 
untuk sarapan. Ayah, Ibu dan Abang Vandra telah berada di 
meja makan. 


"pagi Ma,Pa,bang"sapa Vandra. 


Vandra segera duduk di tempatnya. 
Toktoktok... 


"biar Andra aja Ma." Andra segera menuju pintu dan betapa 
terkejutnya la mendapati Devan yang berada di balik pintu 


rumahnya itu. 

"kak?,ng-ngapain disini? "Tanyanya 

"Siapa Ndra? "teriak Ibu Vandra dari yang makan. 
"Temen Andra Ma"jawab Vandra. 

"Suruh masuk dulu Ndra"teriak nya lagi. 

"M masuk dulu kak"ucap Vandra canggung. 


Devan mengikuti langka Vandra,Devan terkejut mendapati 
Raffa yang sedang menyantap sarapannya. 


"Ehh Van tumben lo kesini ada apa"ucap Raffa, la berdiri 
dan menjabat tangan sahabatnya itu. 


"ini temen kamu Raf? "Tanya Rizwan Papa Vandra dan Raffa. 
"iya Pa"jelas Raffa seraya tersenyum. 


Devan tersenyum, la menyalami tangan Kirana dan Rizwan. 
"Devan tan,om"ucap Devan ramah. 


"Iya nak Devan mari sarapan dulu"ucap Ibu Vandra. 


Merekapun menyelesaikan sarapannya. 
"om, tan, saya izin berangkat bareng sama Vandra 
boleh?"ucap Devan sambil melihat name tag Vandra. 


"Yaudah sana gih nanti kesiangan."ucap Ibu Vandra. 
"Iya tan" 


"Sejak kapan lo kenal adek gue?"bisik Raffa 


"ternyata bener dugaan gue, Kalo engga adek pasti 
sepupunya "batin Devan. 


Devan tak menjawab, ia justru mengikuti langkah Vandra 
menyalami tangan kedua orang tuanya kemudian bergegas 
menuju sekolah. 


"Yaudah Ma,pa Assalamualaikum "ujar Vandra menyalami 
tangan kedua orang taunya itu. 


"Assalamualaikum "ucap Devan. 


Sesampainya di sekolah. Vandra turun dari motor milik 
Devan. 
"Makasi kak,aku duluan ya"Vandra berbalik. 


"tunggu"cegah Devan mengang tangan Vandra. 
"iya kak?"Vandra berbalik. 
"apa hubungan lo sama Raffa?"Tanya Devan. 


"Dia...dia itu, tapi kakak janji jangan kasih tau siapa siapa 
ya?"ucap Vandra mengacungkan jari kelingkingnya. 


Devan mengangguk tandatanganin setuju. 
"tangannya dulu kak!"ujar Vandra. 


Devan pun menuruti kata Vandra. 
"Yanji"lanjutnya. 


"OK deh, jadi Raffa itu Abang aku kak." 


"Terus kenapa lo gak mau orang tau kalo lo itu adeknya 
Raffa?" tanyanya lagi. 


"ya karna aku gak mau di kerjar kejar sama fansnya bang 
Raffa."jelas Vandra. 


"bener sih geng gue emang banyak yang ngefans"batin 
Devan. 


"terus lo dar-" 


"kakak kok gak kaya es batu lagi sih? kakak salah makan 
apa?"potong Vandra. 


"hem"kesal Devan.la berjalan melewati Vandra 
"selama ini belum pernah ada yang berani motong ucapan 
gue. "batin Devan. 


"Barusan aja cair sekarang udah dari es batu lagi... Tunggu 
kak!" ucap Vandra berlari mengejar langka Devan. 


"Kak aku salah ngomong ya? "Tanya Vandra mengikuti 
Devan di belakang. 


"Kak Vandra minta maaf ya kalo vandra salah ngo-, 
aduhhhh..."Ucap Vandra karna menabrak tubuh di 
depannya. 


"kak kok berhentinya gak bilang bilang"ucap Vandra 
memegangi keningnya. 


"Io bisa diem gak!"bentak Devan berbalik. 
"M-maaf kak." Vandra segera pergi 
"argggghhh...kenapa gue bentak dia sih?" 
Tengteng... 

Bel istirahat berbunyi."Ndra kantin yuk?" 


"aku engga deh, mau ke perpustakaan aja."jawabnya. 


"yaudah deh kita duluan ya, Lo mau nitip apa gitu?"Tanya 
Febby. 


"Engga deh Feb,makasi ya"ucap Vandra meninggalkan 
kedua sahabatnya. 


Keadaan kantin tampak ramai seperti biasanya.Tampak dua 
orang siswi tengah berbincang."Feb, temen lo mana? "Tanya 
laki-laki itu. 


"Aduhhh kak jangan marahin saya kak Sumpah deh gak 
ngejelek jelekin kakak lagi"ucap Meisha jarinya membentuk 
huruf V. 


"Gue nyari temen lo yang satunya" 


"njir si Meisha kepd-an."celetuk Dimas. Yang lainnya hanya 
tertawa. 


"Dia ke Perpustakaan kak"ucap Febby. 
"kalian disini aja, gue mau nyusulin si Vandra"titah Devan. 
“siap laksanakan"ucap keempatnya 


"Kalo dari deket kak Raffa ganteng banget deh, Yaampun 
jantung gue jadi kaya abis marathon"batin Meisha. 


"Ngapain Lo liat liat?, Naksir ama gue? "celetuk Raffa. 
"E-enggak kok kak"jawab Meisha gugup. 


Sesampainya di perpustakaan Vandra sibuk berkeliling 
mencari novel. Ya novel adalah buku kesukaannya. Sedari 
kecil Vandra memang suka membaca, apalagi membaca 
cerita kisah cinta. 


"Bu kalo novel sebelah mana Ya? "Tanya Vandra pada 
petugas perpustakaan. 


"yang kiri dek"jawab petugas perpustakaan. 


Vandra berjalan menuju tempat yang di tunjukan. "Yaampun 
ada novel Galaksi karya kak Poppi Pertiwi. Aku pinjem aja 
deh" 


Vandra berusaha mengambil novel tersebut."Tinggi banget 
sih.. Huh.. "keluh nya. 


Vandra masih berusaha menggapai novel tersebut. Tiba tiba 
ada tangan yang membantunya. 
"Nih, makanya tinggi dikit"ucapnya sambil tersenyum. 


"makasi kak"ucap Vandra membalas senyum laki-laki itu. 


"sama sama. Oh ya, gue gak pernah liat Lo sebelumnya? 
Anak baru? " 


"iya kak"jawab Vandra tersenyum. 


"mungkin lo minat masuk osis, osis buka pendaftaran 
member baru, Kalo lo minat langsung aja ke ruangan osis 
ya. "jelas laki-laki itu. 


"iya kak"jawab Vandra. 
"nama lo?"tanyanya. 


"eh...iya aku Vandra Adilla Dirgama kak. Panggil aja Vandra, 
kakak sendiri?"ucapnya mengulurkan tangan. 


"Rayan Ramadhan,panggil Ray aja"ucapnya menerima 
uluran tangan Vandra. 


Mereka tak menyadari kalau sedari tadi ada yang 
memperhatikan mereka. Laki-laki itu adalah Devan,niat hati 
ingin meminta maaf pada Vandra justru disuguhkan dengan 
pemandangan yang tak mengenakan, la mengepalkan 
tangannya. 


Bagaimna selanjutnya? Apa Devan bakal nyamperin 
Vandra atau justru malah pergi dari sana?? 


Ig: dilalfi 


6. Cemburu 


"seseorang mungkin bisa saja menyimpan perasaannya, 
tapi menahan untuk tidak cemburu? Aku rasa tidak." 


Vandra Adilla Dirgama 


Devan pov 


Aku berniat meminta maaf pada Vandra, ya...karena 
mungkin kata kataku padanya membuatnya sedih. Aku 
bertanya pada Febby saat di kantin, Dia bilang Vandra 
sedang ke perpustakaan,Aku langsung saja pergi kesana. 


Ketika aku sampai di depan pintu aku melihat nya, 
berbincang dengan laki-laki itu. Entahlah aku merasakan 
sesak, apa aku cemburu? Tapi bagaimana mungkin? Apa aku 
menyukainya?, menyukai Vandra? 


Lama aku mengamati mereka akhirnya kuputuskan untuk 
mendekati dua insan itu. 


"ngapain lo gangguin pacar orang"ucapku sambil tersenyum 
sinis. 


Aku melihat Vandra membelalakan matanya. Aku 
menatapku penuh tanya. wajahnya memerah. 


Vandra pov 


Aku membelalakan mataku. Apa maksudnya barusan? 
Pacar? Oh ya Tuhan aku ingin sekali mencakar wajah 


tampannya itu!, tapi mengapa aku senang ketika dia 
mengatakan itu? 


Aku menatapnya tanya "kenapa?". 
AUTHOR 


Vandra menatap Devan penuh tanya 
"kenapa?WVandra berisyarat dengan menaikan kedua 
alisnya. 


"Bener dia pacar lo?"tanya Rayan. 


"ehh belum kak,ma...maksud saya engga kak"ucap Vandra 
gugup. 


"Yaampun Ndra kok bilangnya belum sih, mana mau kak 
Devan sama aku, ehh kok jadi mikirin Dia sih, Vandra sadar 
dong!!pokoknya aku gak boleh suka sama kak Devan inget 
kata kata Meisha ,ndra!. "batin Vandra. 


"kebanyakan halu lo,Van!"tegas Rayan sambil berlalu, tapi 
Devan menarik baju Rayan,bugh!. Satu pukulan mendarat di 
pipih Kiri cowok itu. 


"Yaampun kakak apa apaan sih? "Vandra menjauhkan Devan 
dan Rayan. 


"Dia yang mulai!" Devan menunjuk Rayan. 


"Emang kak Ray ngapain sampe kakak mukul Dia ?,lagian 
ini perpustakaan kak, seharusnya kakak tau 
tempat!"tegasnya. 


"tapi gue gak suka Lo deket sama cowok ini! "tegas Devan. 


"kalian ini apa apaan! Ini perpustkaan bukan ajang tunjuk 
otot! bubar kalian! " 


"tapi cara kakak salah! "ujar Vandra pelan dengan penuh 
penekanan. 


"kak Rayan kita ke UKS ya?"Vandra membopong tubuh 
Rayan ke UKS. 


Devan pergi ke rooftop,"Arghh!! " ucap nya sambil meninju 
tembok ruangan tersebut. 


"anjir... Si Devan dateng dateng buat orang jantungan! 
"ucap Budi memegang dadanya. 


"Kenapa lo van?"Tanya Raffa. 


la kira akan mendapatkan ketenangan,tapi malah di sambut 
pertanyaan yang malah semakin membuat emosinya naik. 
Devan beranjak dari rooftof. 


Disinilah Devan berada tempat dimana ia dan teman 
temannya bermain basket, apa lagi namanya kalau bukan 
lapangan baseket. 


Devan terlihat tengah memantul mantulkan benda bulat itu, 
kemudian memasukannya ke dalam ring . 


"Gue ini kenapa sih? Kenapa peduli banget sama tuh cewek, 
apa gue suka sama Itu cewek?...ngapain gue mikirin cewek 
Itu!!! , Kalo gue beneran suka sama Itu cewek buat dia ada 
di depan gue saat gue buka mata! "batin Devan. Devan 
memejamkan matanya. 


Seseorang memegang bahunya. Devan reflek berbalik. 
"Makasi ndra gue jadi yakin kalo gu-"kata kata Devan 
terhenti senyumnya pudar karna melihat sesok tersebut. 


"ngapain kamu malah kelayapan disini! masuk kelas!"tegas 
pak Hans. 


"ehh ini pak biasa lah olahraga dikit"ucapnya sambil 
menggerakkan tangan dan kakinya. 


"masuk!"tegas pal Hans. 


Laki-laki itu menyengir kuda lantas mengayunkan kakinya 
meninggalkan lapangan basket. 


Tengtengteng... 
Bel tanda pulang berbunyi."Ndra, yuk balik? "ucap Febby. 


"Aku pulang sama...supir aku kayanya udah nungguin. 
Kalian duluan aja"ucap Vandra tersenyum. 


"Yaudah kita duluan ya."ucap Meisha dan Febby. 
Vandra mengangguk. 


Vandra menuju parkiran. 
"bang Raffa mana sih? "gerutu Vandra. 


Vandra memilih menunggu di depan gerbang. Seseorang 
menariknya hingga berbalik 180 . 


"Maaf kak? Kenapa Ya? "Tanya Vandra bingung. 


"Lo pura pura bego ya! Cewek apaan lo bentar bentar 
deketin Devan terus Raffa tadi Rayan. Lo pikir Lo cantik 
hah!"Bentak perempuan itu. Dia Alana Agilla. 


"Aku gak deketin mereka kak, ak-" 


"Halah emang ya Lo tuh harus di kasih pelajaran!"potong 
Alana. Vandra reflek memejamkan matanya.karna Alana 
hendak menampar Vandra. Tapi tangannya di cekal oleh 
seorang laki-laki. 


"Siapa lo!. Gak usah ikut campur ya!, lepas!!! "Bentak Alana 
pada laki-laki itu. Alana berusaha melepaskan cekalan 
cowok itu. 


Vandra perlahan membuka matanya. la mengerjapkan 
matanya, benarkah yang la lihat ini?. 


"Pergi dari sini atau gue bisa lebih kasar dari ini! "tegas laki- 
laki itu yang tak lain adalah Yudha. 


"Awas lo urusan Kita belum selesai!"ancam Alana. la segera 
meninggalkan tempat itu. 


"Kamu gak papa ndra"ucapnya memegang kedua bahu 
Vandra. Vandra menggeleng. 


"Gue anterin ya? "ujarnya. 
"dia pulang sama gue'"tegas seorang laki-laki. 


“siapanya lo?"Tanya Yudha. 


"gue p-" 
"dia pacar saya'!"potong Vandra."Yaampun aku ngomong 
apa sihhhh"batinnya. 


Devan terkejut mendengar pernyataan dari Vandra."udah 
yuk?"ajak Vandra . Mereka meninggalkan Yudha. 


"naik!."ucap laki-laki itu. 


Vandra segera naik ke motor gede milik Devan. Di 
perjalanan tampak hening, hanya ada desir angin yang 
menemani perjalanan dua insan itu. 


"Makasi kak."ucap Vandra. 


Devan mengangguk. Vandra hendak berbalik namun Devan 
dengan sigap mencekal lengannya "Kenapa kak? "tanyanya. 


"Saya gak suka kamu deket sama Rayan atau laki-laki 
manapun."ucap Devan. 


"ha?, apa kayanya? Saya? Sejak Kapan jadi saya, biasanya 
lo-gue? "batinnya. 


"Emngnya kenapa? Kakak cemburu?" 


"Hah...gue cemburu?...sama lo? "Devan tertawa. 


tadi pakek saya sekarang lIo-gue lagi, aneh? "gerutunya 
dalam hati. 


"orang bisa aja nyembunyiin rasa sukanya sama seseorang 
kak. Tapi cemburu? Saya gak yakin bisa?"Jelasnya. Devan 
diam. 


"yaudah duluan ya kak" Vandra berlalu. Di susul dengan 
kepergian Devan. 


Gelap mulai memakan senja,warna merah keemasan itu 
mulai tertimbun awan hitam pekat. Bulan tampak penuh 
menerangi gelapnya langit malam. 


Vandra berdiri dekat jendela kamarnya sesekali memandang 
langit yang di taburi bintang. la suka bulan sejak kecil. 
Bulan yang bulat sempurna itu membawanya dalam khayal 
dalam hal yang begitu la impikan. Menemukan seseorang 
yang bisa mengerti ia"hai rembulan? Apa kabar? Kapan saya 
ketemu sama rembulan saya? Yang bisa mengerti saya? 
"ucapnya. 


Sesuatu mengenai dahi Vandra. "Awhh, apaan ini? "Vandra 
mengambil benda yang mengenai dahi nya itu. Ternyata 
sebuah pesawat kertas berwarna biru tua. 


Vandra membolak balikan pesawat kertas itu. Ia 
menemukan sebuah tulisan. 


Untuk Vandra 1 


Tersenyumlah...saya akan jadi rembulan kamu yang akan 
selalu ngertiin kamu. 


Denata 
Rembulanmu:) 


"Siapa sih iseng banget"gerutunya. 
Vandra segera menutup jendelanya dan menidurkan 
tubuhnya di tempat tidur. 


Vandra membuka akun instagram nya dan mengupload 
sebuah foto. 


@vndradila. 


Kapankanku temukan rembulanku 
9.821 
1.300comment 


@feb.Aulia penikmat rembulan ea neng @vndradila 


@Meishadraaa ehh... Bebz akohh, kan Ada 
@devandnta, ya kan? . 


@agillana Alay bnget sih Lo @vndradila. Lo juga 
@Meishadraaa ngapain bawa bawa nama calon gue huh 
dasarrrr! 


@Dimasnarndra @aqillana Lo kepd-an bangt njirr ngakak 
abang neng 


@MadeBudiarsya Alana ama abang aja yuk @aqillana 


@Wendywrdna bud @MadeBudiarsya lo kok mau sama 
cabe? Nanti Lo kepedesan gimna? 


@vndradila iya nih @feb.Aulia. sha apaan sih @Meishadraaa 


@devandnta .... @vndradila 
@vndradila kenapa kak? @devandnta 
@haters Andra alaynya kumat ya kak. 


@Meishadraaa dasarrrr lo braninya pkek akun palsu 
@haters Andra. 


Vandra mematikan hand phone dan bergegas tidur. 


Langit hitam mulai tergantikan oleh munculnya mutiara dari 
timur. hembusan angin masuk melalui celah celah kamar 
milik perempuan itu,dia adalah Vandra. 


Vandra menggeliat. Mengerjap ngerjapkan matanya, 
menyesuaikan cahaya yang masuk melalui jendela 
kamarnya. Vandra terduduk melihat jam di atas nakas 
menunjukan pukul 05.00. 


Vandra mengayunkan kakinya gontai menuju kamar mandi 
mengambil air wudhu untuk melaksanakan sholat subuh. 
Setelah selesai sholat Ia mengambil handuk untuk mandi. 


Vandra segera turun dengan mengenakan seragamnya yang 
sudah lengkap dan rapi. 
"sini nak, Ibu mau ngomong" 


"kenapa Ma? "Tanya Vandra yang kini telah menempatkan 
bokongnya pada kursi tersebut. 


"Mama sama Papa Mau ke luar negeri, jadi kamu sama Bang 
Raffa di rumah berdua gak papa kan? "jelas Mama Vandra. 


"yahh, Ma aku mau ikut Ya? "ucap Vandra dengan wajah 
memelas. 


"gak bisa Ndra,kamu kan sekolah, lagian kamu kan baru aja 
masuk di sekolah itu. "jelas Mama. 


"Raffa ikut kata Mama aja deh"ucap Raffa sembari 
menyuapkan makanannya ke dalam mulut. 


"yaudah deh,vandra bisakan nganter mama sama papa 
sampe di bandara? "pasrah Vandra. 


"gak bisa sayang kamu sekolah mama berangkat siang 
ini"jelas mama. 


"oke"jawab Vandra merengut. 
Toktoktok... 


"biar Vandra aja Ma"ucap Vandra. la berjalan menuju pintu. 
Clekk... Tidak ada siapapun disana. "mungkin salah 
alamat"ucapnya hendak menutup pintu tapi la melihat dua 
buah kertas berwarna pink tergeletak di lantai rumahnya. 


"ehh, punya siapa? "Ia mengambil amplop surat berwarna 
pink itu dan membolak balikannya, la membukanya Ia 
melihat namanya pada kertas itu. 
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Jangan pernah anggap diri kamu seperti matahari, yang 
meski terang namun tak ada teman untuk berdiri. 


Denata:) 
Rembulanmu. 
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Jadilah seperti rembulan yang meski berada dalam gelap Ia 
selalu terang, dan memiliki banyak bintang yang menemani. 


Denata:) 
Rembulanmu. 


Jangan lupa vote ya 
Instagram @dillalfi 
Makasi:) 


7. Siapa 


"Mulut bisa bungkam tapi mata tak bisa berbohong kan?"- 
Raffa 


"Lagi?"gumannya. Ada dua pertanyaan di benaknya, yang 
pertama siapa orang yang bernama Denata ini dan apa 
tujuannya?. 


Vandra menutup pintu kemudian berjalan menuju meja 
makan. "Siapa ndra? "tanya papa Vandra. 


"Gak ada siapa siapa Pa cuma orang salah alamat 
kali."jelasnya. 


Mereka telah selesai menyantap sarapan."Ma,Pa Raffa sama 
Vandra brangkat dulu." ucap Raffa menyalami tangan kedua 
orang tuanya yang disusul oleh Vandra. 


"Assalamualaikum " 
"Waalaikumsalam " 


Mereka segera masuk ke dalam mobil. "Dek, Lo gak minat 
apa deketin si Devan? "Tanya Raffa. 


"Buat? "Tanya Vandra polos. 


"Njirr lo polos banget. Lo tau kan dia itu most wanted di 
sekolah,ketua basket, orang yang paling di takuti di SMA 
ANGKASA, banyak banget yang ngejar ngejar dia dek, dan 
dia malah suka sama lo, triplek? Gue sampe gak habisan 
fikir orang yang dulunya kaya kutub utara sekarang mulai 


mencair "jelas Raffa panjang lebar sambil menggeleng 
gelengkan kepalanya. 


"Ihhh abang gitu aku gak kaya triplek! Lagi pula kak Devan 
itu udah punya pacar kak!" 


"Njirrr, dari kelas X gue temenan sama Dia gak pernah ada 
cewek yang jadian sama tuh orang."jelas Raffa. 


"Kak Alana?"tanya Vandra . 


"Dia cuma salah satu cewek yang ngejar ngejar dia, Alana 
mah semua di embat, gue, Devan sama Rayan itu inceran 
dia."jelas Raffa. Entahlah ada rasa senang dalam hati 
Vandra,tapi kenapa?. Ia pun bingung akan hal itu. 


"Abang sok kecakepan!"Vandra terkekeh. "Abang tau dari 
mana kalo kak Devan suka sama Andra?"lanjutnya. 


"Denger ya dek, mulut bisa aja bungkam,tapi hati dan 
mata? enggak."jawab Raffa. Vandra diam. 


Merekapun sampai. "Bang! "Vandra memukul bahu 
abangnya itu ketika mengingat sesuatu. Raffa terperanjat 
kaget 


"Anjingg,bangsat,babi. Astagfirullah dek!!! Lo ngagetin aja." 
Raffa mengelus dada. 


"Maap, Bang."Vandra menyengir kuda. 
"Hmm...ngapain? "Tanyanya. 


"Abang harusnya turunin Andra agak jauh dari gerbang, 
kenapa jadi ke parkiran!!! "ucapnya mengguncang tubuh 
Raffa. 


"Lepas ihhh!, gak papa sekali kali mah. Turun! "ucapnya 
sambil membuka pintu mobil. 


"Semoga aja gak ada hal buruk yang terjadi"Vandra 
kemudian membuka pintu mobil Abangnya itu. 


Disisi lain Wendy, Dimas,Budi dan Devan sedang mengobrol 
tidak jauh dari tempat Vandra berdiri. "Anjirr, si Devan kalah 
cepet sama si Raffa. Makanya Van gercep dong!" Ocehan 
Budi yang langsung mendapatkan tatapan tajam dari 
Devan. 


"Mampus lo, pulang tinggal nama."Dimas tertawa. 


"Aduhhh Abwang dedek minta maap deh"ucap Budi dengan 
ekspresi menggelikan.Devan diam.Kalau saja Budi bukan 
bagian dari anggota gengnya pastilah Dimas sudah 
menghakimi wajah Budi yang lumayan itu. 


Wendy tertawa."Lo beneran suka sama tuh cewek?"Tanya 
Wendy. Devan meninggalkan teman temannya tanpa 
menjawab. 


"Et dah ni anak siapa si? Di tanya malah minggat."ujar 
Wendy kesal. 


"Bapak kamu namanya Dika ya? ."ujar Budi membuat kedua 
sahabatnya itu menoleh. 


"Siapa? "Tanya keduanya. 

"Si Wendy."lanjut Budi. 

"Terus?"Tanya Wendy. 

"Pantes...."lanjut Budi menggantungkan perkataannya. 


"apaan?" Tanya Dimas penasaran. 


"Si Wendy sering Dika-cangin! ."ujarnya tertawa, berlari 
meninggalkan Wendy dan Dimas. 


" Anjingg, Lo Bambang!"ucap keduanya mengejar Budi. 


Vandra berjalan menyusuri koridor yang tampak sepi. Raffa 
sudah terlebih dahulu menuju kelasnya yaitu XII IPS 2. Tiba- 
tiba seseorang menariknya kedalam toilet. Vandra bingung, 
apa lagi kesalahannya sampai perempuan ini terus 
mengganggunya. "Kenapa kak?"Tanya Vandra. 


"Denger ya! Gue itu senior, Lo harusnya hormat sama gue! 
"titahnya. Dia Alana. 


"Saya punya prinsip kak, saya bakal hormati orang yang 
juga menghormati saya."tegasnya 


"Lo berani sama gue haa?!!"ucap Alana menjambak rambut 
Vandra.Vandra meringis. 


"Seseorang pernah bilang sama saya untuk gak nunduk, 
Kalo saya nunduk orang bakal ngerendahin saya!"lirihnya 
menahan sakit. 


"Kurang ajar lo!" Plakkkk... Alana menampar Vandra. Vandra 
merasa pipinya panas,perih, tapi ia tetap menahan air 
matanya yang sejak tadi ingin menerobos keluar. Vandra 
menatapnya. 


"Apa lo liat liat haa?" brukkkkk... Alana mendorong Vandra. 
Keningnya berdarah karena mengenai knop pintu salah satu 
toilet dan menghasilkan suara hantaman keras. Kesadaran 
Vandra mulai menghilang. 


"Awas lo deketin Devan, Raffa, sama Rayan lagi, Abis Lo! 
"Ancamnya. Alana berlalu. 


Vandra perlahan mengerjapkan matanya dan mulai 
memfokuskan penglihatannya. Yang pertama kali la lihat 
adalah seorang laki-laki dengan rambut yang sedikit 
berantakan, baju yang tidak di masukan dan ya, Dia adalah 
Devan. 


Vandra bangkit perlahan sembari memegang 
kepalanya."Pelan pelan"ujar Devan membantu Vandra 
duduk. 


"Kamu kok bisa kaya gini?" 
"Ada yang ngerjain kamu?"lanjut Devan. 


"Abang mana?"ucap Vandra mengalihkan. 


Devan langsung mengambil sebuah benda pipih di saku 
celananya. Devan mencari sebuah kontak. 


Sekarang juga lo ke UKS, 
Adek lo Sakit. 
R 


affa 
Oke. Otw Gw. 


Devan memasukan benda pipih itu ketempat semula."Udah 
gue chat tadi si Raffa. Bentar lagi dateng kok."ucap Devan. 
"kamu kenapa kok bisa kaya gini? "lanjutnya. 


Vandra diam seribu bahasa. Vandra bingung bagaimana 
cara ia beriskap pada Devan."kak Devan itu baik, tapi 
ancaman kak Alana ke aku?"batin Vandra. 


"Vandra?"ucapan Devan menghentikan lamunan 
Vandra."Kok diem?"lanjutnya. 


"Kepala saya pusing kak. Biarin saya istirahat ya?" 


Devan mengangguk. Bergegas la keluar dari 
UKS.brukkk..."Eh Devan.Van adek gue kenapa?"tanya Raffa. 


"Tuh di dalem, Lo tanya aja sendiri."Devan berlalu begitu 
saja. 


Raffa mengernyit. "Dih, napa tu orang."Raffa menemui 
adiknya. 


"Yaampun dek lo kok bisa gini?, siapa yang berani giniin 
adek gue haa?!!"ucap Raffa khawatir. 


"Andra cuma jatoh di toilet Bang."Vandra berbohong."Andra 
pingin pulang Bang." 


"Yaudah, Abang izinin dulu ke guru ya."ucap Raffa. Raffa 
pergi meninggalkan Vandra. 


"Ehh...Abwang Devan kok mukanya di tekuk mulu kaya baju 
belum di setrika."oceh Budi.Devan hanya diam. 


"Gue kira lo bakal masuk kelas."ujar Wendy. 


Devan menidurkan dirinya pada sebuah kursi kayu. la 
memejamkan mata. 


"Kebiasaan nih. Lo sariawan Bambang?"tanya Dimas. 
"Puasa kali"celetuk Budi. 


"Puasa apaan njirr , ini kan hari Rabu. Dimana mana yang 
namanya puasa sunah itu hari senin-kamis." Oceh Wendy. 


"Itukan puasa sunah untuk umum. Lah ini mah kan khusus 
buat abwang Devan seorang yang kasepnya pakek 
pisan."Sanggah Budi. 


"Semerdeka Lo aja deh Bud."ucap Dimas pasrah. Sedangkan 
Devan masih setia dengan kegiatan menutup matanya. Ya, 
Devan sebenarnya tidak tidur, Ia juga mendengar obrolan 
teman temennya itu dan hal yang tidak bisa membuatnya 
tidur adalah perempuan itu, Vandra. 


Vandra telah sampai di rumahnya. Raffa segera menggotong 
tubuh adiknya menuju kamar. 


Vandra kini telah berbaring di atas tempat tidur miliknya. 
"Dek, Lo kok bisa gini sih? "Tanya Raffa khawatir. 

"Engga papa bang."ucap Vandra meyakinkan. 

"Yakin? "Tanyanya lagi. Vandra mengangguk. 


Waktu menunjukan pukul 2.15 PM. Vandra mengambil 
benda pipih miliknya yang berada di atas nakas. 


Tingg... 
Vandra membuka aplikasi Whatshap miliknya. 


081288xxxxxx 

P 

P 

P 

Lo kemana aja Ndra... 

P 

Eh sumpah Lo kemana si tiba tiba pulang? 
Ini gue Meisha. 


Enggak Sha, aku gak papa kok 


081228xxxxxx 
Njirr sumpah lu dimana si, gue cariin gak ada lu. Gue denger 
lo masuk UKS 


Aku cuma jatoh di toilet, akunya ceroboh. 


Meisha 
Aduhhh..... Kok bisa, cepet sembuh ya Ndra. 


Iya 
Sha, kamu sama Febby bisa gak nginep Di rumah saya? 


Meisha 
Emang bokap nyokap kemana? 


Ada urusan, biasa kerjaan. 


Meisha 
Okelah.. Yang penting ada makanan yak 


OK. makasi Sha 


Vandra meletakkan hand phone nya di atas nakas. Vandra 
memandang langit langit kamarnya. 


Denata... Nama itulah yang terlintas di fikirannya. 
"Denata... Kamu siapa sih sebenernya. Kenapa kamu kenal 
aku?"ucap Vandra bermonolog. 


Tukkk.... Terdengar suara jedela terketuk,mungkin lebih 
tepatnya di lempar batu kecil. Vandra beranjak dari tempat 
tidurnya segera menuju jendela kamar miliknya. 


la melihat sesorang mengenakan helm berdiri tepat di 
gerbang rumah nya memegang sebuah balon berwarna 
merah sembari melambaikan tangannya seolah memanggil 
Vandra untuk menuju ke arahnya. 


Typo bertebaran, mohon maap 


Jangan lupa vote:) 
Ig: dilalfi 


8.Penasaran 


Vandra menatap lekat lekat laki-laki itu. "Denata kah? 
"gumannya. 


Laki-laki itu mengenakan jaket berwarna biru dongker, 
mengenakan helm yang menutupi wajahnya membuat 
Vandra semakin penasaran. 


Laki-laki itu melambaikan tangannya. Vandra segera turun 
untuk menemui laki-laki itu. 


Vandra membuka pintu depan rumahnya. "loh kok gak ada? 
"gumannya bingung. Vandra hanya melihat dua buah balon 
yang terikat di pagar gerbang rumahnya. 


Vandra mengayunkan kakinya menuju pagar. Vandra 
melihat kanan dan kiri, tapi keadaannya sepi. la mengambil 
balonnya "ehh amplop?, apa Denata? "batinnya. 


la segera membawa balon dan amplop Itu kedalam rumah. 
Vandra naik ke atas kamar dan mendudukan tubuhnya di 
tempat tidur.Vandra membuka amplop yang bertuliskan 
no.1. 
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Jangan lupa makan yang banyak dan istirahat yang cukup 
ya. Saya gak mau kamu sakit, Jangan buat saya khawatir 
Vandra Adilla. 


Denata») 


Vandra membuka amplop no 2. 
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Saya emang gak tau kamu sakit apa, kalau kamu sudah 
berangkat sekolah nanti saya punya kejutan untuk kamu. 


Denata:) 


"sebenernya kamu itu siapa sih? dan dimana kamu kenal 
saya?. Aku bingung harus gimana, kamu dateng tiba tiba 
terus buat saya seneng. Terimakasi Denata" 


Senja mulai samar terlihat, langit mulai Menggelap dihiasi 
sang dewi malam dan bintang yang tersebar di seluruh 
penjuru langit. 


Seorang perempuan tengah menidurkan dirinya pada 
tempat tidur miliknya. Benda berbentuk panda itu 
menunjukan pukulan 7.00 pm. 


Kruyukkk... 

Perut Vandra bersua, sepertinya cacing cacing di perutnya 
sedang berdemo ingin sembako, eh maksudnya ingin di beri 
makan. 


Vandra pergi ke dapur untuk mencati makanan, Vandra 
menuruni satu demi satu anak tangga, hingga suara 
ketukan pintu menghentikan langkahnya. 


Toktoktok.... 

Vandra berjalan menuju pintu utama mengabaikan cacing 
cacing di perutnya yang sejak tadi meronta ronta ingin 
makan. 


Cklekk... 
Vandra membuka pintu rumahnya. 


"siap-a?" Vandra terkejut melihat siapa yang datang ke 
rumahnya. 


"widihhhhh... Devan kalah cepet rupanya."ucap salah satu 
dari mereka.Vandra diam. 


Kalian bisa tebak mereka siapa?, yap benar, mereka adalah 
sahabat Raffa siapa lagi kalau bukan Budi, Wendy, dan 
Dimas...eitsss tapi dimana Devan? 


"Raffanya ada?"tanya Wendy. 


"a-ada kok." ucap Vandra tergagap. 
"masuk kak." 


Merekapun masuk kedalam rumah. Vandra ikut masuk, 
namun sebuah cekalan di tangannya menghentikan 
aktivitas itu. 


Vandra berbalik 180 .Vandra melotot melihat seorang cowok 
mengenakan kaos berwarna putih, rambut yang sedikit 
berantakan menambah kesan tampannya dengan tatapan 
tajam di matanya.Dia adalah Devan. 


Vandra berusaha melepaskan cekalan cowok itu. Ia 
mendekat "lain kali jangan pakek celana kaya gitu, gak 
sopan." bisik cowok itu,kemudian Vandra melihat sesuatu 
yang cowok itu maksud. 


Devan melepas cekalannya kemudian memasuki rumah 
sahabatnya itu. Vandra segera menutup pintu besar 
miliknya. 


"Eh Raff, mana PS lo gue mau main nih."tanya Dimas. 


"Noh di sonoh." tunjuk Raffa pada sebuah lemari. Dimas 
dengan cepat menuju tempat yang di tunjuk Raffa. 


"WOYY!!!...GUE IKUTTT!!!" teriak Budi. 
"Anying lo... Berisik bang**t!" umpat Raffa. 


Sedangkan yang di kata-in malah sibuk bermain PS bersama 
Dimas. 


"Yaampun Abwang Devan baru dateng kenapa?" ucap Budi 
yang tak sengaja melihat kedatangan Devan. 


Raffa menoleh. " Hey Bro... Sini duduk, noh si Budi sama 
Dimas lagi maen, Lo ikutan sonoh."ujarnya. 


Devan mengabaikai ucapan Raffa dan langsung duduk. 
"Diem diem baek? Sariawan? " ledek Wendy. 


Budi mendekati mereka bertiga."Ngapa lo Bud?" tanya 
Wendy. 


"Hayati kalah mulu Bang." ucap Budi dengan nada alaynya. 
"Geli gua."balas Raffa bergidik jijik. 


"Bela dikit kek, kan jadi potek."balas Budi dengan nada 
yang sama, terlebih dengan memajukan bibirnya. 


"Ikan paus berendem." 
"Abwang Devan kenapa diem?"tanya Budi dengan 
pantunnya. 


"Ikan paus berenang di awan." 
"Abwang Devan sariawan. 
Iya kan abwang"balas Raffa mengedip ngedipkan matanya. 


"jijik gue njirrr." Wendy bergidik geli 


"tau si Raffa, udah mulai ketularan si Budi nohh."ucap 
Dimas menoyor kepala Budi sambil tertawa. 


"Anjingg....sakit bego." ujar Budi mengusap usap kepalanya 
yang sakit. 


"heh sat, kok doinya si Devan bisa ada di rumah lo 
sih??"Tanya Dimas. Raffa diam. 


"sebenernya... Vandra itu... A-"belum selesai Raffa berbicara, 
terdengar pintu di ketuk. 


Toktoktok... 

"Ndra, coba liat siapa yang dateng."alibi Raffa mengalihkan 
pembicaraan. 

"eh, bentar bentar, gue angkat telfon dulu. Iya hallo." Raffa 
meninggalkan mereka menuju dapur. 


Terlihat Vandra menuruni tangga. la tak sengaja melihat 
kearah teman teman kakaknya, dilihatnya ruang tamu yang 
tadinya rapi kini berubah menjadi power ranger ehh...., 
maksudnya kapal pecah, eh emang kapal pecah bentuknya 
kaya apa??.... Aihhhh bodo amat lah intinya ruang tamu kini 
telah tak beraturan, bungkus snake dimana mana, ahh jadi 
seperti tempat pembuangan sampah. 


"yaampun temen temen abang ini."batin Vandra bersua. 
Vandra geleng geleng kepala. 


Vandra membuka knop pintu. "HAIII 
ANDRAAAA...mmpphhh" Vandra membekap salah satu 
temannya itu. Kalian bisa tebak siapa mereka, ya, mereka 
adalah Febby dan si cerewet Meisha. 


"berisik tau gak, nanti kalo orang denger dikira ngapain 
lagi."ujar Vandra. 


"hehe maap atuh neng." ujar meisha cengengesan. 


"yaudah ayok masuk." 


Mereka kemudian mengayunkan kakinya kedalam rumah 
milik Vandra. 


"WOI ANJIRRR, BUDI!, LO KENTUT!!!" 


"EH IYA NJIRRRR BAU. WOI BUD LO MAKAN APAAN SIHHH!!" 
ujar Wendy 


"Di rumah lo rame banget, bukannya bokap nyokap lo ke 
luar negeri ya? " tanya Febby setelah mendengar 
kegaduhan. 


"i-iya, itu temennya abang." jawab Vandra. 


"Io punya abang?, kok gak cerita, terus kalo lo punya abang 
kenapa nyuruh kita nginep? " tanya Meisha panjang lebar. 


"nanti aku jawab di kamar, ayok." kemudian mereka 
melanjutkan langkah menuju kamar sahabatnya itu. 


"ndra ayo cepet jawab."ujar Meisha tak sabaran. 
"et dah Sha, baru juga kaki gue napak."Febby kesal. 


"astagfirullah, Febby. Jangan jangan lo han-" ucapan Meisha 
terpotong. 


"Han apa haaa!!, hantu?, hansip?. "balas Febby kesal. 
"ya maap By." 


"aku bakal jawab pertanya kalian, jadi aku ini punya abang, 
ma-" 


"ganteng gak? "potong Meisha. 


"jangan di potong dulu Sha!, ishh. " ujar Vandra kesal. 


"Sorry sorry, lanjutkan. " 


"jadi aku punya Abang, maaf kalo belum sempet cerita, dan 
Kalo soal ngajak kalian nginep, aku kira abang mau nginep 
di rumah temennya, eh malah temen temen abang dateng 
kerumah aku."jelas Vandra panjang lebar. 


Meisha dan febby manggut manggut tanda mengerti. " 
nama abang lo siapa ,ndra?, sekolah mana? Kelas berapa? 
Ganteng gak? terus udah punya pa-, aduhhh sakit 
Feb!"gerutu Meisha saat sahabatnya itu menoyor kepalanya. 


"makanya nanya satu satu, lagian lo udah kaya wartawan 
aja" Febby terlihat kesal, sedangkan Vandra hanya terkekeh 
melihat kedua sahabatnya itu. 


"udah udah, oh iya kalian udah tau kok nama abang aku 
siapa, dia satu sekolah sama kita, dia kakak kelas kita, 
ganteng sih tapi nyebelin, dan ya... Dia belum punya pacar, 
setau aku si." jelas Vandra . 


"tunggu tunggu, lo bilang kita tau nama dia siapa? "tanya 
meisha. Vandra mengangguk. 


"dia kakak kelas kita, terus orangnya ganteng.... Anjirrr apa 
dia most wanted? " 


Vandra lagi lagi hanya mengguk. "Devan? Dimas? Wendy? 
Raffa? Atau... Jangan bilang abang lo itu si Budi?" oceh 
Meisha panjang lebar. 


"yang keempat."ujar Vandra. 
"Whaattt!!!! "ucap mereka berdua. 


"asekkk si Meisha, deket ama iparnya, eahhhh"ucap Febby 
terkikik. Wajah Meisha terlihat merah padam karna 


menahan emosi. 


"APA SIH BYY!!"bantah Meisha sambil pura pura mencekik 
Febby. 


"wahahahaaaa..... Anjirrrr!!! Ahahahaaa.... "Febby masih saja 
tertawa. 


"oh jadi selama ini sahabat aku ini suka sama abang, 
bilangin ahh." ujar Vandra menggoda sahabatnya, Meisha. 
Vandra berlari keluar kamarnya disusul oleh Meisha. 


"ishhh kok lo gitu sih,Ndra!"Meisha mengikuti arah langkah 
Vandra. Febby tertawa renyah. 


Kira kira Vandra beneran ngasih tau abangnya gak 
ya?? 


Terus gimana reaksi Meisha kalo sampe Raffa tau 
perasaannya dia?? Wkwkwk 


Jangan lupa vote 
Thanks 


9. Sesuatu 


Vandra berlari tergesa gesa disusul suara teriakan dari 
Meisha , sahabatnya. 


"VANDRAAA!!!... BERHENTI DONG!!!"ucap Meisha dengan 
nada ngosngos-an. 


Vandra dengan cepat menuruni anak tangga dan... BRUKKK. 
la menabrak seseorang, untung saja laki laki itu cepat 
menangkap pinggangnya. 

"AAA!!"Vandra berteriak. "ehh... Badan aku kok gak sakit 
ya?" batinnya. 


Vandra perlahan membuka matanya. Seketika manik hitam 
miliknya bertemu dengan manik elang milik Devan. 


"kok aku jadi deg deg-an gini sih, kak Devan kalo diliat dari 
deket ganteng juga ya"batin Vandra, tanpa sadar 
tersenyum. 


"ehhh... Apaan sih Ndra!" Vandra menggelengkan kepalanya 
hendak mengusir pikiran tentang seorang Devan Adinata. 


Brukk... "aduhhh, ishh kak Devan, kok malah jatuhin aku 
sih?"gerutu Vandra sambil mengelus elus bokongnya yang 
terasa sakit. 


Devan pergi begitu saja. 
"kak kok pergi sih bukannya tolongin aku." 


Vandra bangkit kemudian mengikuti langkah Devan."kakak 
pokoknya harus tanggung jawab, badan aku sakit semua 
gara gara kakak." oceh Vandra. 


Devan menghentikan langkahnya kemudian mendorong 
tubuh Vandra hingga punggungnya membentur dinding. 
Tangan Devan mengunci pergerakan Vandra. 


Vandra melotot kaget. la menatap kearah mata elang milik 
Devan. Seketika bibirnya bungkam, Vandra menunduk. 


"tatap mata gue'"ucap devan dengan nada dingin. Vandra 
diam, jujur ia merasa takut dengan tatapan Devan yang 
begitu dingin dan seolah ingin membunuhnya. 


"perlu gue ulang."ucap Devan tak kalah dingin dengan 
sebelumnya. 


Vandra memberanikan diri menatap mata milik 
Devan.Devan menaikan sebelah alisnya seolah berkata 
"apa?" 


Vandra menggeleng. Devan meninggalkannya begitu 
saja."Dasar cowok ngeselin!"Vandra mencebik kesal. 


Vandra kembali kekamarnya dengan wajah kusut nya. 
Meisha terlihat bingung, Meisha menaikan sebelah alisnya 
pada Febby, yang di balas dengan raut wajah menahan 
tawa. 


"Kenapa sih?" Tanya Febby bingung. 


"Biasa abis di tolongin cogan, ya gak Ndra?" 
Goda Meisha. 


"Auk ahh sebel."jawab Vandra lesu, ia mendudukkan 
bokongnya pada ranjang. 


"Cogan sapa sih?,ehh cogan di rumah ini banyak 
ogep!"tanya Febby bingung. 


"Devan lah siapa lagi."jawab Meisha."dan bagian terbaiknya 
adalah pas udah ditangkep eh 
digubrakin,WH AHH AH AA...."lanjut Meisha dengan tawa yang 
meledak. 


"Mmmhahaaha...wah kurang ajar si Devan, berani 
beraninya dia gubrakin si Vandra. Oh iya, dan gue 
berterimakasih banget karna akhirnya lo ngakuin kalo si 
Devan itu cogan "Febby juga tertawa. 


"eh iya ya? Kok gue bilang Devan cakep sih?"guman Meisha. 


"ishh kalian kok nertawain aku si?, badan aku sakit semua 
tau!, lagian kak Devan jatohinnya gak pakek perasaan sih, 
kan sakit!"gerutu Vandra kesal. 


"Ciee..,.menurut gue sih si Devan udah bener jatohin lo gak 
pakek perasaan."jelas Meisha. 


"loh kok gitu sih? sakit tau!, kalian tega! Ishh."jawab Vandra 
cemberut. 


"uluh uluh. Menurut gue sih bener kata Meisha, kalo si 
Devan jatohin lo pakek perasaan, ntar yang ada lo baper!, 
kalo lo baper terus dia gak mau tanggung jawab gimana?, 
terus lo sakit hati gimana?, emang lo mau?" jelas Febby 
panjang lebar. 


"iya sih, enggak enggak aku gak mau suka dulu sama 
cowok, apa lagi sama kak Devan!, ishh jangan sampe, 
mending aku digubrakin kaya tadi deh."oceh Vandra dengan 
sikap polosnya sambil menggeleng gelengkan kepalanya. 


"udah yuk tidur?"ajak Meisha. 


Vandra dan Febby mengangguk setuju. Merekapun terlelap 
menuju alam bawah sadarnya masing masing. 


Krukk... 


Vandra terbangun dari tidurnya ketika perutnya mendadak 
lapar. "Sha, bangun, anterin ke dapur yuk?"ucap Vandra 
mengguncang guncang tubuh sahabatnya itu. 


"eugghh,gue ngatuk."jawab Meisha pelan. 


"kira kira temen temen Bang Raffa udah pada pulang belum 
ya?, udah kali, lagian ini udah tengah malem. "batin Vandra. 


Dengan berat hati Vandra turun dari ranjangnya, ia menarik 
knop pintu dengan malas. 


Keadaan rumah keluarga Dirgama terlihat 
berantakan."yaampun, ini rumah kaya abis kena bencana 
alam deh, kenapa gak pada di rapihin lagi sih."keluh Vandra 
dalam hati. 


Wajar saja Vandra kesal, karna banyak kaleng minuman, 
bungkus makanan dan banyak kulit kacang yang 
berserakan. 


Vandra mendegus kemudian melangkah menuju dapur. 


Pranggg... 
Terdengar suara benda jatuh. Vandra segera mengambil 


sapu dan berjalan mengendap endap menuju dapur. 
"masa sih ada maling?, apa Bang Raffa lupa ngunci pintu?" 


Vandra gemetar setelah melihat seseorang tengah 
mengutak-atik dapurnya. 


Vandra mulai mendekat sambil mengangkat sapunya 
dengan gemetar. Dan bugh...bugh...bugh... 


"AAA..( BUGH) MALING!!!,MALING!!!,MALING!!!, NIH RASAIN 
AAA...MAU MALING KAN NIH...(BUGH.)" Teriak Vandra sambil 
terus memukuli orang tersebut. 


"ARGHH... WOI BERHENTI!!!, GUE BUKAN 
MALING!!!,ARGH..."gaduh laki laki itu kesakitan. 


Laki laki itu mengambil alih sapu yang di bawa Vandra. 
"PERGI!!"teriak Vandra yang kini tengah mencakar laki laki 
itu. 


Laki laki itu mencekal kedua tangan Vandra dan 
mendorongnya ke dinding. Vandra membelalakan matanya 
tatkala laki laki itu membuka penutup kepala jaketnya. 


"Ka kak Devan?" Vandra melongo. Mereka berdua masih 
setia saling tatap. Sampai suara dari sebrang sana 
membuyarkan segalanya. 


"Kalian... Ngapain?" tanya Meisha. 


Vandra gelagapan dan langsung mendorong Devan agar 
menjauh darinya. "A aku... Itu t tadi laper jadi ke 
dapur."jelas Vandra gugup. 


"Nah, itu kenapa jidatnya si Devan memar? Terus mukanya 
kena cakar? Kecakar kucing? "tanya Raffa. 


"Iya!, gue di cakar kucing!, Kucing gila pula, gue duluan, 
takut rabies!!"jawab Devan degan penuh penekanan. 


"ihh kak, kan Vandra gak sengaja'!"ucapnya membela diri. 


Devan melangkah pergi begitu saja melewati Raffa, Meisha, 
dan Febby. 


"lagian lo apain sih dek?coba cerita?"tanya Raffa. 


"tadi Kan aku laper nah yaudah aku kedapur, terus denger 
suara ada yang jatoh, yaudah Andra samperin terus ngeliat 
orang lagi ngutak-atik dapur, yaudah Andra ambil sapu 
terus Andra gebukin deh!, karna dia ngambil sapu Andra 
yaudah Andra cakar aja biar tau rasa! "jelas Vandra panjang 
lebar. 


"Yaampun adek gue."ucap Raffa mengelus dadanya. 


"gue rasa mending lo samperin Devan deh, kasian! Ini juga 
kan gara gara lo."saran Febby. 


"Febby bener, gimana pun lo udah buat dia babak belur, 
sengaja ataupun engga tetep aja lo yang buat luka."tambah 
Meisha. 


Vandra akhirnya mengalah, ia pergi menyusul Devan ke 
kamar tamu sedangkan Meisha, Febby, dan Raffa kembali 
kekamarnya lagi. 


Toktoktok.. 

Seseorang di balik pintu menarik knop dengan perlahan. 
Setelah pintu dibuka Vandra langsung di sambut dengan 
tatapan dingin seorang Devano Adinata. 


Devan menaikan sebelah alisnya seolah bertanya "ada 
apa?". 


"a-aku..."ucapan Vandra terpotong. 
"Kalo gak penting mending gak usah!"ucap Devan sarkas. 


Vandra menahan pintunya sekuat tenaga. "ihhh, kak Devan 
jangan tutup pintunya, aku mau minta maaf." 


Devan melepaskan tangannya dari knop pintu, seketika 
tubuh Vandra mencium lantai dengan dramatis. 


"Aduhhhhh... Auu, kakak jahat banget sih, kan sakit nih jidat 
sama idung aku, huaaa."rengek Vandra. 


"Brisik!!"ketusnya. 
"huaaa." rengek Vandra lagi. 
"lebay!" 


"kakkk!!!,huaaa." teriak Vandra semakin menjadi. Devan 
akhirnya mengulurkan tangannya pada Vandra, yang tentu 
saja di balas cepat oleh Vandra, terlihat ia memasang 
senyum kemenangan. 


"duduk!" titah Devan. 


Vandra bingung, namun ia menurut saja, Vandra pun duduk 
di tempat tidur. (Btw ini di kamar Raffa loh ya, karna si Raffa 
itu gak ada temen jadi dia nyuruh si Devan buat nginep.) 


Devan mengambil kotak p3k yang ada di dekat meja belajar 
kemudian duduk di samping Vandra. 


Vandra terus saja mengamati Devan."Apa liat liat!" 
"ish ge.er!" 


Devan mendekatkan wajahnya dengan wajah Vandra hingga 
sang empunya merasa gugup. 


"k kak Devan, m mau n ngapain?" Vandra gugup. Devan 
terus saja mendekat, Vandra memejamkan matanya. Sedetik 
kemudian ada benda dingin yang menempel dikeningnya, 
perih itulah yang ia rasakan saat ini. Vandra membuka 
matanya memastikan apa yang terjadi. 


"Jangan ge.er, jidat lo memar, kegores sedikit."ucap Devan 
menatap Vandra. 


"pd banget sih, orang gak kege.eran kok." jelas Vandra. 


Devan yang melihat wajah Vandra yang memerah menahan 
malu, sontak hal itu membuat Devan tertawa. 


"Baru kali ini aku liat kakak ketawa." ucap Vandra spontan 
membuat Devan menghentikan tawanya. 


"kenapa berhenti?... 
aku suka liat kakak ketawa lepas kaya tadi."Ucap nya jujur. 


Devan terdiam. 


Digidaww... 
Jangan lupa Vote ya kawan:) 


10. Kamu 


"Aku harap devinisi peduliku dan pedulimu sama. Karna aku 
takut merasakan jatuh karna sebuah kepedulian" 


Vandra 
000 


Waktu menunjukan pukul 18.00. Vandra sedang berjalan di 
trotoar. "Ish, Bang Raffa! Ada urusan apa si sampek adiknya 
di telantarin." Gerutu Vandra kesal, pasalnya Raffa 
membuatnya menunggu di parkiran, setelah satu jam 
menunggu Vandra mendapat pesan bahwa Raffa sedang 
ada urusan. 


"Sorry, gue telat." ucap cowok yang baru saja datang, dia 
Raffa. 


Disinilah mereka berlima sering berkumpul. Tempat ini 
sudah menjadi markas mereka sejak dulu, mereka berada di 
rumah lama Devan yang tak terpakai. 


Mereka mempunyai Dua markas, yang pertama di warung Bi 
Eti, dan yang kedua di kediaman rumah Devan yang tak 
terpakai. 


"Ok, langsung aja ke intinya. Gue minta kalian kesini karena 
ketua geng Avenger chat gue, katanya malam ini jam 9 di 
tempat biasa." Jelas Devan pada anak buahnya. 


"Gak kapok - kapok tu bocah!" Ucap Wendy menanggapi. 


"Jadi sebelum kesana kita kumpul disini dulu jam 8, buat 
persiapan apa apa aja yang kita perluin." Jelas Devan. 


"Bawa senjata gak nih?" Tanya Budi. 


"Gak perlu! Kita bukan pengecut kaya mereka." Jawab 
Devan dengan cepat. 


"Tapi, Van. Apa gak sebaiknya kita bawa aja buat jaga - 
jaga?" Sanggah Wendy. 


"Wendy bener, Van. Lo tau kan gimana liciknya mereka, 
seenggaknya kita bawa untuk jaga - jaga." Ucap Raffa 
menyetujui ucapan Wendy. 


Seluruh anggota The Eagle nampak setuju. Devan nampak 
berfikir sejenak. "Ok, gue setuju." Putus Devan. 


"Ok, kalo gitu deal ya?" Devan mengangguk. 
Tingg 


Sebuah panggilan masuk dari sang Mama. "Bentar ya? " Izin 
Raffa pada Devan. 


"Halo, Ma?" 
"Nak kamu dimana?" 
"Raffa masih di rumah temen, Ma." 


"Kalian baik - baik aja kan? Firasat Mama gak enak, Raffa. 
Ponsel Vandra gak bisa Mama hubungi." 


"Raffa baik - baik aja, Ma. Vandra udah pulang tadi. Nanti 
Raffa coba telepon, ya. Mama tenang dulu." 


"Iya, Nak. Yaudah assalamualaikum." 


"waalaikumsalam." 


Tut 


Sambungan terputus. Raffa segera menelepon ponsel 
Vandra. 


Nomor yang anda tuju tidak dapat menerima panggilan 
cobalah beberapa saat lagi. 


"Lo dimana si? Angkat dong, Ndra." Ucap Raffa prustasi. 
Devan menepuk bahunya. "Ada apa?" 


"Adek gue di telepon gak diangkat. Gue takut dia kenapa - 
napa." Jelasnya. 


"Gue cabut duluan." Ucap Raffa menepuk bahu Devan. 
Devan mengangguk. 


Raffa segera berlalu. "Gue kira cukup sampai disini, 
selebihnya kita bahas di grup." Ucap Devan yang langsung 
diangguki seluruh anggota The Eagle. 


Kini tersisa inti The Eagle saja, yaitu Wendy, Dimas, Budi, 
dan Devan sang ketua sekaligus panglima tempur mereka. 


"Van, mau kemana lo?" Tanya Wendy ketika melihat Devan 
hendak meninggalkan markas mereka. 


"Balik." Jawabnya singkat. Devan pergi begitu saja. 


"Bos kenapa si?" Tanya Budi menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. 


"Bego! Ngapain lo tanya gue." Ucap Dimas menoyor kepala 
Budi. 


"Sakit Goblok! Siapa yang nanya lo, daki badak!" Ucap Budi 
tak terima. 


"Sekate - kate lu ngomong! Buaya darat!" Ucap Dimas tak 
mau kalah. 


"Dugong." 
"Curut." 

"Mimi peri." 

" Lo sempaknya." 


"Lo" Perdebatan mereka di putus oleh seseorang yang sejak 
tadi mulai geram dengan tingkah laku mereka, "STOPP!" 
Lerai Wendy. 


"Mending lo pada balik?" Saran Wendy. 
"Lo sih!" 

"Dih, kok gue kan lo yang " 

"Bodo! Gue cabut!" Potong Wendy. 


Vandra menunggu di halte namun tak satu bus dan taksi 
pun yang berlalu lalang. Tiba - tiba deruman motor 
terdengar, Vandra tak berani menoleh ke belakang. 


Jalanan yang sepi membuat Vandra parno seketika. Vandra 
mempercepat jalannya. Vandra bersembunyi di balik semak. 


Selang beberapa waktu Vandra keluar dari tempat 
persembunyiannya. Vandra melirik ke kanan dan ke kiri. 


Vandra menghela napas, ia berjalan sesekali sambil 
menengok ke belakang. 


Brukkkkk 


"Auh." Vandra menabrak seseorang. Vandra merutuki 
Abangnya, karena Abangnyalah saat ini Vandra bertemu 
dengan dua orang preman ini. 


"Wah - wah, ada cewek cantik nih. Abang anterin mau gak, 
tapi main - main dulu yuk?" Ucap salah satu preman. 


Vandra mundur kala salah satu preman mencoba 
menyentuhnya. Ketika Vandra hendak berlari, salah seorang 
preman mencekal lengannya. 


"Lepasin aku, TOLONG!!!" Vandra terus meronta. 


"Udah lah gak usah sok jual mahal sama kita." Kedua 
preman itu tertawa. 


Brukkkkk 


"Anjing, lo. Beraninya sama cewek, banci!" Ucap seseorang 
yang membuat kedua preman itu tumbang seketika. 


"Heh, mau jadi pahlawan lo?" Ucap salah satu preman 
sambil mengusap sudut bibirnya yang bedarah. 


"Maju lo, banci!" Ucap cowok itu, ia sudah siap dengan kuda 
- kudanya. 


"Anjing, lo!" 


Terjadilah aksi baku hantam antara cowok itu dengan kedua 
preman. Kedua preman itu kalah telak, mereka segera 
berlari terbirit - birit. 


Cowok itu lantas menuju ke arah Vandra yang masih 
ketakutan, matanya tak henti mengeluarkan air mata 
dengan mata tertutup, badannya bergetar hebat. 


Cowok itu menarik Vandra dalam dekapnya. "Kamu gak 
papa?" ucap cowok itu, Vandra sendiri belum melihat siapa 
cowok baik hati yang mau menolongnya ini. 


Vandra masih menutup matanya, ia sangat takut. "Hei, 
jangan takut." Vandra masih memejamkan matanya. 


Cowok itu menangkup wajah Vandra. "Buka mata kamu." 
ucapnya sembari menghapus air mata Vandra yang terus 
mengalir. 


Vandra membuka matanya. "Kamu? " Vandra kaku ditempat. 
Bibirnya terasa kelu. 


Jeng jeng jeng. Kamunya siapa hayo? 
Jangan lupa vote 


11. The Eagle Vs Avenger 


We are family, one of us is hurt, all feel the pain. And I don't 
accept that my family got hurt." 


Devan 
000 


Cowok itu menangkup wajah Vandra. "Buka mata kamu." 
ucapnya sembari menghapus air mata Vandra yang terus 
mengalir. 


Vandra membuka matanya. "Kamu?-" Vandra kaku ditempat. 
Bibirnya terasa kelu. 


Cowok itu kembali memeluk Vandra erat. "Ndra, kamu gak 
papa kan?" Tanyanya. 


Vandra mengangguk, ia merasakan kehangatan dipelukan 
cowok ini. Bisa kalian tebak siapa cowok ini? Kalau kalian 
menebak dia, Yudha ya kalian benar. Dia Yudha Dirgantara. 


Raffa keluar dari markas dan bergegas pulang. Tanpa 
disadari seseorang mengikuti nya dari belakang. 


Sesaimpainya di rumah. Dengan gelisah Raffa memasuki 
rumahnya. Cklek 


"Ndra?," Ucapnya sambil melihat ke kanan dan ke kiri. "Lo 
dimana?" Panggil Raffa. 


Beberapa kali berkeliling, tetap saja Vandra tak bisa 
ditemukan. Raffa keluar dari rumahnya. 


Segera ia masuk ke mobil miliknya. Terlihat mobil hitam 
mengikutinya. Tepat di persimpangan beberapa motor 
menghadangnya, mereka berjumlah enam orang. 


"Woi, Anjing. Minggir lo pada!" Umpat Raffa. 


Keempat motor itu tak bergeming, mereka malah tersenyum 
mengejek. Raffa keluar dari mobilnya begitupun ke enam 
orang tersebut. 


"Tawurannya besok bukan hari ini, minggir lo pada." Ucap 
Raffa pada mereka. Mereka anak buah dari geng Avenger. 


"Terus gue peduli?" Ucap salah satu dari mereka, dia adalah 
wakil Avenger, Damian Axelle atau kerap di panggil Damian. 


"Bangsat, picik banget lo pada." Remeh Raffa. 
"Habisi dia." Ucap Damian. Kelimanya pun menyerang Raffa. 


Raffa memasang kuda - kuda. Lima lawan satu, tak 
seimbang bukan? Tapi sudahlah. 


Raffa menendang kepala Dafa dan kedua rekannya, 
ibaratnya melempar tiga burung dengan satu batu saja. 
Mereka tersungkur di aspal, sisa dua lagi. 


"Maju lo, Njing!" Keduanya lantas menghampiri Raffa. 
Bughh 


Kini Raffa meninju perut kemudian beralih menendang 
selangkangan mereka berdua. Raffa tersenyum puas, tak sia 
- Sia sejak Sekolah Dasar ia belajar bela diri. 


"Cuma segitu kemampuan orang - orang lo?" Ucap Raffa 
meremehkan. Tanpa disadari Dafa bangkit, ia mengambil 
balok kayu. 


Bughh 
"Arghhh." Ringis Raffa. 


Dafa memukul tengkuk Raffa. Raffa memegang kepalanya 
yang terasa berat. Dengan memanfaatkan keadaan yang 
ada Dafa memukuli Raffa. 


"Dan gue baru tau kalo tangan kanan geng The Eagle itu," 
Damian mendekat kearah Raffa yang masih menahan sakit, 
Damian mendekatkan wajahnya ke telinga Raffa. "Bodoh." 
Setelah mengatakan itu mereka tertawa puas. 


"Cabut." Titah Damian pada kelima rekannya. Mereka hanya 
menurut, meninggalkan Raffa yang masih tergeletak di 
aspal. 


Bughh 


Seseorang tiba - tiba datang dan menyerang kelima anak 
buah. Mereka semua tersungkur. 


Cowok itu tersenyum smrik. Damian berbalik, Damian 
nampak terkejut melihat cowok itu. 


"Lo" Ucapan Damian terhenti kala sebuah tinju melayang di 
pipi kirinya. 
Bughh 


"Pengecut lo pada, Anjing." Umpat cwok itu. 


Raffa berusaha bangkit, ia menelepon sahabatnya. Tak 
berselang lama, Wendy, Dimas, dan Budi datang ke tempat 
kejadian. 


"WOI! PENGECUT LO!" Teriak Wendy. Pekelahian antara 
cowok itu dan Damian terhenti. 


Cowok itu mengulurkan tangannya pada Raffa membuatnya 
langsung menerima uluran tangan cowok itu. 


Melihat anggota The Eagle membuat nyali mereka ciut 
seketika. "Cabut!" Titah Damian yang telah babak belur, 
Dafa dan empat rekannya hanya mengikuti. 


Melihat Damian dan ke lima rekannya ketakutan membuat 
Wendy, Dimas, Budi, dan Raffa tertawa. 


"Adehh." Ringis Raffa memegang perutnya yang terkena 
bogem dari Damian. 


"Lo kok bisa kalah, Njing?" Celetuk Dimas. 


"Onoh si Dafa, Masa gue lengah dia gebuk tengkuk gue." 
Ucap Raffa mengusap tengkuknya yang masih terasa sakit. 


Raffa berjalan menuju cowok yang membantunya tadi. 


Raffa menepuk bahu cowok itu dan tersenyum. "Thanks, 
bos." Cowok itu lantas mengangguk. Cowok itu adalah 
Devano Adinata. 


"Lo pulang. Gue yang cari adek lo." Ucap Devan yang di 
balas anggukan oleh Raffa. 


"Bud, anter Raffa balik. Wendy lo kumpulin anak anak di 
markas, siapin senjata dan kasih arahan ke mereka. Mas, lo 
ikut gue." Jelas Devan membuat ketiganya mengangguk 
paham. 


"We are family, one of us is hurt, all feel the pain. And | don't 
accept that my family got hurt." Ucap Devan melihat 
keempat sahabatnya. 


"Jiwa anak buahku meronta - ronta, haha. Ini nih yang bikin 
kita yakin kalo di The Eagle gak bakal ada yang namanya 
perpecahan, ye gak?" Ucap Wendy. 


"Yoi. Coba kalo si Budi " Ucapan Dimas terpotong. 


"Ape lu bawa - bawa nama gue ha?" Timpal Budi menjitak 
kepala Dimas. 


Devan pov 


Aku mengendarai mobilku dengan kecepatan sedang sambil 
memperhatikan ke kanan dan ke Kiri. 


Semoga saja vandra cepat ditemukan. Entah kenapa aku 
merasa khawatir. Aku melihat sesuatu dan lantas mengerem 
mobil mendadak. 


Cittt 


"Anjing, bangsat, babi." Pekik Dimas kaget, ia mengelus 
dadanya. 


Seekor kucing tengah menyebrang tepat di depan mobilku, 
untung saja aku sempat mengerem kalau tidak mungkin 
nyawa kucing itu melayang. 


"Wah - wah tu kucing gak pernah baca peraturan lalu lintas 
kali yak? Mentang - mentang nyawa ada sembilan nyebrang 
sembarangan udah ada zebracross juga tetep aja." Oceh 
Dimas geleng - geleng kepala. 


Aku hanya diam, masa bodo dengan ocehan Dimas. Aku 
melajukan mobilku, kali ini lebih pelam dari sebelumnya. 


"Van?" 


UH em." 
"Berhenti bentar dong." 


Aku lantas melirik kearahnya. Aku menaikan sebelah alisku. 
"Kencing, elah. Anjir sumpah gak tahan." Ucapnya bergerak 
gelisah. 


Dia memintaku berhenti di sebuah toilet umum. "Cepet." 
Ucapku yang langsung diangguki Dimas. 


Aku hanya di dalam mobil menunggu setelah lima belas 
menit aku menunggu dan Dimas juga belum kembali. 


Aku melihat ke arah depan nampak sepasang muda-mudi 
tengah berpelukan. Aku menajamkan penglihatanku. 


Gadis itu Vandra dan cowok itu? aku membelalakan mataku 
bagaimana bisa Vandra kenal dengan cowok itu? 


Aku segera berjalan menuju mereka. Marah, itulah yang ku 
rasakan dan aku sendiri tidak tau mengapa. 


Aku menarik kerah baju belakang cowok itu. Vandra sempat 
terkejut melihat kedatanganku. 


Bugh 
Bugh 
Bugh 


"Stop, Kak," Ucap Vandra mencoba menengahi kami. "KAK 
AKU BILANG STOP!" Ucap Vandra dengan nada tinggi dan 
nafas terengah - engah. 


Aku menghentikan aksiku, tanganku terkepal di udara. Aku 
melepaskan cengkraman di kerah cowok itu, lantas menatap 


Vandra. 


Matanya berkaca - kaca, apa aku melakukan kesalahan? Aku 
menggenggam lengannya segera pergi dari tempat itu 
membuat Vandra mau tak mau mengikutiku. 


Di dalam mobil pun tak ada yang bersuara. Kami sampai di 
rumah Vandra. Vandra nampak bingung melihat dua motor 
terparkir di halaman rumahnya. 


Author pov 


Vandra dan Devan memasuki rumah milik Vandra. Vandra 
membelalakan matanya kala melihat seseorang tengah 
duduk di sofa dengan wajah penuh memar. 


"Bang Raffa?" Ucapnya lantas berlari menuju kakaknya itu. 


Melihat kedatang keduanya, Raffa, Budi dan Wendy 
menoleh ke sumber suara. 


"Bang Raffa kok bisa gini sih?" 
"Argh, sakit bego. Dasar gak berperi keadekan." 


"Hah? Adek? " Ucap Wendy dan Budi berbarengan. "Jadi dia 
adek lu? Wah parah si. Masa punya adek cantik begini gak 
lu kenalin ke gua." Lanjut Budi yang langsung mendapat 
tatapan tajam dari Devan. 


"Et dah Bwang Devan, canda napa mukanya itu loh serem." 
Ucap Budi sambil cengengesan. 


Sedangkan wajah Vandra sudah merah menahan malu. "Eh, 
liat deh pipinya neng Vandra merah, hayo loh Van, anak 
orang baper." Lanjut Budi. 


"Btw, si Dimas mana?" Tanya Wendy membuat Vandra 
bersyukur karna tidak di pojokan lagi. 


"Ketinggalan." Jawabnya santai. 


Raffa, Budi, Wendy dan Vandra membelalakan matanya. 
"Elah anak orang itu dikira barang ape yak?" Cerocos Budi. 


000 


Duh si Devan anak orang main tinggalin aja. 
Emaknya nyariin noh. Si Devan kayanya belum 
pernah di marahin emak - emak. 


Gini caranya author gak setuju kalo lo jalan sama 
Vandra , ntar lu tinggalin lagi! Kalo digigit semut 
emang situ mau tanggung jawab . 


Btw author minta maaf kalo bahasa inggrisnya salah 
kaprah . 


Jangan lupa vote ya 
#stayathome 


12. The Eagle VS Avenger 2 
"Cuma pengecut yang nyerah duluan sebelum berperang." 
Devan 
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"Btw, si Dimas mana?" Tanya Wendy membuat Vandra 
bersyukur karna tidak di pojokan lagi. 


"Ketinggalan." Jawabnya santai. 


Raffa, Budi, Wendy dan Vandra membelalakan matanya. 
"Elah anak orang itu dikira barang ape yak?" Cerocos Budi. 


000 


Disinilah Budi berada, tempat dimana Dimas di tinggalkan 
oleh bosnya. Budi segera turun dari motornya kemudian 
celingak celinguk mencari Dimas, ah anak itu sulit sekali 
ditemukan. Budi mencarinya di segala tempat, mulai dari 
toilet, semak semak, dan di atas pohon barangkali 
temannya itu telah menjelma menjadi pangeran monyet 
dadakan. 


Setelah lelah mencari cukup lama Budi melihat sesosok 
mahluk kasat mata yang Ia yakini bahwa dia adalah Dimas. 
Budi menaiki motornya segera mengendarainya menuju 
halte yang tampak sepi. "Woi, ayok balik?" 


Dimas tak bergeming tatapannya tertuju kedepan seolah 
menatap kosong, Budi dibuat takut seketika. Jiwa parno Budi 
meronta ronta, harusnya ia ajak saja Wendy kesini. "Mas, 


Heh." Ujarnya mencolek bahu Dimas dengan telunjuknya, 
tubuh Dimas jatuh kesamping. 


Budi bertambah panik, apakah temannya ini kerasukan atau 
keracunan lalu meninggal, otak laki laki itu seolah diisi oleh 
fikiran fikiran negatif. Budi memberanikan diri dengan 
mendekati Dimas lalu mengguncang tubuh Dimas, reflek 
Dimas pun langsung terduduk. 


"Anjirr ganggu lu!" Ucap Dimas sambil mengusap sudut 
bibirnya. 


"Jorok njerr! Gue pikir lo kerasukan!" Ujar Budi yang melihat 
Dimas sedang membersihkan /lemya. 


"Hayu balik." Ucap Budi melangkah meninggalkan Dimas 
yang masih sedikit linglung. 


-000- 


Malam telah tergantikan dengan cahaya yang benderang, 
ayam bersahutan membangunkan orang orang yang masih 
setia membaringkan tubuhnya di ranjang, untunglah Vandra 
bangun lebih pagi hari ini setelah selesai memakai atribut 
lengkap Vandra mengecek penampilannya sekali lagi seraya 
tersenyum. "Andra, ada temen kamu kasian udah nunggu 
dari tadi." Teriakan sang mama membuat Vandra reflek 
melotot. 


Semalem Mama Vandra memutuskan untuk pulang ke 
rumah karena firasatnya yang Kurang baik pada anaknya, 
tepat pukul 01.00 la sampai dirumahnya dengan Vandra 
yang membukakan pintu membuat hatinya tenang, namun 
sang mama belum mengetahui anak laki lakinya Itu telah 
bonyok oleh SMA dekat sekolahnya, sedangkan Ayahnya 
masih bekerja. 


Vandra segera menuruni tangga satu demi satu, 
perasaannya benar bahwa seseorang yang menunggunya 
adalah laki laki itu. Devano Adinata. 


"K kak Devan ngapain?" Ah mengapa pertanyaan bodoh Itu 
keluar dari mulutnya, bukankan mamanya sudah bilang 
bahwa temannya sedang menunggunya berarti orang itu 
mengajaknya berangkat bersama kan? 


"Menurut kamu?" Apa tadi katanya? 'kamu? ' salah makan 
apa Devan pagi ini, apa kepalanya terbentur tembok dari 
baja? Ini kedua kalinya Vandra mendengar bahasa formal 
yang keluar dari mulut laki laki itu. Demi kerang ajaib 
Spongebob dan patrick, bibir Vandra sudah siap membuka 
namun bingung hendak berkata apa. 


"Eh Vandra, diajak sarapan atuh nak Devan nya." Ucap 
Mama Vandra memotong pembicaraan Vandra dan Devan. 
Vandra sangat sangat bersyukur karena Mamanya datang di 
waktu yang tepat, Vandra tersenyum kikuk. "Eh iya kak. 
Ayok sarapan dulu?" Devan mengangguk. Setelah selesai 
sarapan Vandra dan Devan menyalami tangan Mama Vandra 
lalu beranjak pergi. 


Bel istirahat berbunyi seluruh siswa dan siswi berhamburan 
keluar kelas agar bisa lebih cepat menuju kantin untuk 
membeli makanan tak terkecuali Vandra, Meisha, dan Febby. 
Setelah di kantin mereka memilih tempat paling pojok karna 
hanya itulah yang tersisa. Meisha membawa makanan yang 
telah mereka pesan. "Anjir, si Udin gak mau ngalah banget 
sama gue padahal kan gue cewek pakek narik rambut gue 
lagi. Aaaahhh, rambut gue udah gak suci!" Hebohnya sambil 
mengusap usap rambutnya seolah ada kotoran yang 
menempel. 


"Bukan temen gue." Ucap Febby memegang kepalanya lalu 
menggelengkan kepalanya. Vandra terkikik melihat kedua 
sahabatnya ini. 


Tak lama Meisha pun duduk, kemudian terdengar siswi di 
Kantin berteriak histeris ketika melihat most wanted sekolah 
berjalan di hadapan mereka. Devan berjalan paling depan 
dengan cool mengacuhkan suara suara yang memujanya, 
tak jauh berbeda dengan Devan Wendy pun demikian. 
Sedang Budi, Dimas, dan Raffa sibuk membenarkan 
rambutnya mencari perhatian para gadis sontak gadis gadis 
itu berteriak. "Lo liat kan fans gue banyak gila, gak nyangka 
gue ternyata tingkat ketampanan gue gak di ragukan lagi." 
Ucap Budi dengan percaya diri membuat Dimas yang 
sedang melempar senyum ke para gadis memutar bola 
matanya malas. 


Kelima most wanted Itu berjalan menuju meja yang telah di 
tempati Vandra dan teman temannya. "Hai calon ibu 
negaranya Bang Devan." Celetuk Budi membuat Vandra 
tersenyum canggung kemudian la duduk di dekat Febby. 


"Neng Vandra mundur dikit dong, cantiknya kelewatan, 
ahay." Ucap Dimas menimpali ucapan Budi. 


"Heh adek gue lu kasih gombalan retceh Itu? Gak terima 
gue gak terima! Lapangan luas mending kesana yuk?" Ucap 
Raffa sambil mendudukkan bokongnya tepat di samping 
Meisha membuat Meisha memegang seketika. 


"Ampun Raff. Canda gua, gua belum siap hidup Tanpa wajah 
gue yang udah kaya artis luar negeri sapa tuh namanya 
Panurios?" Ucapnya seolah tau arah pembicaraan Raffa. 


"Manurios, Njerr!" Kesal Raffa pada Dimas. 


"Santai Masnya." 


Vandra meminum es tehnya dan tak sengaja melihat Devan 
yang tengah memandangnya. "Uhuk uhukk." Vandra 
tersedak. 


Bel pulang sekolah terlah berbunyi sejak 30 menit yang lalu, 
sekolah nampak sepi Vandra keluar dari gerbang SMA 
angkasa, Vandra pergi untuk mempoto copy tugas tugas 
yang diberikan oleh Bu Merli. "Pak yang ini jadi 36, kalo 
yang ini 18 ajanya." Ujarnya pada tukang poto coppy an itu. 


Sedangkan di tempat lain Devan dan anak buahnya yaitu 
The Eagle datang ke tempat yang sudah mereka sepakati, 
tak lama Avenger pun datang dengan tangannya yang tak 
kalah banyak dengan pasukan yang dibawa Devan. Masing 
masing ketus geng maju untuk bersalaman, Arvin Evano 
yang tak lain adalah ketua geng Avenger menyeringai 
menatap remeh lawannya. "Mending lo ngaku aja deh kalo 
Avenger itu lebih kuat dari pada The Eagle, dari pada muka 
lo pada bonyok." 


"Liat aja nanti. Cuma pengecut yang nyerah duluan sebelum 
perperang dan biar gue ingetin kalo beberapa bulan yang 
lalu juga The Eagle yang menang." 


Arvin mengepalkan tangannya hingga buku buku kukunya 
memutih menahan amarah, "SERANG!" Ujar Arvin membuat 
pasukannya menyerang. 


Arvin mendekat kearah Devan, Devan menyeringai. Arvin 
mencoba memukul Devan di bagian perutnya namun 
dengan gesit Devan menangkis pukulan itu dan menghajar 
wajah laki laki itu. Arvin mengusap sudut bibirnya yang 
berdarah. 


Raffa berhadapan dengan seseorang yang sangat di 
bencinya, laki laki itu telah merenggut kebahagian orang 
yang paling Raffa sayang, dia adalah Yudha Dirgantara, 


mantan pacar Vandra adiknya. Raffa menatap penuh 
amarah pada Yudha, dengan brutal Ia meninjau perut dan 
Wajah Yudha. 


Bughh, "Ini karena lo udah nyakitin hati adek gue!" 
Bughh, “Ini karena lo berani berhubungan sama adek gue!" 


Bughh, "Dan ini karena lo buat adek gue nangis tiap malem, 
LO TAU HAHHH?" Gertak Raffa mencengkram kerah 
seragamnya sekolah Yudha. 


"Gue minta maaf, Bang." Ucap Yudha yang telah baba belur. 


Sebagian besar pasukan Avenger gugup membuat Arvin 
menarik pasukannya mundur, lagi lagi The Eagle 
membuktikan bahwa mereka lebih kuat. 


Raffa melepas cengkramannya dari kelas Yudha kemudian 
pergi begitu saja, tapi tiba tiba seseorang memegang 
pundaknya dan 'leb' sebuah pisau menancap tepat di 
punggung Raffa membuat sang empu meringis menahan 
sakit, laki laki itu membalikan tubuh Raffa yang kesakitan 
dan /leb' lagi, laki laki itu menancapkan pisaunya kini di 
bagian perutnya. 


-000- 


Siapa ya yang ngelakuin Itu ke Raffa? 
Penasaran gak? tunggu part berikutnya ya... 


Love you reader :* 


Follow ig: Mariposabluel | 


13. Pergi 


"Nangis bukan pertanda Io lemah karena nangis itu 
ungkapan hati, tapi jangan lama lama gak baik." 


Wendy 
-000- 
Laki laki itu Aksa Damian Axelle sang wakil Avenger. 


"AVENGER MAIN LICIK WOI, DAMIAN BAWA SENJATA." Teriak 
Wendy membuat pasukan The Eagle mengejar pasukan 
Avenger. Yudha bangkit dan segera mendekati Raffa yang 
tergeletak di tanah. 


"Bang, bangun Bang!" Ucapnya menepuk nepuk pipi milik 
Raffa, darah segar terus keluar dari perut dan punggung 
Raffa. Tatapannya beralih pada pisau yang masih tertancap 
di perutnya, Yudha mencabut pisau itu. 


Seorang perempuan menjatuhkan kertas kertas yang 
dibawanya kala melihat laki laki itu mencabut sebuah pisau 
dari perut kakaknya, "BANG RAFFA!" Teriak perempuan itu 
langsung berlari menuju kakaknya bersamaan dengan inti 
The Eagle. Perempuan itu terduduk tepat di samping 
kakaknya. 


"Vandra." Ucap Yudha yang tak dihiraukan oleh Vandra, tak 
terasa air matanya jatuh begitu saja. Vandra masih tak 
percaya dengan apa yang dihilatnya. 


"A apa, apa yang kamu lakuin?" Ucapnya dengan air mata 
yang tak berhenti mengalir, Vandra sama sekali tak 
melepaskan tatapannya pada sang kakak, tangannya mulai 
meraba wajah Raffa yang kini telah tidak sadarkan diri. 


"AKU TANYA APA YANG KAMU LAKUIN, YUDHA?, JAWAB!" 
Teriaknya pada Yudha sambil mencengkram kerah baju 
Yudha membuat keduanya berdiri. 


"Udah Ndra, biar kita aja yang urus nih cowok." Ucap Dimas 
yang langsung menarik Yudha menjauh dari tempat itu. 


Vandra dan Devan membawa Raffa ke rumah sakit terdekat 
menggunakan ambulan, setelah beberapa menit dokter 
keluar. "Ada keluarga pasien?" Tanya dokter Itu melihat 
Kearah Vandra dan Devan bergantian. 


"Saya adiknya dok, gimana Bang Raffa?" 


"Kakak kamu harus segera di oprasi karena luka tusuknya 
cukup dalam, kalau tidak," Dokter Itu menjeda ucapanya 
membuat Vandra bingung. 


"Kalau tidak kenapa kok?" 


"Mungkin kakak kamu akan kehilangan nyawanya." Vandra 
menutup mulut dengan kedua tangannya air matanya lagi 
lagi lolos. 


"Lakukan apapun dok, buat Bang Raffa sembuh saya 
mohon." Ucap Vandra menyatukan kedua tangannya. 


"Saya akan lakukan sebaik mungkin."Dokter Itu kemudian 
pergi bersama seorang perawat menuju ruang operasi. 


Devan memeluk tubuh Vandra erat, melihatnya terluka 
membuat hatinya tersayat. Perlahan Devan mengurai 
pelukannya menghapus air mata di pipinya lalu mencium 
keningnya lembut membuat Vandra memejamkan matanya, 
Vandra merasa jauh lebih baik sekarang. "Raffa bakal baik 
baik, Ndra." Ucapan Devan seolah menyihir dirinya, betapa 
tidak Vandra merasa hatinya sedikit mendamai. Vandra 


tersenyum kecil. Walaupun dalam hati kecilnya ada sedikit 
rasa benci pada teman teman Abangnya. 


"Kak aku belum ngabarin Mama, boleh pinjem hp nya?" 
Devan mengangguk memberikan ponselnya pada gadis itu. 
Vandra pergi mencari tempat yang agak sepi, tak lama 
Wendy, Dimas, dan Budi sampai di tempat Devan berada. 
"Gimana Raffa?" Tanya Wendy. 


"Harus operasi." Jawaban Devan membuat ketiga laki laki itu 
menunduk. Tak lama Vandra pun datang. 


"Makasih, Kak." Vandra memberikan ponselnya pada Devan 
tak lama Mama Vandra datang. 


"Gimana keadaan Raffa?" Tanya Mamanya dengan suara 
penuh rasa kekhawatiran. 


Sudah satu jam setelah Raffa di masukan ke ruang operasi 
namun dokter tak kunjung keluar membuat mereka semua 
gelisah dibuatnya. Terlihat seorang wanita paruh baya 
duduk sambil memainkan jari-jarinya. Ibu mana yang tak 
khawatir jika anaknya tengah berjuang melawan maut? 


Lampu ruang operasi telah padam, menandakan bahwa 
operasi telah selesai. Seorang dokter keluar dari balik pintu 
ruangan tersebut lantas orang orang yang ada di situ lekas 
mendekat kearah dokter tersebut. "Operasinya berjalan 
lancar, pasien akan di pindahkan ke ruang rawat." Jelas sang 
dokter membuat semua orang yang ada di sana mengucap 
syukur. 


Di ruangan serba putih ini, seorang laki-laki terbaring lemah 
dengan perban yang menempel di punggung serta perutnya 
dengan selang infus yang menempel di pergelangan tangan 
kirinya. Dia Raffa Dirgama. 


Suster mengatakan bahwa tidak boleh terlalu banyak orang 
yang masuk sehingga membuat mereka bergantian 
menjenguk sang tangan kanan The Eagle tersebut. Giliran 
Vandra memasuki ruangan itu, ia menatap Abangnya yang 
tengah terbaring tak berdaya di brangkar rumah sakit, 
bibirnya tampak pucat. 


Vandra duduk tepat di kursi di samping brangkar Abangnya. 
"Bang Raffa, cepet bangun ya? Andra sayang sama Abang." 
Ucapnya memegang tangan laki laki itu, tanpa sadar 
pipinya basah. 


Vandra mengecup tangan Abangnya itu. Tak lama Raffa 
bergerak gelisah, Raffa kejang. Vandra yang melihat itu 
tambah terisak. "DOKTERRR!!!" Ucapnya menjambak 
rambutnya sendiri. 


Mamanya, Devan dan anggota The Eagle masuk ketika 
mendengar teriakan dari dalam. Tak lama Dokter masuk ke 
ruang itu, suster mengatakan bahwa mereka harus 
menunggu di luar. 


"Raffa kenapa, Ndra?" Tanya Mamanya meminta penjelasan. 


"Andra Andra gak tau Ma, Bang Raffa tiba tiba kejang." 
Jelasnya pada Mamanya. 


Wanita paruh baya itu langsung menghamburkan peluk ke 
anak gadisnya menyalurkan rasa sakit yang ia rasakan. 
Vandra terisak di pelukan Mamanya. "Andra, Andra takut 
Ma." Ucapnya mempererat pelukannya. 


Kirana (Mamanya vandra) mengusap punggung anaknya 
mencoba menenangkan. Vandra mengurai pelukannya 
beranjak dari sana dengan sedikit berlari. 


"Nak Devan sama yang lain pulang aja, orang tua kalian 
pasti khawatir." Ucapnya mengusap pundak Devan. Laki laki 
itu menunduk sejenak lalu mengangguk, ia menyalami 
tangan Kirana diikuti Wendy dan yang lainnya. 


"Kami pamit Tante." Pamit Devan. Kirana mengangguk. 


Vandra tengah duduk di kursi taman rumah sakit, air 
matanya terus mengalir tanpa persetujuan sang empunya. 
Seseorang datang dan duduk di sebelahnya, Vandra belum 
menyadari kehadiran laki-laki itu. "Hei."  Ucapnya 
menyadarkan lamunan Vandra membuatnya terperanjat 
menghapus air matanya. 


Vandra menunduk dan masih terdiam. "Nangis aja lagi. 
Nangis bukan pertanda Lo lemah karena nangis itu 
ungkapan hati, tapi jangan lama-lama gak baik." Ucap laki 
laki itu yang tak lain adalah Wendy. 


"Aku duluan Kak?" Vandra beranjak dari tempat itu, Wendy 
mengikutinya. 


"Gue anter." Ucapnya, Vandra hanya diam dan terus 
berjalan. 


Vandra sampai di depan ruang rawat Abangnya bersamaan 
dengan dokter yang keluar dari ruang yang tengah di 
tempati Abangnya. "Gimana anak saya dok?" 


"Maaf, anak Ibu tidak bisa saya selamatkan." Ucap dokter 
membuat Kirana jatuh terduduk, Wendy lantas membantu 
mama Vandra untuk duduk di kursi. 


"Enggak, gak mungkin! Dokter pasti bohong!" Ucap Vandra 
menggeleng gelengkan kepalanya, ia segera berlari 
kedalam ruangan itu. 


la terdiam tepat di pintu ruangan putih itu, Vandra berjalan 
perlahan menatap wajah pucat Abangnya. "BANG RAFFA! 
BANGUN BANGGG!! JANGAN TINGGALIN ANDRA," Vandra 
terus saja berteriak sambil terus menangis sesekali mukul 
dada Abangnya itu. "BANG RAFFA!" Vandra menaruh 
kepalanya di dada bidang milik Abangnya. 


"Bang Raffa kenapa tinggalin Andra?" Ucapnya dengan 
suara melemah. 


Deg 


Vandra mendengar detak jantung Raffa membuatnya diam 
memastikan apa yang ia dengar 


Deg 


Lagi dan lagi ia mendengar detak jantung itu. Vandra 
menjauhkan wajahnya dari dada bidang milik Raffa. "Bang 
Raffa?" Ucapnya tersenyum. Vandra melihat pergerakan dari 
jari telunjuk Raffa. 


"DOKTER!!! DOKTER!!!" Dokter beserta suster datang. 


"Dok, s saya tadi denger suara detak jantung Bang Raffa, i 
itu jarinya juga gerak. Dok tolongin Bang Raffa." Jelasnya. 


Mereka keluar dari ruangan itu membiarkan petugas medis 
melakukan apa yang harusnya mereka lakukan. Tak lama 
dokter keluar. "Ini keajaiban, pasien selamat." 


"Tapi, pasien mengalami koma." 
-000- 


Jangan lupa vote ya... 
Love you reader... 


14. Ketahuan 


“Sulit bagiku membencimu, atau bahkan terdengar 
mustahil?" 


-000- 


Keadaan kembali seperti biasa, walaupun sudah sebulan 
Raffa dinyatakan koma. Pagi ini Vandra ia bergegas ke 
rumah sakit untuk menjenguk Abangnya, ya itu kegiatan 
setiap hari sebelum dan sepulang sekolah. "Cepet sembuh 
Bang Raffa, Andra berangkat dulu." Ucapnya mengecup pipi 
Abangnya itu. 


la berjalan di koridor yang cukup ramai, kali ini tanpa 
menundukkan pandangannya ia berjalan dengan senyuman 
yang melekat di wajah manisnya tanpa kepangan di 
rambutnya membuat para cowok yang melihatnya 
terpesona dengan penampilan barunya. 


'Itu beneran Vandra?' 

'Manis banget, njerr. Baru sadar gue.' 

'Kemane aja lu tong baru tau kalo si Vandra manis?' 
'Gue gebet ah.' 

Ih, sayang kok kamu gitu sih aku mau di kemanain!' 


Dan mungkin masih banyak lagi, ada yang memujinya dan 
ada juga yang tak suka, mungkin merasa iri. Vandra hanya 
mengacuhkannya. 


Suasana kelas tampak ramai, Vandra segera duduk di 
tempatnya. "Wih, tumben nih." Ucap Meisha ketika Vandra 


baru saja duduk di bangkunya. Vandra menanggapinya 
dengan sebuah senyuman. 


"Raffa gimana?" 


"Masih belum ada perubahan." Jawab Vandra tersenyum 
menguatkan dirinya sendiri. Padahal jauh di dalam hatinya 
ia merasa rapuh. 


"Sabar ya, Ndra. Oh iya Shasa Lo tersayang tiap malem 
gangguin gue mulu, Ndra. Gue sampe sakit kepala tau gak." 
Keluhnya sambil memegang pelipisnya. 


"Emang Shasa ganggu apa?" 


"Tiap jam 11 malem nelpon gue mulu tau gak, cuma buat " 
Belum selesai Febby berucap mulutnya terlebih dahulu di 
bungkam menggunakan roti sobek seribuan. 


"Parah lu, asli. Masa sogokan tutup mulut roti sobek 
seribuan." Ocehnya sambil terus memakan roti itu. 


"Laga Lo nolak segala, eh dimakan juga." Ujar Shasa 
menoyor kepala Febby. Vandra tertawa. 


"Mubazir, Sha." 
-000- 


Bel istirahat berbunyi membuat siswa dan siswi 
berhamburan keluar dari kelasnya masing-masing. Vandra 
dan kedua sahabatnya sampai di kantin, mereka duduk di 
kursi paling pojok karena kantin saat ini begitu ramai. 


Febby membawakan makanan yang mereka pesan dan 
langsung menyantapnya. "Sha kalo lagi makan jangan 


sambil makan, katanya pamali loh." Ujar Vandra sambil terus 
menyantap baksonya. 


"Bentar, Ndra gue lagi stalking mantan nih," Shasa masih 
saja melanjutkan aksi main ponselnya. 


"OMG!" Suara Shasa yang kencang membuat hampir seisi 
kantin menatap padanya. 


"Apaan sih, Sha. Malu-maluin tau gak." Ujar Febby mencebik 
kesal. Shasa menatap kearah Febby seolah mengintimidasi 
sedangkan yang di tatap bingung tak mengerti. 


"Kalian kenapa tatap-tatapan?" Tanya Vandra merasa 
bingung. 


"Lo mau jujur atau gue yang ngomong?" Febby dan Vandra, 
keduanya tampak sama sama tak mengerti dengan apa 
yang di katakan oleh sahabatnya yang satu ini. 


POV. 


Aku dan Febby hanya diam, kemudian Shasa mengarahkan 
layar ponselnya ke arahku. Aku hanya diam merasakan 
desiran aneh yang bergemuruh di dadaku, aku bingung 
mengapa aku merasakan hal ini? Seolah ada duri yang 
menancap di dadaku, sakit sekali. 


Kalian mungkin bertanya mengapa aku seperti ini dan apa 
yang ku lihat sampai aku seperti ini. Dan ini lah yang ku 
lihat. 


devandnta 
392.000 524 


Cici.amnda yah keduluan gue :'( 


Rainaalfna oksigen please gue butuh oksigen:# 
Soviazbair anjir itu si Febby 

Tessarmdani kasihanilah dedek bawang 
Me.siska Devan udah gede aja 


Titanazhari Devan tanggung jawab hati gue potekkkkkk 
hua 


fansdevanreal @Titanazhari emang dia pacar lu apa pakek 
acara tanggung jawab segala. 


Dan masih banyak lagi. Apa ada hubungan diantara 
mereka? Tapi untuk apa aku peduli. "Terus? Aku udah 
kenyang nih, balik ke kelas duluan ya? Daaahh" Ucapku 
seolah tak ada yang menggangu hatiku. 


Aku berlalu pergi meninggalkan mereka di kantin, terserah 
lah dengan apa yang akan mereka katakan nanti. Aku 
melamun di sepanjang jalan. 


Author POV 


Vandra berjalan melamun disepanjang koridor, berbagai 
pertanyaan itu mulai memenuhi otaknya. Vandra bingung 
sendiri dengan perasaannya, apa ia mulai membuka hati 
untuk orang lain? Apa ia telah move on dari Yudha? 
Kemudian ia ingat kembali bahwa alasan Raffa masuk 
rumah sakit adalah karena Yudha dan Devan, mungkin lebih 
tepatnya kedua sekolah mereka? Atau permusuhan antar 
kelompok, geng atau semacamnya. Sudah lah ia tak mau 
memikirkan tentang mereka. 


Tepat saat ia hendak berbelok, ia berpapasan dengan 
seseorang. Ya dia orang yang sedari tadi mengusik 


pikirannya. Mereka hanya bertatapan sebentar lalu Vandra 
terlebih dahulu memutus kontak mata diantara keduanya 
lalu pergi melewati Devan yang masih diam ditempat, jujur 
saja ia terpaku melihat Vandra hari ini, manis bahkan lebih 
manis membuat Devan tersenyum tipis. 


'Kenapa Lo seakan menghindar?' Batin Devan. 
Teng teng teng 


Bel masuk berbunyi. Vandra sedari tadi tak fokus 
mendengarkan guru yang sedang mengoceh di depan, 
tubuhnya diam di kelas namun pikirannya entah dimana. 


"Vandra?" Panggilan Bu Merli berhasil membangunkan 
Vandra dari lamunannya. 


"Liya Bu?" 
"Sebutkan apa saja tugas pokok Dutta Besar!" 


"Tugas utamanya itu, 1.melindungi warga negara dimana ia 
bertugas 

2.mewakili negara yang mengirimnya untuk meningkatkan 
hubungan antar dua negara 

3.memberikan paspor,visa,dan dokumen perjalanan warga 
negara dari negara pengirim ke negara penerima 
4.mengirim laporan secara berkala kepada pemerintah nya." 
Jawab Vandra. 


"Bagus Vandra, silahkan duduk." 


Bu Merli hendak melanjutkan pelajaran nya namun, bunyi 
bel membuat siswa dan siswi gelisah. "Baiklah anak-anak 
ibu kira cukup untuk hari ini. Assalamualaikum dan selamat 
sore." 


"Sore, Bu." Jawab seisi kelas. 


Pukul 19.15 WIB. Disinilah Vandra berada, disebuah ruangan 
dimana Raffa dirawat. "Bang, bangun dong. Liat nih 
penampilan baru Andra, pasti Abang gak bakal ejek aku 
lagi." Ujarnya sambil terus mengelus tangan Abangnya. 


Cklek 


Tampak seorang laki-laki dari balik pintu diam sejenak 
seolah meminta izin pada Vandra. Vandra yang awalnya 
menatap laki laki itu kini memalingkan pandangannya dari 
tatapan milik laki laki itu yang tak lain adalah Devano 
Adinata. 


Ternyata Devan tak sendirian dua orang yang ia kenal 
berjalan di belakang Devan, mereka sahabat Vandra, Shasa 
dan Febby. Vandra memeluk kedua sahabatnya, biarlah 
kalau Devan dan Febby memiliki hubungan seperti yang ia 
pikirkan, toh ia tidak ingin jika persahabatan mereka hancur 
begitu saja. Vandra akan mencoba mengiklaskannya, tapi 
kenapa? Apa ia mulai jatuh cinta pada ketua The Eagle 
sekaligus most wanted di sekolahnya itu? 


"Nih dari kita berdua." Ucap Shasa menyodorkan buah 
buahan yang di belinya di jalan. 


"Makasih." 


"Oh iya lupa. Van Pj dong?" Mendengar itu Devan hanya 
menaikan sebelah alisnya. Raut wajah Vandra berubah 
seketika. 


"Gue tau lagi, Lo jadiankan sama Febby." Devan menatap 
Febby seolah meminta penjelasan, Febby hanya 
menggeleng tak tahu. 


"Aku keluar dulu." Pamit Vandra dengan raut wajah yang 
sulit diartikan. Febby dan Shasa mengikuti Vandra. 


Devan duduk di kursi yang berada di samping brangkar 
milik sahabatnya itu. "Vandra ngejauhin gue Raff, gue takut 
dia benci sama gue. Dia nganggep gue itu penyebab dari 
keadaan Lo sekarang." 


Ingatan Devan berputar kembali pada kejadian itu, kejadian 
dimana ia melihat rasa sakit yang amat dalam di mata gadis 
itu. 


Satu minggu yang lalu, seorang gadis duduk di bangku 
taman sendirian melamunkan hal yang mengusik hidupnya 
belakangan ini sesekali air matanya lolos begitu saja tanpa 
izin dari sang pemilik. Devan berjalan mendekati gadis itu, 
duduk disampingnya lalu langsung menghamburkan 
pelukan pada gadis itu. 


"Jangan gini, Ndra. Saya gak bisa liat kamu kaya gini terus." 


Vandra mendorong dada bidang Devan membuat pelukan 
keduanya terlepas. "Aku gak butuh rasa kasian dari 
siapapun." 


"Saya peduli bukan kasihan sama kamu." 


"Kalau Kakak peduli, Kakak harusnya gak ngebiarin bang 
Raffa ikut tawuran itu. Andra hampir kehilangan bang Raffa 
karena kalian terutama Kakak, karena Kakak ketua di geng 
itu," 


Vandra mengatakan semua itu dengan air mata yang terus 
mengalir ke pipinya. Vandra beranjak meninggalkan Devan 
yang mematung karena perkataan gadis itu. 


Vandra berhenti sejenak. 'Kenapa sulit sekali membenci 
kamu Kak? Seperti terdengar mustahil untuk dilakukan.' 
Batin Vandra kemudian melanjutkan langkahnya. 


"Kesalahan gue fatal banget ya Raff? Sampe sampe Vandra 
ngejauh dari gue, gue ngerasa dia benci banget sama gue" 
Ucapnya lirih. Devan menunduk, menarik napas panjang 
menahan rasa sakitnya diacuhkan. 


"Lo kan tau sendiri kalo gue emang gak ngerti tentang 
cewek, dan sebelumnya gue paling anti sama yang 
namanya mahluk bernama cewek. Tapi Raff, ada rasa gak 
suka saat gue liat Vandra ngobrol sama cowok lain, Rayyan 
misalnya." 


"Gue gak tau saat itu gue kenapa. Tapi yang gue rasain 
sekarang, gue gak mau jauh dari dia di masa sulitnya dia, 
gue sayang Raff sama dia, bahkan gue ngelakuin hal yang 
gak pernah terpikirkan sebelumnya. 


"Gue pikir, gue udah jatuh hati sama adek Lo." 
'Enak ye curhat ama orang koma, lancar kek jalan tol :v' 


Devan melihat sedikit pergerakan dari mata Raff tak lama 
jari telunjuk nya ikut bergerak. "DOKTERR!!" Teriakan Devan 
membuat Vandra dan kedua sahabatnya masuk kedalam 
ruangan. 


"B Bang Raffa kenapa?" Tanya Vandra gelisah. 
"Gue liat pergerakan dari Raffa. Feb, lo Panggil dokter buru!" 
Dokter keluar dari ruangan itu. “Gimana Bang Raffa dok?" 


"Pasien baik baik saja. Apa diantara kalian ada yang 
bernama Devan?" 


"Saya dok. Kenapa ya?" 


"Pasien sedari tadi menyebut nama anda terus menerus. Jadi 
silahkan temui dia siapa tau kondisinya akan semakin 
membaik." 


Devan mengangguk dan segera masuk. "Abang /aknat 
emang, bukan nyariin adeknya eh malah nyari si curut!" 


Devan duduk menghadap Raffa. Raffa tersenyum kearah 
Devan, namun sang empunya hanya menaikan alisnya. 


Plakk 


Devan menatap Raffa dengan penuh tanda tanya, 
bagaimana bisa seseorang yang baru sadar dari koma tiba 
tiba menamparnya, memang apa kesalahannya. Untung 
statusnya Kakak ipar 


"Gregetan tau gak gue sama Lo!" 


"Gue rela bangun dari tidur nyenyak demi bisa gampar 
muka lu, padahal dikit lagi gue ijab qobul sama Selena 
Gomez." 


Kalau saja Dimas dan inti The Eagle ada disini, percayalah 
mereka pasti akan memukul kepala laki laki ini. Apakah 
orang yang baru bangun dari koma memang seperti ini? 
Sepertinya tidur panjang membuat daya imajinasi Raffa 
meningkat. 


"Gue denger semuanya, dan gue yakin dia pasti akan selalu 
bahagia kalo sama Lo." Devan membeku. 


"Kenapa? Kaget yak? Gue kan koma bukannya budek. Gue 
percaya sama Lo Van. Biar gue yang jelasin sama Vandra 


nanti, Lo tenang aja." Ucapnya membuat Devan merasa 
lega. 


Laki laki itu berjanji akan memenangkan hati gadis itu, ia 
berjanji pada dirinya sendiri bahwa ia akan menjaga Vandra 
dan menjaga kepercayaan Raffa padanya. 


Namun kadang janji hanyalah sebuah ucapan yang sering 
diingkari, sebuah ucapan tak berarti bila tanpa tindakan 
didalamnya. 


Berdoalah saja supaya Devan tak mengingkari janjinya. 
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Jangan lupa vote... 
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Kuucapkan maaf bila ada typo, kalo part udah 
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15. Benci 


"Aku ini cepat luluh, kamu jangan manis-manis nanti aku 
gak jadi marah." 


-000- 


Dokter telah memperbolehkan Raffa pulang, kurang lebih 
sudah tiga hari ia berada di kasur kesayangannya. Seorang 
gadis masuk tanpa permisi kedalam kamarnya, siapa lagi 
kalau bukan adik kesayangannya, Vandra. "Bang Raffa, 
Andra berangkat dulu ya?" Ucap nya menyalami tangan 
Raffa. 


Raffa mengangguk. Vandra segera pergi dari situ, namun 
langkahnya terhenti kala sebuah suara memanggilnya dan 
memintanya kembali kearah laki laki itu. "Ndra? Sini 
bentar." 


"Kenapa Bang?" 


"Tunggu aja dulu." Seperti yang Raffa katakan Vandra 
menunggu, padahal ia sendiri tidak tahu apa yang sedang 
ia tunggu. 


Tingg 


Suara dering pesan masuk dari handphone Raffa membuat 
Vandra sedikit penasaran. "Sonoh. Hus hus!" Ucap Raffa 
mengibaskan tangannya. Vandra merasa ada yang salah 
dengan Abangnya, apa saat kejadian itu kepalanya 
terbentur aspal? Tapi ya sudahlah. 


Vandra berjalan menuruni satu persatu anak tangga, 
tatapannya terpaku pada sosok laki laki yang tengah duduk 
di sofa miliknya. Laki laki itu melihat kearah Vandra yang 
berjalan perlahan kearahnya, Vandra memalingkan 
wajahnya berniat segera berangkat menuju sekolah namun 
langkahnya terhenti kala sebuah tangan menghentikan 
langkahnya. 


Laki laki itu membuat Vandra berbalik 180 kearahnya, 
membuat posisi mereka berhadapan. Vandra masih tidak 
mau mengangkat wajahnya sekedar memperlihatkan 
wajahnya pada laki laki itu. "Woi udah siang, Lo pada gak 
niat sekolah emang!" Suara Raffa memecah keheningan 
diantara keduanya. 


"Assalamualaikum." Pamit laki laki itu. Masih dengan 
cekalan di tangan Vandra, laki laki itu membawanya menuju 
motor gede miliknya, sedangkan Vandra berusaha 
menyesuaikan langkah laki laki itu. 


"Ih lepas!" Ujar Vandra menghentakkan tangannya hingga 
terlepas dari genggaman laki laki itu. 


"Ngapain sih Kak Devan kesini?" Kesalnya pada laki laki itu. 


"Menurut kamu, kalo ada orang Dateng kerumah kamu pagi 
pagi pakek seragam sekolah terus ngajakin boncengan itu 
mau ngapain? Ngojek?" Ujarnya menaikan sebelah alisnya. 
Vandra hanya diam, apa kata 'aku' hanya di pakai saat 
bersama dengannya? Atau pada 'dia' juga?. 


"Mirip sih." Vandra memasang wajah seolah meneliti Devan, 
sedangkan Devan menatap tak percaya pada apa yang 
dikatakannya. 


"Oke, silahkan naik tuan putri tukang ojek ini siap dua puluh 
empat jam." Ucapnya dengan gaya seperti kusir yang 


mempersilahkan putri kerajaan menaiki kereta kudanya. 
Vandra menunduk untuk menyembunyikan semburat merah 
di pipinya, Vandra mencoba menetralkan perasaannya. 


"Gak! Vandra bisa kok berangkat sendiri." Ujarnya 
membalikan badannya memunggungi Devan, Vandra tentu 
saja tidak ingin jika Devan sampai melihat pipinya yang 
memanas. 


"Kalo Raffa yang minta masih mau nolak?" Vandra berpikir 
sejenak, sekarang ia paham kenapa Abangnya itu 
menyuruhnya menunggu sejenak, Devan lah alasannya! 
Abangnya ingin ia berangkat bersama dengan Devan, 
Vandra merutuki dirinya sendiri. 


"Y ya lima puluh persen," Ucapnya gugup. Pasalnya Vandra 
bingung akan menjawab apa. "T tapi masa tuan putri masa 
naik motor sih! Sama tukang ojek pula!" 


Untung saja ini Vandra, kalau saja perempuan lain ahh pasti 
sudah ia tabrak seolah kejadian itu sebuah kecelakaan yang 
tak disengaja. "Oke. Lain kali pangeran deh yang jemput 
tuan putrinya pakek kereta kuda." Bujuknya pada Vandra. 
Vandra menunduk kala Devan berada dihadapannya. 


"Tuan putri itu gak boleh nunduk nanti mahkotanya jatuh 
gimana?" Devan menaruh jari telunjuknya di dagu Vandra 
membuat wajahnya sedikit mendongak. 


Jangan manis manis dong, kalo kaya gini gimana bisa aku 
marah?, Batin Vandra. 


Vandra terus saja menatap mata elang milik Devan. 
"Sekarang pakek dulu ya mahkotanya? Mahkota aslinya 
nyusul." Devan memasangkan helm pada Vandra membuat 
gadis itu menahan napasnya karena jarak mereka yang 
lumayan dekat. 


Devan meraih tangan kanan gadis itu, membawanya 
menuju motor miliknya. "Naik gak nih? Telat loh nanti." 
Vandra tersadar dari lamunannya. 


"Tuh kan apa aku bilang." Keduanya menatap lesu pada 
gerbang yang menjulang dihadapannya. 


"Aku gitu yang salah?" Kesalnya pada Devan. Padahal tak 
sedikit pun ada niatan menyalahkan gadis itu. 


"Yaampun Ndra aku gak nyalahin, cuma ngasih tau kalo kata 
kataku tadi bener suer Ndra suer!" Ujarnya membela diri 
mengacungkan jari telunjuk dan jari tengahnya membentuk 
huruf V. 


"Tapi tadi kata katanya mojokin aku banget Kak Devan!" 
Inilah kenapa Devan tidak pernah berhubungan dengan 
perempuan kecuali perempuan yang ada di keluarga 
besarnya. Tapi ya sudahlah, toh ini Vandra bukannya gadis 
lain dan benar kata teman temannya waktu itu, 


Perempuan selalu benar. 


Devan menarik napas panjang. "Jadi tuan putri, mau lanjut 
bolos atau mau tetep masuk?" 


"Ada pilihan yang lebih bagus gak?" Kesalnya pada Devan, 
kedua pilihan itu sama sama merugikan untuknya. 


"Nih." Ucap Devan menyodorkan satu cup es krim pada 
Vandra. Kalau kalian mengira ini keputusan Vandra maka 
kalian salah. Ini murni ide Devan. 


Mereka melahap es krim itu perlahan. "Ndra?" Ucap Devan 
memecah keheningan diantara mereka. 


"Ya?" 
"Kenapa kamu ngejauhin saya kemarin?" 


Vandra membeku. "I itu, k kemarin Andra emm sariawan. Iya 
sariawan." Elaknya. Namun Devan tau gadisnya ini tak 
mengatakan yang sebenarnya. Eh tunggu, apa katanya 
tadi? Gadisnya? 


"Oh." 


Vandra mencebik kesal, apa cuma itu yang bisa keluar dari 
mulut kakak kelasnya ini? "Eumm Andra ke toilet dulu." 
Pamitnya. 


Kala ia berbalik, ia menemukan orang yang sangat ia benci. 
Apa dia tidak tahu malu? Seharusnya ia dijebloskan saja ke 
dalam hotel prodeo. Dia penyebab Raffa hampir 
meninggalkannya, mau apa lagi laki laki itu? Vandra 
terdiam membuat Devan heran dan langsung melihat 
kearah tatapan Vandra, ia menemukan salah satu anggota 
Avenger sekaligus sang tangan kanan Avenger, Yudha 
Dirgantara. 


Yudha berjalan mendekat membuat Vandra mundur 
perlahan, Vandra berbalik kini posisi Vandra membelakangi 
Yudha. Yudha terus mendekat, kini jarak mereka hanya satu 
meter. "Ndra?" Panggilnya pada Vandra, namun tak sedikit 
pun Vandra menoleh kearahnya, sungguh ia tak sanggup 
melihat Vandra membencinya. 


Tangannya mulai terangkat untuk meraih pundak gadis di 
hadapannya, namun tangannya terlebih dahulu dihentikan 
oleh Devan. Devan menghempaskan tangan Yudha 
membuatnya menatap tidak suka atas kehadiran Devan 
disini bersama gadis itu, ada perasaan aneh yang menjalar 


di dadanya kala ada laki laki yang dekat dengan mantannya 
ini. 


"Gue ada urusan sama dia." Ujarnya pada Devan, namun 
laki laki itu tak bergeming dari tempatnya. Devan menaikan 
sebelah alisnya seolah berkata 'terus?”. Karena kesal Yudha 
meninju lalu mendorong Devan dengan keras sampai ia 
terjungkal karena tak siap dengan aksi yang dilakukan 
musuh bebuyutan geng The Eagle ini. 


"Ndra soal yang waktu itu gak " Sebelum Yudha selesai 
mengatakan dialognya, bogem mentah mendarat di pipinya, 
siapa lagi kalau bukan Devan yang melakukannya. 


Bughh 


Mereka malah saling memberi bogeman kewajah lawannya. 
Vandra yang tak suka dengan perkelahian langsung 
membalikan badannya. "Udah!," Mereka berdua tak 
menghiraukan perkataan Vandra, "AKU BILANG STOP!" 


Mereka berhenti dengan tangan yang masih terapung di 
udara. Devan melepas kasar cengkraman di kerah baju 
Yudha lalu mendorongnya agar menjauh. Setelah melihat 
mereka tak lagi berkelahi Vandra memutuskan pergi dari 
tempat itu. "Ndra?" Panggil Devan, Vandra menulikan 
pendengarannya ia terus saja berjalan. 


"Aku anter ya?" Tawar Devan kala langkah mereka sejajar. 


"Ndra aku mau ngomong sama kamu." Ujar Yudha 
mengutarakan maksud kedatangannya. 


Vandra terus berjalan, Devan menarik tangannya hingga 
menghadap dirinya. "Aku anter ya?" 


Yudha meraih pundak gadis itu, membuat gadis itu 
menghadap ke arah Yudha."Aku mau ngomong sama kamu, 
sebentar aja?" 


Vandra menatap ke arah lain tak berniat sedikit pun 
menatap lawan bicaranya. "Dia gak mau ngomong sama Lo, 
jangan maksa!" Timpal Devan mendorong Yudha. 


"Gue gak ada urusan sama Lo!" 


"Berisik tau gak sih," Vandra menengahi keduanya. "Aku 
gak mau ngomong sama kamu!" Ucap Vandra, Devan 
tersenyum mengejek. 


"Setelah apa yang kamu lakuin ke Bang Raffa, aku jadi takut 
nanti kamu lakuin hal yang sama ke aku." Ujar Vandra 
tertawa sinis. 


"Aku gak " ucaoan Yudha terpotong, "Stop untuk ngejelasin 
kejadian itu, semuanya udah jelas!" Vandra tak ingin 
mendengar apapun lagi dari laki laki ini, sudah cukup. Kali 
ini Yudha bungkam, ada sorot kesedihan yang dipancarkan 
dari kedua matanya itu. 


Sebenci itu kamu sama aku, Ndra?, Batinnya. 


"Yuk pulang." Ajak Devan dengan muka berseri, ada rasa 
bahagia tersendiri saat Vandra menolak permintaan Yudha. 


"Aku bisa pulang sendiri!" Tegasnya pada Devan. 


"Aku gak mau lagi berurusan sama kalian, kamu penyebab 
Bang Raffa masuk rumah sakit, Yud! Dan kamu Kak, kamu 
juga secara gak langsung buat Bang Raffa dalam bahaya." 
Ucapan Vandra membuat keduanya bungkam. Vandra pergi 
meninggalkan kedua laki laki yang hanya mampu menatap 
kepergiannya. 


"Anter dia pulang." Titahnya pada Devan, laki laki itu 
menaikan sebelah alisnya seolah berkata, Lo ngomong sama 
gue? 


"Gue takut Avenger ngicer dia, karena mereka udah tau 
Vandra adeknya Raffa." Jelasnya membuat Devan 
mengangguk setuju. 


Ada hubungan apa sebenarnya antara Vandra sama Yudha? 
Kenapa mereka saling kenal dan Yudha, laki laki itu terlihat 
sangat peduli terhadap keadaan Vandra, batinnya bertanya 
tanya. 


Yudha pergi meninggalkan Devan dengan ekspresi yang 
sulit diartikan.devan menyusul Vandra, takut terjadi apa apa 
pada gadis itu. 
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Yeyyy... 

Jangan lupa vote ya? Vote kalian sangat berarti bagi 
penulis amatir seperti saya... 

Tuan putri gue kemana ya? -Devan 


Lah gak tau, keselip kali? -Mariposablue 


:V -Devan 


16. Yang Sebenarnya 


"Yang terlihat belum tentu benar dan kejahatan tak 
semestinya kau balas dengan kejahatan pula." 
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"Devan belom dateng?" Tanya Dimas yang baru saja sampai 
di warung Bi Eti, kedua temannya hanya mengangkat bahu 
tak tahu. 


"Hay, Bang?" Panggil adik kelasnya yang juga merupakan 
anggota The Eagle, Ergi Wisnu Praputra. Wendy, Dimas 
dan Budi menoleh ke sumber suara. 


Ergi adalah ketua OSIS di SMA Angkasa, satu angkatan 
dengan Vandra, XI IPA 1 kelasnya. Ergi termasuk siswa yang 
pandai di kelasnya, banyak olimpiade yang dia menangkan 
baik akadmik maupun non-akademik. Rencananya Devan 
akan memberikan jabatannya sebagai ketua the Eagle 
padanya setelah lulus nanti. 


"Hai," balas Wendy menjabat tangan lalu menepuk 
punggung laki laki itu. "Tumben kesini, urusan udah 
selesai?" 


"Udah kok, Bang. Bang Raffa gimana, Bang?" Laki laki itu 
duduk di samping Dimas yang sedang berselffi ria. 


"Udah pulang dia, ntar malem gue, Dimas, Budi ama Devan 
mau kesonoh." Balas Wendy. 


"Kalo gue ikut gak papa kan Bang?" 


"Et dah kaya ama siapa aja lu." Ucapnya menoyor kepala 
Ergi. Mereka semua tertawa. 


Wendy melihat benda yang melingkar di tangannya. "Gua 
cabut dulu, mau ngelatih anak basket. Duluan." Pamitnya 
membuat ketiganya mengangguk. 


"Bi, mie tek tek sama es teh satu ya?" Ucap Budi dengan 
suara sedikit berteriak. Dimas menoyor kepala Budi. 


"Siap Abang." Jawab Bi Eti. 
"Berani Lu sama orang yang lebih tua iya!" Hardik Dimas. 


"Ampun, Mak. Munaroh janji deh gak bakal gitu lagi." Dimas 
bergidik geli. 


"Geli gua." 


Datanglah keempat laki laki, mereka sudah satu tahun lebih 
menjadi anggota The Eagle, ada Bara, Langit, Natta, dan 
Arsya. Mereka duduk bersama sekedar untuk berbincang 
bincang. 


Disisi lain Wendy tengah berada di lapangan basket SMA 
Angkasa. Wendy duduk di tribun penonton nomor dua 
terdekat dari lapangan. Wajahnya berkeringat, sesekali laki 
laki itu mengibas ngibaskan handuk kecil guna mengusir 
hawa panas yang menyerang. 


Seorang gadis datang dan menyodorkan sebotol air mineral, 
laki laki itu tak berniat sedikitpun melirik pada orang itu, 
lantas ia meninggalkannya begitu saja. Gadis itu 
mendengus sebal, gadis itu memutuskan meletakkan botol 
yang dibawanya tadi didekat tas Wendy kemudian pergi. 


Wendy menatap kepergian gadis itu dengan sorot 
kesedihan. Wendy mengerti akan arti batasan, ia 
menganggap dirinya tak pantas bersanding dengan gadis 
itu, Wendy tau seberapa dalam Ayah gadis itu menjunjung 


tinggi kekayaannya, walaupun Wendy tau gadis itu begitu 
mencintainya. 
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"Kenapa sih ngikutin aku terus?" Kesal gadis itu pada laki 
laki yang sedang mendorong motor di belakangnya. Bukan 
karena mogok, tapi gadis itu bersikeras tidak mau ikut 
dengannya, dan tidak mungkin juga dia meninggalkan 
motornya kan? 


"Kalau tuan putri aja jalan, masa prajuritnya naik kuda? 
Yang ada si prajurit di hukum mati sama paduka raja." Pipi 
gadis itu bersemu merah. 


"Kak Devan kenapa sih?" Kesalnya, padahal ia dibuat ke 
langit oleh perkataan Devan barusan. 


"Gak papa, cuma mau bilang." Ujarnya. Devan tau Vandra 
saat ini tengah gugup, terlihat dari gerak geriknya. 


"B-bilang apa?" Vandra semakin gugup. 


"Aku liat cewek cantik banget." Vandra mendegus baru saja 
Devan membuatnya melayang tapi Devan malah 
membicarakan gadis lain. 


"Barusan aja gombalin aku, sekarang malah ngomongin 
cewek lain." Devan terkekeh. 


"Apa sih?" Vandra semakin kesal, bisa bisanya Devan 
tertawa, memangnya ada yang lucu? 


"Jadi?" Devan menggantung ucapannya. 


"Jadi apa?" Tanyanya penasaran. 


"Jadi, tuan putri pingin. Kayanya pingin banget ya 
digombalin ketua geng The Eagle? Ya gimana yah? pesona 
seorang Devan susah dihindari." Ucapnya dengan percaya 
diri. 


Apa Bang Raffa ngajarin yang ngajarin? Atau gara gara 
kelamaan berteman sama Bang Raffa?, Batin Vandra. 


"Aku?" Vandra berhenti mengayunkan kakinya berbalik lalu 
menunjuk dirinya sendiri. 


"Jadi duta shampo lain? HAHAHA." lanjut Devan, Vandra 
berjalan ke arahnya memukul tepat di otot lengan miliknya 
secara brutal. Vandra berhenti melakukan aksinya, ia 
merasa percuma saja karena Devan tak merasa sakit 
sedikitpun. 


"Aku serius, Kak." 


"Mau banget ya diseriusin? Belum lulus, ih, buru-buru amat. 
Delapan tahun lagi juga masi buka itu KUA." Ucapan Devan 
memancing kekesalan gadis itu, Vandra kembali melakukan 
aksinya kali ini gadis itu mencubit pinggang laki laki itu. 


"Adehhhdehhh, udah dong sakit, Ndra." Vandra berhenti lalu 
tersenyum puas. 


"Katanya ketua geng, tapi dicubit dikit aja sakit!" Ejeknya 
pada Devan, laki laki itu memutar bola matanya. Diem aja 
deh takut salah, batinnya. 


"Kok diem? Aku salah ngomong ya?" Tanyanya merasa tidak 
enak. Devan menggeleng. 


"Udah sore banget nih, naik motor aja ya?" Vandra melihat 
beda di pergelangan tangannya, benar sudah jam 17. 30. 


Vandra menepuk jidatnya. Vandra menganggukki perkataan 
Devan dan segera menaiki motor berwarna merah itu. 


Mereka sampai dikediaman keluarga Dirgama. Vandra turun 
dari motor gede milik Devan, melepas helmnya dan 
berterima kasih pada Devan. "Kak mau masuk dulu?" 
Tawarnya pada Devan. 


Devan menggeleng. "Nanti malem juga kesini." Vandra 
mendelikan matanya, kaget mendengar penuturan Devan. 


"Kenapa? Bukan ngapel kok, sama anggota The Eagle yang 
lain," Vandra menunduk malu, Devan mendekat ke telinga 
gadis itu dan berbisik, "Pingin banget ya aku apelin?" 


Wajah Vandra bersemu merah. Jantungnya berpacu lebih 
cepat dari biasanya, keringat dingin membasahi pelipisnya. 


Duh, bisa-bisa serangan jantung aku kalo kaya gini terus, 
batin gadis itu. 


"A-aku, a-aku m-masuk dulu." Pamitnya, gadis itu memutar 
arah membelakangi Devan. Vandra berjalan sambil 
berusaha menetralkan perasaannya. 


Vandra mendorong knop pintu, diam sejenak lalu berusaha 
sedikit mengintip apakan laki laki itu masih disana atau 
sudah pergi. Dan sialnya laki laki itu masih ada disana 
dengan senyum yang menawan kala mata bertemu dengan 
Vandra, gadis itu lantas memutus kontrak mata nya dengan 
Devan. 


Vandra menutup pintunya, bersandar pada pintu yang Kini 
telah tertutup rapat. Sebelah tangannya terangkat 
memegang dada sebelah kirinya. Terdengar gemuruh 
kencang disana seolah telah terjadi bencana alam di 
hatinya, hingga bisa mengobrak abrikan perasaanku. 


"Ehem," Deheman seseorang menghancurkan lamunannya. 
"Ngapain pegang dada? Kamu jantungan?" 


"G-gak papa." 
"Kalo gak papa berarti ada apa-apa." 


"Apaan sih, Bang Raffa!" Kesalnya. Disatu sisi ada Devan 
yang terus membuatnya terbang dengan setiap kata yang ia 
ucapkan dan disisi lain ada Abangnya yang selalu 
menggodanya. 


Vandra celingak-celinguk mencari Mamanya. "Mama mana?" 


"Nyusul Ayah, penting katanya." Vandra ber-oh ria. Vandra 
melangkahkan kakinya menaiki satu persatu anak tangga. 


"Gue denger Lo tadi marah-marah ke si Devan sama si 
Yudha?." Seketika gadis itu menghentikan langkahnya. 
Vandra berbalik. 


"Gimana aku gak marah sama mereka? Mereka itu penyebab 
Bang Raffa masuk rumah sakit!" Ujarnya dengan nada 
penuh amarah. 


"Kadang apanya yang Lo liat gak sama kaya kenyataannya, 
jangan gampang ngambil kesimpulannya gitu aja." 


"Tapi aku liat Yudha nyambut pisau itu dari perut Bang 
Raffa! Dan Kak Devan? Dia ketuanya kan? Kenapa gak 
cegah tawuran ini?" Vandra meluapkan emosinya. 


"Tapi Lo gak tau kejadian lengkapnya seperti apa kan? Dan 
mengenai Devan, itu Abang yang mau, tanpa paksaan 
siapapun." Jelasnya. Vandra sedikit bersalah pada Devan, 
tidak seharusnya ia mendiami laki laki itu. Jujur saja Vandra 
tak ingin demikian. 


Devan bercerita mengenai luka tusukan yang ia dapat. 


Raffa berhadapan dengan seseorang yang sangat di 
bencinya, laki laki itu telah merenggut kebahagian orang 
yang paling Raffa sayang, dia adalah Yudha Dirgantara, 
mantan pacar Vandra adiknya. Raffa menatap penuh 
amarah pada Yudha, dengan brutal Ia meninjau perut dan 
wajah Yudha. 


Bughh, "Ini karena lo udah nyakitin hati adek gue!" 
Bughh, “Ini karena lo berani berhubungan sama adek gue!" 


Bughh, "Dan ini karena lo buat adek gue nangis tiap malem, 
LO TAU HAHHH?" Gertak Raffa mencengkram kerah 
seragamnya sekolah Yudha. 


"Gue minta maaf, Bang." Ucap Yudha yang telah baba belur. 


Sebagian besar pasukan Avenger gugup membuat Arvin 
menarik pasukannya mundur, lagi lagi The Eagle 
membuktikan bahwa mereka lebih kuat. 


Raffa melepas cengkramannya dari kelas Yudha kemudian 
pergi begitu saja, tapi tiba tiba seseorang memegang 
pundaknya dan 'Jleb' sebuah pisau menancap tepat di 
punggung Raffa membuat sang empu meringis menahan 
sakit, laki laki itu membalikan tubuh Raffa yang kesakitan 
dan Jleb' lagi, laki laki itu menancapkan pisaunya kini di 
bagian perutnya. 


Laki laki itu Aksa Damian Axelle sang wakil Avenger. 


"AVENGER MAIN LICIK WOI, DAMIAN BAWA SENJATA." Teriak 
Wendy membuat pasukan The Eagle mengejar pasukan 
Avenger. Yudha bangkit dan segera mendekati Raffa yang 
tergeletak di tanah. 


"Bang, bangun Bang!" Ucapnya menepuk nepuk pipi milik 
Raffa, darah segar terus keluar dari perut dan punggung 
Raffa. Tatapannya beralih pada pisau yang masih tertancap 
di perutnya, Yudha mencabut pisau itu. 


"Dan setelah itu Lo dateng." Ungkapnya panjang lebar. 
Sebuah bening keluar dari pelupuk mata gadis itu. Vandra 
sungguh sangat menyesali apa yang telah ia lakukan. 


la harus meminta maaf pada Yudha, harus! 


"Minta maaf sama Yudha, gue tau dia pernah nyakitin Lo 
dulu, tapi kejahatan gak seharusnya dibales dengan 
kejahatan kan? 
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Happy reading... 

Hai guys, jangan lupa hargai karya saya cukup 
dengan memberi vote dengan menekan icon bintang 


pada layar ponsel anda sebelah kiri bawah, terima 
kasih. 


Lanjut gak??? 


20. Diculik 
Aku ucapkan SELAMAT HARI LAHIR PANCASILA 
Happy reading.... 
"Jangan lupa napas." 
-Devan 
-000- 


Yudha duduk di sebelah Shasa, kebetulan siswi yang duduk 
dengan gadis itu telah pindah karena orang tuanya di 
pindah tugaskan ke kota lain. 


"huft-panas banget." keluh Vandra, matahari seolah tengah 
bertengger di atas kepalanya. 


Sudah satu jam lamanya gadis itu berdiri di lapangan 
dengan memberi hormat pada bendera, bahkan keringatnya 
telah membanjiri seragam gadis itu. Bel istirahat berbunyi, 
namun tak ada tanda tanda Bu Emi akan datang dan 
menemui Vandra untuk sekedar berkata 'Hukumanmu 
selesai.' apakah guru itu lupa? 


Siswa/siswi berebut keluar kelas. Mereka menatap Vandra 
dengan tatapan yang sulit gadis itu artikan, namun ia tidak 
peduli. Terserah mereka ingin berpendapat apapun tentang 
dirinya, terserah! 


Hanya satu yang mengganggunya saat ini, lapar. Vandra 
merasa lapar saat ini, kenapa? Karena kedua laki laki yang 
datang saat gadis itu hendak membawa roti itu kedalam 
mulutnya, ia menyesal karena tidak membawa roti itu 
kesekolah setidaknya untuk pengganjal lapar. 


Kryukk 


Perut gadis itu sedari tadi berbunyi. Mau bagaimana lagi? 
Ditahan pun tidak mungkin. Vandra memegang kepalanya 
yang terasa pusing ditambah uluh hatinya yang nyeri 
membuat ia meringis menahan sakit. 


Vandra mengerjapkan matanya beberapa kali untuk 
memperjelas penglihatannya yang mulai kabur, gadis itu 
perlahan kehilangan keseimbangannya lalu terjatuh, gadis 
itu pingsan. 


Seseorang yang baru saja keluar dari kelas membelalakan 
matanya kala melihat seorang gadis yang ia kenal 
tergeletak di lapangan, dia Vandra. Laki laki itu berlari 
menuju gadis itu. Heran. Mengapa saat ada siswi yang 
pingsan seperti ini dibiarkan saja? Apa mereka tidak punya 
mata sehingga gadis ini dianggapnya bagai mahluk tak 
kasat mata? 


Khawatir Laki laki itu benar benar merasa takut jika gadis itu 
kenapa kenapa, ia mengendong Vandra dengan gaya bridal 
style menuju UKS dengan terburu-buru. Laki laki itu 
menidurkan Vandra di brangkar dengan perlahan. 


"PMR!!!" panggil laki laki itu dengan berteriak. 


Sia sia. Tak ada satu pun PMR di ruang itu. Laki laki itu 
segera mengambil minyak kayu putih lalu mengoleskannya 
ke dekat hidung Vandra, gadis itu mulai membuka matanya. 


Laki laki itu mengusap lembut rambut Vandra, merasakan 
betapa lembutnya rambut gadis itu. Laki laki itu beralih 
duduk, lalu menelusupkan jari jarinya dengan air jari jari 
milik gadis itu. 


Vandra mengerjapkan matanya beberapa kali. Netranya 
berusaha menyesuaikan cahaya yang masuk. Gadis itu 
mencoba duduk dari tidurnya, namun karena masih lemah 
gadis itu hampir terjatuh kalau saja laki laki itu tak 
membantunya. Vandra tersenyum pada laki laki itu. 


"Makasi, Kak." ucap Vandra melihat ke arah laki laki itu 
sejenak. Laki laki itu membalas dengan senyuman. 


Melihat Vandra memegang kepalanya, laki laki itu lantas 
bertanya, "Masih sakit?" 


Laki laki itu memegang sebelah bahu gadis itu lalu 
mendekatkan sedikit wajahnya. "Kepalanya masih pusing?" 


Gadis itu menggeleng, perlahan Vandra menyingkirkan 
lengan laki laki itu dari bahunya. "Aku udah gak papa kok, 
Kak." 


Laki laki itu beralih mengusap puncak kepala gadis itu, 
bersamaan dengan itu seorang laki laki memasuki UKS. 


Cklek 


Tatapan Vandra menuju ke arah pintu yang mulai terbuka. 
Laki laki yang baru saja masuk itu menampilkan wajah 
datar. Kak Devan, batin gadis itu. 


Spontan, tubuhnya tegang. Devan mendekat, ia menatap 
Vandra dengan tatapan yang tak bisa diartikan. Apa Kak 
Devan marah ya?, batin gadis itu ia tanpa sadar menggigit 
bibir bawahnya. 


Devan menyingkirkan lengan laki laki yang bertengger di 
puncak kepala Vandra. "Wouh, santai man." laki laki itu 
membersihkan tangannya yang ditepis oleh Devan, seolah 
membersihkan kotoran di tangannya. 


Devan masih saja diam. Vandra merasa heran dengan itu, 
padahal terakhir kali Devan melihat ia dengan laki laki ini 
Devan langsung menghajar habis habisan, tapi kali ini? 


Tatapan Vandra tak sengaja tertuju pada tangan kiri Devan 
yang terkepal hingga buku buku kukunya memutih, 
sekarang Vandra tau Devan bukannya tak marah tapi ia 
mencoba menahan amarahnya. 


"Pergi!" ucap Devan datar, namun ucapannya menjelaskan 
bahwa Devan tidak ingin laki laki itu berada disini. 


"Rayyan!" ucap Devan lagi kala laki laki itu masih saja 
bergeming ditempatnya, ya laki laki itu Rayyan sang ketua 
OSIS. 


Rayyan menepuk bahu Devan sambil tersenyum, laki laki itu 
kemudian pergi. Vandra tak mengalihkan tatapannya, gadis 
itu masih menatap tangan Devan yang mengepal. 


Devan duduk di kursi di samping Vandra. "Nih." Devan 
memberikan kresek berwarna putih. 


Karena terlalu fokus pada tangan kiri Devan, sampai sampai 
gadis itu tak melihat bahwa tangan kanan laki laki itu 
membawa sesuatu untuknya. 


"Cilok?" Devan mengangguk. 


"Saya tau kamu belum makan. Jangan gitu lagi ya? 
seharusnya kamu bilang sama saya kalo kamu belum 
sarapan." Ujar Devan, laki laki itu mengelus lembut puncak 
kepalanya lalu beralih ke pipi gadis itu. Vandra menunduk 
menahan malu. 


"Kenapa nunduk?" Devan mendekatkan wajahnya pada 
Vandra, tangannya mengangkat wajah gadis itu perlahan 


hingga wajah mereka sejajar. Vandra gugup, ia menahan 
napasnya. 


"Jangan lupa napas." 
"Haa?" gadis itu mengerjapkan matanya beberapa kali. 
"Napas dulu." ulang Devan. 


"I-iya t-tadi napas kok." jawab gadis itu gugup. Devan 
menjauhkan wajahnya. 


"Buka." ujar Devan mengarahkan dengan dagunya. 
"B-buka?" gadis itu mengernyit. 


"Ternyata kalo belum makan pikiran kamu kemana mana 
ya?" ujar Devan. Laki laki itu mengambil bungkusan yang 
ada di pangkuan gadis itu, menepis semua pikiran aneh 
yang hinggap di otak Vandra. 


"Nih." Vandra mengambil mangkuk kecil yang diberikan 
Devan, perlahan ia memakan cilok itu. 


KKK 


Bel pulang berbunyi. Siswa/siswi berhamburan keluar kelas. 
Vandra, gadis itu masih berbaring di UKS karena badannya 
yang masih lemas. 


Terdengar suara pintu didorong, gadis itu menoleh 
kesumber suara dan mendapati Devan membawa tasnya 
dan juga tas gadis itu. Devan berjalan mendekati Vandra 
yang telah duduk dari posisi tidurnya. Devan menaruh tas 
gadis itu di kursi. 


"Saya mau ngelatih anak basket dulu. Kamu tunggu 
sebentar ya?" ujar Devan, laki laki itu tersenyum, mengusap 


puncak kepala Vandra, lalu mencium kening gadis itu, 
Vandra memejamkan matanya. Mendapat perlakuan itu, ia 
meremas tangannya sendiri. Vandra merasa gugup, 
wajahnya merah padam menahan malu. 


Satu jam Vandra menunggu, namun laki laki itu tak terlihat 
juga. "Aku pulang sendiri aja deh, biar kak Devan gak capek 
bolak balik." 


Vandra bangun perlahan, mengambil tasnya lalu keluar dari 
ruangan itu. Koridor nampak sangat sepi, saat sampai di 
gerbang netra Vandra menangkap sosok seorang gadis yang 
tengah berdiri disana. Vandra kenal orang itu, dia Febby. 


Tanpa memerhatikan Febby, Vandra terus saja berjalan 
namun tangannya dicekal. "Andra?" 


Jika Vandra hanya diam maka Febby akan tau jika ia 
cemburu saat melihat postingan waktu itu, dan Vandra tidak 
mau itu terjadi. "Ya?" 


"Lo marah sama gue?" tanya gadis itu dengan suara lirih. 


Vandra diam, bingung mau berkata apa. "Aku, aku gak 
marah kok." 


"Tapi kenapa seolah lo ngehindar dari gue?" 


"Engga Febby," Vandra melepas cekalan gadis itu perlahan. 
"A-aku-" 


"Lo cemburu? Iya?" potong Febby. 
"Enggak!" sanggah Vandra dengan cepat. "Aku duluan." 


Vandra berlari menjauh."GUE SAMA DEVAN SEPUPUAN, 
NDRA!!!" ujar gadis itu berteriak. Vandra menghentikan 


langkahnya, gadis itu berbalik menatap sahabatnya. 


Mereka sepupuan?, batin Vandra masih tak percaya. Vandra 
berjalan mundur, tak terasa matanya perlahan basah. 


Mereka berdua masih tidak menyadari bahwa sedari tadi 
ada yang memerhatikan interaksi keduanya, beberapa 
orang itu keluar dari tempat persembunyiannya. 


Salah satu dari mereka muncul dari balik pohon didekat 
Vandra. Orang itu mengeluarkan sapu tangan dari kantong 
celananya. 


Hap, 


Orang itu membekap Vandra, spontan gadis itu berteriak 
tertahan. Febby yang melihat sahabatnya membutuhkan 
bantuan itu langsung berlari menuju Vandra. 


"LEPASIN DIA!!!" teriak Febby, ia mencoba menjauhkan 
tangan laki laki itu dari sahabatnya, sedangkan Vandra? 
Gadis itu sudah tak sadarkan diri sekarang. 


Karena terlalu fokus pada Vandra, laki laki yang satunya ikut 
mengambil sapu tangan dan ikut membekap Febby. 
Keduanya tidak sadarkan diri. Mereka membawa Keduanya 
kedalam mobil. 


KKK 


"Vandra? Yuk pulang." kosong, Devan tak melihat siapapun 
disana. 


"Shitt!" Devan bergegas menuju parkiran, namun nihil 
gadisnya tak ada disitu. la mengendarai motornya ke halte 
terdekat, barang kali ia akan menemukan Vandra disana. 


Baru sejauh lima meter dari gerbang, matanya terkena 
kilauan sebuah benda, laki laki itu berhenti sejenak. Devan 
turun dari motornya dan mendekati benda itu. Devan kenal 
betul benda itu. Devan kembali mengendarai motornya 
menuju markas. 


-000- 


Sekedar informasi. Mungkin tujuh hari ke depan aku 
gak bakal update dulu, soalnya aku harus ikut PAS 
untuk kenaikan kelas. 


Jangan lupa vote nya ya. Aku sayang kalian :* 


Next? 


17. Penyusup 


"Hal spesial, untuk orang yang spesial." 


Dari Denata, 
Yang spesialnya gak pakek kacang. 


-000- 


Pukul 19.30 WIB. Vandra berbaring di ranjangnya, 
menimang-nimang ponsel miliknya. Vandra bingung, 
haruskah ia membuka blokirannya di nomor WhatsApp 
cowok itu, lalu meminta maaf? 


Vandra merubah posisinya menjadi duduk, segera ia 
membuka aplikasi WhatsApp miliknya. Lalu ia mengetik 
sebuah nama. 


Si Pematah Hati 

Apa ya yang harus aku bilang?, Batinnya. 

Hai Yud, apa kabar? aku minta maaf ya, karena nuduh 
kamu kaya gtu.', masa gitu sih?, Batinnya, pikiran gadis itu 


tengah berseteru. 


'Maaf, udah nuduh kamu tadi. Kamu sehat?' gtu?, Batinnya 
masih berseteru. 


Akalnya terus memikirkan sesuatu, dah ya, dapat. Vandra 
menemukan kata paling simpel untuk di ucapkan. 


Si Pematah Hati 


Maaf. 


Singkat, padat, jelas, dan tidak bertele-tele kan? Satu detik, 
dua detik, tiga detik, satu menit, lima menit ia menunggu, 
namun belum juga ada balasan. 


Vandra mematikan ponselnya menaruhnya di atas meja 
kecil di samping ranjangnya. Vandra memejamkan matanya 
sejenak mengusir rasa lelah yang datang. Setelah beberapa 
saat, ia membuka mata, menatap langit langit kamarnya. 
Tangannya meraba meja kecil tempat ia menaruh 
ponselnya. Alisnya bertautan, bingung. 


Vandra memutar kepalanya ke kanan melihat apa yang ia 
pegang, sebuah kotak? Vandra segera mendudukkan 
posisinya, mengambil kotak berwarna biru tua itu. 


Ada yang masuk ke dalam kamar? Apa ada penyusup?, 
Bantinnya bertanya-tanya. 


la teringat sesuatu. Denata?, Pikirnya dalam hati. 


la bergegas turun dari ranjangnya, menarik knop pintu 
kamarnya lalu keluar. Vandra menuruni tangga dengan 
tergesa-gesa. Mereka yang berada di ruang tamu secara 
otomatis menengok kearah Vandra, gadis itu memelankan 
jalannya. 


"Loh, kok Vandra ada disini?" Tanya Ergi bingung. 


"Bang Raffa udah berani bawa cewek kerumah? gila, gila, 
gila." Ujar Natta geleng geleng kepala. 


"Dia adeknya, goblok!" Balas Budi menggebu gebu. 


"Santai Bang Bud, sensitif banget kalo tentang Bang Raffa, 
jangan-jangan-" 


Pletak, Langit menyentil dahi Natta sebelum ia 
menyelesaikan perkataannya. 


"Hajar, Lang, terus!" Celetuk Dimas bagai menyiram bensin 
ke api yang berkobar. 


"Manas-manasin mulu lu!" Hardik Budi. 


"LU pan lagi dibelain. Gak tau diri banget lu jadi hewan!" 
Balas Dimas. 


"Eh iya. Yaudah deh Lang, hajar aja bunuh dia di rawa-rawa. 
Btw, sorry ya. Gua | Made Budiarsya telah tercatat sebagai 
manusia tertampan sebagai SMA ANGKASA dan gue bukan 
hewan!" Ucapnya percaya diri. 


"Hilih bicit!" Ujar Dimas menimpali. 
"Ipi si kimi" 


Tanpa mempedulikan omongan mereka semua, Vandra 
membuka pintu utama keluarga Dirgama, kosong, tidak ada 
siapapun disana. 


Vandra kembali ke kamarnya, sedikit kecewa karena Denata 
tidak ada disini. Gadis itu duduk di tepi ranjang, menyilang 
kan kakinya lalu memandangi kotak berwarna biru itu 
sejenak, sudut bibirnya tertarik membentuk sebuah 
lengkungan. 


Kenapa aku jadi senyum senyum gini? Oh iya di surat yang 
terakhir itu dia bilang mau kasih sesuatu kalo aku udah 
berangkat sekolah, apa dia ingkar janji?, Batinnya. 


Vandra perlahan membuka kotak itu. 


Untuk Vandra 
6 


Jangan pikir saya ingkar. Ngelakuin hal yang spesial gak 
harus buru buru kan? Apa lagi untuk orang yang spesial. 
Sesuatu yang terburu buru itu gak baik. 

Dari Denata 

yang spesialnya gak pakek kacang 

Vandra terkekeh geli, ia beralih membuka kertas kedua 


berbentuk hati. 


Untuk Vandra 
7 


bawah ranjang. 
Denata 
"Denata sembunyi di bawah ranjang?" Vandra bermonolog. 


Gadis itu membungkukkan badannya. Vandra mendapati 
sebuah kotak berukuran sedang, ia mengambil kotak itu dan 
membukanya perlahan. 


Gaun?, Batinnya. 
Ada dua surat di dalam kotak itu. 


Untuk Vandra 
8 


Jangan pikir saya sembunyi di bawah ranjang, sempit 
soalnya. 


Denata 


"Tau aja, Andra mikir begitu." Ucap Vandra. Gadis itu 
tertawa sendiri. 


"Aku gak lagi sakit kan ya?," Gadis itu memegang 
keningnya sendiri, "Gak panas kok. Berarti aku gak 
halusinasi. Denata bener bener nyata." Ucapnya yakin. 


Untuk Vandra 
9 


Halaman belakang rumah kamu. 
Dari Denata 


Vandra memasukan dua surat itu kedalam kotak, 
menaruhnya bersama beberapa surat yang di berikan 
Denata. 


Apa Denata mau ngasih tau siapa dia?, Batinnya. Sedari tadi 
gadis itu sibuk menerka nerka. 


Vandra mengambil gaun itu. Indah, satu kata yang 
menggambarkan bentuk gaun itu. Vandra menuju kamar 
mandi dengan membawa gaun itu. 


Anggap saja itu malem ya teman teman. 


Vandra melihat dirinya di cermin, gadis itu tersenyum. Ia 
membuka knop pintunya, langkahnya terhenti tepat di 
dekat tangga. 


"Kan ada temennya Bang Raffa. Lewat mana ya?" Vandra 
menaruh jari telunjuknya di dagu. Beberapa saat kemudian 
ia tersenyum. 


"Seret ya makan biskuit gak ada minum?" Ucap Budi 
memecah keheningan. 


"Air mahal. Telen aja air liur lu, kan sama sama air." Mereka 
semua tertawa. 


"Fine. Gua minum air keran aja!" Cowok itu melenggang ke 
arah dapur. 


"Modus tuh, Raff. Palingan juga minum sirop." Celetuk 
Dimas. 


"Awas, Raff nanti kulkas Lu ilang." Ucap Dimas lagi. 


"Bang Dimas bisa aja. Mau disumputin di mana itu kulkas. 
Perut?" Jawab Natta, ia terkekeh. 


"Jangan salah. Budi mah pemakan segala. Apa aja muat." 
Balas Raffa ikut membully Budi. 


Cowok itu keluar dari dapur tanpa membawa apa apa. 
"Kuping gua bunyi mulu nih dari tadi 'nginggg' gitu. Lu pada 
gosipin gua ya?" Ucap Budi yang langsung duduk di dekat 
Langit. 


"Enak aja, gosip hanya untuk orang orang yang iri dan gak 
bahagia dalam hidupnya. Ada ambulan kali di telinga lu 
makanya ngiiungg ngiiungg." Celetuk Dimas, cowok itu 
meniru suara ambulan. 


"Pala lu somplak! Ngapain ambulan di telinga gua?" 


"Kali aja mau bawa otak lu ke RSJ buat di rehab." Mereka 
semua tertawa kecuali Budi. 


"Gua mulu yang salah, kali kali Wendy kek. Bosen gua 
dengernya." 


"Lu bosen, gua gak!" Timpal Dimas. 


"Bang gua balik ya?" Kini Ergi angkat bicara, pamit pada 
semua. 


"Yoi, lah. Emang napa si?" Tanya Budi penasaran. 
"Nyari tambahan nilai, Bang." Balasnya. 


"Nyari dimana? Emang di jalan banyak yah?" Tanya Budi, 
ingin sekali rasanya mereka yang ada di situ menghajarnya. 


"Begonya alami." Celetuk Dimas. 
"Yaudah. Balik dulu ya Bang." Ergi berlalu. 


Vandra mengikat beberapa seprai, syal, juga selimut 
miliknya. Gadis itu mengikat sisi lain seprai ke pembatas 
balkon miliknya, lalu menghempaskan ujungnya lagi ke luar 
jendela. Vandra turun perlahan. Yap, kakinya mendarat 
sempurna di tanah. 


Vandra berjalan perlahan. Gadis itu terpaku melihat hiasan 
di halaman belakangnya. Lilin lilin yang membuat suasana 
romantis menyambutnya, ada bunga yang di tata 
sedemikian rupa sehingga membentuk hati. Meja makan 
dihias dengan indah. 


Puas mengagumi, tatapannya tak sengajaelihat seseorang 
tengah duduk di sebuah kursi. Rambut ikal, hidung dan bibir 
merah, serta perutnya yang buncit. 


Vandra berjalan perlahan, mendekat ke arah orang itu. 
-000- 


Ceritanya gaje? Mohon maap. 


Jangan lupa vote, vote adalah sebuah usaha 
menghargai karya orang lain. 


Lanjut gak? 


Love you readers.... 


26. Gudang Sekolah 


"Memaafkan bukan berarti akan kembali. Suatu saat akan 
ada orang yang mencintai kamu lebih dari kamu mencintai 
dirimu sendiri. Dan itu bukan aku." 


-Vandra 
-000- 


"K-kamu... Maafin aku?" tanya Yudha untuk meyakinkan. 
Vandra mengangguk sambil tersenyum manis. Sudah lama 
Yudha tak melihat senyum yang ini, senyum tulus darinya, 
gadis yang amat ia cintai baik dulu maupun sekarang. 


Yudha secara spontan memeluk Vandra sedangkan gadis itu 
diam mematung karena terkejut. "Yud?" Vandra membuka 
suara setelah beberapa saat karena tidak nyaman di 
posisinya. 


"Eh, sorry." Yudha mengendurkan pelukannya pada tubuh 
gadis itu. Perasaan canggung menyelimuti keduanya. 


Yudha menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, bingung 
harus mengatakan apa. Vandra memerhatikan Yudha yang 
tampak kebingungan. "Kalo gitu kita lanjutin kegiatan 
pengamatan ya?" ajak Vandra pada Yudha yang langsung 
disetujui oleh laki laki itu. 


Vandra berjalan terlebih dahulu. Baru beberapa langkah, 
Vandra berhenti karena sebuah suara menerobos masuk ke 
gendang telinganya. "Aku masih cinta sama kamu, Ndra." 


Sebuah pernyataan membuat Vandra membalikan 
tubuhnya, gadis itu tampak sangat-sangat terkejut. Yudha 
maju beberapa langkah agar jarak mereka tak terlalu jauh. 


Vandra menatap Yudha dengan tatapan yang sulit diartikan, 
sedang Yudha menatap gadis di depannya dengan penuh 
harap. 


"Kamu mau balikan sama aku lagi?" ujar Yudha. Laki laki itu 
meraih kedua tangan Vandra dan menggenggamnya erat. 
Vandra hanya diam, syok dengan apa yang sedang terjadi 
dihadapannya ini. 


Vandra berusaha bersikap biasa saja, gadis itu melepas 
genggaman tangan Yudha, tidak kasar namun sangat jelas 
ada penolakan disana. Vandra bingung apa yang harus ia 
katakan, ia takut Yudha terluka mendengar penolakan 
darinya. Vandra berpikir sejenak. 


"Memaafkan bukan berarti akan kembali." ujar Vandra 
membuat Yudha menunduk kecewa. "Aku minta maaf, tapi 
udah ada seseorang yang menepati posisi itu sekarang." 


Vandra meraih lengan kanan laki laki itu lalu 
menggenggamnya erat. "Suatu saat akan ada orang yang 
mencintai kamu lebih dari kamu mencintai dirimu sendiri. 
Dan itu bukan aku." 


Yudha menatap Vandra yang tertunduk dengan penuh arti, 
padahal laki laki itu ingin bertanya siapa laki laki yang bisa 
meluluhkan hatinya, hanya saja saat ini bibirnya begitu kelu 
untuk berucap, isi otaknya menyebutkan satu nama, Devan. 
Pasti laki laki itu yang telah menyentuh ruang kosong di hati 
gadis itu. Vandra yang dulu berbeda dengan Vandra yang ia 
temui saat ini. Yang dihadapannya saat ini adalah gadis 
yang pemberani dan lebih dewasa dari yang lalu. 


Yudha mengangguk dengan mata berkaca-kaca, Vandra 
melepaskan tangan Yudha yang ia genggam. Vandra hendak 
berbalik, namun lengannya ditahan oleh lengan milik Yudha. 
Vandra diam di tempatnya tanpa berniat membalik 


badannya, Yudha melepaskan tangannya yang 
menggenggam tangan Vandra. "Tapi kita bisa jadi teman 
kan?" 


Vandra memutar tubuhnya seratus delapan puluh derajat ke 
arah Yudha, mereka kini saling berhadapan. Yudha 
mengulurkan tangannya di depan Vandra, sejenak Vandra 
menatap lengan laki laki itu. Vandra tanpa ragu juga ikut 
mengulurkan tangannya, kini tangan mereka berjabatan. 


Yudha yang mendapat balasan tangan dari Vandra 
tersenyum lebar, begitupun dengan Vandra. Hari ini adalah 
hari jadi pertemanan mereka, dengan disaksikan oleh 
tumbuh-tumbuhan yang ada di taman. 


aaa 


"Kantin, yuk?" ajak Shasa pada kedua sahabatnya itu. Bel 
istirahat baru saja berbunyi tadi. 


Vandra menutup buku catatannya kemudian menyimpannya 
di dalam tas dengan rapi. "Ayok, ihhh." 


Shasa menarik tangan Vandra untuk mengikutinya, sedang 
Febby mengekor di belakang. Lorong sekolah nampak ramai, 
tak jarang ada orang yang membicarakan Vandra sambil 
berbisik. Tentu saja ucapan mereka masih bisa didengar 
oleh telinga Vandra. Mereka bertiga tak mengindahkan 
bisikan bisikan itu dan terus berjalan. 


"Kakak dipanggil Bu Indah." seseorang tiba-tiba muncul 
dihadapan mereka membuat ketiganya menghentikan 
langkah. Ketiganya tidak mengenal gadis berkacamata 
dengan poni yang hampir menutupi matanya itu, yang jelas 
gadis itu adalah juniornya karena memanggil Vandra 
dengan embel-embel 'Kak'. 


"Aku?" Vandra menunjuk dirinya sendiri. 
"Iya. Yuk ikut aku, Kak." 


Tanpa persetujuan Vandra gadis itu menarik lengannya agar 
mengikuti gadis itu. Disepanjang lorong gadis itu terus 
menunduk takut, tapi kenapa? Apa Vandra begitu 
menyeramkan sampai adik kelasnya ini tak mau menatap 
dirinya? 


KKK 


"Selain hewan dan manusia, coba tebak apa lagi yang 
punya mata?" celetuk Budi tiba tiba. Semua inti the Eagle 
menoleh padanya. 


"Mata hati, ye kan? Bucin lu Bud!" jawab Dimas menoyor 
kepala laki laki itu. 


"Matanya hari lah. Salah, ngotot lagi lu! Gue gampar juga 
tuh otong lo." ujar Budi bersiap mengangkat tangannya 
sedang Dimas? Laki laki itu melindungi asetnya. 


"Masa depan gue ini, ntar Neng Shasa kecewa lagi." 
"Itu Matahari goblok!" 
"Iya itu." ujar Budi membenarkan ucapan Raffa. 


"SHA, EMANG LU MAU SAMA DIMAS?" teriak Raffa saat 
melihat Shasa yang jaraknya dekat dengan mereka. Dimas 
langsung berlagak sok- cool, Shasa menatap kelima orang 
itu dengan tatapan geli terlebih pada Dimas. 


Raffa bersiul, laki laki itu berjalan mendekati Shasa lalu 
memegang kedua belah bahu gadis itu dari belakang. "Eh 


eh, liat tuh si Shasa blushing." celetuk Budi menyadari pipi 
gadis itu memerah. 


"Mana-mana?" Raffa berada di depan Shasa sekarang, laki 
laki itu memegang pipi gadis itu yang nampak memerah. 
Shasa terlihat salah tingkah. 


"Jangan lu gituin lah anak orang, baper tau rasa lu!" hardik 
Wendy pada Raffa. 


"Sirik bilang bos." timpal Dimas. 
"Sendirinya sirik pakek ngatain lagi." celetuk Budi. 


"Vandra mana?" tanya Devan tiba-tiba membuat semua 
menoleh. 


aaa 


Mereka terus berjalan, Vandra mengernyit bingung, 
mengapa gadis ini membawanya ke gudang sekolah? Gadis 
itu berhenti tepat di depan pintu gudang yang masih 
tertutup diikuti oleh Vandra di sampingnya. Gadis itu pergi 
begitu saja tanpa pamit dan ya, ada raut ketakutan di 
Wajahnya. 


Vandra perlahan meraih knop pintu, membukanya perlahan. 
Vandra menyembulkan kepalanya terlebih dahulu. Gelap, 
begitulah keadaan gudang sekolah, dengan takut Vandra 
memasuki gudang itu tanpa menutup pintunya. 


"Bu Indah?" panggil Vandra, namun tak ada jawaban. 
Brakk, 


Terdengar pintu ditutup keras, spontan Vandra berbalik dan 
terkejut saat mendapati tiga orang berdiri tepat di depan 


pintu yang sudah tertutup rapat. Vandra tidak tau jelas 
siapa mereka, hanya samar samar terlihat salah satu dari 
mereka memainkan rambutnya. 


"Hai bitch!" ujar salah satu dari mereka. 
"K-kalian siapa?" 


Mereka bertiga tertawa. Vandra ketakutan saat melihat 
ketiganya mendekat, ia melangkah mundur. Tubuh Vandra 
menabrak dinding, mereka memojokkan Vandra hingga 
gadis itu tak bisa bergerak. 


"Kak Alana?" Vandra membelalakkan matanya kala wajah 
salah satu dari mereka terlihat dengan jelas. Alana 
tersenyum sinis. 


"Kenapa? Kaget?" Alana menyilangkan kedua tangannya di 
depan dada. "Berani lo natap gue kaya gitu, huh?!" ujar 
Alana sarkas. 


Alana mencengkram kuat pipi Vandra hingga gadis itu 
meringis kesakitan, Vandra mencoba melepaskan tangan 
Alana dari pipinya namun lengan gadis itu segera dicekal 
oleh kedua teman Alana. 


Alana melepas cengkramannya dengan kasar. "Bisa gak sih 
lo gak usah ganjen sama cowok?! Murahan tau gak!" 


"Aku gak pernah ganjen sama siapapun, Kak." 


"Lo pikir gue gak tau! Lo berangkat bareng Devan sama 
Raffa kan?!" ujar Alana mendorong Vandra hingga tubuh 
gadis itu semakin tekatuk ke dinding dengan keras 


"Dan di taman lo pelukan sama anak baru itu, IYA KAN?!" 
bentak Alana tepat di wajah gadis itu, suaranya menggema 


di ruangan ini. 
"I-itu cuma--" 


"Cuma apa?!" potong Alana, suaranya lebih keras dari 
Vandra. "Satu sekolah udah tau lagi kalo lo itu..." Alana 
menjeda ucapannya, ia mendekatkan wajahnya ke telinga 
gadis itu. "Murahan!" Alana berucap dengan suara pelan 
namun sangat pas mengenai hati gadis itu. 


"Lo pernah ada main kan sama Damian, siswa SMA 
Kencana?" Vandra diam mendengarnya. Mengapa Alana bisa 
mengetahui itu? Apa dia ada disana? Ataukah Alana juga 
terlibat? 


Alana mengambil ponselnya, membuka galeri lalu 
menunjukkan beberapa foto pada Vandra. Vandra 
membelalakkan matanya kaget. Bagaimana bisa ada foto 
dirinya dengan Damian, apalagi posisi mereka yang terlihat 
seperti sedang berciuman dengan Damian yang 
membelakangi kamera. 


Alana memasukan ponselnya kembali. "Foto ini udah 
tersebar." Alana tertawa keras. "Tinggal tunggu aja lo di 
pecat dari sekolah." 


"Mau kamu apa sih?!" 


"Mau gue?" Alana membalikan badannya membelakangi 
Vandra lalu berjalan beberapa langkah. "Jauhi Devan!" akan 
berucap setelah membalikan badannya. 


"Kalo aku gak mau?" 


"Gue bakal-" ucapan Alana terhenti kala mendengar pintu 
gudang di buka. Mereka semua menoleh ke sumber suara. 


-000- 

Jangan lupa vote, comment, dan juga kasih tau 
temen temen kalian siapa tau suka juga sama cerita 
ini maafkan typo 

Tetap jaga kesehatan ya, stay at home 


Tungguin terus cerita ini up, masukin ke 
perpustakaan kalian juga biar dapet notif. 


Follow juga akun ini hehe 
Makasi yang udah baca dan vote, aku sayang kalian 
Next? 


Follow Ig: Mariposablue1 


29. Mine 


"I will not give up until I get what is rightfully mine. and you 
only belong to me" 


-Unknow 
-000- 


Mereka telah sampai di SMA Angkasa. Raffa mengantar 
Vandra hingga ke dalam kelasnya, ia hanya takut terjadi 
pembully-an pada adiknya. 


Mencegah selalu lebih baik dari pada mengobati, kan? 


Maka dari itu Raffa melakukan ini, agar adiknya selamat 
sampai tujuan. "Titip Vandra, ya?" Shasa dan Febby 
mengangguk. 


Setelah berucap Raffa berjalan ke depan kelas, laki laki itu 
mengambil sebuah penggaris yang berada di atas meja 
guru, membenturkan penggaris itu pada papan tulis 
beberapa kali hingga menimbulkan suara yang cukup keras. 
Seluruh murid yang berada di ruangan itu menatap Raffa. 


"LO PADA DENGER SEMUA!!!" Raffa berucap dengan suara 
agak keras, laki laki itu meminta perhatian pada seisi kelas. 


"SIAPAPUN YANG GANGGU CEWEK ITU," Raffa menunjuk 
Vandra yang sedang duduk di pojok. Vandra menunduk. 


"LO SEMUA BERURUSAN SAMA THE EAGLE!!!" Raffa berucap 
lantang. 


Kalau sudah menyangkut The Eagle, siapapun tidak ada 
yang berani melawan. Membayangkannya saja membuat 


orang orang takut pada perkumpulan yang rata rata anak- 
anak nakal di SMA Angkasa, apalagi berurusan dengan 
mereka. 


Siswa-siswi SMA Angkasa memilih menurut dari pada harus 
membiarkan dirinya dalam bahaya hanya karena 
mengganggu satu gadis. Raffa berjalan keluar kelas. Seisi 
kelas akhirnya dapat bernapas lega karena itu, melanjutkan 
aktivitas yang sempat tertunda. 


aaa 


"Devan, mana?" tanya Raffa yang baru saja datang pada 
dua orang yang sedang duduk di kursi panjang dari kayu, 
mereka berada di rooftof sekarang. Dimas dan Budi hanya 
menggeleng sebagai jawaban. 


"Wendy, mana?" 


"Ker nyumput. Sien ka si burung Dara." jawab Dimas dengan 
Bahasa Sunda. "Lagi sembunyi. Takut sama burung Dara." 


"Dara XII IPA 5?" tanya Raffa memastikan. Dimas 
mengangguk. 


"Kasian sama si Wendy. Saling cinta tapi terhalang restu." 
"Ho,oh." ujar Dimas menimpali perkataan Raffa. 

"Beneh cai." Budi berucap ikut menimpali. 

"Paan, tuh Artinya?" 

"Bener kamu. Et dah, lu berapa taun sekelas sama gua!" 


"Susah cuy. Jangankan bahasa Bali, gua orang Sunda tapi 
gak bisa Sunda halus." ujar Raffa geleng-geleng kepala, 
dengan ekspresi sedih yang dibuat buat. 


"Semua butuh proses." ujar Budi menepuk pundak Raffa 
beberapa kali. 


"Kita sebagai bangsa Indonesia harus lestarikan Bahasa 
Daerah, pelajari Bahasa Inggris, dan utamakan Bahasa 
Indonesia sebagai bahasa pemersatu bangsa Indonesia." 


"Setuju gua. Eh, Bud. Lo abis belajar PPKn?" 

"Di luar otak itu mah." ujar Budi menaikan turunkan alisnya. 
"Nyesel gua tanya." 

Cklek, 


Mereka bertiga menoleh ke sumber suara. Laki laki itu lantas 
mengunci pintu rooftof, peluh membanjiri laki laki itu, ia 
menarik napas lega. Dia Wendy. "Gimana-gimana?" 


"Apanya yang gimana?" Wendy bertanya, padahal ia tau 
arah pembicaraan Raffa. 


"Sok gak tau! Tampol, nih" ujar Raffa becanda. Padahal Raffa 
sudah mengangkat tangan kanannya di udara. 


"Iya apa?" Wendy malah balik bertanya lagi membuat Raffa 
memicingkan matanya tanda curiga. 


"Uwuw." ujar Raffa spontan, bagai mana tidak? Raffa melihat 
sesuatu di baju seragam laki laki itu dan langsung 
mengambilnya. 


"Gila, gila, gila. Rambut siapa nih?" Raffa menatap lekat 
lekat rambut yang tadi bersemayam di baju Wendy. Wendy 
seketika gelagapan. 


Cklek, 


Lagi lagi pintu dibuka, memperlihatkan Devan yang datang 
dengan wajah datar dan langsung membaringkan tubuhnya 
pada kursi kayu panjang. Mereka semua menatap heran. 
Raffa menaik turunkan alisnya pada Wendy, bertanya ada 
apa. Wendy mengangkat bahu tak tahu. 


"ML, yuk?" celetuk Dimas yang langsung mengeluarkan 
ponselnya dari saku celananya. 


"Hayu." timpal Raffa, ia menarik kursi di sebelah Budi lalu 
duduk. Wendy menarik napas lega, untung saja mereka 
tidak bertanya lebih lanjut tentang masalah tadi. Wendy 
pun demikian, ia duduk di kursi dekat Devan yang jaraknya 
agak jauh dari Dimas, Budi, dan Raffa 


"Ogah! Takut menang." balas Budi, ia menyandarkan 
kepalanya ke dinding, lalu memejamkan matanya. 


"Gaya lo! Kemaren main PS sama gua aja mati mulu!" balas 
Raffa sarkas. 


"Gua gak diajak! Parah si parah." ujar Dimas sambil geleng- 
geleng kepala, matanya masih fokus pada layar ponselnya. 


"Lebih parah mana sama yang abis ngajak jalan cewek tapi 
numpang makan di tempat gue?" 


"Wah sialan lu! Buka aib segala." Budi menjawab dengan 
cepat, ia merasa tak terima. 


"Dari pada gua buka celana, nanti ciwi-ciwi ilfil. Mending 
gua buka aib lu." ujar Raffa yang di pandang geli oleh 
keduanya. 


"Bukan temen gue. Bukan temen gue." ujar Budi mengulang 
kalimat itu beberapa kali. 


"Sejak kapan kita temenan?" 


KKK 


Bel istirahat berbunyi. 


"Kantin yuk?" ajak Shasa pada kedua sahabatnya. Febby 
mengangguk. 


"Kalian ke kantin aja duluan. Aku mau ke perpustakaan." 
ujar Vandra yang masih merapikan buku buku di mejanya. 


"Titip?" 


"Cilok aja. Nih uangnya." Vandra memberikan uang lima 
puluh ribu pada Febby. Shasa dan Febby segera beranjak. 


Vandra memasukan bukunya ke dalam tas lalu segera keluar 
dari kelasnya. Tepat diambang pintu tali sepatu Vandra 
terlepas, menyadari hal itu ia langsung berjongkok untuk 
menali kembali tali sepatunya. 


Vandra menepuk beberapa kali sepatunya yang sedikit 
kotor, netranya kemudian beralih pada sepasang sepatu 
yang berada di hadapannya. Vandra mendongak untuk 
mengetahui si pemilik sepatu itu. Dia ternyata Raffa yang 
tak lain adalah Abangnya sendiri. 


Vandra berdiri, posisinya berhadapan dengan Raffa. 
"Kenapa, Bang?" 


"Lo kok gak ikut Shasa sama Febby?" 
"Mau ke perpustakaan minjem buku." 


"Abang anter." putus Raffa yang langsung merangkul bahu 
adiknya itu, membawa Vandra keluar dari tempatnya saat 
ini. 


"Bang Raffa! Jangan dirangkul dong, gak enak diliatin, ihh!" 
ujar Vandra berbisik. Jujur saja Vandra sangat risih di posisi 
seperti ini. Dirangkul oleh most wanted pasti akan membuat 
heboh satu sekolah, walaupun sudah sering, tapi tetap saja 
Vandra takut. Iya, takut kalau kalau gadis gadis itu 
membullynya seperti yang pernah Alana lakukan, belum lagi 
tatapan sinis, iri, dan benci yang mereka keluarkan. Vandra 
benar-benar gugup sekarang. 


"Diem, ah. Bawel!" Vandra mengerucutkan bibirnya. 


Mereka telah sampai di perpustakaan. Raffa terus mengikuti 
Vandra yang berkeliling kesana kemari mencari buku, 
namun sudah beberapa kali berkeliling Vandra sama sekali 
belum menemukan buku yang menarik perhatiannya. Raffa 
menarik napas berat. Jangankan untuk pergi ke 
perpustakaan, membuka buku cetak pun Raffa tak bernafsu 
sama sekali. Tapi jangan khawatir, otak Raffa lumayan pintar 
loh. 


"Lu nyari apa sih, Dek. Buset dah lama bener!" Vandra 
menarik napas jengah mendengar keluhan Abangnya itu. 


"Inget ya, Bang. Vandra gak pernah minta Abang temenin 
Vandra ke perpustakaan." ujar Vandra dengan nada berbisik. 


"Ya tapi gua capek. Lu muter muter mulu tapi gak nemu 
yang lu cari." ujar Raffa, nada laki laki itu menjadi lebih 
keras dari sebelumnya. 


“Ssstttt!" tegur petugas perpustakaan. Vandra dan Raffa 
hanya nyengir, lalu beranjak menjauh dari sana. 


"Ih, kan, Abang. Vandra dimarahin jadinya." ujar Vandra 
kesal, gara gara Abangnya ini ia ditegur petugas 
perpustakaan. Padahal sebelumnya ini tidak pernah terjadi. 


"Tuh ada kursi." tunjuk Vandra. "Abang tunggu aja disana." 
semenjengkelkan apapun Raffa, dia tetaplah Abangnya 
sendiri, dan Vandra sangat amat menyayanginya. 


Raffa akhirnya setuju. "Gua sebenernya ogah kalo gak 
disuruh devan, mending gua apelin cewek cewek cantik di 
kantin." bisik Raffa di dekat telinga Vandra dengan berbisik, 
kemudian Raffa berjalan mendekati kursi. 


Kenapa bukan dia sendiri aja yang nemenin aku? Batin 
Vandra sedikit kecewa. 


Yaudah lah. Kenapa aku harus kesel? Toh waktu aku sakit dia 
gak jenguk, beda banget sama Denata, batin Vandra, ia 
senyum-senyum sendiri membayangkannya. 


Eh, kok jadi banding-bandingin Devan sama Denata sih! 
Batin Vandra lagi, gadis itu terus saja bertengkar dengan 
hatinya. 


Vandra menggelengkan kepalanya beberapa kali, guna 
mengusir Devan dan Denata dari pikirannya. Aku takut jatuh 
cinta pada keduanya, kamu dan Devan adalah mimpi yang 
Tuhan buat nyata untukku, batinnya lagi. 


Vandra tersenyum tipis, ia kemudian kembali melangkahkan 
kakinya kembali mencari beberapa buku novel. Netranya 
menangkap buku yang sangat ingin ia beli di Gramedia, 
namun tabungannya belum terkumpul banyak. Kalau hanya 
untuk satu buku memang cukup, tapi kalau Vandra sudah 
pergi ke sana sudah pasti ia menginginkan paling tidak 
sepuluh buku sekaligus. Itulah mengapa ia menabung lebih 
banyak lagi. 


Buku itu berjudul Sandi's Style karya Sirhayani. Vandra 
sangat suka gombalan-gombalan Sandy dengan ciri khas 
anak IPA itu. Buku itu ada di rak paling atas. Vandra 


mencoba meraihnya namun gagal, tinggi Vandra tak cukup 
untuk menggapai buku itu. Vandra menoleh ke arah Raffa, 
laki laki itu malah sibuk memainkannya ponselnya sambil 
memakai aerophone. Jika Vandra memanggilnya dari sini 
pasti tidak akan terdengar. 


Vandra Kembali mencoba meraihnya. Ketika sebentar lagi 
akan sampai, rak buku itu malah perlahan terjatuh 
kearahnya. Vandra spontan menutup mata, tangannya 
mencoba menghalau buku-buku dan raknya sekaligus. 
Seseorang dengan sigap menahan rak itu agar tak jatuh 
menimpa Vandra. Sadar ada seseorang yang membantunya, 
Vandra membuka matanya perlahan. Mata Vandra dan orang 
itu saling pandang. Baru sebentar, Vandra langsung 
memutuskan kontak mata dengan orang itu. 


"M-makasih." ujar Vandra sedikit gugup, entah mengapa 
suasananya menjadi canggung. Vandra langsung 
berjongkok untuk mengambil beberapa buku yang terjatuh. 


Mereka berdua sama sama mengumpulkan buku yang 
berserakan. 


Hap, 


Kala tinggal satu buku, tangan mereka tak sengaja saling 
tindih karena keduanya sama sama akan mengambil buku 
itu. Tatapan keduanya kembali bertemu, lagi lagi Vandra 
yang memutus kontak matanya dengan orang itu dan lantas 
menarik tangannya. Vandra berdiri disusul orang itu yang 
juga ikut berdiri. 


Orang itu lantas menaruh bukunya di rak. "A-aku gak 
sampe." ujar Vandra jujur. Pasalnya buku buku itu banyak 
yang jatuh dari bagian rak paling atas. 


Orang itu mengambil buku yang Vandra bawa dan 
menaruhnya. "Masih aja pendek." ujarnya lalu mengacak 
acak rambut gadis itu. 


"Makasih." Vandra tersenyum ramah dan langsung berbalik 
berniat pergi tanpa mengambil buku yang ia inginkan. Baru 
selangkah tangan Vandra dicekal, orang itu sedikit menarik 
tangan Vandra agar gadis itu kembali berbalik 
menghadapnya. 


"Aku mau-" 


"Aku gak mau!" perkataan orang itu terpotong oleh Vandra, 
ia berucap dengan tegas. "Jadi jangan maksa." 


"Kita ini cuma temenan, jadi bersikap selayaknya seorang 
teman. Jangan lebih." ujar Vandra mengakhiri perbincangan 
mereka dengan pergi dari sana. 


| will not give up until I get what is rightfully mine. and you 
only belong to me, batin orang itu, ia tersenyum smirk lalu 
beranjak pergi. 


-000- 
T 


erima kasih yang udah vote dan comment . Buat 
yang belum ayok vote buat dukung cerita ini. 


Share juga ke temen temen kalian siapa tau suka 
juga. 


Next jangan? 


Aku sayang kalian 


Kalau berkenan. Follow juga akun Ig 
mariposabluel Linknya ada di bio aku. 


Selain cerita ini aku juga ada satu cerita lagi 
judulnya Acha. Bagi yang belum baca, sambil nunggu 
cerita ini up baca aja cerita yang itu dan jangan lupa 
vote. 


30. Rasa takut 


"Sebenernya saya takut. Takut kamu jatuh cinta pada sosok 
saya yang itu, bukan yang ini." - Unknown 


-000- 


Vandra berjalan melewati lorong sekolah yang lumayan 
ramai dengan kesal. Sedang Raffa? Laki-laki itu berjalan 
dengan sedikit berlari supaya menyamai langkah adiknya. 
Vandra terus berjalan tanpa menoleh ke belakang. 


Vandra memasuki kelasnya lalu segera duduk di tempatnya. 
Vandra mengambil sebuah buku catatan dan pena, lalu 
mencoret-coret lembar terakhir dari buku itu. Vandra 
menaruh penanya dengan kasar, menyudahi kegiatan yang 
tak memberi dampak apapun pada dirinya. Aku kenapa 
sih?! 


Woi cepet banget Lo jalan! ujar Raffa yang baru saja datang, 
napas laki laki itu terengah. Vandra tak menjawab, gadis itu 
tengah menutupi wajahnya dengan telapak tangan. 


Teng...teng...teng... 


Udah bel, Bang. Masuk gih. ujar Vandra. Suara Vandra 
sedikit teredam karena wajahnya masih tertutup telapak 
tangan. Raffa setuju. Raffa perlahan bergerak menjauh dari 
ruang itu. 


Napa lu? suara itu muncul tak lama setelah Raffa pergi, 
mereka Shasa dan Febby. Vandra membuka telapak 
tangannya, merubah raut wajahnya menjadi biasa saja. 


Pandangan Vandra beralih pada mangkuk plastik berisi cilok 
dihadapannya, sorot wajahnya berubah senang. Kalian lama 


banget. 


Ngantre bambang! ujar Shasa menimpali. Vandra segera 
melahap cilok itu, sedang kedua sahabatnya menatap 
Vandra tanpa berkedip. 


Laper apa doyan? 
Air. Pedes! Vandra mengibaskan tangannya. 


Air minum gue abis. Gimana nih?! Febby dan Shasa gelisah 
sendiri melihat Vandra yang kepedasan. 


Febby membuka tas Vandra sedang Shasa mencari di laci 
gadis itu. Siapa tau Vandra membawa minum tapi ia lupa. 
Ketemu. Yeyeyey ketemu. ujar Shasa, gadis itu seperti telah 
menemukan harta karun saja. 


Woi!!! Anak orang keburu sekarat, goblok! Febby menoyor 
kepala Shasa. Kasih buru! 


Shasa memberikan botol air mineral itu pada Vandra. Vandra 
langsung meminumnya hingga airnya sisa setengah. Vandra 
mengusap dada beberapa kali. Itu saosnya cuma sedikit loh. 
ujar Shasa mengomentari. 


Ketika akan mengencangkan tutup botol, tatapan Vandra 
terarah pada sebuah kertas yang tertempel di sisi lain botol 
air mineral itu. Vandra mempertajam penglihatanya. 


Sebening air, seperti itu Vandraku. 
Untuk jam olahraga, takutnya kamu kehausan. 


Vandra mengerutkan dahinya, otaknya menerka nerka siapa 
orang yang memberikan air mineral ini padanya. Tapi, ya. 
Ada satu orang dibenaknya, Denata. Tapi mengapa Denata 
tidak memberikan nomor disini? 


Apaan tuh? 


Ketika botol itu akan direbut oleh Shasa, Vandra segera 
menarik botol itu menjauh. Bukan apa-apa. 
Sekarang jam olahragakan? Ganti, yuk? 


Keduanya menyetujui ucapan Vandra. Mereka berjalan 
menuju loker mengambil pakaian olahraga. Loker nomor 16 
milik Febby, loker nomor 17 milik Vandra dan loker nomor 
19 milik Shasa. 

Ndra, gue rasa nih ya, air mineral tadi itu penggemar 
rahasia loh deh. ujar Shasa sambil membuka loker miliknya. 
Vandra masih diam. 

Atau Lo udah tau siapa yang ngirim? 


Vandra masih saja diam. Gadis itu memilih segera 
mengambil pakaian olahraga miliknya. Bruk, suara benda 
jatuh membuat ketiganya menoleh. Vandra merendahkan 
tubuhnya mengambil benda itu. Sebuah kotak yang 
lumayan besar dengan pita dibagian atasnya. 


Nah kan apa gue bilang, ini pasti dari penggemar rahasia lo. 


Vandra masih dalam posisinya, gadis itu terus menatap 
kotak itu. Anak orang butuh privasi nih kayanya. 


Febby mengajak Shasa pergi dari sana. Pokoknya Lo hutang 
cerita sama kita! ujar Shasa dengan suara agak keras, gadis 
itu di tarik paksa oleh Febby. 


Vandra membuka kotak itu, ia mengambil sesuatu di 
dalamnya. Sebuah dress pendek berwarna hitam polos. 
Kagum. Satu kata yang mewakili perasaan Vandra ketika 
melihatnya. la menemukan sebuah sebuah gulungan 
berwarna merah hati yang di pita. 


Untuk Vandra 
16 


Selamat ulang tahun, untuk besok. 

Besok malam adalah pesta hari ulang tahunmu. Saya akan 
datang diacara itu. 

Di origami yang ke-17 nanti kita akan bertatap muka. 


Jangan kecewa saat tau siapa saya. Hitam. 
Denata. 


Hitam? Mungkin dia mau pakek baju atau jas hitam. Atau 
mukanya dia hitam? Vandra terkekeh dengan pemikirannya 
itu. Krek, suara botol plastik yang terinjak membuat Vandra 
berbalik, gadis itu melihat kesekitarnya yang nampak sepi. 
Sedang seorang laki laki bersembunyi di celah sempit tak 
jauh dari tempat Vandra berada. 


Vandra mendekat pada celah sempit yang membuatnya 
penasaran. Seolah ada seseorang disana. Vandra mendekat. 
Selangkah demi selangkah, gadis itu hampir sampai. Vandra 
buru! teriakan seseorang membuat Vandra mengurungkan 
niatnya. Gadis itu perlahan berbalik menjauhi tempat itu. 


Sebenernya saya takut. Takut kamu lebih suka dan jatuh 
cinta sama sosok saya yang itu, bukan yang ini, batin laki 
laki itu. 


aaa 


Siswa-siswi XI IPA 2 berkumpul di lapangan karena Pak 
Darko guru olahraga tengah memberikan materi ajaran pada 
anak didiknya. Hampir saja Vandra terlambat karena terlalu 
senang dengan hadiah yang diberikan Denata padanya. 


Ayok, yang putri jadi dua kelompok. Yang putra jadi dua 
kelompok juga. mendengar instruksi dari Pak Darko, mereka 
semua segera membagi barisan seperti yang diperintahkan. 


Pak Darko menginstruksikan agar yang putra main terlebih 
dahulu. Permainan bola basket. SMA Angkasa sudah tak 
asing dengan permainan olahraga yang satu ini. Hampir 
setiap diadakan perlombaan akademik maupun 
nonakademik, SMA Angkasa selalu membawa pulang 
beberapa piala besar. 


Tegar mulai melempar bolanya keatas. Tegar salah satu 
anggota ekstrakurikuler basket. Tak heran jika dia begitu 
pandai memainkan bola. Dan hap. Tegar berhasil mencetak 
poin, bola itu masuk dengan sempurna kedalam ring. Siswi 
yang ada di lapangan bersorak gembira. Setelah beberapa 
lama, kini giliran yang putri yang bermain. 


Gue paling seneng nih kalo main basket. ucap Shasa 
dengan tidak sabaran. 


Dari dulu aku malah gak bisa walaupun udah belajar. guman 
Vandra. 


Mau aja lo dikibulin si Shasa! Nih ya gue ceritain. Dulu pas 
kelas X dia ngedrible bola, tangan kanannya dipakek buat 
drible yang kiri dipakek buat nyakar orang yang ngalangin 
jalan dia buat sampe ke ring. Parahkan? Febby tertawa saat 
mengingat kejadian itu, Vandra pun demikian. 


Wah parah lo, Feb! Hardik Shasa tak terima. Gadis itu 
hendak meraih tubuh Febby namun terhalang oleh Vandra 
yang berada diantara mereka. 


Oh iya, Ndra. kata Febby tiba tiba, gadis itu mengingat 
sesuatu. Nah, waktu udah mau sampai ke rring, eh dia 


nginjek tali sepatunya sendiri. Azab mah gak akan kemana, 
hahaha 


ITU YANG BERTIGA KENAPA MALAH PADA NGOBROL 
BUKANNYA MAIN KAYA YANG LAIN! 


Perkataan Pak Darko membuat ketiganya tersentak kaget. 
Vandra dan Febby yang sedang tertawa pun spontan 
menghentikan tawanya. Ketiganya menuju lapangan. 
Sebelum itu Shasa mendekatkan wajahnya kepada Vandra. 
Bener kata Febby. Azab mah gak akan kemana. ujar Shasa 
yang masih bisa terdengar oleh Febby, Shasa terkekeh. 


Apa Lo bilang! Jadi maksud Lo gue kena azab gara gara 
bilang fakta tentang Lo gtu? 


Kalo iya emang kenapa? Wle! ejek Shasa, ia menjulurkan 
lidahnya ke arah Febby. 


ITU YANG DI TENGAH LAPANGAN KENAPA MALAH 
BERKERUMUN? Pak Darko berteriak dari sebrang lapangan. 
Guru itu mendekat pada ketinganya yang menundukkan 
kepala. 


KALIAN INI! CEPAT BERDIRI HORMAT DI DEPAN TIANG 
BENDERA SEKARANG! ketiganya melongo mendengar 
perkataan yang dilontarkan Pak Darko. 


Sampai pelajaran Bapak selesai? 
SAMPAI BEL ISTIRAHAT KEDUA! 
WHATT?? 

KENAPA?! GAK TERIMA KAMU?! 


Uh. Muncrat, Pak. guman Shasa. Pasalnya ketika guru itu 
berbicara turun hujan lokal disekitar. 


SAYA DENGER KAMU BILANG APA. ujar Pak Darko membuat 
Shasa melotot. 


KKK 


Wih bagus banget tuh cincin. 


Devan terkejut, laki laki yang sedang berdiri di dekat pagar 
pembatas rooftof itu langsung menyembunyikan benda 
berkilau yang di pegangnya ke saku celana abu-abunya. 


Devan berbalik, sedang orang yang membuatnya terkejut 
Raffa berjalan mendekat. Devan menyandarkan tubuhnya 
pada pagar pembatas kemudian menyelipkan kedua 
tangannya di saku celana. 


Ntar malem Damian ngajak balap motor di tempat biasa. 
Oke. 


Raffa menepuk pundak Devan. Kalo Lo menang jajanin gua 
yak? ujar Raffa menampilkan gigi-gigi putihnya tanpa dosa. 
Devan melirik tajam tangan Raffa yang masih setia 
bertengger di pundaknya. 


Sorry, Bos. ucap Raffa, laki laki itu menepuk pundak Devan 
beberapa kali seolah tengah menghilangkan kotoran yang 
menempel pada baju seragam laki laki yang tak lain adalah 
Ketua Geng The Eagle itu. 


Apaan nih gue gak diajak. Gini Van, gue kan anak buah Lo 
yang paling setia nih. Jadi gue juga wajib di jajanin. Yakan, 
yakan. kata Budi yang baru saja datang, laki laki itu menaik 
turunkan alisnya. 


WOI LO PADA! DOI LAGI JAMBAK-JAMBAKKAN SAMA 
PELAKOR! Teriak Dimas dari balik pintu. Laki laki itu terlihat 
berkeringat dengan napas yang terengah-engah. 


Doi Lo kan si Vandra, nah pelakornya sapa? Van, emang lu 
udah nikah sama Vandra? 


Au ah, Bud. kata Raffa malas. Devan dan Raffa segera berlari 
mengikuti Dimas, disusul oleh Budi di belakangnya. 


Ketiganya membelah kerumunan orang yang melingkari dua 
orang yang tengah saling tarik-menarik rambut dan dua 
orang lagi tengah berusaha mendorong siswi yang memulai 
pertengkaran itu. 


Udah stop! Raffa berada di antara kedua gadis yang masih 
bertengkar. Bukannya berhenti, keduanya malah semakin 
menjadi hingga Wajah Raffa terkena cakaran keduanya. 
Raffa meringis. 


BUBAR! bentak Devan, mereka yang berkerumun pun 
langsung berpencar, mereka hanya tidak ingin berurusan 
dengan geng yang terkenal di sekolah mereka. 


Devan berjalan mendekati mereka yang masih bertengkar 
Alana dan Vandra. Devan menarik Raffa agar menyingkir, 
kemudian ia mengambil alih posisi Raffa. Devan menghadap 
Alana menyingkirkan lengan Alana yang berusaha meraih 
tubuh gadisnya itu. Devan menatap tajam pada Alana. 


Jelasin! ujar Devan meminta penjelasan, nada bicara laki 
laki itu terdengar dingin. 


Dia yang salah. tunjuk Alana pada Vandra, Alana berbicara 
dengan nada yang dibuat buat. Kamu liat muka aku. Gara 
gara dia muka aku gak cantik lagi. Adu Alana. 


Cantik dari lobang sedotan. ejek Dimas pelan, laki laki itu 
terkekeh sendiri. 


Ngomong apa Lo barusan?! Alana mendelik pada Dimas. 


Engga. Cicak terbang. jawab Dimas asal. Alana semakin 
kesal dengan jawaban cowok itu. 


Satu sekolah juga tau lagi kalo Vandra yang nolongin lo. 
timpal Febby yang sudah tak tahan dengan Alana. 


Tapi dia dorong aku, Devan. Alana berucap sambil 
memegang tangan Devan. Devan melepas pegangan tangan 
Alana di pergelangan tangannya perlahan. 


Mending Lo ke kelas. ujar Devan tanpa memandang Alana 
membuat gadis yang mencat sebagian rambutnya dengan 
wrna merah itu kesal. Alana pergi dari sana. 


Cowok masih banyak woi. Noh si Danu nganggur. 
Danu siapa, Mas? 
Itu, kambing tetangga. 


Budi memutar bola matanya. Si Kila juga nganggur. timpal 
Budi. 


Kila siapa, Bud? Anak mana? Cantik gak? Kenalin lah sama 
gue. 


Noh nyamuk tetangga. Mau Lo? 
Gak doyan, goblok! 
Kirain. 


KKK 


Makasi udah nganterin pulang, Kak. 


Hari ini Vandra pulang lebih awal, bukan karena ia yang 
meminta, tapi Devan dan Raffa yang memaksa. Raffa 
meminta izin kepada guru piket dengan alasan Vandra tiba 
tiba tak enak badan. 


Hem. 


Kakak mau ke sekolah lagi abis dari sini? tanya Vandra 
kepada Devan. 


Devan tak menjawab. Laki laki itu lantas memakai helm nya 
kemudian menghidupkan mesin motor miliknya. Cabut dulu. 
ujarnya singkat yang dibalas senyum oleh Vandra. 


Hati-hati, Kak. Devan hanya mengangguk dari balik 
helmnya dan segera melajukan motornya. 


Vandra berbalik dan terkejut melihat mobil berwarna putih 
telah terparkir di halaman rumahnya. Itu mobil milik 
orangtuanya. Vandra berpikir keras, ia harus mencari akal 
agar orangtuanya tak mengetahui keadaannya saat ini. 


Beberapa saat ia melihat sekeliling, mencari jalan keluar 
atas masalah yang mungkin akan dia hadapi nanti. Vandra 
tersenyum senang gadis itu segera menjauh dari halaman 
rumahnya 


Tok tok tok 


Mendengar itu orang yang berada di dalam rumah milik 
Dirgama itu membukakan pintu, ia terkejut melihat 
seseorang yang berada di balik pintu rumahnya. YAAMPUN! 
Kamu udah kaya kucing kecebur got tau gak?! 


Kecipratan aer tadi di jalan, hehe. ujar Vandra beralasan. 


Tumben pulangnya jam segini? Raffa mana? 


Tadi itu ada guru Andra yang mau melahirkan, Ma. Makanya 
disuruh pulang. Kalo Bang Raffa main sama temennya tadi. 
ujar Vandra yang mendapat anggukan dari sang Mama. 


Yaudah, ganti baju dulu sana! 


Vandra lekas berlari menuju kamarnya, takut kalau 
Mamanya bertanya lebih banyak lagi dan dia harus 
berbohong terus menerus pada Mamanya. 


aaa 


Bocah TK : Bang kalo Mama nanya kenapa Andra pulang 
cepet bilang aja ada guru yang melahirkan ya? 


Sesungguhnya berbohong itu dosa anak muda. 
Bocah TK : Jangan durhaka sama adeknya. 
Ada juga elu curut!!! 

S 


etelah membalas pesan, Raffa kembali memperhatikan guru 
yang sedang mengajar. Mata Raffa sesekali melirik ke arah 
teman temannya yang terlihat tak bersemangat. Dimas 
yang sedang memainkan pena nya. Budi yang sedang 
mencoret coret buku bagian belakangnya. Dan mungkin 
hanya Wendy yang nampak serius memperhatikan. 


Wen, jangan serius amat napa. bisik Raffa yang hanya 
mendapat lirikan dari sang empunya. 


Bilang aja lo males merhatiin tuh guru kalo lagi ngajar. 
celetuk Dimas ketika tak sengaja mendengar ucapan Raffa. 


Yeh! Nyambung mulu Lo kaya mantan. jawab Raffa tak 
terima. Lo liat noh si Budi. Khusyuk banget idupnya. 


Dimas melirik pada Budi. Palingan lagi ngegambar muka si 
Siti. Apal gua mah. 


Cenayang lo. 


Jadi, mengapa terjadi peristiwa Rengasdengklok? tanya guru 
sejarah itu. Ya, Raffa tolong berikan jawabanmu. ujarnya 
menunjuk Raffa yang masih asik mengobrol. 


S-saya, Bu? ujar Raffa gelagapan. 
Iya kamu. 


Raffa terdiam. la tak bisa menjawab pertanyaan dari guru 
sejarah itu. Salah sendiri, kenapa laki laki itu tak 
memperhatikan guru saat pelajaran sedang berlangsung. 


Raffa celingukan. Sesekali ia bertanya pada Budi yang 
hanya mengedikkan bahunya tak tau. Raffa menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. Saya Bu. ujar seseorang 
membuat semuanya menoleh. 


Peristiwa Rengasdengklok terjadi karena perbedaan 
pendapat mengenai klamasi kemerdekaan dan golongan 
muda berusaha menghindari Soekarno Hatta dari pengaruh 
Jepang. jawab Wendy dengan lancar. 


Ya, bagus Wendy. Pertahankan. Dan kamu Raffa, besok saat 
pelajaran saya kamu duduk dengan Siti di depan. titah guru 
tersebut kemudian pergi. 


Cie yang duduk sama Ece Siti. goda Dimas pada sang kaki 
tangan The Eagle itu. Wajah Raffa tampak kesal. 


KKK 


Malam telah menyelimuti sebagian bumi. Sinar rembulan 
tak membuat kecantikan gadis itu pudar, justru membuat 
nya malah semakin bersinar. Dia Vandra, dengan dibalut 
pakaian yang diberikan Denata semakin memperindah 
penampilannya. 


Happy Birthday ya Vandra semoga sehat selalu. 
Iya makasi. jawabnya dengan senyuman. 


Aaa... Vandra Happy Birthday ya. Oh iya Lo hutang cerita 
sama gue tentang kado itu. Cerita dong? kata Shasa tak 
sabaran. 


Vandra mengajak kedua sahabatnya duduk di pinggir dekat 
kolam renang. Soal Denata. Jadi aku sendiri belum tau siapa 
dia. Tapi dia bilang, malem ini kita bakal tatap muka. 


Yang artinya dia bakal dateng dan nemuin Lo dong. Uuu... 
So sweet. 


Gimana Lo bisa tau dia Denata atau bukan? tanya Febby. 


Di suratnya dia cuma bilang hitam. Mungkin dia bakal 
dateng dengan pakaian hitam. 


Tapi Ndra. Rata rata orang disini pakek baju item. Dan 
Denata itu perempuan atau laki laki? 


Baru saja Vandra akan menjawab namun terpotong oleh 
Shasa. Pasti cowok lah Feb. Secara dia itu romantis banget. 


Dia itu orangnya gak terduga. Dan akan datang dengan 
cara tak terduga juga. Intinya dia spesial, batin Vandra 
sembari tersenyum. 


Blam 


Lampu padam seketika. Membuat para tamu yang datang 
kebingungan. Raff, Lo lupa bayar listrik ya? celetuk Budi 
yang masih memakan donatnya di kegelapan. 


Gak pernah telat gue. Gak tau kenapa. 


Suasana menjadi hening. Tak berselang lama suara sepatu 
beradu dengan lantai terdengar. Orang itu menarik Vandra 
mendekat ke arahnya. Kamu siapa! Lepas! mendengar itu 
Raffa segera mencari keberadaan adiknya. 


WOI MAU LO APAIN ADEK GUE! 


Laki laki itu tak menjawab. Orang orang hanya bisa melihat 
Vandra dan laki laki itu dengan samar karena pencahayaan 
yang kurang. Orang yang Vandra tau berjenis kelamin laki- 
laki itu bersimpuh dihadapannya itu kini memegang 
tangannya. Denata. 


Vandra membelalakkan matanya. Denata katanya? Yang 
benar saja. Oh yaampun, jujur saja Vandra belum siap. 
Mungkin malah tak siap bertemu langsung dengan laki laki 
itu. 


Blam 


Lampu seketika menjadi terang kembali. Semua mata 
tertuju pada laki laki yang tengah bersimpuh dihadapan 
Vandra. Semuanya nampak terkejut melihat laki laki itu. 
Mereka semua mengenali laki laki itu. Jangan kecewa, 
Vandra Adila Dirgama. ujar Denata. Namun Vandra masih 
diam. 


000 


Hai temen temen. Maaf baru balik lagi setelah 
sekian lama hehe. Buat para readers makasi banget 
udah nyempetin waktu buat baca cerita ini. 


Buat kalian yang belum vote, ayok vote dulu. Karena 
vote kalian sangat berharga buat aku. 


Spam Next yang banyak ya biar aku semangat 
nulisnya. Salam sayang dari aku, Vandra dan 
anggota The Eagle. 
Mau next kapan?? 


Follow juga ignya @mariposabluel 


31. Denata Devan dan Rasa Curiga 


"Aku berada pada titik paling sulit dimana aku harus 
memilih salah satu saat keduanya sama-sama Ingin 
kumiliki." 


-Vandra 


Vandra membelalakkan matanya. Denata katanya? Yang 
benar saja. Oh yaampun, jujur saja Vandra belum siap. 
Mungkin malah tak siap bertemu langsung dengan laki laki 
itu. 


Blam 


Lampu seketika menjadi terang kembali. Semua mata 
tertuju pada laki laki yang tengah bersimpuh dihadapan 
Vandra. Semuanya nampak terkejut melihat laki laki itu. 
Mereka semua mengenali laki laki itu. "Jangan kecewa, 
Vandra Adila Dirgama." ujar Denata. Namun Vandra masih 
diam. 


Enggak. Enggak mungkin Denata itu dia, batin Vandra 
menyangkal apa yang dilihatnya. 


Laki laki itu meraih sebelah tangan Vandra, menelusupkan 
sebuah cincin di jari manisnya. Perlahan. Vandra melepas 
genggaman tangan laki laki yang mengaku sebagai Denata 
itu. "Aku tau mungkin sulit untuk kamu percaya, tapi ini 
aku. Yudha Dirgantara yang kamu kenal sebagai Denata." 
ujar Yudha meyakinkan. 


Kadang kita mengharapkan seseorang, namun justru orang 
lain yang datang. Bukan dia yang Vandra harapkan, tapi 
orang lain. Orang yang telah mengisi separuh hatinya. Dan 
sisanya? Sisa ruang hatinya untuk Denata. 


Denata kembali meraih sebelah tangan Vandra. "Will you be 
my girlfriend, Vandra Adila Dirgama?" 


"A-aku," 


Gimana aku mau jawab. Gimana bisa aku bersama 
seseorang tapi hatiku untuk yang lain? Aku mau terima 
Denata entah siapapun dia. Tapi aku juga cinta sama 
seseorang dan itu bukan Denata, batin Vandra bimbang. 


Dering ponsel Raffa membuyarkan ketegangan yang terjadi. 
Raffa segera membuka ponselnya, ia mendapati sebuah 
pesan masuk dari grup WhatsApp miliknya. 


The Eagle 


Devano Adinata : ini Davin adeknya Devan. Yang punya 
hp kecelakaan. 


"Buka grup." ujar Raffa pada ketiganya, Dimas, Wendy, dan 
Budi. Setelah membaca itu ketiganya segera menggali 
informasi tentang kecelakaan yang melibatkan ketua The 
Eagle tersebut. 


"Halo. Devan dirawat di mana?" tanya Raffa langsung ke 
inti. 


"Kita kesana sekarang." 
"Tapi, Vandra?" 
"Gue yakin dia cukup pinter buat memilih." 


Raffa dan ketiganya berlalu dari sana. Sedang Vandra gadis 
itu segera melepas pelan tangan Yudha yang masih 
memegang tangannya. Yudha tau, meski pelan ada 


penolakan cukup besar disana. Baru saja Vandra akan pergi, 
tangannya dicekal oleh seseorang di belakangnya. 


Vandra berbalik mendapati Febby menggeleng. "Lo masih 
punya tanggung jawab disini." kata Febby pada Vandra. 


Kali ini ia harus menuruti Febby. Gadis itu benar. 
Bagaimanapun ini acara ulang tahunnya, ada banyak tamu 
disini yang tidak bisa ia abaikan begitu saja. Mau tidak mau 
Vandra harus tetap disini, itu adalah demi yang terbaik. 


KKK 


"Gimana Devan?" 
"Masih di tangani sama dokter." ujar Davin-adik tiri Devan. 


Lampu ruang operasi padam. Seorang dokter keluar dari 
ruangan gelap itu. "Gimana temen saya, Dok?" 


"Pasien kehilangan banyak darah, untung saja stok 
golongan darah pasien masih tersedia di rumah sakit ini." 
kata Dokter itu, membuat kelimanya menarik napas lega. 


"Tapi, kalau dalam dua puluh empat jam pasien tidak segera 
sadar. Mungkin pasien akan mengalami koma sampai waktu 
yang tidak bisa ditentukan." 


Mereka yang mendengar itu merasa gelisah. Bagaimana jika 
Devan tidak sadar setelah waktu yang ditentukan? Raffa 
menarik rambutnya prustasi. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 23.15 hampir tengah 
malam. Ada banyak orang yang menunggu laki laki berbaju 
rumah sakit itu membuka mata. Sekitar sepuluh orang lebih 
yang menunggu diluar sedang lima orang berada di dalam. 


"Bang, itu yang di luar suruh pada balik aja, takut di 
peringatin sama pihak rumah sakit." kata Davin pada 
Wendy, membuat laki laki itu mengiyakan perkataannya. 


Ting 


Suara pesan masuk membangunkan Raffa yang tengah 
tertidur di sofa. Laki laki yang tertidur sambil memeluk jaket 
kebanggaan The Eagle itupun segera mengambil ponselnya 
yang ada di saku celananya. 


Bocah TK : Bang Kak Devan gimana? 
Baek Baek aja. Besok lu kesini aja gih liat sendiri. 
Ting 


Mendapat balasan dari sang Abang membuat hatinya 
sedikit tenang. Gadis itu mematikan ponselnya mencoba 
berdamai dengan kehidupan untuk sejenak menutup mata. 


"Bokap Nyokap kemana gak keliatan?" 
"Kerja. Mana ada mereka di rumah, di kota ini pun engga." 
"Mereka tau?" 


"Tau. Tapi mereka terlalu sibuk sama dunia kerja." ujar Davin 
menunduk, tercetak jelas raut sedih disana. 


"Gua takut Bang. Takut Bang Devan gak balik lagi ke alam 
sadar nya." 


"Berdoa aja. Semoga dia bisa balik lagi sama kita." ujar 
Raffa menepuk pelan sekedar menguatkan laki laki itu. 


Matahari telah terbit. Menyinari apa saja yang dilewatinya, 
mengenyahkan kegelapan yang menyelimuti bumi, sebagai 


pengganti cahaya rembulan di malam hari. Vandra 
menggeliat dari tidurnya kemudian meregangkan otot-otot 
tubuhnya. Gadis itu bangun, bersiap untuk berangkat ke 
sekolah. 


Degan terburu-buru ia menuruni anak tangga. Tanpa 
sarapan gadis itu berangkat ke sekolahnya. "Sarapan dulu, 
Ndra?" ujar Mamanya sedikit berteriak, namun gadis itu 
terus berjalan. 


Vandra berjalan mondar-mandir menunggu bus datang. 
Rasanya ia tak ingin sekolah untuk hari ini. Haruskah ia 
pergi ke rumah sakit saja menjenguk Devan? Atau 
menunggu sepulang sekolah? Gadis itu berpikir keras. 
"Mumpung masih pagi, apa aku ke rumah sakit aja dulu ya?" 
ujarnya bermonolog. 


Gadis itu membuka aplikasi untuk memesan ojek online. Tak 
lama kemudian sebuah motor yang diyakininya sebagai ojek 
online yang ia pesan menghampiri Vandra. "Neng Vandra?" 


"Iya, Bang." 


Vandra segera menaiki motor itu. Sang pengemudi ojek 
langsung menjalankan motornya. 


"Andra mana, Mah?" tanya Raffa yang baru saja duduk di 
meja makan. 


"Udah berangkat pagi pagi tadi. Kamu sih kalo tidur kaya 
kebo." 


"Loh-loh. Kok jadi Raffa yang dimarahin?" sanggahnya tak 
terima. 


"Mama selalu benar." jawaban sang Mama membuat anak 
sulung keluarga Dirgama itu diam dan malah mengambil 


selembar roti lalu mengolesnya dengan selai. 
Ting 


Suara pesan masuk membuat Raffa tak jadi memakan roti 
yang sudah hampir masuk ke dalam mulutnya. Raffa 
menghela napas jengah. 


Inti The Eagle (7) 


Dimas : Hai para jamet jametku yang aman damai sentosa 
sejahtera bahagia. 


Wendy : gak punya kerjaan Lo? 


Budi : maafkan anak kita Kakanda. Obatnya abis, Adinda 
belum beli. 


Dimas : aku jadi anak Lo? Hahaha... Awalnya sih coba coba 
tapi ehh gue cari ortu baru. 


Budi : iklan kemplang mas? 
Dimas: Iklan ikan cupang Neng. 
Devan: Bang Devan udah siuman. 


Pesan terakhir dari grup itulah yang membuat laki laki yang 
awalnya duduk itu berdiri. "Raff berangkat dulu Ma. 
Assalamualaikum." ujarnya lalu beranjak dari sana. 


"Bang, Bang, stop disini aja." ujar Vandra kala gadis itu 
hampir berada di depan gerbang rumah sakit. Vandra 
segera turun, memberikan helm yang ia kenakan tadi pada 
si ojek online dan langsung memasuki kawasan rumah sakit 
itu. 


Vandra berjalan menyusuri lorong lorong rumah sakit 
setelah bertanya terlebih dahulu kepada resepsionis. Ruang 
Melati Nomor 46. Langsung saja gadis itu hendak 
membuka pintu. Kalau saja ia tak melihat sebuah adegan 
yang membuat tubuhnya membeku di tempat. Vandra-gadis 
itu belum sempat masuk, tapi matanya tak sengaja melihat 
dari balik kaca pintu ruangan milik Devan. 


Untuk sejenak ia masih bertahan melihat mereka. Iya. 
Devan yang tengah disuapi oleh seorang gadis yang 
membelakangi Vandra. Devan-Laki laki itu bahkan tak 
menolak sama sekali. Padahal yang ia tau Devan selalu 
menghindar jika di dekati para gadis. 


Siapa dia? Kenapa gadis itu disini? Adalah pertanyaan yang 
mengusik benaknya saat ini. Vandra mengurungkan 
niatnya. Vandra menjauhkan tangannya yang tadi sempat 
memegang knop pintu putih itu. 


Entah aku yang terlalu berharap pada semua perhatian 
kamu, atau emang kamu bener bener nganggep aku lebih, 
Kak? 


Vandra berbalik. Gadis itu berjalan dengan lemas menyusuri 
lorong lorong rumah sakit yang tampak ramai itu. 


Brukk 


"Maaf." kata Vandra pada orang yang di tabraknya itu. 
Vandra tau ia yang salah sebab tak memperhatikan saat 
berjalan. Vandra membantu laki laki itu merapikan barang 
bawaannya. 


"Vandra, ya?" ujar laki laki itu. Vandra tak mengenalnya, ia 
hanya tersenyum sebagai balasannya. 


"Davin, adiknya Devan." ujarnya memperkenalkan diri. 
Vandra mengangguk. Pantas saja laki laki ini mengenalnya. 


"Abis jenguk Bang Devan, ya?" mendengar itu Vandra 
terdiam. Memorinya berputar pada kejadian tadi. "Vandra?" 
panggilan Davin membuat Vandra tersadarkan akan 
lamunannya. 


"Tadinya iya. Tapi gak jadi." 
"Kenapa?" 


"Udah ada yang nemenin soalnya. Yaudah aku duluan. 
Daaahh Davin." Vandra segera pergi dari tempat itu. Davin 
menggedikkan bahunya acuh dan langsung beranjak dari 
tempat itu. 


Davin membuka pintu ruangan Devan, ia mendapati 
seorang gadis tengah menyuapi buah buahan yang telah di 
potong kecil pada Devan. "Kak Lia?" panggil Davin membuat 
si pemilik nama menoleh. 


"Hai." balas Lia ramah. 
"Kapan nyampe?" 


"Jam tiga pagi." kata Lia, Davin mengangguk. Lia adalah 
sepupu jauh dari Devan. 


aaa 


"Muka lu kaya baju gak di setrika." kata Shasa melihat 
Vandra yang diam di tempat duduknya, menjadikan kedua 
tangannya sebagai tumpuan. 


"Kusut dong?" tambah Febbi, gadis itu menaruh tasnya di 
atas meja lalu duduk di tempatnya. Vandra semakin malas 


mendengar perbincangan keduanya. 


"Pangeran datang." kata Shasa membuat Vandra 
menenggelamkan kepalanya diantara kedua tangannya. 
Vandra menarik napas berat. 


"Sttt, Lo jawab apa?" tanya Febbi berbisik. Lagi lagi Vandra 
hanya diam. 


Brakkk 


Semua mata tertuju pada seseorang yang baru saja masuk 
ke dalam kelas, Vandra pun demikian. "GURU PADA RAPAT 
WOI." ujar orang itu yang merupakan ketua kelas XI IPA 2. 
Siswa dan siswi bersorak gembira. Mereka berpencar. Ada 
yang memilih main game di pojokan, ada yang sibuk 
dengan acara gibah menggibah, ada yang pergi ke kantin 
dan ada juga yang tak bergerak dari tempatnya. 


"Kak Devan udah punya pacar ya?" pertanyaan Vandra yang 
tiba-tiba itu membuat Shasa yang sedang minum tersedak. 


"Jangan bilang Lo cemburu!" timpal Shasa yang langsung 
menghadap ke arah Vandra. 


"Sebenernya siapa sih yang lo suka? Devan atau Yudha, eh, 
maksud gue Denata." tanya Febbi. 


"Entah." jawab Vandra simpel, Shasa memutar bola matanya 
malas. 


"Menurut gue, Lo sama Denata aja. Dari pada sama kucing 
garong. Kalo Lo sama si kucing garong, idup Lo gak bakal 
aman, Ndra." jelas Shasa panjang lebar. 


"Kok bisa gak aman?" 


"Iyalah. Lo tau apa penyebab Devan kecelakaan?" tanya 
Shasa pada Vandra, gadis itu menjawab dengan gelengan. 
"Rem mobilnya sengaja dirusak sama musuh geng motornya 
dia. Balas dendam katanya." lanjut Shasa bercerita. 


"Yudha juga anak geng motor." 
"Serah Lo deh." 


"Heran gue sama lo, Sha. Sensi mulu kalo bahasnya tentang 
Devan. Punya dendam kesumat Lo sama dia?" tanya Febbi 
yang jengah dengan sikap Shasa. 


"Gue cuma ngomong fakta." 
"Udah udah. Jangan berantem. Pusing." relai Vandra. 


"Jadi Lo sukanya sama siapa?" tanya Shasa dan Febbi 
berbarengan. Mereka saling tatap tak suka. 


Aku gak tau. Sekarang aku berada pada titik paling sulit 
dimana aku harus memilih salah satu saat keduanya sama 
sama Ingin aku miliki, batin Vandra. 


KKK 


Vandra duduk sendirian di taman sekolah dengan sebuah 
gitar di pangkuannya. Vandra memetik asal senar gitar itu 
sambil melamun. "Hai, lagi apa?" tanya Yudha tiba tiba, laki 
laki itu duduk tanpa permisi di sebelah Vandra. Vandra 
menoleh sekilas. 


"Mungkin kamu gak suka atau mungkin benci sama Yudha 
Dirgantara, tapi apa kamu bakal terima kalo yang ngajak 
ngobrol kamu itu Denata." mendengar itu Vandra menoleh. 


"Kamu gak percaya aku ini Denata?" 


"Nama Denata itu dapet dari mana?" tanya Vandra, kali ini 
Vandra berbicara sambil menghadap Yudha. 


"Terlintas gitu aja." 
"Oh." 


"YUDHA." teriak Banu teman sekelas mereka. Banu 
menghampiri keduanya. Yudha menaikan sebelah alisnya, 
bertanya kenapa? 


"Di panggil Bu Merli di ruang musik. Penting katanya." 
ujarnya pada Yudha. 


"Aku nemuin Bu Merli dulu ya?" kata Yudha pada Vandra, 
gadis itu mengangguk. Yudha segera menjauh dari tempat 
itu. 


"Kenapa?" tanya Vandra pada Banu ketika sosok Yudha 
sudah tak terdeteksi oleh penglihatannya. Banu menaikan 
bahunya tanda tak tau. 


Vandra pergi ruang musik untuk mengembalikan gitar yang 
ia pinjam tadi, meninggalkan Banu di sana sendirian. 


KKK 


"Jadi nilai kamu di bidang musik itu kurang, Ibu harap kamu 
bisa belajar bermain alat musik dengan siswa yang lain." 
ujar Bu Merli pada Yudha, laki laki itu mengangguk tanda 
mengerti. 


Tok tok tok 
"Permisi, Bu." ujar Vandra sopan. 


"Ya, Vandra ada apa?" 


"Saya mau balikin gitar." katanya sambil menunjukan 
sebuah gitar yang ia pegang. Bu Merli mengangguk. Vandra 
masuk lalu menaruh gitar itu pada tempatnya. 


"Vandra?" 
"Iya, Bu?" 


"Tolong bilang sama Banu, Ibu suruh dia ajarin Yudha main 
gitar, ya. Nilai Yudha C paling tidak dia harus mendapat nilai 
B untuk ujian praktek." kata Bu Merli pada Vandra. 


"Kenapa gak sama Vandra aja, Bu?" tanya Yudha agak 
protes. 


"Nanti malah kamu godain dia." ujar Bu Merli sarkas. Yudha 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal sedang Vandra 
langsung pamit ke luar ruangan. 


"Ini udah selesai kan Bu?" 
"Iya. Tapi jangan lupa." 


"Siap, Bu." ujarnya sambil hormat seperti hormat pada tiang 
bendera saat upacara bendera. 


"VANDRA?" 


Gadis yang merasa namanya di panggil menoleh. "Kenapa, 
Yud?" 


"Gak papa. Kantin?" tawarnya. 


Vandra menggeleng. "Udah mau bel masuk." Vandra 
menoleh ke arah Yudha, Vandra ingin bertanya namun gadis 
itu merasa ragu. 


"Kenapa?" tanya Yudha seolah tau Vandra ingin bertanya. 


"Kamu gak bisa main gitar?" 


"Belum masih belajar, makanya dapet nilai C." jelasnya. 
Vandra hanya ber-oh ria. 


Mereka sampai di kelas dan segera duduk di tempatnya 
masing masing. "Cie yang lagi PDKT- eh atau CLBK?" ledek 
Shasa saat keduanya baru duduk di tempatnya masing 
masing. 

"Apaan sih, Sha!" kesal Vandra. 


"Bu Rahayu gak berangkat, gak enak badan katanya." ujar 
Febbi menginfokan kepada keduanya. 


Shasa geleng-geleng kepala. "Nikmat Tuhan mana yang 
kamu dustakan kalo udah gini." 


"Lah hidup Lo isinya dusta semua." sahut Banu yang sedang 
memainkan gedjetnya. 


"Apa si lo! Nyaut mulu kek listrik!" ujar Shasa tak terima. 
"Seterah gue lah!" 
"Terserah goblok! Bukan seterah! You stupid boy." 


"Sad girl aja bangga." ejek Banu tanpa melirik ke arah 
Shasa. 


"Lo-" baru saja akan berbicara, perdebatan mereka terhenti 
karena ucapan Febbi. 


"Gue sumpahin lo berdua jadian, aminn." ujar Febbi 
menengadahkan tangannya, berdoa. 


"OGAH!" sarkas keduanya. Mereka saling menoleh menatap 
lawan bicara. "Apa Lo liat liat?!" 


"Najis mugholadoh!" 
"Dasar ban karet! Lo kira gue babi?!" 
"Gue gak bilang." 


"Tapi lo- hihh terserah Lo!" ujarnya geregetan sendiri dengan 
laki laki bernama lengkap Banu Prasetya itu. 


Yudha membalikkan kursinya, posisinya kini berhadapan 
dengan Vandra. "Kado dari aku udah di buka?" 


"Udah kok." Yudha tersenyum mendengarnya. 


"Woi Yud, sini buru!" merasa di panggil, Yudha segera 
menghampiri. 


Gimana bisa kamu main gitar di malam itu dengan begitu 
lihainya sedang nilai praktik kamu di sekolah cuma dapet C. 
Dan kamu juga bilang kalau kamu masih belajar main gitar, 
aku yakin ada yang gak beres, batin Vandra bertanya-tanya. 
Vandra masih meragukan Yudha sebagai Denata. Mata 
Denata berwarna cokelat sedang Yudha berwarna hitam 
pekat, namun bisa saja bukan Denata menggunakan lensa? 


Entahlah, pikiran Vandra berkelana begitu jauh, apa yang 
dilihatnya tak mau di percaya oleh hatinya. Memang benar, 
ketika akal dan hati tak seirama, maka selalu ada ragu yang 
bergejolak di dalam jiwa. 


-000- 


Jangan lupa votment dan share cerita ini ke temen- 
temen kalian siapa tau mereka suka. Masukin juga 
cerita ini ke perpustakaan dan readinglist kalian. 


Follow akun WP ku ya. Ig nya juga sekalian. Link ada 
di bio. 


Mau next kapan? Aku usahain deh. 
Next? 


Ily readers 

Aku sayang kalian 

Salam cinta dan kasih dari Vandra, Anggota The 
Eagle, dan RP yang lain 


32. Dia Berbohong 


Setiap keterlambatan pasti punya konsekuensinya masing- 
masing dan konsekuensiku mungkin adalah kehilangan 
kamu. Vandra Adilla Dirgama. 


-000- 


VANDRA? teriakan seseorang yang memanggil namanya 
membuatnya menoleh, ia menghentikan langkahnya. 
Vandra mengerutkan keningnya, ia sama sekali tak 
mengenal orang itu, tapi Vandra tau bahwa gadis itu adalah 
seniornya dari bet kelas yang dipakainya. 


Iya, Kak? 

Lo pulang sama siapa? 

Sendiri, naik bus. Emang kenapa, Kak? 
Balik bareng gue, ya? pintanya. 


Emang gak ngerepotin, Kak? gadis itu menggeleng. 
Ditariknya tangan Vandra hingga mengikuti langkahnya. 
Mereka masuk ke mobil berwarna merah. Gadis itu langsung 
menjalankan mobilnya. 


Oh iya, nama Kakak siapa? tanya Vandra basa-basi. 


Fira. Fira Calista. jawabnya dengan senyum. Vandra 
tersenyum juga menanggapinya. 


Setelah beberapa lama Fira menghentikan mobilnya di 
halaman rumah Vandra. Vandra keluar dari mobil berwarna 
merah itu. Makasih, Kak Fira. 


Sama-sama. Raffanya udah pulang belum, ya? 


Vandra sedikit terkejut mendengar pertanyaan kakak 
kelasnya itu. Kakak tau dari mana kalo aku serumah sama 
Bang Raffa? 


Semua yang dateng ke pesta ulang tahun lo juga udah pada 
tau kali. jelasnya. Vandra menepuk jidatnya pelan. Kenapa, 
Ndra? 


Vandra spontan menggeleng. Gak papa. Vandra merutuki 
Raffa dalam hati, bisa bisanya Raffa keceplosan saat pesta 
ulang tahunnya. Selamat Vandra, hari hari tenangmu akan 
berakhir mulai saat ini, batinnya merutuki dirinya sendiri. 


Vandra? 


Eh, iya, Kak? Mau mampir? setelah mengatakan itu Vandra 
menutup mulutnya dengan tangan. Bodoh, bodoh, bodoh. 
Kenapa malah aku tawarin masuk, batinnya kesal dengan 
dirinya sendiri. 


Boleh? Ok gue mampir sebentar aja, ya? 
Maksud aku 


Belum selesai Vandra berbicara Fira seniornya itu telah 
turun dari mobilnya dengan membawa sebuah kota 
berukuran sedang, lalu menggandeng tangan Vandra masuk 
kerumah milik kediaman Dirgama itu. 


Assalamualaikum. ucap Vandra ketika baru saja 
menginjakkan kaki di rumah itu. 


Noh si Vandra udah balik. Waalaikumsalam. ujar Raffa pada 
seseorang yang sedari tadi duduk kaku di tempatnya. 


Sha? Kamu di sini? ujarnya bingung. 


Pandangan Shasa tertuju pada seseorang yang masuk 
bersama dengan Vandra, Shasa sedikit tak suka melihat 
keberadaan gadis itu disini. Ini tadi buku Lo ketinggalan. 
Shasa memberikan sebuah buku Dengan sampul warna biru 
pada Vandra, sedang pandangannya sesekali melirik ke arah 
Gadis yang datang bersama Vandra. Gadis itu Fira sedang 
merangkul tangan Raffa, sedang yang dirangkul nampak tak 
peduli dengan itu, Raffa fokus pada game di ponselnya. 


Vandra mengikuti arah pandang Shasa, Vandra tersenyum. 
Vandra tau rasanya, ketika orang yang kamu cintai bersama 
yang lain dan ketika orang yang kamu cintai tidak 
mempermasalahkan apa yang dilakukan oleh gadis itu 
padanya. 


Ke kamar aku dulu yuk, Sha? Shasa hanya mengangguk dan 
mengikuti langkah Vandra menaiki tangga. 


Vandra berganti pakaian. Shasa hanya berdiam diri duduk di 
tepi ranjang sambil melihat isi kamar Vandra, masih sama 
tidak ada yang berubah, kamar Vandra selalu rapi setiap kali 
ia menginjakan kakinya di ruangan bernuansa biru muda 
itu. Hal yang selalu membuat Shasa tertarik adalah foto di 
atas meja belajar Vandra, di sana ada foto Vandra dan Raffa 
kakaknya. Shasa perlahan berdiri lalu berjalan mendekati 
foto itu, memegangnya, lalu mengusap-usah wajah Raffa di 
foto itu dengan sayang. 


Cklek, 


Vandra, Bang Raffa ganteng ya? tanyanya spontan setelah 
mendengar suara pintu terbuka. 


Shasa mematung di tempatnya ketika yang datang bukan 
Vandra melainkan Raffa, Shasa pikir pintu kamar mandi 


yang terbuka, tapi ia salah. 


Kenapa? Terpesona untuk kesekian kalinya liat muka que? 
ujarnya terkekeh. 


Shasa berbalik, disusul dengan Vandra yang keluar dari 
Kamar mandi dengan pakaian yang berbeda. Gue, gue gak 
terpesona kok. Gue 


Gue sayang sama Io. lanjut Raffa dengan berbisik di telinga 
Shasa. Shasa mendelik, jantungnya berdetak tak beraturan 
antara senang dan tidak percaya. 


Itukan yang mau lo bilang. lanjut Raffa, perasaan Shasa 
yang telah diobrak abrik oleh perkataan Raffa tadi mencelos 
seketika, sekarang perasaannya berubah kesal. Shasa 
membalikan badannya hendak memberikan bogem di wajah 
tampan Raffa, namun ketika ia berbalik, Vandra malah 
mendapati Vandra yang berdiri di dekat pintu kamar mandi 
dengan menyilangkan kedua tangannya di dada. 


Vandra? ujarnya kaget. Vandra menaiki turunkan sebelah 
alisnya sambil tersenyum jahil. 


G-gue mau pulang dulu deh. ujarnya mengalihkan suasana. 
Kok cepet? 

Ada urusan soalnya. Bye. 

Tunggu. 

Shasa berbalik menghadap sumber suara. K-kenapa? 

Itu foto aku mau di bawa pulang juga? 


Shasa lantas menaruh kembali foto itu di atas meja belajar 
Vandra dan segera pergi. Raffa terkekeh melihat tingkah 


Shasa yang menahan malu. Kasian Shasa. Bang Raffa gak 
boleh gitu sama Shasa. 


Jail lah sebelum jail itu dilarang. ujar Raffa kemudian duduk 
di kursi meja belajar Vandra. Vandra hanya geleng geleng 
kepala mengangapi Abangnya itu. 


Ikut gue yuk? ajak Raffa masih fokus pada gawai miliknya. 
Kemana? 
Doi lu udah boleh pulang noh. Lo gak mau jenguk gitu? 


Gak ah, nanti aja. Lagi pula dia udah ada yang nemenin kok. 
ujar Vandra sambil merebahkan tubuhnya pada ranjang, 
Vandra menatap langit langit kamarnya. 


Tumben manggilnya dia, biasanya juga kakak. ujar Raffa 
terkekeh, membuat adiknya itu kesal. 


Jadi ceritanya Lo cemburu? 
Gak. Siapa bilang?! elak Vandra. 


Kalo gitu gak ada alasankan buat gak ikut? ucap Raffa. 
Vandra menarik napas berat. 


KKK 


Bi, Devan nya udah nyampe rumah? tanya Raffa setelah 
seorang pembantu di sana membukakan pintu. 


Oh udah, Den. Ayok masuk. ujarnya ramah. Vandra dan 
Raffa tersenyum menanggapinya. 


Raffa dan Vandra menuju kamar Devan yang berada di 
lantai dua sedangkan Bi Heni pergi ke dapur untuk 
membuatkan minuman. Raffa membuka pintu, mendapati 


Devan sedang duduk bersandar pada kepala ranjangnya. 
Dia tidak sendiri, ada seorang gadis yang duduk di kursi 
sebelah ranjang sedang mengupas buah apel. Vandra 
menatap tak suka, namun karena sudah terlanjur masuk ia 
berusaha bersikap biasa saja. 


Gadis itu menoleh ketika mendengar suara pintu di buka, 
sama halnya dengan Devan. Apa kabar Lo? tanya Raffa yang 
langsung bersalaman ala-ala The Eagle. 


Devan meringis ketika lukanya yang diperban tak sengaja 
tersentuh oleh Raffa. Ati-ati dong. ujar gadis itu, Raffa lagi 
lagi hanya cengengesan. Vandra semakin jengah dengan 
rasa perhatian gadis itu. 


Nama Lo siapa? tanyanya pada Vandra. 
Aku? tanya Vandra kikuk. 


Ihh, lucu banget sih ngomongnya pakek aku kamu. Iya, 
nama kamu siapa? tanyanya gemas mendengar bahasa 
Vandra. 


Lebay, batin Vandra. 
Vandra. ujar Vandra biasa saja tanpa ekspresi. 


Gue Maura. Salam kenal ya? ujarnya mengulurkan 
tangannya untuk berjabat tangan. 


Dih, emang aku pingin tau nama kamu, batin Vandra lagi. 


Vandra menerima uluran tangan gadis itu dengan senyum 
paksa di wajahnya, Devan yang melihat itu menarik sebelah 
sudut bibirnya sedikit. Maura menepuk keningnya pelan 
karena melupakan sesuatu, lalu segera mengambil apel 
yang ia kupas tadi dan memotongnya menyuapkannya pada 


Devan. Vandra bertambah kesal karena laki laki itu sama 
sekali tidak menolak. 


ANJING MATI! umpat Raffa yang sibuk dengan game online 
nya. 


Woi! Lo mau jenguk temen atau mau numpang nge-game? 
ujar gadis itu sarkas. Raffa menampilkan cengirannya dan 
mematikan gawainya. 


Gawai Vandra berbunyi, gadis itu tidak sadar karena masih 
fokus dengan rasa kesalnya pada gadis itu, terlebih pada 
Devan. Dek. Sekarang Lo mulai budek, ya? ujar Raffa yang 
melihat adiknya tak segera mengangkat telepon nya. 


Vandra tersedar dan segera mengambil gawainya di tas 
selempang miliknya. Pandangan Devan tertuju pada boneka 
kecil yang tergantung di tas selempang milik Vandra, laki 
laki itu tersenyum tipis kemudian ia mengernyit melihat 
Vandra yang menarik napas berat, memang siapa yang 
meneleponnya hingga raut gadis itu berubah malas? 


Halo. 


Terdengar suara seorang laki laki diseberang sana. Devan 
yang mendengar itu mengepalkan tangannya. 


Jangan! Aku gak di rumah. 
Yaudah aku pulang 


Devan semakin kuat mengepalkan tangannya hingga buku 
buku jarinya memutih. Siapa dan seberapa penting laki laki 
itu bagi Vandra, mengapa Vandra mudah sekali menurut 
pada laki laki itu? 


Bang, Andra pulang duluan, ya? Permisi. ujar Vandra yang 
langsung pergi meninggalkan ketiganya yang belum sempat 
menjawab. Raffa hanya geleng-geleng kepala. 


Ra, boleh keluar dulu? ujar Devan yang dibalas anggukan 
oleh Maura. 


Cerita sama gue! 


Semuanya yang terjadi setelah Lo kecelakaan itu salah. ujar 
Raffa, laki laki itu menjelaskan dengan Devan yang tak 
menjeda ucapan Sang Tangan Kanan The Eagle itu. 


KKK 


Ketika Vandra sedang di perjalanan menuju rumahnya, 
hujan lebat mengguyur di sepanjang jalan. Bahkan ketika 
gadis itu telah sampai di rumahnya, hujan masih saja belum 
berhenti justru semakin deras. Vandra berhenti di teras 
rumahnya. Tadi nyuruh cepetan pulang pas udah nyampe 
wujudnya gak keliatan. Gimana sih?! kesalnya. 


Vandra langsung masuk ke dalam rumah dan berganti 
pakaian. Gadis itu mendekat ke arah ranjang untuk 
mengambil boneka kecil yang tergantung di tasnya. Tuhkan 
basah! kesal, kesal dan kesal, perasaan itu terus saja 
hinggap di hati gadis itu. 


Vandra menaruhnya di tempat yang seharusnya, manik 
hitamnya tertarik pada kotak kalung yang diberikan Denata 
padanya. la membuka kembali kotak itu. Sebuah gulungan 
jatuh dari dalam kotak itu. Eh, aku belum baca yang ini? 
tanyanya bermonolog. 


Semuanya terlihat nyata, namun tetap tidak sempurna. 


Di dalam gelap itu kamu temukan cahaya bulan sabit yang 
indah, 


Terangnya mampu menunjukan sedikit kecerahan, namun 
yang purnama itu yang membawamu pada kejelasan. 


Maksudnya apa? 
Toktoktok 


Vandra langsung menyembunyikan gulungan kertas itu di 
laci meja belajarnya, memasukan kalung itu kembali ke 
tempatnya. Vandra membuka kunci pintunya membiarkan 
orang yang berada di seberang pintu memasuki kamarnya. 
Tanpa permisi Raffa berjalan begitu saja melewati sang 
pemilik kamar. 


Woy gue minjem kamar mandi. ujarnya sambil menutup 
pintu kamar mandinya. Vandra memutar bola matanya 
malas, Awas airnya jangan dipakek! ujar Vandra 
memperingati. Tanpa menutup pintu kamarnya gadis itu 
beranjak menuju tempat tidur miliknya. 


Berdosa banget kamu. Gue mandinya gimana? Ogep! 


Abang kan tadi cuma minjem kamar mandinya doang gak 
sama airnya. 


GUE GAK DENGER. 


Vandra mengacuhkan Raffa, ia membuka aplikasi WhatsApp 
miliknya mencari nama Febby di sana untuk melakukan 
panggilan suara dengannya. 


Halo 


Waalaikumsalam 


Eh, iya. Assalamualaikum 
Kenapa? 


Febby bisa bantuin Vandra gak? Soalnya Vandra gak ngerti. 
Apanya? 


Bentar Vandra bacain. 

Semuanya terlihat nyata, namun tetap tidak sempurna. 

Di dalam gelap itu kamu temukan cahaya bulan sabit yang 
indah. 

Terangnya mampu menunjukan sedikit kecerahan, namun 
yang purnama itu yang membawamu pada kejelasan. 


Bentar,nih. 

Maksudnya itu, Lo udah tau yang sebenarnya tapi Lo masih 
ngerasa itu semua bukan kenyataannya dan yang Lo tau itu 
cuma sebagian dari apa yang seharusnya Lo tau. 


Jadi intinya? 


Yang terlihat bukan seperti apa yang ada. 
Gitu sih menurut gue. 


Kira-kira apa ya? 

| don't know. Yang tau cuma Io. 

Udah lah. Pusing mau tidur. 

Yeh, yaudah sana. Balita gak boleh bobo malem malem. 


Baru saja Vandra hendak berbicara telepon sudah terputus 
terlebih dahulu. Kata kata Vandra pun hanya tertahan di 
mulut saja. Haha. Bacotanku terhalang sambungan telepon. 
ujar Raffa yang menyembulkan kepalanya dari balik pintu 


kamar mandi dengan rambutnya yang penuh dengan buih 
shampo. 


Abang. Jorok ih! 


Raffa kembali menutup pintu kamar mandi. GAK PAPA. 
RASANYA SEPERTI ANDA MENJADI IRONMAN. 


Abang shampo-an pakek odading? 


GUE GAK DENGER KALO LO BILANG GUE SHAMPO-AN PAKEK 
ODADING. 


VANDRA PANGGILIN PACARNYA IRONMAN NIH BIAR DI 
SELEPET. 


SOK TAU PACARNYA IRONMAN SIAPA. SARIWOMEN? ATAU 
ITAWOMEN ATAU 


TERSERAH! 


KKK 


Vandra berjalan menyusuri lorong lorong sekolah yang 
masih sepi. Vandra sengaja berangkat pagi, gadis itu tidak 
suka bila Yudha yang menjemputnya untuk berangkat 
bersama ke sekolah. Padahal sudah beberapa kali ia 
jelaskan bahwa dirinya tak nyaman jika Yudha terus 
mengekorinya kemana mana. 


VANDRA? 


Vandra memutar tubuhnya seratus delapan puluh derajat 
dan mendapati Rayyan dengan seragam sekolah yang rapi 
khas dirinya. Rayyan berjalan cepat ke arah Vandra. Kenapa, 
Kak? 


Lo mau gak bantuin gue? 


Bantu apa, Kak? 


Jadi bentar lagi sekolah mau ngadain acara. Gue butuh Lo 
jadi panitianya, gimana lo mau kan? 


Tapi Vandra kan bukan OSIS, emang boleh ikut jadi panitia? 


Pasti di izinin kok, lagian ini juga acara sekolah dan lo juga 
siswa di sini. Jadi apa salahnya ikut serta, gimana mau kan? 
ujar Rayyan meyakinkan. 


Iya, Kak. Aku mau. ujar Vandra setuju. 


Kalo gitu gue minta nomor Lo ya, biar enak 
ngehubunginnya. katanya sambil menyodorkan gawai 
miliknya pada Vandra. 


Modus Lo! ucap seorang laki laki yang langsung 
menjauhkan gawai Rayyan dari jangkauan Vandra. Laki laki 
itu berdiri di sebelah Vandra. 


Rese Lo! Ini masalah sekolah, orang baru kaya Lo gak bakal 
ngerti! kata Rayyan dengan nada meninggi. 


Yudha apaan, sih? kesalnya pada laki laki yang baru saja 
membuat kegaduhan dengan Rayyan. Maaf ya, Kak. Nanti 
Vandra aja yang minta nomor Kak Rayyan ke Shasa. Vandra 
sama Yudha duluan ya, Kak. Permisi. lanjutnya sambil 
menarik tangan Yudha menjauh dari pada melihat 
pertengkaran keduanya yang semakin menjadi-jadi. 


Susah ya deket sama Lo, banyak banget rintangannya. ucap 
Rayyan setelah Vandra dan Yudha menghilang dari jarak 
pandangnya. 


KKK 


Semalem itu maksudnya apa? tanya Vandra membuka 
obrolan setelah hening beberapa saat. 


Oh, semalem. Aku kehujanan jadinya aku pulang deh. Maaf 
ya? 


Vandra mengernyit, bukan itu yang dia maksud tapi surat 
yang ada di dalam kotak kalung yang Denata berikan. 
Vandra menghentikan langkahnya ketika menyadari benda 
berharganya hilang. Eh tunggu. Kalung aku ilang. 


Perasaan dulu kamu gak pernah suka pakek kalung. Kamu 
bilang gak mau pamer. katanya semakin membuat Vandra 
bingung. 


Itu kan kalung yang kamu kasih. 
Oh itu, aku lupa. elak Yudha. 


Saya rasa kamu nyari ini? ucap seseorang yang berdiri tak 
jauh dari keduanya berdiri. 


Vandra menoleh ke sumber suara, ia tersenyum karena 
kalung yang sangat ia sukai sudah ketemu. Setelah melihat 
kalungnya baik baik saja, Vandra beralih memandang orang 
yang mengembalikan kalinya itu. Makasih. senyum di 
wajahnya pudar kala mendapati Devan yang 
mengembalikan kalungnya itu, masih terdapat beberapa 
luka yang mulai mengering di bagian wajahnya. 


Seberharga itu ya kalungnya? tanya Devan dengan senyum 
tipis. 


Hem. Orang ini ngasihnya pakek rasa sayang. ujarnya 
sambil terus memperhatikan kalung itu. 


Kamu bener, orang yang ngasih itu sangat sayang sama 
kamu. ujarnya lalu berjalan pergi meninggalkan Vandra 
yang masih tidak mengerti bagaimana laki laki itu bisa tau? 


Udah ketemu kalungnya? Vandra mengangguk, Yudha 
mengajak Vandra ke kelas. 


Vandra duduk di tempatnya sambil merangkai beberapa 
kejadian beberapa hari lalu yang menurutnya janggal. Ada 
yang tidak benar. Yudha tidak mengirimkan surat itu, lalu 
siapa? 


Semuanya terlihat nyata, namun tetap tidak sempurna 


Kalimat itu yang terlintas di pikirannya. Vandra yakin betul 
ada sesuatu yang tidak benar di sini. Aku tau siapa Denata, 
tapi rasanya gak sebahagia saat mendapat surat surat 
darinya. Apa yang berbeda? Apa karena dia Yudha? Batin 
Vandra. 


Vandra mencari solusi untuk masalahnya ini. Yud, pulang 
sekolah ke rumahku yuk? Ngerjain pr kimia bareng. ujar 
Vandra menawari. 


Berdua? Vandra mengangguk sebagai jawaban. 


Widih, apaan nih yang berdua-duaan? celetuk Shasa yang 
baru saja datang. 


Bukan apa apa kok. ujar Vandra. 


Oh iya, Sha. Aku minta nomor WhatsApp nya Kak Rayyan ya, 
kamu punyakan? 


Oh ya pasti dong. Nomor cogan siapa sih yang gak gue 
save. ujarnya dengan gaya bicara yang dibuat-buat. Shasa 


memberikan ponselnya pada Vandra, membiarkan gadis itu 
mencari nomor Rayyan sendiri. 


Lah nomor gue gak di save. protes Yudha. 
Emang situ cogan? 
Mana saya tau, saya kan ikan. 


Ya. Bapak Yudha Dirgantara gimana rasanya tidak menjadi 
cogan di mata Shasa? tanya Febbi seperti seorang wartawan 
pencari gosip para artis. 


Ya. Jadi begini ibu Febbi. Rasanya seperti anda menjadi tahu 
yang di geprek bersama tumbukan cabai lalu dikunyah 
tanpa ampun 


Ceileh ancur dong. ujar Shasa tertawa. 


Kenyang njir. Asli, apalagi cabenya yang banyak. Beh gak 
ada tandingannya. 


Makan noh cabe cabe gang pengkolan! ujar Shasa 
menimpali ucapan Yudha yang semakin tak jelas. 


Aku kenyang, aku diam. 


KKK 


Kita kerja kelompoknya di sini? Tanya Yudha sedikit ragu. 
Pasalnya setelah Vandra mengganti pakaiannya, ia 
mengajak Yudha untuk kerja kelompok di kamarnya saja. 


Aku ambil minum dulu. pamit Vandra pergi ke dapur. 


Setelah kepergian Vandra tak lama Raffa masuk kedalam 
kamar Vandra. Raffa yang baru saja datang itu langsung 
menarik kerah baju sekolah milik Yudha. Woah, apa apaan 


nih. Boleh gue anggap sebagai sambutan, CALON KAKAK 
IPAR? 


Gue gak akan sudi punya ipar kaya Lo. Lo pikir gue gak tau? 
Ngedeketin adek gue dengan semua kelicikan yang Lo 
lakuin, kalo aja adek gue tau dia gak akan pernah maafin lo. 
ucap Raffa menegaskan. 


Itu kalo dia tau. Yudha tersenyum miring, laki laki itu 
melepaskan cekalan tangan Raffa di kerah seragamnya. Kalo 
dia gak tau? Toh perlahan lahan dia akan mencintai gue 
juga. 


Kebohongan itu sama kaya lo nyembunyiin sesuatu di 
bawah tumpukan kertas lambat laun akan tertiup angin 
yang berhembus perlahan. Lama lama juga akan ketahuan. 


Titip salam sama temen Lo Devan yang sok puitis itu. Oh, 
Denata maksudnya. Bilangin gue sengaja gunting rem 
mobilnya. ucap Yudha sambil tertawa meremehkan. 


Kurang ajar Lo bangsat! umpat Raffa karena sudah muak 
dengan ucapan laki laki itu. 


Plak, 
V-vandra? 


Vandra berlari keluar dari kamarnya dengan berlinang air 
mata, lagi lagi Yudha membuatnya kecewa. Seharusnya 
Vandra tau sedari awal kalau Denata itu Devan bukan 
Yudha, laki laki itu bahkan tidak bisa bermain gitar seperti 
Denata, warna mata mereka juga berbeda, Yudha juga sedari 
dulu tidak pernah membuatkan puisi untuknya. Gadis itu 
berniat pergi untuk menenangkan dirinya sejenak. Vandra 
memberhentikan ojek yang lewat di depan rumahnya untuk 


pergi ke taman yang sedikit jauh dari rumahnya. Vandra 
duduk di salah satu kursi taman seorang diri. 


Hei, Vandra? Kebetulan banget ketemu di sini. ujar Maura 
yang langsung duduk di sebelah Vandra. Gadis itu 
mengusap air matanya. 


Kok sendirian? tanya Maura. 


Nih. ujar laki laki yang baru saja datang memberikan sebotol 
air mineral pada Maura, dia Devan. 


Makasih. 


Engga kok. Sama pacar, dia lagi beli minum soalnya aku 
haus. ujar Vandra beralasan, gadis itu belum menyadari 
bahwa laki laki itu adalah Devan. Maura ber-oh ria. Sedang 
Devan yang mendengar itu mengepalkan tangannya sambil 
menatap marah pada gadisnya itu. 


Bagus kalo gitu. Kapan-kapan kita bisa double date? Vandra 
yang terkejut segera mendongakkan kepalanya menuju 
sumber suara untuk beberapa saat ia terdiam karena sangat 
terkejut. 


Kak Devan? 
Good idea. Gimana menurut Lo? ujar Maura menimpali. 


Kalian belum selesai ia bertanya, suara Devan 
mendahuluinya. 


Pacaran. ujar Devan singkat. 


Mata Vandra berkaca-kaca, ia menunduk untuk 
menyembunyikan kesedihannya. Hari ini terlalu banyak 
kejutan untuk dirinya, kejutan yang sangat membuat 


dirinya menangis terlalu banyak. Padahal ia ingin memeluk 
Devan dan mengatakan bahwa dirinya menyukai orang 
yang sama tapi dengan nama yang berbeda, dia Devan 
Denatanya. Mungkin sudah sangat terlambat untuk 
mengatakan kata itu, dan setiap keterlambatan pasti punya 
konsekuensinya masing-masing dan konsekuensiku adalah 
kehilangan kamu, batin Vandra. 


Anggap saja Vandra egois. Dia ingin Denata namun tidak 
suka kalau Devan dekat dengan yang lain. Tapi ketika gadis 
itu tau bahwa keduanya adalah satu orang yang sama, 
kesempatan memiliki itu hilang begitu saja. Mungkin ini 
teguran dari Tuhan karena serakah menginginkan keduanya, 
tapi apa salahnya sekarang jika ia tau bahwa dua nama 
yang berbeda itu adalah orang yang sama? 


000 
TAMAT 


Tapi boong. 


Jangan lupa vote dan komen. 


Aku emang lama gak update cerita ini, tapi makasih 
buat kalian yang masih mau nunggu. 


Tetep tungguin cerita aku yang ini ya. Aku sayang 
kalian 


Next? 


18. Dia Denata 


Minal Aidzin Walfaidzin 
Mohon maaf lahir dan batin 


Happy Reading.... 


Walau aku tak pernah melihatmu sebelumnya, namun aku 
selalu merasakan bahwa kamu bersamaku, selalu. 


-Vandra 
-000- 


Puas mengagumi, tatapannya tak sengaja melihat 
seseorang tengah duduk di sebuah kursi. Rambut ikal, 
hidung dan bibir merah, serta perutnya yang buncit. 


Vandra berjalan perlahan, mendekat ke arah orang itu. 
Ternyata, 


seorang badut? 


Seolah sadar ada yang datang, badut itu menaruh gitar 
yang di pangkunya lalu mengalihkan pandangannya pada 
Vandra. 


"Kamu Denata?" Tanya Vandra pada badut itu. Badut itu 
mengangguk, ia menjawab dengan berpantomim, yaitu 
melalui mimik wajah dan gerak tubuh sebagai dialognya. 


Lengan kanan Denata terangkat, ia menyatukan jari 
telunjuknya dengan jari jempolnya lalu tersenyum. 


Kamu cantik. 


Itulah yang coba Denata katakan melalui isyarat tadi. 
Vandra menunduk malu. Denata menarik kursi 
mempersilahkan Vandra duduk. Gadis itu menurut. 


"Makasih ya Denata." Ujar Vandra kala keduanya telah 
duduk, posisi mereka berhadapan. 


Denata menyungging senyum sebagai balasan. Denata 
mengambil kertas didekatnya, laki laki itu mulai menulis. 
Vandra, gadis itu memandang Denata tanpa berkedip, ia itu 
begitu terpaku pada laki laki itu, padahal wajahnya saja tak 
jelas tertutup make up badut yang tebal, tapi Vandra tidak 
peduli itu yang peting dia baik. 


Denata memberikan kertas itu pada Vandra. 
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Suatu saat kalau dunia tak mengerti dirimu datanglah 
padaku, aku siap mendengar semua keluhmu atau apapun 
itu. 


Vandra menatap Denata sejenak kemudian tatapannya 
beralih menunduk. Denata mengarahkan tangannya pada 
dagu Vandra, mengangkatnya hingga mereka bertatap 
muka. Denata menaikan sebelah alisnya, bertanya kenapa? 


Vandra menggeleng. "Aku gak papa. Makasih ya Denata." 
Denata tersenyum lagi. 


Denata mengambil gitarnya, mengangkatnya sedikit lalu 
menaik turunkan kedua alisnya, ia mengarahkan dagunya 
ke arah gitar. Denata berkata, 


Mau ku mainkan sebuah lagu? 


Vandra mengangguk. Laki laki menaruh gitar itu 
dipangkuannya, ia mulai memetik senar itu. Vandra tau lagu 
ini, gadis itu mulai menyanyi mengikuti alunan Nada gitar 
yang membuatnya terhanyut dalam melodi yang laki laki itu 
mainkan. 


Devano Narendra : Ini Aku. 


Jangan takut sendiri 
Kamu tak kan lagi sepi 
Jangan takut kehilangan 
Aku beri kekuatan 


Belum saatnya menyerah 
Tetap di sampingku 


Bila saat engkau jatuh 

Dan mulai merasa rapuh 
Pundakku siap tersandar 
Tanganku selalu menggenggam 


Belum saatnya menyerah 
Tetap di sampingku 


Bila saat engkau jatuh 

Dan mulai merasa rapuh 
Pundakku siap tersandar 
Tanganku selalu menggenggam 
Ini aku 


Lagu selesai. Denata berhenti memetik senarnya begitupun 
dengan Vandra yang berhenti bernyanyi. Mereka berdua 
tersenyum. 


Denata menaruh gitarnya, ia sandarkan pada bagian 
belakang kursi yang didudukinya. Denata mengambil kertas 
kecil di sampingnya, ia mulai menulis sesuatu disitu. 


Denata memberikan kertas berwarna biru muda itu pada 
Vandra, dengan senang hati Vandra menerima surat itu lalu 
dibukanya. 
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Sudah malam, kamu harus tidur. 


Senyumnya perlahan pudar, gadis itu menatap Denata. 
Denata tau ada sorot kekecewaan di bola mata itu. Denata 
memberi sebuah gulungan kertas berwarna merah maroon 
pada gadis itu. Dengan wajah yang murung gadis itu tetap 
membuka gulungan itu. 
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Mau tidur di pangkuan saya? 


Mata Vandra berbinar, langsung saja gadis itu mengangguk. 
Denata berdiri dari duduknya, ia beralih duduk di 
rerumputan yang hijau. Vandra mengikuti kemana laki laki 
itu duduk. Gadis itu menurut saat Denata menepuk kedua 
pahanya meminta gadis itu berbaring. Gadis itu menaruh 
kepalanya di paha Denata. 


"Dari mana kamu kenal aku, Denata?" Denata diam, 
tangannya terulur ke arah mata yang sedari tadi menatap 
dirinya lalu membuat gadis itu menutup matanya. Vandra 
sedikit kecewa dengan itu, tapi gadis itu tak menolak kala 
Denata menutup matanya. 


Denata mengusap lembut rambut gadis itu, tanpa sadar 
gadis itu terlelap mulai menjelajahi dunia mimpinya. 


aaa 


Gadis itu membuka matanya, mengerjapkannya beberapa 
kali untuk menyesuaikan cahaya yang menelusup masuk ke 
penglihatannya. Vandra menatap langit langit kamarnya, 
matanya seketika membola, ia langsung terbangun dari 
tidurnya. 


"Kok aku di kamar sih?" Vandra yang belum sepenuhnya 
sadar mulai menatap sekeliling. 


"Apa aku cuma mimpi? Ahhh, jangan jangan cuma mimpi!" 
Gadis itu menyembunyikan wajahnya dengan telapak 
tangan. 


Gadis itu melihat ke arah jam berbentuk panda di atas 
nakas miliknya. Matanya membelalak kaget. "Ya ampun, jam 
tujuh!?" 


Vandra berlari ke kamar mandi, gadis itu memutar kembali 
tubuhnya lupa mengambil handuk kecil yang ada di dekat 
pintu. 


Deg 


Saat mengambil handuk itu tatapannya tak sengaja melihat 
ke arah cermin di meja riasnya. Gadis itu menatap ke baju 
yang dikenakannya. 


Jadi yang semalam bukan mimpi!, Batin Vandra. 


Senyumnya mengembang bak bunga yang mendapatkan 
musimnya untuk mekar. Vandra segera membersihkan diri. 
Setelah selesai, Vandra mengambil sisir lalu menyisir 
rambutnya setelah itu menaruhnya asal. 


Tuk 


Suara benda jatuh membuat gadis itu berbalik. Sebuah 
kotak hitam terjatuh dari nakas, Vandra mengambilnya. 
Gadis itu membukanya perlahan, ia mendapati sebuah 
kalung berbentuk bulan dan sebuah kertas berbentuk hati 
warna biru tua. 


Vandra menatap kalung itu. Indah, satu kata yang mewakili 
bentuk kalung itu. Vandra beralih membuka kertas itu. 
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Saya seperti angin, kamu tidak akan sadar kapan saya 
datang, mengenal, lalu membuat kamu nyaman dengan 
kehadiran saya. 


Saya seperti angin, kamu bahkan tak pernah tau wajah saya 
sebelum ini, tapi sama seperti angin, tak nampak tapi 
terasa. Itulah saya. 


Denata 


Kamu benar. Walau aku tidak pernah bertemu sama kamu 
sebelum semalam, tetap aja aku selalu merasakan kamu 
ada di dekat aku Denata, batin gadis itu. 


Vandra menaruh suratnya di laci, bersama dengan surat 
yang telah Denata berikan padanya dari pertama hingga 
saat ini, sedangkan kalung tadi ia pasangkan di leher 
miliknya 


Vandra turun menuju meja makan, ia menarik kursi meja 
makan lalu mendaratkan bokongnya di kursi itu. Vandra 
mengambil selembar roti lalu mengoleskan selai kacang 
disana. Tanpa sadar gadis itu tersenyum. 


Seorang laki laki menuruni tangga, menarik kursi di arah 
yang berlawanan dengan Vandra. Vandra belum juga 
tersadar dari lamunannya, gadis itu masih saja senyum 
senyum sendiri. 


"Lo kesambet?" Vandra tak merespon pertanyaan Abangnya 
itu. 


Adek kurang garem dasar! Raffa mencebik kesal dalam hati. 


Raffa beralih mengambil selembar roti lalu memakannya 
dengan kasar. 


Uhuk...uhuk... 


"AJING! GUE KESELEK!" Teriak Raffa, laki laki itu memegang 
tenggorokannya. 


Vandra tersadar dari lamunannya. Melihat abangnya tengah 
kebingunan gadis itu malah bertanya hal yang membuat 
Raffa darah tinggi. 


"Abang kenapa kok loncat loncat segala?" Bodoh! Itu adalah 
pertanyaan paling bodoh yang pernah Raffa dengar keluar 
dari mulut seseorang, dan itupun adiknya sendiri. 


EMANG KELIATANNYA GUE LAGI DUGEM GITU?, Teriak Raffa 
dalam hati. Raffa mencari gelas di meja makan namun tak 
ada. 


"Aduh, Bang Raffa keselek ya? Bentar Bang." Vandra segera 
berlari menuju dapur. 


Anjir! Emang dari tadi ngiranya gue kenapa?, Raffa benar 
benar kesal sekarang. 


Vandra membawa gelas berisi air, gadis itu lantas 
memberikannya pada Raffa. Raffa, laki laki itu meminumnya 
hingga tandas. 


"Telat satu detik, gue mampus seketika." Ujarnya setelah 
menaruh gelas itu di meja. 


"Kaya iklan obat nyamuk Aja." 


Raffa memilih diam tak menimpali perkataan adiknya itu, ia 
malah memutar bola matanya malas, ia memilih 
melanjutkan acara makannya, sedang Vandra baru akan 
memasukan roti itu kedalam mulutnya. 


Tok...tok...tok 


Ketukan pintu terdengar membuat mereka menghentikan 
sejenak aktivitasnya. Keduanya melempar tatap, mereka 
saling mengatakan, 


Sana kamu aja yang buka pintunya. 


Vandra mengalah. "Yaudah Andra yang buka!" Ucapya 
dengan nada kesal. 


Vandra berjalan tanpa keinginan untuk membuka pintu itu 
bahkan hanya untuk mendengar ketukan pintunya pun ia 
malas. 


Vandra memutar kunci pada lubang pintu. Lalu, 
Cklek 

-000- 

Minal Aidzin Walfaidzin ya... 

Maafkan typo 


Lanjut? 


19. Murid Baru 


Jangan sering sering nabrak dada gue. Kasian jantung 
guenya, kaya abis maraton kalo deket lo terus. 


Devan 
-000- 
Cklek 
Deg 


"Hai?" Sapa orang itu. Laki laki itu terus sjaa menampilkan 
senyumnya, ia membawa sebuket bunga. 


"N ngapain kesini?" Tanya Vandra gugup, ia sama sekali tak 
menatap lawan bicaranya. 


"Mau ngajak berangkat bareng, gak boleh ya?" 


"Tapi " Belum selesai Vandra berbicara, perkataannya 
terpotong oleh seseorang. 


"Dia sama gue!" Ucap laki laki yang baru saja datang, 
ucapannya terdengar seperti sebuah perintah mutlak yang 
harus Vandra turuti. Dia Devan. 


"Siapa lo!?" Vandra mencium bau bau pertengkaran saat ini. 


"Gue pacarnya! Gue ingetin kalo lo lupa." skak matt. Demi 
cacing cacing di perut Doraemon, laki laki itu benar benar 
lupa. Yudha, laki laki itu hanya menatap Devan tak suka. 
Sedangkan Vandra, gadis itu terlihat kikuk ditatap 
keduanya. 


Devan menarik Vandra untuk ikut bersamanya. "Tas aku 
masih di dalam, Kak." 


Devan mengangguk. Vandra segera ke dalam untuk 
mengambil tasnya. Devan memegang pergelangan tangan 
gadis itu, menariknya ke arah motor hitam miliknya, gadis 
itu menyeimbangi langkah besar yang diambil oleh Devan, 
sungguh gadis itu merasa kesulitan. 


Yudha hanya bisa menatap kesal kepergian keduanya, ia 
meremas kuat kuat bucket bunga yang dibawanya lalu 
melemparkannya ke pintu bercat putih yang tertutup. Yudha 
pergi dengan penuh amarah. 


aaa 


Semua mata tertuju pada sepasang anak manusia yang 
baru saja memasuki gerbang SMA Angkasa, Devan dan 
Vandra. Mereka sampai di parkiran, Vandra lekas turun dari 
motor milik Devan. Vandra mengayunkan kakinya menjauh 
dari sana, namun lengannya dicekal oleh Devan. 


"Kak, malu ih diliatin!" Vandra menunduk malu. 


"Kakak gak malu apa?" Ujar gadis itu, ia tak suka menjadi 
pusat perhatian. 


"Makanya jangan asal pergi." Jawab Devan terkekeh. 


"Ha?" Jujur saja otaknya pagi ini sedang dalam mode siput, 
jadi wajar saja jika Vandra lama dalam mengerti. 


"Helmnya belum dilepas. Betah banget ya pake helm punya 
gue?" Ujarnya sambil terkekeh. 


Vandra segera melepas helmnya, memberikannya kasar 
pada Devan lalu beranjak dari parkiran. Malu, adalah hal 
yang sedang gadis itu tahan sedari tadi. Vandra berjalan di 


Koridor disusul oleh Devan dibelakangnya, mereka berjalan 
beriringan. 


Gak ada sejarahnya Devan ngejar cewek! Tapi ini? Na, 
tampar gue Na! ujar salah satu siswi yang berada di bangku 
depan kelas. 


Plakk, 
Auuh, sakit Nana! keluh siswi itu. 
Katanya suruh tampar? 


Ya tapi namparnya gak gitu juga! Pakek perasaan dikit kek!? 
Siswi itu mengusap usap pipinya. 


Dimana mana, nampar itu pakek tangan! Kalo pakek 
perasaan gak bakal bisa, Sasya! 


Au ah, bodo. siswi itu beranjak pergi, meninggalkan tempat 
itu sambil menghentak hentakkan kakinya, kesal. 


Manusia memang tempatnya salah. 


Jangan dipikirin! Mereka cuma iri. Ujar Devan yang malah 
membuat Vandra semakin menunduk. 


Devan melebarkan langkahnya membalikan tubuhnya 180 
menghadap Vandra lalu menghentikan langkahnya, tentu 
saja itu juga membuat langkah Vandra terhenti dengan 
menabrak dada bidang milik Devan. 


Tuhkan, Nabrak!" Ujarnya pada Vandra, terlihat semburat 
merah disana. 


Devan! Vandra mencicit pelan, matanya terlihat mengamati 
sekitar dan ya, semua pasang mata melihat iri pada mereka. 


Sekarang gak pakek embel-embel Kak nih? goda Devan 
pada Vandra. Gadis itu dengan reflek mencubit pinggang 
milik Devan, membuat sang empunya kesakitan. 


Aaahhh...aduhhh. gaduh Devan percayalah demi batu 
karang yang ada di Sungai Amazon, cubitan Vandra 
membuat panas area pinggang sebelah kiri milik Devan. 


Reflek, Maaf. gadis itu menampilkan barisan gigi putihnya 
yang tersusun rapih. 


Tapi boong. lanjut gadis itu. Vandra langsung berlari 
meninggalkan Devan yang masih mengusap pinggangnya 
dengan tawa yang menggema disepanjang koridor, tak lama 
Devan pun mengejar gadis itu. 


Keadaan koridor yang cukup ramai menyulitkan Vandra 
mencari celah untuk kabur dari kejaran Devan, cowok itu 
memanfaatkan keadaan Vandra untuk menangkapnya, dan 
hap. Devan menarik lengan Vandra, membuat gadis itu 
berbalik 180 ke arah Devan dan menubruk dada bidang laki 
laki itu lagi. 


Jangan sering sering nabrak dada gue. Kasian jantung 
guenya, kaya abis maraton kalo deket lo terus. mendengar 
ucapan Devan, Vandra malah menyembunyikan wajahnya di 
dada bidang milik Devan. 


Sumpah ya! Andra malu banget kali ini, tapi suka sih. Apaan 
sih, aaaaa pokoknya malu. batin gadis itu, ia tak henti 
membenturkan dahinya berulang ulang. 


Devan tau gadis dihadapannya sedang dalam mode kucing 
sekarang, iya maksudnya malu, malu malu kucing gitu. 
Dengan cepat Devan menurunkan sedikit tubuhnya, 
memeluk bagian pahanya yang dekat dengan lutut lalu 


menggendongnya bak karung beras, Vandra berteriak 
kaget. 


Tanpa memperdulikan racauan Vandra, Devan terus saja 
berjalan menuju kelas gadis itu tidak peduli kalau saat ini 
punggungnya habis babak belur di pukuli Vandra sedari 
tadi. Devan membawa gadis itu sampai di tempat 
duduknya, perlahan ia menurunkan Vandra. 


Belajar yang bener, jangan mikirin gue terus. ucap Devan 
sambil mengelus rambut Vandra, laki laki itu kemudian 


pergi 


Cie yang abis adegan romantis sama doi. Sekolah berasa 
milik berdua, siswi yang lain mah cuma numpang. ujar 
Febby yang hanya dibalas senyum tipis oleh Vandra. 


Vandra duduk begitu saja tanpa berniat berbicara dengan 
teman sebangkunya itu. Lo kenapa si, Ndra? batin Febby. 


Vandra beralih membuka tasnya mengambil sebuah novel 
lalu membacanya. Sesekali gadis itu teringat kejadian 
semalam, Vandra malu sendiri dibuatnya. Tanpa sadar gadis 
itu tersenyum, Shasa yang baru saja datang langsung 
menggigit bibir bawahnya pertanda ia khawatir. 


Lo kesambet ya, Ndra? ujar Shasa, gadis itu melambaikan 
tangannya di depan wajah gadis itu. 


Eh, gimana-gimana? jawabnya kikuk, gadis itu 
mengerjapkan matanya beberapa kali. 


Lo sakit? 


E-enggak kok. Aku ke kamar kecil dulu ya? Daaa." Gadis itu 
berlari ke luar kelas. 


Dia kenapa ya, Sha? 


Jangankan lu, gua aja gak tau kenapa tuh anak senyam 
senyum kaya orang gila begitu. 


Bukan itu. Maksud gue, dia kok ngediemin gue mulu si? 
tanya Febby sangat geram dengan sahabatnya ini. 


Postingan waktu itu kali. Cemburu kali dia, haha. ujar Shasa 
dengan ketawanya yang dibuat buat. 


Serius? tanya Febby, Shasa mengangguk. 


Gue bakal jelasin semuanya, Ndra. Gue janji sama Lo batin 
Febby. 


KKK 


Jam pertama dimulai. Seorang guru perempuan memasuki 
ruang kelas, kelas yang tadinya bak pasar ayam kini hening. 
Selamat pagi, anak anak. sapa guru tersebut, dia Bu Emi 
guru fisika baru yang terkenal garang. 


Pagi, Bu." Jawab seisi kelas serempak. 


Kumpulkan pr kemarin di atas meja! Bagi yang tidak 
mengerjakan ke depan! ujar Bu Emi dengan suara yang 
cukup keras. 


Mereka semua secara bergantian berjalan ke arah Bu Emi, 
menaruh tugas tersebut di atas meja tanpa berani menatap 
guru itu. 


Mana inget kalo pr nya dikumpul hari ini? Lagian kenapa 
bisa lupa sih Vandra! Ayo Vandra, siapin mental buat 
dijemur!, batin gadis itu merutuki dirinya sendiri. 


Vandra melangkahkan kaki ke depan kelas, setelah berada 
dekat Bu Emi duduk gadis itu memutar tubuhnya seratus 
delapan puluh derajat membelakangi papan tulis. 


Bu Emi memberikan tatapan membunuh pada gadis itu, 
gadis itu memilih menunduk. Mana tugas kamu?! 


Saya, saya belum ngerjain, Bu. Bu Emi berjalan bolak balik 
memerhatikan Vandra. 


Kamu ini perempuan tapi ucapan Bu Emi terpotong kala 
ketukan pintu terdengar. 


Permisi, Bu. ucap seseorang dibalik pintu yang masih 
tertutup. 


Masuk. 


Seorang laki laki muncul dari balik pintu itu, siswi yang 
berada di kelas ini memekik tertahan kecuali Vandra yang 
masih setia menunduk. Laki laki itu menyalami tangan Bu 
Emi. 


Jam berapa ini? tanya Bu Emi dengan nada mengintrogasi 
ditambah matanya yang melotot menambah kesan sangar 
pada wajah guru yang satu ini. 


Jam delapan lewat lima menit bu. 
Jadi?... tanya Bu Emi menggantungkan pertanyaannya. 


Laki laki itu menyatukan kedua alisnya bingung, ia 
menunggu Bu Emi melanjutkan ucapannya. Bu Emi 
mendegus kesal, kalau saja siswa/siswi yang berada dikelas 
ini mempunya indra ke sembilan pastilah mereka dapat 
melihat asap yang tengah mengepul di atas kepala guru itu. 


BERDIRI KAMU! bentak Bu Emi pada laki laki itu. 


Haa? Laki laki itu masih tak mengerti. Ini dari tadi saya 
berdiri loh Bu. Shasa tertawa paling keras dibandingkan 
yang lainnya. 


Anjir! ganteng ganteng bego! Celetuk Shasa, gadis itu tak 
kuasa menahan tawa. 


KAMU IBU HUKUM! 
Lah Bu? Salah saya apa? 
Telatlah! Pakek nanya segala. 


Tapi saya itu murid pindahan Bu. Ini hari pertama saya 
masuk. jelas laki laki itu. 


Mau bohong kamu sama saya?! Iya? Bu Emi menarik telinga 
laki laki itu. 


Dengan posisi yang sama laki laki itu dibawanya ke dekat 
meja guru. Siapa nama kamu? Kamu pikir saya bisa kamu 
bohongi? 


Bu Emi membuka lembar absensi siswa yang ada di meja. 
Yudha Dirgantara. 


Deg 
Enggak, gak mungkin dia disini, batin Vandra. 


Vandra menoleh kearah laki laki itu, Vandra terdiam kaku. 
Dia, laki laki itu benar benar Yudha, mantan kekasihnya. 
Saat Vandra menatap mata laki laki itu, ternyata laki laki itu 
telah lebih lama menatap Vandra yang sedari tadi diam 
menunduk. 


Duduk! ujarnya pada Yudha. Wajah Bu Emi memerah 
menahan malu seperti kata pepatah, 


Mau bertanya, sesat dijalan. 


Salah sendiri, Kenapa guru ini selalu mengutamakan marah 
marah dibanding meminta penjelasan. Setidaknya ia 
seharusnya bertanya terlebih dahulu, bukannya malah 
langsung menetapkan hukuman. 


Ahh, Ibu. Tadi marah marah sekarang kalem, adem, ayem, 
tentrem. Ibu 


Duduk sebelum saya berubah pikiran! potong Bu Emi tegas. 
Yudha langsung saja duduk di bangku yang masih kosong. 


KAMU! bentak guru itu, Vandra terlonjak kaget. Bagaimana 
tidak? Gadis itu sedang memikirkan sesuatu yang 
mengganggu otaknya. 


Haa? 


Haha haha. Kepedesan kamu?! Vandra dengan cepat 
menggeleng. 


BERDIRI DI LAPANGAN, HORMAT TIANG BENDERA, 
SEKARANG! titah Bu Emi dengan nada penuh penekanan. 
Vandra mendegus sebal. 


KENAPA KAMU?! MAU DITAMBAH HUKUMANNYA?! Vandra 
menggeleng dan langsung berlari terbirit-birit keluar kelas. 


-000- 


Jangan lupa Vote!!! 
Vote kalian itu semangat aku. 


Maafkan typo.... 


Next? 


21. Ternyata Dia Terlibat 


Tak pernah terlintas di benakku kamu bisa melakukan hal 
demikian, namun kebenaran selalu saja mengecewakan 
bukan? 


Vandra 
-000- 


Devan memasuki markas dengan napas yang tak beraturan 
menahan amarah. Lo suruh semuanya kumpul! Sore ini juga 
kita serang markas Avenger. 


Mendadak? tanya Dimas. 


Cepet! Dimas langsung menurut saja dan menghubungi 
semua anggotanya melalui aplikasi WhatsApp miliknya. 


Arghhh!!! teriak Devan seperti orang kerasukan, ia 
mendorong meja milik Bi Etik lalu menginjak dan 
membantingnya hingga kaki mejanya patah. Bi Etik hanya 
bisa menutup mulutnya ketika melihat mejanya yang sudah 
rusak itu masih saja menjadi pelampiasan Devan. 


Santai oke? Wendy memegang kedua bahu Devan sekedar 
menenangkan amarah. Perlahan Wendy membawa Devan 
untuk duduk. Napas laki laki itu masih memburu. 


Dia nyulik Vandra. ujar laki laki itu, pandangannya terus 
menatap ke arah depan. 


Haa? kaget Wendy. Kalo Raffa tau bisa gawat. Devan 
menoleh pada Wendy. 


Jangan dulu kasih tau! Gue takut dia maksa buat ikut. ujar 
Devan, Wendy mengangguk paham. 


aaa 


Langit yang redup oleh warna jingga kini perlahan tersingkir 
oleh pekatnya awan gelap yang menguasai langit. Cahaya 
bulan masuk melalui celah ventilasi udara membuat gadis 
di ruangan itu tersadar. Dia Vandra. 


Vandra mengerutkan dahinya, matanya mulai membuka 
perlahan seraya  mengerjapkannya beberapa kali 
menyesuaikan cahaya yang masuk ke dalam netranya. 


Ssshhh. desis gadis itu seraya memegang kepalanya yang 
terasa pening. 


Aku dimana? ujar Vandra, gadis itu mengamati sekitar. 
gelap dan Vandra takut berada disini, hanya cahaya bulan 
yang sedikit membantu penglihatan gadis itu. 


Vandra menggeser sedikit tubuhnya, lengannya tak sengaja 
meraba sesuatu, rambut? Tapi rambut siapa? Tangannya 
terulur menelusuri rambut panjang itu, ia meraba sampai ke 
bahu. Vandra membuat gadis itu terduduk lalu 
membawanya mendekat pada cahaya bulan. 


Febby? kagetnya, gadis itu masih tak sadarkan diri. Vandra 
mencoba membangunkan gadis itu dengan menepuk 
pipinya beberapa kali. 


Febby bangun dong?! 


Vandra beralih mengguncang tubuh gadis itu. Dan ya 
usahanya tak sia sia, perlahan gadis itu membuka matanya. 


Kepala gue! ujarnya dengan suara sedikit berteriak. 


Sssttt! Jangan kenceng kenceng, Febby! ujar Vandra 
memperingati. 


Dimana sih ini? tanya gadis itu. 


Vandra juga gak tau. Bentar ya? Vandra berdiri dari 
duduknya, perlahan ia berjalan dengan tangan yang berada 
di depan sebagian panduannya. Vandra mencari saklar 
lampu. 


Dimana sih! ujarnya sambil terus meraba raba. Dia berhasil 
memegang knop pintu, dan saklarlampu biasanya ada di 
dekat pintu kan? 


Vandra menemukannya. Langsung saja ia menekan saklar 
lampu itu, 


Klek, ruangan seketika menjadi terang. Vandra mengamati 
sekitarnya, sama sekali tak ada jendela disini hanya ada 
beberapa ventilasi dan satu pintu saja disini. Vandra 
berbalik, gadis itu menghadap ke arah pintu dan mencoba 
membukanya. Namun itu semua tak berarti apa apa, karena 
pintunya dikunci dari luar. 


Vandra memikirkan cara agar bisa keluar dari sini, gadis itu 
menggaruk kepalanya mncoba berpikir, tangannya meraba 
sesuatu disana, jepitan rambut lidi. Vandra melepas jepitan 
itu. Memang belum tentu membantu, tapi yang ia lihat di 
televisi apa salahnya ia praktekan sendiri? Anggap saja 
Vandra korban sinetron. 


Vandra memasukan jepitannya ke lubang kuncidan terus 
memutarkannya. Please kebuka, doanya dalam hati. 


Cklek, 


Berhasil. Ternyata tidak sia sia Vandra menonton film 
dimana si gadis terjebak bersama seorang laki laki di 
gudang sekolah, lalu si laki laki mengambil jepitan rambut 
gadis itu dan melakukan apa yang baru saja Vandra 
lakukan. 


Vandra langsung berlari menuju Febby yang masih terduduk 
di lantai. Ayo? 


Kemana? 
Febby emangnya gak mau pulang? 
Anjir! Gue lupa kalo kita lagi di culik. 


Vandra dan Febby berjalan mengendap endap keluar dari 
ruangan itu, takut sang penculik mengetahui bahwa mereka 
sedang melarikan diri. 


Si bos mana? tanya seorang laki laki pada rekannya, Vandra 
dan Febby tidak kenal siapa mereka. Ada lima orang disana. 


Depan kali, gue gak tau. jawab salah satu dari mereka. 


Tunggu sebentar. ujar Vandra. Gadis itu meraba saku baju 
dan rok abu abunya. 


Apa lagi sih, Ndra? tanya Febby masih terus melihat situasi. 
Handphone aku kok gak ada? Aku ke sana bentar ya? 


Tapi, sebelum Febby menyelesaikan ucapannya, gadis itu 
sudah menghilang. 


Febby masih terus mengamati kelimanya, dan satu fakta 
mengejutkan terungkap. Yudha? ujar Febby spontan, ia 
mematung di tempatnya. 


Tanpa sadar ucapannya itu terdengar oleh kelimanya. Febby 
menutup mulutnya. Astaga, Febby! Lo dalam keadaan 
bahaya!, batin gadis itu. 


Woi siapa disana? teriak salah satu laki laki itu. 


Karena terlalu takut Febby masih saja berdiri di tempatnya, 
ia sendiri bingung mengapa tubuhnya seolah kaku. Tangkep 
buruan! mereka berlima berlari mengejar gadis itu. 


Ah, ini dia. ucap Vandra kala menemukan ponselnya yang 
tergeletak di lantai. Vandra mencari kontak seseorang 
disana dan tersambung. 


Ha ucapannya terpotong kala orang di sebrang sana 
menghujaninya dengan berbagai macam pertanyaan. 


Kamu baik baik aja? Mereka ngapain kamu? Dimana 
sekarang? Vandra cepet kasih tau kamu dimana?! 


Aku baik baik aja. Mereka gak ngapa ngapain aku, tapi aku 
gak tau ada dimana sekarang. 


Kamu sembunyi dulu. Aku 


Baru saja gadis itu akan berkata iya seseorang dari 
belakang merebut ponselnya. 


Apa kabar Devano Adinata. 
Deg 


Devan kenal suara itu, ia mengepalkan tangannya menahan 
gejolak amarah yang menyerangnya secara liar. 


Lo sentuh dia seujung kuku aja, gue bunuh kalian semua! 
ucap Devan dengan penuh penekanan disetiap katanya. 


Laki laki itu malah tertawa. Gini maksud lo? Laki laki itu 
mencengkram pergelangan tangan Vandra dengan kuat. 


Auh, lepasin! racau Vandra dan Devan dapat 
mendengarnya. 


Gue bilang jangan sentuh dia, njingg! 
Tut 


Panggilan terputus. Laki laki itu yang memutuskannya, lalu 
melempar ponsel milik Vandra ke lantai hingga hancur. 


Lepasin! tanpa mendengar racau Vandra, laki laki itu 
memanggil kelima rekannya. 


Kelimanya datang. Tidak, mereka bukannya berlima tapi 
berenam dengan seorang gadis yang tak lain adalah Febby. 
Vandra membelalakan matanya kala tatapannya dan 
seorang laki laki yang ia kenali bertemu, ternyata laki laki 
itu juga terlibat dalam penculikannya? Sungguh Vandra tak 
pernah berpikir laki laki itu akan melakukan hal ini. 


Yudha? Vandra lebih terkejut dari pada Febby. Yudha 
memalingkan wajahnya. 


Gak pernah aku berpikir kamu bisa terlibat hal seperti ini. 
Kebenaran selalu saja mengecewakan ya?, batin gadis 
Vandra. 


Bawa dua kursi kesini?! Cepet! ujar laki laki itu kedua 
rekannya yang lain pergi, kini tersisa dua orang, yaitu Yudha 
dan yang satunya entah siapa, Vandra tidak tau. 


Kamu siapa? Vandra salah apa sama kamu?! tanya gadis 
dengan suara agak keras. 


Plakk, 


Laki laki itu menampar Vandra, hening seketika. Yudha 
mengepalkan tangannya, sejujurnya ia tidak ingin melihat 
gadis itu terluka, sedikit pun tidak. Air mata Vandra jatuh, 
rasa perih di pipinya tak sebanding dengan hatinya yang 
terluka. Abangnya sendiri tidak pernah berbuat kasar 
terhadapnya, dan laki laki ini? Siapa dia berani menapar 
dirinya? 


JANGAN BERTERIAK!!! bentak laki laki itu. Gue Damian. 
lanjutnya. 


Vandra langsung menatap laki laki itu, ada amarah yang 
tersampaikan di balik mata yang berair itu. 


Plakk, 


Kini gantian Vandra yang menampar laki laki itu. ANJING! 
bentak laki laki itu. 


Vandra didorongnya hingga jatuh kelantai. Auh. ucap 
Vandra kala tubuhnya membentur lantai yang dingin. 


Bangun lo! GUE BILANG BANGUN!!! bentak laki laki itu. 
Vandra masih di tempatnya, gadis itu meringis kesakitan. 


Damian menarik tubuh gadis itu hingga berdiri. Berani lo 
nampar gue? Huh? Lo siapa berani nampar gue? ujar 
Damian dengan napas memburu. 


KAMU JUGA! SIAPA KAMU BERANI BERANINYA COBA BUNUH 
BANG RAFFA??!! 


Plakk, 


GUE BILANG JANGAN BERTERIAK!! bentak Damian tak kalah 
keras. 


Damian mendorong gadis itu hingga tubuhnya membentur 
dinding. Sakit, tubuh dan batinnya sakit. Damian telah 
mengangkat tangan kanannya, berniat menampar gadis itu 
lagi. Namun aktivitas itu terhenti oleh ucapan seseorang. 


Udahlah, lagi pula Arvin cuma nyuruh kita supaya mereka 
gak kabur, bukan ngelukai mereka. ujar Yudha dengan nada 
datar 


Damian menjambak rambut gadis itu, membawanya menuju 
Yudha. Lo belain dia? ujar Damian, laki laki itu semakin 
menarik rambut gadis itu. 


Vandra sudah pasrah, ia merasa tubuhnya remuk. Ada 
hubungan apa Lo sama dia? tanya Damian pada Yudha. 


Gue 

-000- 

Haiii, kalian yang baca part ini. Aku come back . 
06/06 


Jangan lupa tinggalkan jejak. Kalo belum tau 
caranya, kamu teken aja gambar bintang di bawah 
pojok kiri. BAGI YANG BELUM TAU LOH YA, 
WKWKWK... 


Maafkan typo dan aku sayang kalian.... 


Next? 


22. Amarah 


"Laki laki sejati gak akan pernah nyakitin perempuan, cuma 
banci yang lakuin hal demikian." 


-Vanda 
-000- 


"Gue gak ada hubungan apa apa sama dia. Tapi Arvin cuma 
nyuruh kita buat jagain supaya gak kaburkan?" ujar Yudha 
sambil menunduk. 


Damian mendorong gadis itu hingga tersungkur. Kedua 
rekannya datang membawa dua kursi yang Damian 
perintahkan. "Ikat mereka." 


Vandra dan Febby, tubuh mereka terikat sekarang. Febby 
menatap prihatin pada Vandra, wajah gadis itu penuh lebam 
dan keluar darah dari sudut bibirnya. 


"V-vandra, lo luka." ujar Febby, namun Vandra hanya 
tersenyum tipis. 


"Laki laki seperti mereka gak akan bisa nyakitin aku. Kamu 
tenang aja, Febby." 


Dengan terpaksa Febby mengangguk, ia berusaha 
tersenyum. Damian yang mendengar ucapan gadis itu 
spontan membalikan badannya, padahal laki laki itu telah 
berada diambang pintu. 


Damian mendekati Vandra, mencengkram kuat pipi gadis 
itu. "Kaya apa maksud lo? KAYA APA?!" bentak Damian tepat 
di depan wajah Vandra. 


Cuihh, 


Vandra meludahi Damian tepat di wajahnya, laki laki itu 
menggerakkan marah. Plakk, 


Entah sudah yang keberapa kali Damian menampar wajah 
Vandra. "Jaga mulut lo itu, gue gak akan segan-segan-" 


"Kamu mau bunuh aku? Iya? Bunuh aja! Lakuin sama kaya 
waktu kamu mau bunuh Bang Raffa!" potong Vandra 
dengan berteriak, Damian hanya tertawa meremehkan. 


"Tapi laki laki sejati gak akan pernah nyakitin perempuan. 
Dan kamu bukan laki laki tapi banci!" lanjut Vandra. 
Suaranya memang lebih pelan namun dapat membuat tawa 
Damian hilang seketika. Damian menarik rambut Vandra 
hingga membuatnya mendongak. 


"Lo manis, wajar Devan ngelindung lo. Coba aja lo nurut 
kaya temen di sebelah lo, gue gak akan lakuin ini ke lo. Tapi 
gak papa, anggap aja hari ini hari keberuntungan gue." 
Vandra mengernyikan dahinya, tak mengerti dengan apa 
yang sedang laki laki itu bicarakan. 


"Udahlah Damian, Arvin mungkin udah di depan, mending 
kita kesana?" ujar Yudha, laki laki itu mencoba menghalangi 
aksi yang hendak dilakukan temannya itu. 


"Gue heran sama lo, siapa dia bagi lo?" Damian menjeda 
ucapannya, 


"Ohh, dia pasti mantan lo kan?" Vandra dan Yudha saling 
menatap. Bagaimana tidak, Damian menebak dengan tepat 
sasaran. 


"Kenapa? Gue bener ya?" ujar Damian sambil tertawa lalu 
menatap keduanya secara bergantian. 


"Bekas ternyata. Gimana Yud? Berapa kali lo main sama nih 
cewek?" tanya Damian, Yudha mengalihkan tatapannya ke 
arah lain, laki laki itu menahan amarahnya. 


"Brengsek! Jaga mulut kamu!" ujar Vandra memperingati. 


"Brengsek, huh? Biar gue kasih tau seberapa brengsek gue 
ini." ujar Damian dengan tatapan tajam. 


"Julian! Bersihkan ruangan samping, sekarang!" ujar Damian 
yang langsung dipatuhi oleh yang diperintah. 


"Lo gak boleh ngelakuin itu sama dia!" sanggah Yudha. 
Damian berjalan ke arah Yudha lalu menepuk bahunya. 


"Tenang aja lagi, lo kebagian." ujar Damian, Yudha menepis 
lengan Damian yang bertengger di bahunya, sejujurnya laki 
laki itu ingin marah. 


Vandra berusaha melepaskan ikatannya, ia benar benar 
takut hal buruk akan terjadi padanya. Tuhan, bantu Vandra 
lolos dari laki laki brengsek ini. 


"Hei, mau kabur, huh?" Damian berjalan kembali ke arah 
Vandra. Damian tersenyum puas mendapati gadis itu 
mengeluarkan air mata. 


"Jangan nangis." ujar Damian berlaga iba, ia menyentuh pipi 
gadis itu guna menghapus air matanya, namun Vandra 
menghindar dengan memalingkan wajahnya. 


"Mana keberanian lo yang tadi?!" Damian mencengkram 
kuat pipi gadis itu hingga mereka berhadapan. 


"Ruangan samping udah bersih. Lo bisa pakek." Damian 
menoleh ke sumber suara lalu tersenyum miring. 


Damian beralih menatap Vandra. Vandra semakin takut kala 
Damian menatapnya dengan tatapan mesumnya, laki laki 
itu menaikan sebelah alisnya sambil tersenyum 
meremehkan. 


Damian perlahan melepas ikatannya, Vandra hanya bisa 
menunduk takut. Aku harus gimana?, batin Vandra. 


Damian mencekal pergelangan tangan Kkiri Vandra dengan 
begitu kuat, Vandra tersentak. Spontan vandra menggeleng 
kuat. "Gak! Lepasin!" 


Vandra memberontak, namun tenaganya tak sebanding 
dengan Damian. Tanpa mendengarkan Vandra, Damian terus 
berjalan sambil menyeret gadis itu. 


KKK 


"ANJING!!!" ujar laki laki itu saat mendapati markas 
musuhnya itu kosong, tidak ada siapapun disana. Dia adalah 
Devan. 


Devan mengacak acak rambutnya, menariknya dengan 
frustasi. "Arghh." 


Tingg 


Satu pesan masuk ke ponsel Devan. Laki-laki itu menarik 
ponsel dari saku celananya dengan kasar. 


0852XXXXXXXX 
Ke alamat ini sekarang. 


Jalan PX rumah No. 437. 
Dateng sebelum terlambat. 


Devan membaca pesan itu, dan ia kenal nomor ponsel itu. 
Devan masih belum percaya dengan apa yang ia baca, dan 
mengapa salah satu anggota Avenger mau repot-repot 
memberitahu dirinya dimana Vandra disekap? Ia berharap 
ini bukan rencana dari Avenger. 


"Kita ke alamat ini sekarang!" titah Devan. Devan 
menyodorkan ponselnya pada Dimas. 


"Lo yakin ini bukan jebakan?" tanya Dimas setelah 
membaca pesan itu. 


"Jebakan ataupun enggak, kita akan tetap kesana. Kalo lo 
semua gak ikut, gue sendiri sanggup buat ngelawan 
mereka." putus Devan. 


"Gue bakal bantuin lo, Bang." ujar Ergi menimpali. 
"Gue juga." balas Langit. 


Mereka semua setuju. Langsung saja mereka berangkat 
menuju tempat tersebut. 


Mereka telah sampai di tempat yang orang itu beritahukan. 
"Kepung tempat ini, kita bagi jadi tiga pasukan jadi masing 
masing tujuh puluh enam. Dimas, Langit, Natta, dan yang 
lain ke kiri. Budi, Bara, Wendy, Lo ke kanan. Gue, Ergi, dan 
Arsya lewat depan. Ada pertanyaan?" jelas Devan panjang 
lebar. 


"Gak, Van. Kita semua paham." ujar Wendy mewakili yang 
lain. 


Mereka semua berpencar menurut instruksi Devan yang 
tadi. Mereka semua berlari tanpa suara, perlahan tapi pasti 
mereka akhirnya dapat mengepung markas Avenger 
tersebut. 


Mereka semua perlahan masuk tanpa diketahui oleh musuh, 
namun langkah Devan terhenti kala sebuah bunyi 
menelusup ke dalam indra pendengaran laki laki itu. 


Ting, 


Ponsel Devan lagi lagi berbunyi. Laki laki itu lantas 
mengambilnya. Pesan dari orang yang sama. 


Kamar kedua dari tangga. 


"Kamar?" dahinya mengernyit, tak lama kemudian ia 
menggenggam ponselnya itu dengan penuh amarah. 


Devan langsung berlari mendahului yang lainnya dengan 
napas memburu, matanya merah menyiratkan amarahnya 
yang begitu besar. Siapapun yang ditatapnya akan merasa 
terancam, seolah laki laki itu adalah malaikat maut yang 
hendak mencabut nyawa mereka. 


Devan, tatapan laki laki itu tertuju pada seseorang yang 
sedang bersantai di sofa berwarna cokelat, dia adalah Arvin 
sang ketua Avenger. 


Tatapan Arvin bertemu dengan Devan, Arvin yang sedang 
memakan makanan ringan itu pun terperanjat kaget. 
Apalagi kala melihat tatapan tajam Devan, ibarat benda 
maka mata Devan kali ini seperti sebuah samurai yang 
tajam, yang menebas apapun yang ada dihadapannya. 


Arvin masih menatap tak percaya pada apa yang ia lihat, 
bagaimana mungkin mereka tau tempat ini? Bahkan Arvin 
belum sempat mengabari rekannya yang lain untuk datang 
kemari, hanya ada inti Avenger saja disini. Apakah ada yang 
menusuk dirinya dari belakang? Seorang penghianat? 


"Kenapa, bingung kita bisa tau dari mana?" ujar Arsya 
membuka suara. 


"DAFA, YUDHA, DAMIAN, JULIAN, CEPAT KE BAWAH!!!" teriak 
Arvin memanggil keempatnya, Devan tau laki laki itu 
sebenarnya merasa takut. 


Inti Avenger dengan segera menuruni tangga. Tanpa aba 
aba, Devan langsung menyerang Arvin dengan brutal. 
Dalam waktu beberapa detik, wajahnya yang lumayan 
tampan itu berubah menjadi penuh lebam. 


Mereka saling serang. "Tunggu!" ucapan Arvin sama sekali 
tak mampu menahan lengan Devan yang ingin 
menghabisinya. Apapun tak dapat menghalau amarah pada 
diri Devan saat ini. 


Bughh 
Bughh 
Bughh 


Hantaman dan pukulan terdengar begitu jelas dalam 
ruangan ini. Tanpa sepengetahuan mereka, Dafa diam diam 
menelpon anggota Avenger yang lainnya, butuh waktu dua 
menit menunggu mereka datang. 


Belum puas melihat wajah Arvin yang babak belur, Devan 
menghajarnya seperti diacara smackdown, tinju, ulur, tarik, 
angkat, lalu banting. 


Baru saja Devan hendak memberikan bogem kuat pada 
Arvin, namun lengan laki laki itu kini hanya sebatas 
mengapung di udara. Laki laki itu berdiri tepat diantara 
Devan dan Arvin. 


Seseorang itu yang mengirim pesan pada Devan, 
bagaimana bisa Devan tau? Ya karena laki laki itu adalah 
orang yang diperintahkan Arvin untuk menghubunginya 
ketika mereka akan melakukan tawuran misalnya. 


Tanpa memikirkan apapun Devan meninju laki laki itu, tak 
membiarkan siapapun menghalanginya untuk 
menyelamatkan gadisnya, gadis yang membawa perubahan 
dalam hidupnya. 


Devan mendorong laki laki itu ketembok, meninjunya habis 
habisan sampai laki laki itu melemah. Devan tak 
memberikan celah untuk laki laki itu membalas pukulannya. 


"Sia sia." ujar laki laki itu. Devan menggeram marah, ia 
mencengkram kerah seragam sekolah laki laki itu. 


"Sia sia, ya?!" tanya Devan pada laki laki itu. 

Bugh, 

Bugh, 

"Vandra dalam bahaya." ujar laki laki itu. "Lo buang buang 
waktu disini." lanjutnya, laki laki itu menghirup oksigen 


sebanyak-banyaknya. 


Kamar kedua dari tangga. Devan masih inget pesan itu, ia 
langsung mendorong laki laki itu hingga tersungkur. Devan 
berlari menaiki tangga. 


-000- 
Jangan lupa vote ya. Kalo kalian suka sama 


ceritanya, jangan lupa kasih tau temen temen 
kalian, barang kali mereka juga suka. 


Makasi untuk 8k lebih pembaca dan makasih buat 
orang orang yang udah mau bantu vote dan komen 
buat ramein cerita ini. Makasiii pokoknya. 


Hari Senin, Selasa, sama Rabu aku gak bisa update 
dulu karena ulangan, maaf 


Tunggu dan terus dukung cerita ini ya? Aku sayang 
kalian 


Next? 


Coment yang banyak ya 


Vandra Adilla Dirgama 


Devano Adinata 


23. Janji 


Lo sentuh dia seujung kuku aja, lo gak akan bisa liat mata 
hari terbit besok, GAK AKAN! 


Devano Adinata. 
-000- 


Devan berlari menaiki tangga, siapapun yang 
menghalanginya tak akan selamat dari pukulan laki laki itu. 
Kali ini Avenger salah karena telah membangunkan singa 
yang tertidur, dan kini rasakan sendiri akibatnya. 


KKK 


Damian terus menarik Vandra agar mengikuti langkahnya, 
namun Vandra selalu memberontak pada apa yang Damian 
lakukan padanya. Namun hal itu membuat Damian semakin 
mengeratkan genggamannya pada lengan milik gadis itu. 


LEPASS!!! Vandra berteriak. Vandra tau bahwa Damian tidak 
akan pernah melepaskannya, tapi gadis itu terus berusaha, 
semoga saja Tuhan menolong Vandra dari apa yang akan 
Damian lakukan padanya. 


Vandra terus memikirkan cara supaya ia bisa lari, tapi apa? 
Otaknya terus berputar mencari ide. Dan dapat! 


Vandra menggigit lengan Damian dengan sekuat tenaga, 
Damian melepaskan cekalannya lalu mengibaskannya 
beberapa kali, bahkan laki laki itu beberapa kali sempat 
mengumpat karena merasakan sakit. 


Tak mau menyia-nyiakan kesempatan yang ia punya, Vandra 
langsung berlari mendahului laki laki itu, ia berlari menuju 
tangga. Entah mimpi apa gadis itu kemarin malam hingga 


mengalami hal ini. Baru tiga langkah ia berlari, Vandra 
kembali tertangkap oleh Damian. 


DAMIAN AKU BILANG LEPAS!!! 


Damian membawa Vandra ke dalam ruangan itu, tak lupa 
laki laki itu mengunci pintunya dari dalam. Damian 
menyandarkan tubuhnya pada pintu yang kini tertutup, 
sambil menatap Vandra dengan tatapan yang tak bisa gadis 
itu artikan. 


Damian tersenyum miring, laki laki itu kemudian 
memasukan lengannya ke dalam saku celananya, Damian 
masih berada pada posisinya. 


Damian minggir! Vandra berucap sambil berusaha 
menyingkirkan laki laki yang berdiri di pintu, namun 
Damian tak bergerak sedikitpun dari tempatnya. 


Aku bilang minggir!!! Vandra menaikan suaranya tepat di 
depan wajah Damian, namun laki laki itu hanya memandang 
gadis itu dengan tatapan yang tak terbaca. 


Damian berjalan perlahan mendekati gadis itu, tentu saja 
Vandra berjalan memundur tubuhnya saat itu juga, Vandra 
tidak ingin hal buruk menimpanya hari ini. 


K-kamu mau apa? Vandra berucap dengan gugup dan ada 
rasa takut dalam sorot matanya. 


Jjangan mendekat! ujar Vandra mengancam, namun hal itu 
malah membuat Damian tertawa pelan tapi terkesan 
menyeramkan bagi Vandra. 


Gadis itu tersentak saat punggungnya menubruk dinding, 
bagaimana sekarang? Apa ini akhirnya? Vandra membeku di 
tempatnya kala Damian mengikis jarak diantara mereka. 


Tangan laki laki itu mengunci pergerakan Vandra dengan 
menaruh kedua lengannya di kedua sisi tubuh gadis itu. 
Tubuh Vandra gemetar, namun laki laki itu malah 
mengeluarkan senyumnya, senyum yang sangat 
menakutkan. 


Vandra merundukan kepalanya, air matanya menetes tanpa 
persetujuan dari sang pemilik. Tatap gue! Damian berucap 
pelan. 


GUE BILANG TATAP MATA GUE!!! Damian berucap membuat 
Vandra terperanjat dan langsung menatap laki laki itu. 


Tubuh Vandra bergetar hebat kala Damian semakin mengikis 
jarak diantara mereka, Vandra meremas rok abu-abunya, 
meluapkan rasa takutnya karena memang hanya itu yang 
dapat ia lakukan. Apakah ini akhir untuknya? 


Maafin Vandra Ma, Pa, batin Vandra 


Tangan Damian menelusup diantara rambut Vandra lalu 
berhenti tepat di tengkuk gadis itu, Vandra memejamkan 
matanya. Jarak wajah keduanya hanya tinggal lima 
sentimeter lagi dan, 


Brakkk 


Seorang laki laki datang mendobrak pintu itu hingga rusak, 
dia Devan. Damian dan Vandra sama sama terkejut. Vandra 
membuka matanya kala mendengar suara pintu didobrak, ia 
merasa tenang kala mendapati Devan yang datang untuk 
menyelamatkannya. 


Bukan hanya Damian dan Vandra yang terkejut, Devan pun 
demikian. Bagaimana tidak? Posisi mereka yang begitu 
berdekatan membuat laki laki itu naik pitam! Berani sekali 


Damian melecehkan seorang gadis! Ditambah lagi dengan 
luka memar yang ada di wajah gadis nya. 


Devan menatap penuh dendam pada laki laki yang Kini 
telah membalikan tubuhnya menghadap dirinya. Damian 
berjalan mendekat ke arah Devan sambil memasukan kedua 
tangannya ke dalam saku celananya. 


Ada tamu tak diundang ternyata? 


Gue lagi gak mau diganggu! Lo gak liat gue mau seneng 
seneng sama dia 


Bughh, 
Bughh, 
Bughh, 


Damian belum selesai berucap, namun Devan sudah 
terlebih dahulu memukulinya dengan membabi buta, orang 
yang melihatnya pasti akan menganggap bahwa laki laki itu 
sedang kemasukan iblis jahat, tanpa terkecuali Vandra. 
Dimata laki laki itu tidak ada kata ampun untuk Damian. 


Vandra hanya menutup mulutnya dengan kedua telapak 
tangan karena terkejut, ia tidak pernah melihat sisi Devan 
yang satu ini, nyatanya Devan jauh lebih mengerikan dari 
yang ia bayangkan. 


Devan mencengkram kerah seragam laki laki itu lalu 
menyeretnya lalu mendorongnya hingga punggung laki laki 
itu menubruk dinding. Devan menyudutkan laki laki itu. 


Gue udah peringatin lo di telepon! Dan Lo masih gak ngerti 
juga, huh?! Devan berucap dengan nada pelan namun 


penuh ancaman. Namun Damian hanya terdiam lemas 
akibat pukulan mematikan yang Devan berikan padanya. 


Ucapan gue gak buat Lo ngerti, huh? Tapi yang ini pasti 
buat lo ngerti. ujar Devan sambil memperlihatkan 
tangannya yang terkepal. Devan sudah hilang akal kali ini, 
laki laki itu telah dibutakan oleh amarahnya sendiri. 


Bughh, 

BAJINGAN!!! 

Bughh, 

SAMPAH !! 

Bughh, 

BERANI BERANINYA LO NYENTUH DIA, BANGSAT!!! 


Vandra menangis sesegukan. Devan mencekik leher laki laki 
itu. Lo denger ini baik baik! LO DENGER!!! Devan semakin 
mengeratkan cengkramannya di leher laki laki itu. 


Lo sentuh dia seujung kuku aja, lo gak akan bisa liat mata 
hari terbit besok, GAK AKAN! ABIS LO SAMA GUE, 
BANGSAT!!! Devan kemudian kembali meninju laki laki yang 
sudah tak berdaya itu dengan membabi buta. 


KKK 


Anggota Avenger kalah telak. Wendy, Langit, dan Ergi yang 
mendengar umpatan Devan segera menyusul laki laki itu 
diikuti beberapa orang lainnya. 


Mereka terpenganga kaget saat tau Devan membabi buta 
memukul Damian. Wendy berinisiatif memisahkan 
keduanya. 


Pisahin mereka, Damian bakal mati kalo gini terus. ujar 
Wendy pada ke tujuh orang itu, mereka segera menahan 
Devan yang seperti orang kesetanan itu, butuh lima orang 
untuk menahan Devan agar tidak menerkam Damian. 


MINGGIR LO SEMUA, GUE MAU BUNUH DIA, BANGSAT!!! 
racau Devan. Devan seolah kembali ke masa lalunya, masa 
dimana ia gagal menjaga seseorang yang amat ia sayangi 
dari laki laki seperti Damian. 


Damian tersungkur di lantai sambil terbatuk. Vandra hanya 
bisa mematung melihat kondisi Damian, masih ada rasa 
tidak percaya kala Devan memukuli Damian dengan begitu 
brutal. 


Van denger! ujar Wendy berusaha menenangkan, namun sia 
sia saja laki laki itu tak mau mendengarkan. 


ANJINGG, GUE BUNUH LO!!!! GUE MAU BUNUH DIA, 
NJINGG!!! LEPASSS!!! hanya itulah yang sedari tadi Devan 
katakan. Teman temannya sekuat tenaga tetap menahan 
laki laki itu. 


PLAKK 


Tamparan keras membuat ia diam, tamparan tadi seolah 
menyadarkan laki laki itu. Denger gue! ujar Wendy pada 
Devan yang masih saja diam. Wendi mencengkram kerah 
seragam Devan. 


Lo liat dia! ujar Wendy sambil menunjuk Damian yang sudah 
tak berdaya. 


Lo mau masuk penjara gara gara ngebunuh anak orang?! 
lanjut Wendy, Devan masih saja bergeming di tempatnya. 


Keadaan menjadi hening, Devan menarik napas berat, laki 
laki itu mengusap wajahnya kasar. Untuk sesaat masa lalu 
itu mempengaruhi dirinya, Devan hanya tidak ingin hal 
yang sama terjadi, tidak lagi! 


Kita pulang sekarang. putus Devan, ia berjalan mendekati 
Vandra yang berdiri mematung di dekat ranjang. 


Devan memeluk Vandra dengan erat, ia sangat takut 
kehilangan gadis itu, Devan tidak tau apa yang akan terjadi 
pada gadisnya itu jika ia terlambat datang. 


Namun Vandra tak membalas pelukan laki laki itu, dia 
seolah berada disini tapi jiwanya di tempat lain. Devan 
mengurai pelukannya, ia beralih menangkup wajah gadis itu 
dengan kedua tangannya. 


Devan menatap sayang pada gadis itu, sedang gadis itu 
menatap kosong dengan air mata yang terus mengalir, 
Devan merasa hatinya teriris menatap Vandra dalam 
keadaan seperti ini. Andai saja ia bisa melindungi gadis ini 
dengan benar, andai saja ia bisa selalu bersama gadis ini, 
menjaganya dari segala niat jahat musuh musuhnya, namun 
itu semua hanya bisa menjadi andai andai semata kala ini 
semua telah terjadi. 


Vandra? ujar Devan lembut pada gadis itu, namun tak ada 
balasan. Hey? Devan mencoba menyadarkan lamunan gadis 
itu dengan menghapus air mata yang jatuh di pipi Vandra. 


Vandra tersadar dari lamunannya, gadis itu menatap Devan 
dan langsung memeluknya dengan erat. A-aku takut. ujar 
gadis itu lirih. 


Saya janji sama kamu, gak akan saya biarin seseorang 
menyakiti kamu. Bahkan mereka gak akan berani walaupun 


hanya sekedar berniat untuk mencelakai kamu. ujar Devan 
membalas pelukan Vandra tak kalah erat. 


-000- 
Hey...hey...hey.... 


Jangan lupa untuk memberikan vote dan comment!!! 


Jangan lupa kasih tau temen temen kalian juga ya :D 


Kita ketemu lagi di hari Kamis? insyaallah kalo gak 
ada masalah ya? 


Doain supaya nilai PAS aku bagus, hehe :D, gak papa 
kan minta doanya? Gak juga gak papa deng. 


Dahhhhh..... 


I love you 


24. Memori Masalalu 


Ketakutan terbesarku saat ini adalah takut gagal dalam 
menjagamu, sama seperti dulu saat aku gagal menjaganya. 


Devano Adinata 
-000- 
A-aku takut." ujar gadis itu lirih. 


"Saya janji sama kamu, gak akan saya biarin seseorang 
menyakiti kamu. Bahkan mereka gak akan berani walaupun 
hanya sekedar berniat untuk mencelakai kamu." ujar Devan 
membalas pelukan Vandra tak kalah erat. 


Mereka mengurai pelukannya. "Kita pulang ya?" tanya 
Devan pada Vandra, ia kemudian mengangguk. 


Baru saja akan keluar dari ruangan, mereka dikejutkan oleh 
kedatangan Ethan murid kelas sepuluh yang merupakan 
salah satu anggota The Eagle. Laki laki itu nampak 
kelelahan. 


Ada cewek lain di ruangan sebelah, Bang. Ethan berusaha 
mengatur napasnya. 


Itu Febby. jawab Vandra dengan cepat. 


Biar gue aja Van yang anter Febby. Lo duluan aja, kasian 
Vandra. Wendy memberi saran. Devan mengangguk. 


Engga! Aku mau bareng Febby! Vandra berucap sambil 
menahan tangan Devan yang mengajaknya pergi. 


Devan menarik napas berat. Devan membiarkan Vandra 
bertemu dengan sepupunya itu. Ethan berjalan di depan, 
Devan dan yang lainnya mengikuti dari belakang. Devan 
sama sekali tak melepaskan genggamannya pada Vandra. 


Vandra langsung berlari masuk melalui pintu yang telah 
terbuka itu, netranya mendapati Febby yang masih terikat 
di kursi dengan dua orang yang sedang berusaha 
melepaskan ikatannya itu. 


Febby terlepas dari ikatannya. Vandra lantas berlari dan 
menghambur peluk pada sahabatnya itu. Maaf. Vandra 
berucap lirih. 


Febby mengurai pelukannya, ia memegang kedua pundak 
gadis itu. Kenapa? 


Aku salah paham sama kamu. 

Air mata gadis itu perlahan menetes membasahi kedua 
pipinya. Febby menyentuh pipi gadis itu dengan ibu jarinya, 
mencoba menghapus air mata Vandra yang semakin deras. 


Lo gak salah, Ndra. Kita pulang? ajak Febby sambil 
memberikan senyum pada Vandra. Vandra mengangguk. 


KKK 


Makasi, Kak. Vandra berucap dengan suara lirih, gadis itu 
berusaha mencetak senyum di wajahnya, gadis itu tak ingin 
Devan khawatir. 


Kakak pulang aja. 


Ucapan Vandra membuat aktivitas Devan sempat terhenti. 
Padahal baru saja laki laki itu hendak turun dari motornya. 


Tanggung. ujar Devan, laki laki itu tetap turun dari 
motornya. 


Vandra mengerutkan keningnya, memangnya apa yang 
tanggung? Toh Vandra sudah sampai rumah sekarang. 
Devan berjalan menuju Vandra. Kini keduanya bertatap 
muka. 


Ngusir? Devan bertanya dengan mendekatkan wajahnya 
pada wajah Vandra membuat gadis itu menahan napas. 


Eh, eh, eh, mau ngapain lo?! tanya Raffa yang baru saja 
datang langsung menengahi mereka. Raffa berdiri diantara 
keduanya dengan menghadap ke arah Devan. 

A-Andra ke atas dulu. Vandra berucap dan langsung pergi. 


Devan dan Raffa dapat melihat wajah gadis itu, wajahnya 
memerah seperti tomat sekarang. Ngapain tadi? 


Raffa terus mengganggu Devan dengan pertanyaan yang 
sama. Devan menguncupkan kelima jarinya yang kanan dan 
yang kiri kemudian menyatukan kedua tangannya tersebut. 


Sialan lo! ujar Raffa, laki laki itu mengerti dengan apa yang 
Devan maksud, spontan ia menoyor kepala Devan. Mereka 
berdua tertawa. 


Jadi sekarang lo berani sama ketua?! tanya Devan tiba tiba, 
wajahnya berubah datar. 


Mendengar itu tawa Raffa perlahan memelan. Auto ilang 
jabatan gue. ujar Raffa dengan sangat pelan. 


Lo ngomong sesuatu? 


Eh iya, itu tadi gimana? tanya Raffa mengalihkan. 


Mereka duduk di sofa, kemudian Devan menceritakan 
kejadian tadi tanpa terjeda. 


aaa 


BRAKK, 


ANJING!!! umpat Arvin sambil menggebrak meja. Gue belum 
sempet ngasih tau yang lain soal ini, ujar Arvin menatap 
pada inti Avenger. 


BRAKK, 


Bilang sama gue sekarang! Siapa yang ngasih tau Devan 
tentang tempat ini! JAWAB!!! ujar Arvin dengan penuh 
penekanan pada setiap katanya sesekali membentak. 


Arvin berjalan mendekat ke arah inti Avenger yang sudah 
berbaris rapi. Kalo lo pada gak mau ngaku, fine. Tapi saat 
gue tau siapa orangnya, Arvin berhenti dihadapan 
seseorang. 


Gue gak akan segan-segan abisin dia ataupun keluarganya. 
ujar Arvin, laki laki itu menegang. 


Lo paham kan, Yud? tanya Arvin pada orang yang 
menghadap ke arahnya. 


P-paham. 
Bagus. 


Arvin melenggang pergi dari tempat itu, diikuti oleh inti 
Avenger yang lainnya. 


aaa 


Jadi menurut lo motif mereka ngelakuin ini apa? tanya Raffa 
pada Devan. 


Devan bangkit dari duduknya. Gue gak tau, tapi yang jelas 
salah satu dari mereka udah berhianat. 


Raffa ikut berdiri, menyejajarkan posisinya dengan Devan. 
Lo nginep aja disini. Ada kamar kosong di atas. 


Devan mengangguk. Lagi pula ia takut Vandra akan susah 
tidur malam ini, ia takut Vandra kenapa kenapa dan ia tidak 
mau itu sampai terjadi. 


Hari semakin malam, sudah pukul setengah dua pagi namun 
Devan belum juga bisa tidur, ia terus saja berpikir apakah 
Vandra sudah tidur belum. 


Karena gelisah, laki laki itu akhirnya memutuskan untuk 
melihat Vandra di kamarnya. Laki laki itu perlahan turun 
dari ranjangnya lalu keluar. 


Dengan perlahan Devan membuka pintu itu, kepalanya 
menyembul terlebih dahulu, ahh rasanya seperti hendak 
mencuri saja. Pandangan Devan terhenti pada satu objek 
yang sedang tertidur pulas di ranjangnya. 


la membuka lebar pintu kamar gadis itu, memasuki kamar 
itu dengan perlahan agar Vandra tak terusik dengan 
kedatangannya. Devan perlahan duduk di tepi ranjang. 


Gue takut, Ndra. Bener bener takut. ujar Devan lirih. 


Devan menyingkirkan beberapa anak rambut Vandra yang 
menghalangi wajahnya, kemudian mendekatkan wajahnya 
untuk mencapai puncak kepala gadis itu. 


Cup 


Devan mengecup singkat puncak kepala gadis itu, sang 
empunya tak merasa terganggu sama sekali. Devan 


perlahan bangkit dari duduknya. Laki laki itu merasa Vandra 
akan baik baik saja. 


Jjangan! racau Vandra dengan mencengkram erat sprai 
dengan bergerak gelisah. Gadis itu tengah mengigau saat 
ini. 


Devan yang baru akan menutup pintu segera berlari 
mendekati Vandra. Gue disini. 


Devan menggenggam erat tangan Vandra, ia takut. Takut 
hal yang sama terjadi lagi. Setelah beberapa lama gadis itu 
tenang kembali. Perlahan memori masa lalunya 
bermunculan menyerangnya. 


Seorang laki laki terduduk di lantai dengan kepala gadis itu 
yang ia taruh di pahanya. Gadis itu merasakan sakit yang 
luar biasa, ia menahannya. Toh dirinya sendiri yang 
membuat luka itu. Jangan pergi! 


Devan mencari apapun untuk menghentikan darah yang 
terus mengalir dari pergelangan tangan gadis itu. Ya, gadis 
itu menyayat pergelangan tangannya sendiri. 


Gadis itu lelah akan orang orang yang selalu menghinanya 
setiap hari. la tidak kuat lagi menahan segalanya, gadis itu 
beranggapan bahwa tidak ada yang akan mengerti akan 
deritanya, tidak! 


M-maaf. 


Satu kata meluncur dengan tersengal, dan itulah sepatah 
kata terakhir dari gadis itu. Devan yang saat itu panik tidak 
tau apa yang harus ia lakukan. Devan menangis sejadi 
Jadinya. 


Dia gadis pertama yang ia cintai, cinta pertamanya. Dan 
Tuhan mengambil sumber dari kebahagiaannya itu. Saat 
dimana ia butuh sandaran gadis itu selalu ada untuknya. 
Dan Devan tidak pernah bisa melupakan kejadian itu. 
Kejadian dimana semesta begitu tidak adil telah mengambil 
satu satunya sumber kebahagiannya. 


Devan selalu menyalahkan dirinya atas kepergian gadis itu. 
Dia merasa gagal. Laki laki macam apa yang tidak bisa 
melindungi orang yang ia cintai?! Devan begitu tidak 
berdaya kala berandalan berandalan itu merebut paksa apa 
yang gadis itu jaga selama ini. 


Maaf, Ra. satu nama tanpa sadar meluncur bebas dari bibir 
Devan. 


-000- 
Gimana part ini? Membosankan kah? Kalo iya maaf 


Jangan lupa vote, comment, share juga ya. Oh iya 
yang belum follow aku, follow dulu hehe. 


Jangan lupa juga masukin cerita ini ke perpustakaan 
pribadi mu. Tunggu part selanjutnya ya... 


Sambil nunggu cerita ini update, baca juga cerita 
aku yang satunya, Acha judulnya. Thanks... 


Next? 


I love you readers 


25. Permintaan Maaf 


Terima kasih untuk 10k lebih pembaca, dan yang 
udah vote dan comment buat ramein cerita ini, 
salam sayang dari aku 


-000- 


"Hanya karena durinya menyakiti, bukan berarti bunganya 
harus dibenci" 


-Vandra 
-000- 


Hari telah berganti. Matahari telah menaiki tahtanya dengan 
sinar yang terang, suara kicau burung meramaikan suasana 
yang begitu damai. Namun berbeda dengan keadaan 
seorang gadis yang berada di kamar bercat biru muda itu. 
Gadis itu Vandra. 


Vandra sudah terbangun sejak tadi, namun dirinya enggan 
beranjak dari ranjang miliknya itu, gadis itu terduduk sambil 
melamun disana, wajahnya nampak pucat. Bagaimana 
tidak? Gadis itu begitu terguncang dengan kejadian 
semalam. Malam tadi adalah mimpi terburuk yang menjadi 
nyata dalam hidupnya. Jika saja Devan tak datang, entah 
apa yang akan dialami oleh gadis itu, mungkin saja... Ahh 
Vandra tak ingin berpikiran buruk. 


Beberapa luka lebam masih membekas di beberapa bagian 
wajah gadis itu, namun baginya itu tak ada apa apanya bila 
dibandingkan dengan rasa sakit di hatinya karena perlakuan 
tak sopan dari Damian. 


Tok tok tok 


Suara ketukan pintu membuyarkan lamunan gadis itu. 
"Vandra?" 


Panggil seseorang dibalik pintu kamar gadis itu, ia yakin itu 
adalah Raffa Abangnya. "Vandra gak mau sekolah!" 


Raffa tertunduk. Rasanya sangat sakit membayangkan 
bagaimana keadaan Vandra saat disekap oleh musuh 
gengnya itu. Satu tetes bening keluar dari matanya, Raffa 
menangis. 


Raffa perlahan memundurkan langkahnya membiarkan 
Vandra sendiri untuk saat ini mungkin memang yang 
terbaik. 


Vandra terisak kala ingatannya kembali memutar kejadian 
semalam. Mengapa ia tidak bisa melupakan kejadian itu? 
Kenapa?! 


"Arghhh!!!" Vandra berteriak sambil menarik rambutnya 
secara kasar. Kemudian menutup wajahnya dengan kedua 
telapak tangan dan kembali terisak 


Tuk, 


"Auh," gaduhnya kala sesuatu mengenai keningnya. Vandra 
mengusap keningnya beberapa kali. 


Gadis itu mencari sesuatu yang mengenai keningnya tadi 
dan mendapati sebuah kertas yang diremas hingga berubah 
bentuk menjadi bola, ia mengambilnya. Vandra perlahan 
membukanya, kertas itu ternyata berisi batu, pantas saja 
sakit dan lagi pula siapa yang melempar ini kekamarnya? 


Meja rias 


Vandra mengernyit bingung, pandangannya beralih pada 
meja rias yang dimaksud di kertas itu dan mendapati 
sebuah kotak berwarna biru dongker di atas sana. 


Vandra perlahan turun dari ranjangnya, ia berjalan menuju 
Kotak itu dengan sedikit keraguan. Ada banyak pertanyaan 
yang berputar di otaknya soal siapa si pengirim yang tidak 
mencantumkan namanya itu? 


Vandra mengambil kotak yang berukuran sedang itu lalu 
membukanya dengan takut. Vandra memejamkan matanya 
ketika hendak membuka kotak itu. Kotaknya sudah terbuka, 
namun gadis itu belum juga membuka matanya. 


Setelah dirasa aman gadis itu membuka matanya perlahan. 
Tatapannya terpaku pada isi dari kotak itu. Vandra 
mengambil benda itu lalu menaruh kotaknya di meja, 
matanya berbinar menatap benda itu. 


Sebuah dream catcher. Vandra menatapnya tanpa berkedip, 
ia sangat mengagumi benda itu. Matanya beralih melirik ke 
kotak, ada sebuah kertas disana, Vandra mengambil lalu 
membukanya dengan senyum yang lebar. 


Untuk Vandra 
13 


Suka? Itu buat kamu, supaya saat kamu tidur, benda itu 
akan menangkap mimpi yang indah buat kamu. 


Jangan sedih, keep spirit. 
Denata 


Vandra tersenyum dengan mata yang berkaca-kaca. "Kamu 
selalu tau apa yang aku butuh Denata, terimakasih." 


Satu tetes air mata lolos terjun ke pipi gadis itu. "Kamu 
bener, aku gak boleh sedih terus-terusan." 


Vandra menoleh kearah jam berbentuk panda, pukul 6.50 
WIB. Vandra segera berlari menuju kamar mandi setelah 
membereskan kotak itu. Setelah selesai Vandra segera turun 
untuk berangkat kesekolah. 


"Loh, katanya gak mau sekolah?" tanya Raffa yang baru saja 
akan berangkat dengan Devan. Vandra tersenyum. 


"Aku sadar, Bang. Berdiam diri aja gak akan ngerubah 
segalanya jadi lebih baik, iyakan?" Vandra berucap sambil 
tersenyum. Raffa merasa bangga pada adiknya itu, laki laki 
itu tersenyum begitu pula dengan Devan. 


"Yuk berangkat nanti telat?" ajak Raffa pada keduanya. 
Keduanya lantas mengangguk, mereka berdua mengekor di 
belakang Raffa. 


Hari ini mereka berangkat menggunakan mobil milik Raffa 
karena Raffa sendiri yang memintanya, sekalian katanya, 
Devan dan Vandra hanya mengangguk setuju. 


Diperjalanan hanya ada keheningan di dalam mobil. Vandra 
sibuk melihat keluar jendela, Raffa mengutak-atik benda 
pipih miliknya sambil sesekali tersenyum, sedang Devan? 
Laki laki itu yang menyetir sambil sesekali melirik Vandra 
lewat kaca kecil yang ada disana. Devan tersenyum. 


aaa 


Mereka telah sampai di parkiran sekolah, ketiganya lantas 
turun dari mobil berwarna hitam itu. Bak adegan slow 
motion ketika ketiganya membuka pintu mobil serta tatapan 
kagum pada Devan dan Raffa, sedang tatapan iri dan benci 
untuk Vandra. 


"Vandra ke kelas duluan." pamit Vandra pada keduanya 
yang langsung diangguki Devan dan Raffa. 


Vandra berjalan disepanjang koridor dengan tatapan orang 
orang yang menatapnya dengan tatapan jijik, Vandra sendiri 
tidak tahu apa yang salah dengan dirinya. Mereka kenapa 
sih?, batin Vandra bingung. 


'Gak nyangka banget ya?' 
'ya. Tampang memang gak mencerminkan sifat.' 


Bisik dua orang siswi yang sedang duduk di kursi depan 
kelas sambil menatap sinis pada Vandra, suara mereka 
masih bisa terdengar oleh Vandra. Vandra merasa bingung, 
memang apa yang salah dari dirinya? 


"Hai bitch!" ujar seseorang yang kini telah berada 
dihadapannya. Dia Alana seniornya. 


"Masih punya muka ternyata?" tanya Alana sambil 
menyilangkan tangannya di depan dada. Vandra 
menangkap tatapan mengejek dari gadis itu. 


"Maksud Kakak apa?" 


Alana tersenyum sinis, ia menunjuk pintu kelas dengan 
dagunya kemudian berlalu pergi begitu saja meninggalkan 
Vandra dengan banyak pertanyaan yang belum terjawab. 


Vandra berjalan masuk ke kelasnya, siswa dan siswi 
menatap tak suka pada gadis itu. Vandra tetap berjalan 
menuju tempat duduknya meski mendengar beberapa 
makian dari teman sekelasnya. 


Febby dan Shasa menunduk, bukan karena malu, tapi ada 
rasa iba pada Vandra saat ini. Vandra menatap keduanya 


yang masih tertunduk. "Kalian kenapa?" 


Baru saja Shasa akan menjawab, manik Vandra telah 
menoleh ke meja miliknya. Banyak coretan tip ex, spidol, 
serta pena disana. Bitch, ular, munafik, jalang dan lain 
sebagainya. 


Ingin rasanya Vandra menangis membaca beberapa kata 
yang tertulis disana, namun sebisa mungkin ia 
menutupinya. Vandra perlahan duduk di tempatnya. Apa 
mereka tau kalau... 


"Ndra?" ujar Febby sambil memegang bahu gadis itu 
membuat Vandra tersentak. 


"Y-ya? " 


Febby tersenyum pada Vandra, gadis itu membalasnya. 
Shasa mendekati tempat duduk Vandra dan langsung 
memeluknya. Ketiganya berpelukan sekarang. 


"Lo jangan khawatir, masih ada kita kok." ujar Shasa 
meyakinkan. Vandra tersenyum haru. 


Tatapan Vandra tak sengaja menatap seseorang yang baru 
saja datang, spontan ia memalingkan wajahnya begitu pula 
dengan laki laki itu. Laki laki itu melihat beberapa kata yang 
ditulis di meja Vandra, mata laki laki itu kembali menatap 
Vandra dengan tatapan yang tak bisa diartikan. 


"Bu Indah woi!" teriak Eko salah satu teman sekelas mereka. 
Siswa-siswi duduk di tempatnya masing-masing. 


"Selamat pagi, anak anak." ujar Bu Indah kala ia baru saja 
menginjakkan kakinya di ruang kelas. 


"Pagi, Bu." jawab murid serentak. 


"Ibu kali ini akan bagi kalian jadi beberapa kelompok untuk 
tugas pengamatan di taman, Amati beberapa jenis bunga 
disana. Tugas ini dikumpulkan satu minggu dari sekarang, 
masing-masing berjumlah lima orang, paham?" jelas Bu 
Indah panjang lebar. 


"Paham." 


"Ibu akan membagikan gulungan ini, isinya nomor 1 sampai 
dengan 5." ujar Bu Indah sambil membagikan gulungan itu, 
setia siswa mendapat satu. 


"Nah, silahkan yang mendapat nomor satu ke depan." titah 
Bu Indah. Egi, Eko, Cika, Angel dan Tia pun ke depan. 


"Nah, kalian kelompok satu silahkan menuju taman." 
Kelompok dua, Sindi, Eka, Wisnu, Bela, dan Dinda. 
Kelompok tiga, Yudha, Eca, Dira, Ara, dan Vandra. 
Kelompok empat, Fifi, Ela, Bisma, Diki, dan Shasa. 
Kelompok lima, Febby, Angga, Mila, Aldi, dan Maya. 


Mereka semua telah keluar dari kelas menuju taman setelah 
sebelumnya Bu Indah memberikan kartu izin keluar pada 
masing masing kelompok. 


KKK 


"Bunga apa yang belum diamati? Sini aku bantu." Vandra 
menawarkan diri membatu Dira yang sedang mengamati 
bunga anggrek dengan siswi bernama Ara. 


"Gak perlu!" jawab Dira sarkas. 


"Udah gak papa. Sini aku tulisin di buku kamu?" ujar Vandra 
masih bersikukuh menawarkan diri. Vandra mencoba meraih 
pena dan buku yang gadis itu bawa, namun tanpa 
disangkan Dira mendorong Vandra. 


"Aauh." Gaduh Vandra saat ia jatuh terduduk di atas tanah. 


"Kalo gue bilang gak usah ya gak usah! Lo tau bahasa 
manusia kan?!" bentak Dira pada Vandra. 


Baru saja Vandra akan berdiri, sebuah tangan terulur 
dihadapannya, Vandra menatap tangan itu sejenak, 
kemudian tatapannya beralih menatap wajah orang itu. 
Vandra menatap tak suka pada orang dihadapannya itu. 
Vandra kemudian berdiri tanpa bantuan laki laki itu sedikit 
pun, laki laki itu menarik kembali lengannya. 


"Gak seharusnya lo bersikap kaya gitu." ujar laki laki itu 
memprotes ucapan Dira. 


"Dira itu gak salah! Cewek ini aja yang sok baik, padahal 
kotor." jawab Ara menimpali perkataan laki laki itu. Vandra 
memasang wajah bingung, Vandra tak mengerti dengan apa 
yang Ara maksud dengan 'kotor' 


"Tapi-" belum sempat laki laki itu menyelesaikan ucapannya, 
Vandra terlebih dahulu memotongnya. 


"Maaf." ujar Vandra, gadis itu berbalik dan pergi dari sana, 
laki laki itu menyusulnya. 


Vandra duduk di kursi panjang di dekat bunga mawar 
berwarna merah sesekali mencatat beberapa hal tentang 
bunga yang tengah ia amati tadi. 


Seorang laki laki duduk di samping, Vandra tak terganggu 
sama sekali, gadis itu tidak kalau ada orang yang duduk di 


sebelahnya karena terlalu fokus pada pengamatannya. 


"Boleh duduk disini?" tanya laki laki itu membuat Vandra 
menoleh ke arahnya. Vandra gugup seketika, tubuhnya 
menegang dengan menatap mata milik laki laki itu. 


Vandra kembali mencoba fokus pada pengamatannya, 
sambil sesekali ia melihat laki laki itu dengan ekor matanya, 
takut takut ia disekap lagi seperti waktu itu. 


"Maaf." satu kata terlontar dari mulut laki laki, spontan 
vandra menoleh ke arahnya. 


"Buat apa?" 
"Kemarin-" 


"Gak perlu!" potong Vandra, gadis itu lantas berdiri dari 
duduknya. 


Ketika hendak melangkah laki laki itu bangkit kemudian 
menahan lengan Vandra. "Lepas, Yudha!!!" 


"Arvin ngancem bakal celakain orang tua aku, Ndra. Aku gak 
bisa berbuat apa-apa waktu itu, maaf." Yudha menjelaskan 
pada Vandra, gadis itu diam tak meronta seperti 
sebelumnya. 


Yudha melepas genggamannya perlahan. "Arvin itu 
orangnya nekat. Apa yang dia mau harus terjadi. Dan soal 
Damian, maaf karena aku gak bisa lakuin apa-apa, Ndra." 


"Hanya karena durinya menyakiti, bukan berarti bunganya 
harus dibenci, kan?" ujar Vandra yang membuat Yudha 
tertegun. 


"K-kamu... Maafin aku?" tanya Yudha untuk meyakinkan. 
Vandra mengangguk sambil tersenyum manis. Sudah lama 
Yudha tak melihat senyum yang ini, senyum tulus darinya 
gadis yang amat ia cintai baik dulu maupun sekarang. 


-000- 
C 


uma 1698 kata Jangan lupa untuk vote. Aku tuh sedih 
pas up ada langsung baca 3 tapi yang vote belum 
ada. Sikit bingit 


Part kali ini membosankan kah? Maaf untuk itu. Maaf 
juga typo ya. 


Udah pada baca cerita aku yang satunya belum? 
Sambil nunggu up, baca ya? 


Next?? 


27. Kecelakaan 


Cerita kemaren aku rombak lagi, gak sreg soalnya, 
terus kependekan. Jadi aku tambahin, tadinya 1200- 
an kata jadi 2000-an kata. Maaf ya 


"Belum saatnya kamu tau. Belum saatnya." 
-Devan 

-000- 

"Mau kamu apa sih?!" 


"Mau gue?" Alana membalikan badannya membelakangi 
Vandra lalu berjalan beberapa langkah. "Jauhi Devan!" akan 
berucap setelah membalikan badannya. 


"Kalo aku gak mau? 


"Gue bakal-" ucapan Alana terhenti kala mendengar pintu 
gudang di buka. Mereka semua menoleh ke sumber suara. 


Vandra membelalakkan matanya melihat siapa yang datang. 
Bagaimana mungkin dia disini? Laki laki itu membersihkan 
seragamnya yang sedikit kotor. Alana tersenyum lebar. Laki 
laki itu berjalan mendekat membuat penglihatan Vandra 
semakin jelas menangkap wajah laki laki itu. 


"Hai?" 


Suara lembut namun mengancam itu berasal dari laki laki 
yang ada dihadapan Vandra saat ini. Tubuh Vandra 
menegang seketika. Apa yang harus gadis itu lakukan 


sekarang? Vandra meronta meminta dilepaskan, namun 
kedua teman Alana tak mau melepaskannya. 


"LEPASIN!!! AKU BILANG LEPASS!!!!" gadis itu terus 
menggerakkan tubuhnya secara brutal, berharap cekalan 
keduanya terlepas. 


Srekk, 


Suara tersebut membuatnya berhenti meronta. Vandra 
menoleh ke samping kanan pada lengan bajunya. Sobek. 
Baju gadis itu sobek di bagian lengan bajunya membuat 
kulitnya sedikit terekspos. Alana menatap lengan baju 
Vandra dengan tersenyum merencanakan sesuatu. "Lo 
mempermudah semuanya." 


Alana tertawa senang, ia mendekat kearah Vandra dan 
mulai mengacak acak rambut gadis itu hingga membuat 
rambut gadis itu sedikit berantakan. Vandra tidak mengerti 
apa yang sedang dilakukan Alana padanya. 

"Lo gak mau jauhin Devan kan?" 


Lengan Alana menyentuh lengan baju Vandra yang sobek, ia 
terkekeh. Jari jari lentiknya membelai wajah Vandra. "Kalo 
gitu gue bakal buat lo gak berani natap semua orang." 
Alana mendekatkan wajahnya ke telinga gadis itu. "Temasuk 
Devan." 


"Girls kita cabut. Yang lainnya biar dia yang nyelesain." 
Alana berucap pada antek-anteknya, mereka langsung 
menurut. 


Tak membiarkan kesempatan terbuang sia sia Vandra segera 
berlari mendahului kedua teman Alana. Namun sayang, laki 
laki itu lebih cekatan dari pada dirinya. "Mau kemana?" laki 
laki itu berucap, terkesan santai namun mengancam. 


"Alana jangan tinggalin aku!" ujar Vandra dengan suara 
agak keras. Alana dan kedua temannya menghilang di balik 
pintu. 


"Lo takut?" suara laki laki itu mengejek, ia tersenyum. 


Vandra terdiam sejenak, memikirkan apa yang harus 
dilakukannya kali ini. Dukk, gadis itu secara spontan 
menendang selangkangan laki laki itu dengan keras 
kemudian berlari kearah pintu. 


"Shit!" umpat laki laki itu kala merasakan sakit yang amat 
sangat disana, sesekali laki laki itu melompat lompat. 


Laki laki itu mengejar Vandra, namun gadis itu sudah 
terlebih dahulu membuka pintu dan berlari ke luar. Nasib 
sial menimpa Vandra. Baru saja beberapa langkah berlari 
tangannya dicekal oleh laki laki itu. Laki laki itu menariknya 
agar kembali memasuki gudang. Vandra menggigit tangan 
laki laki itu hingga cekalannya terlepas. Vandra berlari lagi. 


daa 
"Vandra mana?" tanya Devan sekali lagi. 


Ucapan Devan membuat Shasa tersadar dari 
keterkejutannya kemudian menepis lengan Raffa dari 
wajahnya. Raffa kembali duduk di sebelah Budi. 


"Kesana tadi. Di panggil Bu Indah." jawab Febby, ia 
menunjuk ke arah adik kelasnya membawa Vandra. 


"Lah? Bu Indah pan lagi rapat sama anak OSIS." ujar Dimas 
menimpali. Febby hanya menaikkan bahunya tanda tak 
tahu. 


"Nah, itu tuh tadi pergi sama adek kelas yang itu." ujar 
Shasa menunjuk seseorang berkacamata yang tidak jauh 


dari tempat mereka sekarang. 


"SITI?" panggilan Dimas dengan suara keras. Gadis yang 
dipanggil menoleh dan terkejut mendapati geng the Eagle 
dan sahabat Vandra memanggilnya. 


Dimas mengayunkan tangannya meminta gadis itu untuk 
kemari. "Lo tau dari mana namanya Siti?" tanya Budi. 


"Yaelah. Kalo si Dimas mah yang penting cewek, langsung 
embat." celetuk Raffa menimpali. 


"Gue pilih pilih kali. Nih ya maksimal kaya Sinta, minimal 
kaya Shasa." ujar Dimas menunjuk Sinta yang sedang 
berduaan dengan kekasihnya dan beralih menunjuk Shasa. 
Shasa melotot. 


"Tega kamu, Mas. Anak kita mau dikemanain." ujar Budi 
mendrama membuat mereka yang melihatnya bergidik geli. 


"Gue masih doyan cewek, goblok!" ujar Dimana membela 
diri, ia menoyor kepala Budi dengan keras membuat sang 
empu mengaduh sakit. 


"Kalo gue jadi lo, udah gue hajar si Dimas." ujar Raffa 
memprovokasi Shasa. 


"Babang Raffa kok marah." celetuk Budi mencolek lengan 
Raffa. Shasa menunduk malu. 


"Hih, Bud. Gue geli!" Raffa bergidik menjauhkan jarak 
duduknya dengan laki laki itu. 


"Kakak manggil saya?" ujar Siti yang baru saja datang. 


"Bukan! Gue manggil tukang nasi uduk nih di depan!" jawab 
Dimas sarkas, Siti menunduk kemudian berbalik akan pergi. 


"Heh! Mau kemana?" Dimas berdiri dari duduknya. Meraih 
kerah balakang gadis itu hingga ia tak jadi berbalik. 


"Katanya tadi manggil tukang uduk." jawab Siti, gadis itu 
masih menunduk. 


"Gue manggil siapa?!" tanya Dimas berkacak pinggang. 
"Siti." 

"Nama Lo?" 

"Siti." 

"jadi?" 


"Aku gak jual uduk." ujar Siti membuat Dimas menepuk 
jidatnya. 


"Vandra mana?" tanya Devan dengan raut wajah datar. 
Devan berdiri dari duduknya. Raut wajah gadis itu berubah 
takut. 


"I-tu Kak Vandra, dia-" 


"Cepet!" ujar Devan dengan tidak sabaran dengan sikap 
dinginnya. Sikap Devan yang satu ini membuat semua 
orang bergidik ngeri. 


"A-aku minta maaf Kak, a-aku cuma disuruh. A-aku gak tau 
apa apa." 


"Gak usah berbelit belit bisa kan?!" jawab Devan sarkas. 


"A-aku cuma d-disuruh ngajak Kak Vandra ke deket 
gudang." jawab Siti gugup, gadis itu sangat takut Devan 
akan memberinya pelajaran, dan ia tidak mau itu terjadi. 
Lagi pula di sekolah ini siapa yang tidak mengetahui 


kedekatan Devan dengan inti the Eagle, semua orang 
bahkan terkejut saat mendengar kabar bahwa Devan dekat 
dengan seorang gadis. 


Devan merasa ada yang tidak beres langsung bergegas 
menuju gudang. "Kalo sampe dia kenapa kenapa, gue Cari 
lo!" ujar Raffa pada Siti, suaranya terdengar mengancam. 
Raffa membentuk jarinya menjadi huruf V lalu 
mengarahkannya pada gadis itu dan pada dirinya sendiri. 
Gadis itu menunduk takut. Inti the Eagle, Febby, dan Shasa 
segera menyusul Devan. 


KKK 


Vandra berlari sekuat tenaga sambil sesekali menoleh ke 
belakang sekedar memeriksa apakah laki laki itu masih 
mengejar dirinya atau tidak. 


Brukk, 


"Auhh," Vandra mengaduh sakit karena tubuhnya menabrak 
sesuatu dengan cukup keras. Vandra jatuh ke belakang. 
Tatapannya mencoba mencari tahu apa yang ia tabrak tadi. 


Mata Vandra berbinar saat melihat orang itu. Akhirnya ada 
seseorang yang datang untuk menyelamatkannya. Vandra 
lantas bangun dan berdiri di belakang laki laki itu. 


"Kak, tolongin aku." ujar Vandra sedikit bergetar. 


"Anak SMA mana lo? Berani beraninya masuk ke wilayah 
SMA Angkasa!" ujar laki laki itu. 


"Gue Damian. Anak SMA Kencana. Gue gak ada urusan sama 
lo, gue cuma mau ngomong sama dia." ujar Damian, ia 
menunjuk Vandra yang masih berada dibelakang laki laki 
itu. 


"Gak, Kak. Dia mau ngelecehin aku, Kak." ujar Vandra, 
suaranya meninggi. 


"Sini!" Damian berusaha meraih tangan Vandra namun 
aksinya digagalkan oleh laki laki itu. Laki laki itu mencekal 
lengan Damian. Damian dan laki laki itu saling tatap, seolah 
tersirat ada permusuhan disana. 


"Ini wilayah SMA Angkasa, lo gak bisa seenaknya disini." 
ujar laki laki itu memperingati. 


"Lo gak punya hak ngalahin gue disini." 


"Jelas punya. Gue ketua OSIS SMA Angkasa dan Vandra 
adalah siswi SMA Angkasa. Lagi pula ini masih jam sekolah." 


"Bacot!" umpat Damian pada laki laki itu. 
Bughh, 


Dengan tiba tiba sebuah pukulan mendarat kearah pipi 
Damian membuatnya tersungkur, Vandra menutup 
mulutnya terkejut. "Kak Devan?" 


Bughh, 
Bughh, 
Bughh, 


"Udah, kak!" Vandra maju untuk menghentikan Devan yang 
tanpa ampun menghajar Damian. Vandra berdiri diantara 
keduanya dengan menghadap Devan membuat pukulan 
Devan hanya menggantung di udara. 


"Gue bakal urus dia." ujar Rayyan sang ketua OSIS SMA 
Angkasa. Inti the Eagle dan kedua sahabatnya datang, 
mereka terkejut melihat Damian ada disini, terlebih dengan 


keadaan laki laki itu. Lebam yang semalam saja masih 
terlihat jelas di wajahnya. 


"Makasi, Kak Ray." ujar Vandra yang dibalas senyum oleh 
Rayyan. Rayyan membawa Damian yang sudah tak berdaya 
itu ke ruang BK. 


"K-kamu gak papa?" tanya Devan khawatir. la merapikan 
rambut Vandra yang sedikit acak-acakan. Vandra 
membalasnya dengan senyuman. Devan memeluknya 
begitu erat, Vandra membalasnya tak kalah erat. 


Vandra merasakan pundaknya basah. Devan menangis? 
"Jangan jauh dari aku, aku gak mau kamu pergi jauh, Ara." 


Vandra seketika terdiam, mengapa Devan memanggilnya 
dengan nama Ara? Siapa Ara? "Ara?" 


Devan tersadar. Laki laki itu lantas melonggarkan 
pelukannya. "Kita ke UKS?" jawab Devan mengalihkan, 
untung saja ia melihat lengan baju Vandra yang robek, jadi 
ia bisa mencari alasan untuk tidak membahas itu untuk saat 
ini. 


Belum saatnya kamu tau, Ndra, batin Devan sambil 
menuntun Vandra. 


Ada sesuatu yang kamu sembunyikan dariku. Aku bisa 
merasakannya, batin Vandra. Ada banyak pertanyaan di 
dalam kepala gadis itu. 


aaa 


Bel pulang sekolah telah berbunyi. Seluruh siswa-siswi 
berhamburan keluar kelas, tak terkecuali Vandra. Vandra 
menyusuri lorong sekolah yang masih ramai itu bersama 
Raffa. Sedang Devan entah pergi kemana laki laki itu. 


Tunggu di depan gerbang. ujar Raffa membuat gadis itu 
mengangguk. 


Mereka sekarang berpencar, Vandra ke arah gerbang sedang 
Raffa ke arah parkiran mengambil kendaraannya. Vandra 
menunggu di dekat jalan, katanya supaya tidak 
menghalangi yang lain saat hendak lewat. Maksud lo apa?! 


Seseorang tiba tiba saja mendorong bahunya, dia Alana. 
Vandra yang di dorong mundur beberapa langkah. Apa? 
tanya Vandra tak mengerti. 


Alana menunjuk Vandra. Semua gara gara lo! Lo 


AWAS! Vandra berteriak kala sebuah mobil melesat dengan 
cepat ke arah mereka. Vandra mendorong Alana agar 
menjauh. 


Brakk, 


Vandra terserempet mobil itu, ia terjatuh, kepalanya 
terkatuk trotoar dengan keras hingga keningnya berdarah. 
Sedang Alana? Gadis itu tersungkur membuat bagian 
tubuhnya yang bergesekan dengan trotoar terluka. Alana 
meringis saat merasakan perih di bagian pipinya, ia 
memegang pipinya, seketika gadis itu histeris dan pingsan 
Karena syok, ada banyak darah di pipinya. 


Mobil itu tetap melesat. Siswa dan siswi yang ada disana 
mengerumuni mereka. Vandra? ujar Febby kaget, ia lantas 
mendekati gadis itu. Kita ke rumah sakit ya? Vandra 
mengangguk, kepalanya sangat pusing karena darah terus 
mengalir dari kepalanya, seragam Vandra sudab dipenuhi 
noda darah yang cukup banyak, di tambah baret di 
beberapa bagian tubuhnya. 


Raffa datang menerobos kerumunan, melihat keadaan 
adiknya yang penuh darah, Raffa lantas mengemdongnya 
ala bridal style memasuki mobil dengan tergesa. 


Alana. ujar Vandra dengan suara sangat pelan, mata Vandra 
tertutup perlahan. Keadaan Io kaya gini dan lo masih mikirin 
orang lain, Dek?, Batin Raffa. 


Raffa dengan terpaksa menghampiri Alana yang terkapar di 
trotoar, mengangkatnya lalu memasukannya ke dalam mobil 
miliknya. Setelah Febby naik ke mobilnya, Raffa lantas 
melajukan mobilnya ke rumah sakit. 


KKK 


Vandra dan Alana berada di dalam ruangannya yang sama, 
Vandra sudah tersadar setelah luka lukanya diobati, kepala 
Vandra dibalut perban, namun gadis itu masih merasa 
sedikit pusing. 


Udah mendingan? tanya Febby pada Vandra. Vandra 
mengangguk. 


Alana mana? ujar Vandra bertanya, pasalnya ia tak melihat 
keberadaan Alana saat ini. 


Febby membuka tirai disebelahnya menampilkan seseorang 
yang belum membuka matanya. Sebelah wajah gadis itu di 
perban. Vandra turun dari brangkarnya perlahan dibantu 
Febby. Vandra menduduki kursi yang ada di dekat brangkar. 
Matanya berkaca kaca. Ini gara gara aku. 


Lo itu udah nolongin dia. ujar Alana tak terima, bagaimana 
bisa Vandra menyalahkan dirinya sendiri? Lagi pula itu 
kecelakaan, ndra. Vandra hanya mengangguk. 


Pandangan Vandra tertuju pada tas milik Alana, siapa tau 
ada nomor ponsel yang bisa dihubungi kan? Vandra 
mengambil tas gadis itu dan mengambil benda pipih 
berwarna hitam disana. Vandra mulai mengutak-atik benda 
itu, mencari nomor yang bisa ia hubungi, seperti Nomor 
orang tuanya atau Kakak mungkin. 


Kamar mandi bentar ya? pamit Febby pada gadis itu, ketika 
Vandra mengangguk gadis itu segera berlari menuju kamar 
mandi yang ada di ruangan ini. 


Kak lan 


Mungkin ini nomor Kakaknya. Vandra menekan tombol 
panggil, Vandra terus berdoa dalam hati agar Kakak Alana 
mengangkat panggilannya. 


Tersambung, 


Assalamualaikum, Kak. Ini temennya Kak Alana. Kak Alana 
nya kecelakaan. Jadi Kakak bisa kesini? 


Waalaikumsalam. Ini bukan Kakaknya Alana. Nanti gue kasih 
tau, oke? 


Iya. Makasih, Kak. 
Tut 


Panggilannya terputus. Bukannya khawatir dikit kek! 
Jawabnya santai banget. ujar Vandra bermonolog, gadis itu 
kesal sekali. 


Sudah satu jam lebih namun Alana tak kunjung sadar, 
Vandra bertambah khawatir saat ini. Sedang Febby? Gadis 
itu tertidur di brangkar yang seharusnya ditempati oleh 
Vandra. Vandra merasa kepalanya sedikit pusing, ia 


kemudian meletakkan kepalanya di tepi ranjang dengan 
satu tangan sebagai tumpuan dan tangan yang lain 
menggenggam tangan Alana. Vandra mulai memejamkan 
matanya. Tak lama berselang terdengar suara pintu di buka. 


Clek, 
-000- 


Jangan lupa votmenntnya juga ajakin temen temen 
kalian buat baca cerita ini Tetep dukung cerita ini 
sampe ending ya 


Maafkan typo. Aku sayang kalian 


Next? 


28. Amplop Merah Maroon 


Kalau aku ada di dalam kisah novel. Maka aku cuma ingin 
kamu yang menjadi pemeran utama laki lakinya. Not 
others! 


Vandra 
-000- 
Cklek, 


Seorang laki laki memasuki ruangan bercat putih tersebut 
pandangannya tertuju pada Vandra yang sedang tertidur 
pulas. Laki laki itu mendekat, menaruh amplop berwarna 
merah maroon di samping gadis itu lalu beranjak pergi. 


Beberapa menit kemudian seseorang masuk keruangan itu, 
dia Raffa. Raffa menepuk bahu Vandra pelan, gadis itu 
mengerjapkan matanya perlahan mencoba menyesuaikan 
penglihatannya. 


Pulang, yuk? ajak Raffa pada Vandra, ia mengangguk. 


Raffa membangunkan Febby, gadis itu bangkit dari tempat 
tidurnya. Feb. Titip Alana, ya? 


Febby mengangguk. Vandra dan Raffa keluar dari ruangan 
itu, mereka berjalan ke arah parkiran. Mereka telah 
memasuki mobil putih milik Raffa, langsung saja Raffa 
melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang. 


Kenapa bisa keserempet sih? 


Takdir. jawab Vandra santai. Raffa menoleh sekilas pada 
adiknya itu. 


Otak Io kejedot? Irit banget tuh ngomong. 
Kalo lagi nyetir harus fokus, Bang! 


Raffa menghembuskan napas kesal. Masa bodoh dengan 
adiknya itu. Vandra teringat akan sesuatu, ia menunduk ia 
mengambil amplop berwarna merah maroon yang ada di 
dalam tasnya. Ia tersenyum tipis. 


KKK 


Mobil Raffa terparkir dengan rapi di garasi rumahnya, Raffa 
menuntun Vandra hingga ke ruang tamu. Vandra duduk di 
sofa berwarna cokelat itu. 


Gue ke atas dulu. pamit Raffa pada adiknya. Raffa berjalan 
menaiki tangga. 


Vandra menoleh pada tangga, sekedar memastikan bahwa 
Raffa telah benar benar sudah pergi ke kamarnya. Setelah 
dirasa aman, Vandra mengeluarkan amplop itu dari tasnya. 
Vandra menatap amplop itu sejenak, menerka nerka apa isi 
di dalamnya sambil sesekali tersenyum. 


Vandra membuka amplop itu, di dalamnya terdapat dua 
kertas berwarna putih yang dilipat. Vandra membuka lipatan 
kertas yang pertama, ada kalimat pendek disana. 


Untuk Vandra 
14 


Dunia memang kejam, Vandra. Hanya orang berani yang 
mampu menghadapinya. 


Tapi berani juga butuh tenaga, kamu harus makan dan 
istirahat yang cukup. Kalau kamu takut sendiri masih ada 
saya dan yang lain. 


Buka kertas yang satu lagi. 
Denata 


Untuk Vandra 
15 


Di kamar. 
Denata 


Vandra menautkan kedua alisnya bingung, ia segera menuju 
kamarnya dengan sedikit berlari, tidak lupa ia membawa tas 
beserta amplop pemberian Denata. 


Ketika Vandra sampai, ia langsung mengunci pintu 
kamarnya. Penglihatannya terus berputar mencari sesuatu. 
Tatapan Vandra terpaku pada meja belajarnya, ada sebuah 
kotak berwarna hitam dengan pita merah disana. Langsung 
saja Vandra berjalan menuju kotak itu dengan sedikit 
berlari. 


Vandra dengan semangat membuka kotak itu, matanya 
berbinar kala mendapati beberapa gantungan kunci 
berbentuk boneka hamster lima buah. Mulut Vandra 
menganga lebar, gadis itu begitu menyukai pemberian 
Denata. 


Masing masing boneka itu memegang sebuah kertas. Vandra 
membukanya satu persatu. 


Mamat 

- Galak, awas kena omel loh. 
Cici 

- Dia lucu, kaya yang punya. 


Abun 
- Dia suka kuaci, kalo beli kuaci jangan lupa bagi 
bagi ya. 


Riri 
- Dia bisa kamu ajak curhat loh, dijamin rahasia 
kamu aman. 


Pinky 


- Dia selalu punya kejutan. 


Vandra beralih menatap sebuah kotak yang dibawa Pinky. 
Vandra mengambil kotak itu dan membukanya, ia terkejut, 
gadis itu spontan memegang lehernya. Di kotak itu juga ada 
sebuah gulungan kertas. 


Denata bilang ini punya kamu, jatuh katanya. 
Kalungnya cantik ya? 


-Pinky 


Iya. Kalungnya cantik banget. guman Vandra sambil 
tersenyum. 


Vandra beralih ke depan cermin sambil membawa kalung 
itu. Vandra menatap dirinya dipantulan cermin, lalu 
memasangkan kalung itu di lehernya. Vandra tersenyum 
lebar, rasanya ingin menjerit sekuat tenaga dan memberi 
tahu pada dunia bahwa ia adalah gadis paling bahagia. 


Kalau aku ada di dalam kisah novel. Maka aku cuma ingin 
kamu yang jadi pemeran utama laki lakinya. Not others! 
ujar Vandra bermonolog. 


aaa 


Vano! Dari mana saja kamu?! bentak seseorang yang tengah 
duduk di sofa. Padahal Devan baru saja akan menaiki 
tangga. 


Devan menghentikan langkahnya. Seseorang itu tidak lain 
adalah Papanya sendiri. Lelaki paruh baya itu berjalan 
mendekati Devan, posisi mereka berhadapan sekarang. 
Devan, laki laki itu bahkan tak mau menatap Papanya 
sendiri. 


Papa sedang bicara dengan kamu, Vano! 


Telinga Devan masih berfungsi dengan baik kok. Jadi Papa 
gak perlu teriak-teriak! jawab Devan sarkas. 


Devan langsung berlari menuju kamarnya yang berada di 
lantai dua tanpa mempedulikan ucapan Papanya. Tepat 
setelah ia sampai di lantai dua, Devan berpapasan dengan 
adik tirinya. Umur laki laki itu sama dengan Devan, selisih 
beberapa bulan saja dengan Devan. 


Devan menatap muak pada laki laki itu, langsung saja 
Devan pergi ke kamarnya dan menutup pintunya dengan 
kasar. Devan mengacak-acak rambutnya frustasi, ia 
membaringkan tubuhnya di ranjang sambil menatap langit- 
langit kamarnya. Tanpa sadar Devan terlelap. 


Laki laki itu melanjutkan langkahnya menuruni anak 
tangga, ia menghentikan langkahnya kala berpapasan 
dengan Papanya. Kenapa, Pah? 


Kakak, kamu. Kelayapan terus kerjaannya. ujar Papa nya 
pada laki laki itu. 


Sesekali kamu bicara lah dengan, Vano. Papa gak mau masa 
depannya suram. Papa gak tau mesti gimana lagi. nada pria 
paruh baya itu terdengar putus asa. 


lya, Pa. 


Papa bangga sama kamu. Meskipun kamu bukan anak 
kandung Papa, tapi kamu bisa membanggakan saya dan 
Mama kamu. ujar laki laki paruh baya itu dengan lembut, 
nada bicaranya kepada putra tirinya sungguh berbanding 
terbalik dengan nada bicara pada putra kandungnya sendiri. 
Laki laki itu tersenyum tipis. 


KKK 


Vandra mulai membuka matanya kala mendapati seberkas 
cahaya menelusup ke celah-celah fentilasi jendelanya, 
membuat mata itu sedikit menyipitkan karena sinar yang 
datang terlalu banyak. 


Vandra mendudukkan bokongnya di tepi ranjang, sambil 
mengumpulkan kesadarannya yang belum terisi penuh. 
Tatapan Vandra teralih menuju jam berbentuk panda di atas 
nakas, gadis itu berjalan gontai menuju kamar mandi untuk 
membersihkan diri. 


Gadis itu tengah menatap wajahnya di cermin setelah 
beberapa menit yang lalu siap dengan seragamnya, gadis 
itu memeriksa apakah ada yang kurang dari dirinya. Rambut 
Vandra dibiarkan terurai dengan bandana berwarna merah 
muda yang diikat rapi di rambutnya. Kening gadis itu hanya 
dibalut dengan kasa kurang lebih panjangnya tujuh 
sentimeter dan lebar empat sentimeter, sedang beberapa 
luka kecil di bagian tubuhnya yang lainnya dibiarkan 
terbuka. 


Tak lupa gadis itu mengambil salah satu gantungan kunci 
yang diberikan Denata semalam, Vandra membawa Abun. 
Eh, jangan Abun, deh. Nanti kuaci aku abis sama kamu lagi. 
Vandra berbicara dengan boneka Abun. 


Bawa Mamat aja deh. Kata Denata kamu gak suka 
becandakan? Jadi kamu lindungi aku aja, oke? Vandra 
beralih berbicara dengan boneka Mamat. 


Tapi kalo kamu sendiri nanti kesepian. Aku bawa Cici juga 
deh. Si lucu ketemu si galak jadinya gimana ya? ujar Vandra 
berandai-andai. Gadis itu menggeleng-gelengkan kepalanya 
dengan lucu. 


Ohhh... Si lucu ketemu si galak jadi sayang. Tapi kenapa 
kalo Vandra ketemu Denata kok gak jadian-jadian? Vandra 
memanyunkan bibirnya. 


Oh, iya. Kan belum ketemu, gimana mau jadian? gadis itu 
terkikik sendiri dengan ucapannya, padahal tidak ada yang 
lucu dari hal itu. 


Ngayal aja terus sampe lo lulus! ujar Raffa sarkas. Tanpa 
gadis itu ketahui Raffa sudah beberapa waktu lalu berdiri di 
ambang pintu. 


Huh! Ganggu! 


Dali capa cih itu? Abwangmu yang tamfan ini pingin tau 
suara Raffa yang dibuat cadel membuat Vandra meraih 
tasnya dan memukulkannya ke lengan bagian atas laki laki 
itu. 


Adehhh... Auhhh... racau Raffa kala mendapat pukulan 
bertubi-tubi dari adiknya. 


K.E.P.O! Vandra menekan perkataan pada setiap hurufnya. 
Ngaku ganteng tapi masih jones! jawab Vandra sarkas 
sambil melewati sang Abang. 


Yeh! Dasar sok laku! balas Raffa dengan ejekan. Gini-gini 
karena gue pemilih, bukan gak laku! Enak aja! lanjutnya 


dengan percaya diri. 


Bang Raffa ayok nanti telat?! teriak Vandra yang telah 
menuruni tangga. 


Nahkan, gue lupa kalo mau berangkat. ujar Raffa mengetuk 
kepalanya beberapa kali dan lekas beranjak dari situ. 


-000- 


Jangan lupa votment dan share ke temen-temen 
kalian , supaya yang lain juga suka. 


Maaf lama. Ide aku buntu banget soalnya kemaren 
kemaren, jadi baru sempet hari ini. 


Tetep tunggu cerita ini ya? 
Aku sayang kalian 


Next? 


33. Devan Sabira Vandra Menyambut Luka 


Kebohongan selalu saja menyakitkan, entah bagimu 
ataupun bagiku nyatanya kita sama-sama terluka. Devano 
Adinata. 


000 
Aku duluan, Kak. ujar Vandra segera pergi dari tempat itu. 


Maaf, batin Devan. Kebohongan memang selalu 
menyakitkan, entah bagimu ataupun bagiku nyatanya kita 
sama sama terluka, lanjutnya dalam hati. 


Saya cuma mau kamu tau gimana rasanya cemburu, 
batinnya lagi. 


Woi! Kenapa Lo jadi ngelamun? tanya Maura bingung, gadis 
itu sampai melambaikan tangannya di depan wajah Devan. 
Namun laki laki itu hanya menoleh tanpa berkata apa-apa 


Gue berdoa supaya sepupu gue yang kaku ini cepet dapet 
jodoh. Dengan alasan date itu siapa tau di sana ada cewek 
yang Lo suka. Kaya di sinetron gitu, cinta pandangan 
pertama. ujar Maura kegirangan dengan membayangkan 
kejadian demi kejadian yang terjadi. 


Pulang yuk? 
Siap. 


Perlu kalian ketahui. Dia Maura Areetha Adinata, anak dari 
Adik kandung Naufal Ayah Devan. Usia mereka hanya 
terpaut beberapa hari saja. Ayah Devan adalah anak sulung 


dari keluarga Adinata, Anak keduanya adalah Ayah Maura, 
dan yang ketiga Ibu dari Febbi. 


KKK 


Vandra berjalan tanpa arah, ia tidak tau kemana tujuannya. 
Rasanya ia tak punya tempat lagi untuk pulang, Vandra 
tidak mau pulang kerumahnya karena benci melihat Yudha, 
barangkali laki laki itu belum pergi dari rumahnya. Vandra 
terus berjalan di dalam heningnya malam, angin malam 
terasa begitu dingin. Vandra mengeluarkan gawai miliknya 
menekan beberapa huruf hingga terbentuk sebuah nama, 
langsung saja gadis itu menekan tombol panggil untuk 
menelepon orang itu. 


Halo, Sha. 
Aku boleh gak nginep di rumah kamu? 
Makasih ya, Sha. 


Vandra menutup teleponnya, gadis itu mencari pangkalan 
ojek terdekat dari tempatnya sekarang. Vandra menoleh ke 
arah kanan dan mendapati beberapa tukang ojek di sana, ia 
segera mendekat ke salah satu tukang ojek di sana. 


Bang ke alamat ini, ya? Vandra menyodorkan gawainya agar 
tukang ojek itu dapat melihat alamatnya. Tukang ojek itu 
pun segera menghidupkan mesin motornya lalu 
mengendarainya sampai ke rumah Shasa. 


Vandra turun dari motor itu, ia merogoh saku celananya dan 
tidak menemukan uang di sana. Duh lupa bawa uang lagi, 
batinnya menggerutu. Gadis itu terdiam sejenak, bingung 
harus bagaimana. 


Nih. ujar seseorang menyodorkan uang itu ke tukang ojek, 
kemudian tukang ojek itu pergi. Vandra terpaku melihat 
orang itu, dia laki laki yang sama yang bersikap kurang ajar 
padanya, dia laki laki yang hampir merenggut ke suciannya, 
dia laki laki brengsek, jahat dan lain sebagainya, itulah yang 
ada di hati dan pemikiran gadis itu. Dia adalah Damian, laki 
laki yang paling rendah di mata Vandra. 


G-gue cuma mau bilang 


Pergi! tegas Vandra padanya. Namun laki laki itu terus 
berusaha berbicara. 


Dengerin dulu. ucapnya lembut, laki laki itu kini berani 
meraih tangan Vandra, namun aksinya itu di tepis kasar oleh 
Vandra. 


JANGAN SENTUH! 
PERGI! 


Mendengar kegaduhan di luar membuat Shasa keluar dari 
rumahnya. Shasa mendapati Vandra sedang berteriak pada 
seseorang, gadis itu terlihat sangat marah. Tatapan Shasa 
beralih pada laki laki itu. Pantas saja Vandra sangat marah, 
ternyata laki laki itu Damian. 


Shasa segera menuju halaman rumahnya, mendekati 
Vandra yang terus menghindar ketika Damian mencoba 
mendekatinya. Vandra?! teriak Shasa. Ayo masuk. lanjutnya. 


Dengan amarah yang masih menggebu-gebu dalam dirinya, 
Vandra mengikuti langkah Shasa untuk masuk ke 
rumahnya. Damian yang melihat itu hanya bisa diam, mana 
mungkin ia mengejar Vandra sampai ke dalam rumah Shasa, 
yang ada nanti malah satpam komplek yang menjemputnya 
atau warga sekitar yang mengamuk massa dirinya. 


Devan beruntung dapetin Lo, Ndra. ujar Damian sebelum 
melihat pintu rumah Shasa tertutup. 


Nih minum dulu. ujar Shasa memberikan segelas air putih 
untuk Vandra ketika sudah berada di dalam kamarnya. 
Vandra menurut, gadis itu meminumnya hingga tandas. 


Aus, Ndra? tanyanya ketika air itu habis dengan satu 
tegukan saja. 


Ih, tadi katanya suruh minum. 


Nanya doang, elah. Sensi amat. Nih kalo masih kurang. 
Shasa menggeser teko berisi air putih ke dekat Vandra, 
gadis itu langsung menuangkan kembali air putih itu ke 
gelasnya untuk diminum. 


Orang itu kenapa bisa ada di sini, Sha? 


Tetangga. ujar Shasa santai, sedang Vandra mendelik- 
terkejut dibuatnya. 


Dia itu Kakaknya Kak Alana. 
Uhukuhukuhuk, 


Vandra terbatuk setelah mendengar kalimat itu, sebuah 
kenyataan yang tak pernah terlintas dalam otaknya. Kalau 
Alana adik dari Damian lalu kenapa Damian mengizinkan 
Alana untuk bersekolah di SMA Angkasa bukannya di SMA 
Kencana? Bukankah kedua sekolah itu bermusuhan? 
Entahlah, ada banyak pertanyaan yang muncul di otaknya. 


Sekejam-kejamnya Damian, dia sayang banget sama 
adeknya. ujar Shasa dengan yakin. Vandra hanya 
mengangguk mendengar penuturan itu keluar dari bibir 
Shasa. 


Malam semakin larut. Mereka berdua memutuskan untuk 
tidur karena mengantuk. Di rumah Shasa tidak ada siapa- 
siapa selain mereka berdua, Ayah dan Bundanya pergi ke 
rumah sanak saudaranya yang ada di Depok untuk acara 
pernikahan adik bungsu dari Bunda Shasa. Agak lama 
mereka tidur, Vandra terbangun karena mendengar 
bermimpi buruk. Gadis itu bangun dari tidurnya, ia 
menyandarkan punggungnya pada kepala ranjang Shasa. 


Untung cuma mimpi. ujarnya mengucap syukur mengusap 
dadanya yang bergemuruh tak beraturan. Namun matanya 
menyipit kala mendengar sebuah suara gitar diikuti oleh 
seseorang yang bernyanyi. Karena terbawa perasaan Vandra 
bangkit dari duduknya, gadis itu mencari sumber suara itu, 
ia mengikuti suaranya hingga ke balkon kamar Shasa. 


Vandra tidak tau lagu ini, tidak tau judulnya apa dan dirinya 
baru mendengarnya hari ini. Vandra berdiri di dekat pagar 
balkon memandang ke depan kemudian perlahan menutup 
matanya merasakan semilir angin malam yang sangat 
dingin namun seolah menenangkan baginya. Vandra 
menarik napas lalu membuangnya dengan tenang. 


Vandra melihat sekelilingnya dan menemukan seorang laki 
laki duduk di bangku halaman depan tetangganya, laki laki 
itu membelakanginya hingga Vandra tak bisa melihat 
wajahnya. 


Sendiri berdiri di sini 

'Ku hanya bisa menatap dirimu di sana 
Berharap, selalu berharap 

Masih ada cinta yang tersisa di hatimu 


Andaikan kubisa memutar waktu 
Ingin kupeluk dan tak melepaskanmu 


Kumenyesal t'lah memilih dirinya 
Sesungguhnya hatiku memilihmu 


Entah kenapa rasanya Vandra ingin menangis, bahkan mata 
gadis itu telah berkaca kaca. Vandra menengadahkan 
wajahnya menatap ke langit yang berwarna gelap guna 
membendung air matanya yang hendak keluar. Entah 
Karena lirik lagunya atau karena terlalu banyak beban di 
hatinya, ia sendiri tidak mengerti. 


Tak bisa, sungguh 'ku tak bisa 

Bersama dirinya, namun hatiku padamu 
Berharap, selalu berharap 

Masih ada cinta yang tersisa di hatimu 


Andaikan kubisa memutar waktu 
Ingin kupeluk dan tak melepaskanmu 
Kumenyesal t'lah memilih dirinya 
Sesungguhnya hatiku memilihmu 


Vandra memejamkan matanya, menyebabkan sebulir 
bening cairan mengalir di pipinya tanpa permisi. Laki laki 
yang sedang bermain gitar itu berganti posisi menyerong 
kiri hingga tak sengaja menatap Vandra yang mengeluarkan 
air mata, namun laki laki itu tidak berhenti memainkan 
gitarnya justru ia bermain gitar sambil terfokus pada wajah 
Vandra yang tampak menahan sakit. 


Dulu tak kusadari besarnya cintamu 
Besarnya cintaku 


Andaikan kubisa memutar waktu 
Ingin kupeluk dan tak melepaskanmu 
Kumenyesal t'lah memilih dirinya 
Sesungguhnya hatiku memilihmu 


Kumenyesal t'lah memilih dirinya 
Sesungguhnya hatiku memilihmu 
Hatiku memilihmu 


Vandra tak kunjung membuka matanya kala lagu itu selesai, 
hal itu dimanfaatkan oleh laki laki itu untuk memotret 
Vandra. Gadis itu sangat menarik perhatiannya setelah 
kejadian itu, tapi kali ini dia tidak akan memaksa, ia akan 
perlahan lahan mendekati Vandra hingga gadis itu mau 
menerimanya. 


aaa 


Hari ini adalah hari awal siswa kelas X dan XI untuk 
melaksanakan kegiatan Ujian kenaikan kelas. Vandra 
bangun lebih awal agar tak kesiangan, gadis itu meminjam 
seragam Shasa karena tak membawa baju seragamnya. Sha 
roknya kekecilan deh kayanya. ujar Vandra ketika melihat 
pantulannya di cermin. 


Gue gak punya lagi. ujar Shasa. Vandra mengangguk saja. 


Lo mau ngapain? tanya shasa kala gadis itu mulai membagi 
dua belahan rambutnya. 


Mau aku kepang. jelasnya pada Shasa. 


Ih, jangan dong. Sini gue kuncirin kuda aja. ujar Shasa. 
Vandra hanya menurut tanpa bantahan sedikitpun. 


Shasa mulai mengambil sisir lalu menyisiri rambut Vandra 
yang hitam dan lurus itu, Shasa menyisakan beberapa anak 
rambut untuk mempercantik penampilan Vandra. Shasa 
mengambil lip ice nya lalu memakaikannya pada bibir 
Vandra yang memang sudah berwarna merah muda itu. Ih, 
Shasa itu apa, Vandra gak mau pakek itu. ujar Vandra gadis 
itu menghalangi tangan Shasa yang mendekat. 


Ini cuma biar bibir Lo gak kering kok, Ndra. jelasnya pada 
Vandra, gadis itu hanya mengangguk pasrah. Yuk udah. 


Sha, bibir aku kok rasanya aneh ya kaya berminyak gitu? 


Udah ayok nanti telat. Shasa langsung menarik Vandra 
keluar dari rumahnya. 


Sesampainya di sekolah mereka pergi ke kantin karena kelas 
belum di buka, biasanya akan buka nanti saat bel sudah 
berbunyi. Shasa dan Vandra menunggu Febby datang, 
sambil menunggu mereka memesan siomay dan es teh 
manis untuk mengisi perut mereka yang masih kosong 
belum terisi apapun sejak pagi. 


Besok aku ganti deh uang kamu, Sha. Makasih ya? 
Kaya sama siapa aja. mereka sama-sama tersenyum. 


Vandra melotot kala matanya tak sengaja melihat Devan 
dan ke empat temannya. Vandra juga melihat Raffa yang 
sedang melihat sekeliling, kemudian mata Vandra dan Raffa 
bertemu membuat Vandra tersedak es teh manis yang 
sedang diminumnya. 


Raffa terlihat menepuk bahu Devan untuk meminta izin 
pergi ke tempat adiknya itu berada. Vandra juga melihat 
Devan menatap dirinya tajam seolah ia telah melakukan 
kesalahan fatal. Raffa berjalan mendekati Vandra sedang ke- 
empat temannya yang lain duduk tak jauh dari tempat 
Vandra berada. Raffa berdiri di dekat Vandra. Ikut gue 
bentar. ujarnya meraih tangan Vandra menjauh dari kantin. 


Raffa membawa gadis itu ke rooftof tempat sepi yang paling 
pas untuk berbincang. Kenapa pergi gak kasih kabar? tanya 
Raffa. Vandra bahkan tak berani menatap mata Abangnya 
itu, ia tau Raffa pasti sangat khawatir. 


Handphone Vandra low. 


Tidur di mana semalem? Lo tau gue semaleman 
ngehubungin Lo! Seenggaknya Lo bisa kan pinjem 
handphone orang buat hubungin gue?! 


Di rumah Shasa. ujar Vandra berkaca kaca karena nada 
bicara Raffa yang tidak seperti biasanya. Maaf. Vandra janji 
gak akan ulangi lagi. akhirnya Vandra memeluk Abangnya 
itu, Vandra sudah tak bisa lagi membendung air matanya. 


Bang Raffa jangan marah marah lagi. Vandra takut. ujar 
Vandra membuat Raffa membalas pelukannya. 


Abang gak marah sama Andra. ujar Raffa lembut. Vandra 
suka Raffa yang seperti ini lembut dan menyayanginya. 
Vandra mengurai peluk. 


Bentar lagi bel. Vandra ke kelas dulu ya, Bang. ujar Vandra. 
Raffa membalasnya dengan senyum, ia mengelus puncak 
kepala adiknya itu. 


Vandra berbalik, ia mendapati Devan yang berdiri tak jauh 
dari kakak beradik itu berdiri. Mata Vandra dan Devan saling 
bertemu setelah itu keduanya sama-sama membuang wajah 
ke arah lain. Hati Vandra sakit melihat laki laki itu acuh 
padanya, tidak bisakah ia tersenyum seperti biasa saat 
melihat dirinya? Memang benar kata pepatah, berharap 
pada ciptaan-Nya adalah patah hati paling disengaja. 


Vandra keluar dari rooftof dengan membanting pintu kasar, 
Devan dan Raffa menoleh ke sumber suara. Kenapa tuh 
anak? tanya Raffa pada Devan, sedang yang ditanya hanya 
bersikap acuh. 


KKK 


Bel yang telah berbunyi menandakan bahwa Ujian Kenaikan 
Kelas telah selesai, siswa dan siswi kemudian berlomba- 
lomba meninggalkan kelas. Vandra berjalan di lorong 
sekolah yang hampir sepi, gadis itu tadi pergi ke toilet untuk 
menuntaskan panggilan alamnya terlebih dahulu. 


Dug, 


Suara benturan itu membuat Vandra menghentikan 
langkahnya, pandangannya beralih ke sebelah kanan tepat 
di dalam gudang yang pintunya setengah terbuka. Vandra 
yang penasaran perlahan lahan berjalan mendekati tempat 
itu. Gadis itu sedikit memasukan tubuhnya ke ruangan itu. 


Vandra melihat seorang laki laki dan seorang gadis, si laki 
laki itu mengungkung si gadis di tembok dengan kedua 
tangan laki laki itu yang mencegah pergerakan gadis itu. 
Vandra tidak tau siapa mereka karena wajah keduanya 
terlihat samar, tapi yang jelas gadis itu bukan Maura, 
Vandra juga tidak tau apa yang sedang mereka bicarakan, 
yang ia lihat, tak lama si gadis mengalungkan lengannya di 
leher laki laki itu. Vandra membuang muka ketika gadis itu 
mulai mendekat ke wajah lawan jenisnya, Vandra tak 
sengaja melihat pantulan keduanya di cermin yang terletak 
tak jauh dari mereka berdua, namun Vandra hanya bisa 
melihat dengan jelas wajah si laki laki. 


Dia. ujarnya tak percaya kakinya melemas dan berangsur 
mundur. Karena merasa syok dengan kejadian itu tubuhnya 
tak sengaja menubruk tong sampah yang ada di 
belakangnya. 


Kedua insan itu menoleh karena terkejut. Vandra? ujar laki 
laki itu memastikan. Vandra yang ketahuan segera berlari 
meninggalkan tempat itu dengan laki laki itu yang 
mengejarnya di belakang. 


Vandra berlari dengan air mata yang mengalir deras 
melintasi pipinya. Vandra benar benar tidak percaya dengan 
apa yang di lakukan laki laki itu, itu pun dengan gadis yang 
berbeda? Tidakkah dia memikirkan bagaimana perasaan 
kekasihnya nanti saat melihatnya sedang bermesraan 
dengan gadis lain? 


VANDRA AWAS! ujar laki laki itu memperingati. Vandra yang 
menyadari dirinya akan tertabrak hanya mampu 
memejamkan matanya. 


Dengan sigap laki laki itu menarik Vandra menjauh dari 
tengah jalan, laki laki itu segera membawa Vandra ke dalam 
dekapannya. Vandra masih memejamkan matanya alisnya 
bertautan bingung merasakan tubuhnya direngkuh, 
bukankah seharusnya tertabrak itu rasanya sakit? 


Vandra membuka kedua matanya, ia menyadari ada orang 
yang memeluknya begitu erat, dan bisa di pastikan kalau 
orang ini juga yang menyelamatkannya, Vandra 
mendongakkan kepalanya menatap orang itu. Vandra 
mencoba melepaskan pelukannya dari laki laki itu namun 


gagal. 


Lepasin! laki laki itu tak menjawab. la masih memeluk 
Vandra seolah esok ini adalah hari terakhir baginya 
menunjukkan bahwa dirinya amat menyayangi Vandra. 


Lepasin, Kak! 


LEPASIN GUE, DEVAN! Devan melepas pelukannya, ia 
menatap Vandra yang nampak sangat marah. 


Ketika gadis itu berniat pergi, Devan mencegahnya lalu 
membawa Vandra ke dalam pelukannya sekali lagi. Vandra 
terus memukul dada bidang Devan agar laki laki itu 
melepaskannya. 


Lepasin! racaunya terus menerus. Namun dengan sekuat 
tenaga Devan menahan Vandra dengan mengeratkan 
pelukannya. 


Kenapa saya harus lepasin kamu? 


Vandra mendongak, kalimat Devan terdengar ambigu di 
telinganya. Yang pertama, Kakak udah punya pacar tapi 
selingkuh sama gadis lain. Kedua, Kakak gak berhak peluk 
aku, emang Kakak siapa bisa seenaknya bersikap kaya 
gitu?! 


Emang Kakak siapa 


Kalimat itu berputar di otak Devan, laki laki itu melepas 
pelukannya membuat Vandra sedikit terhuyung ke 
belakang. Mereka saling menatap. 


Sana pergi! Gue lepasin Lo! Itu kan yang Lo mau?! Vandra 
tersentak mendengar bentakan dari Devan. Matanya mulai 
berkaca-kaca, ia mengambil dua langkah ke belakang lalu 
berlari pergi meninggalkan tempat itu. 


Baru beberapa langkah, suara milik Devan memanggilnya 
membuat Vandra menghentikan langkahnya padahal gadis 
itu kini menangis tanpa suara. Vandra mengusap air 
matanya lalu berbalik menghadap Devan. Devan berjalan 
mendekat, Devan tau gadis itu menangis walaupun ia telah 
menghapus air matanya itu. 


Tanpa suara laki laki itu memberikan sebuah amplop yang 
sangat indah, Vandra mengambilnya dengan sedikit ragu. 
Ini apa? 


K-kamu tunangan? ucap Vandra tanpa membaca nama siapa 
yang akan bertunangan dengan Devan. 


Dengan teman masa kecil saya. ujarnya suaranya memang 
lebih lembut, jauh lebih lembut dari pada perkataannya 
yang tadi namun membuat Vandra menundukkan wajahnya. 
Kemudian Vandra mendongak dengan senyum, Devan tau 
itu palsu namun laki laki itu memilih diam dan membiarkan 
sampai mana gadis di hadapannya akan bertindak. 


Vandra mengulurkan tangan kanannya, Devan juga 
demikian. Mereka saling berjabat tangan. Devan 
mengalihkan pandangannya ke lain arah untuk sejenak. 
Selamat ya, Denata. mata elang milik Devan langsung 
terarah pada gadis di hadapannya, ia terkejut Vandra malah 
mengucapkan kata 'selamat' padanya. Devan hanya 
mengangguk dan langsung melepas kontak langsung 
diantara mereka. 


Untuk beberapa saat mereka saling diam. Kalo gitu Vandra 
pamit. Devan hanya diam menatap ke arah lain. 


Makasih undangannya, Denata. Vandra segera pergi, ia 
mencoba santai karena tak mau membuat laki laki itu 
merasa kasihan padanya. 


Selamat datang luka, 
Aku menyambutmu dengan segenap rasa yang ada. 


Vandra tersenyum miris. Jika begini akhirnya lalu kenapa 
laki laki itu mencoba membuatnya bahagia ketika Devan 
menjadi Denata? 


Salahku, salah sendiri merasa terlalu istimewa, padahal 
kenyataannya belum tentu demikian, batin Vandra. 


Vandra akan berusaha melupakan Devan dan sosok Denata 
yang dulu pernah membuatnya merasa istimewa. Vandra 
tau ini mungkin sangat sulit, lebih sulit saat dulu ia 
berusaha melupakan Yudha. 


Untuk: Denata 
Dari: Vandra Adilla Dirgama 


Sebelumnya Vandra cuma mau bilang makasih. Terima kasih 
Denata, semua yang kamu kasih itu sudah cukup untuk 
Vandra kenang di masa depan. Seenggaknya ada hal hal 
yang membuat Vandra bahagia walaupun cuma sebentar. 
Vandra cuma mau bilang maaf. Maaf karena Vandra lancang 
menganggap Vandra ini istimewa buat Denata, tapi Vandra 
salah. Pemikiran Vandra terlalu sempit karena menganggap 
orang orang yang peduli sama Vandra adalah orang yang 
cinta sama Vandra. 


Denata gak salah, Vandra yang salah. Tapi selain maaf, 
Vandra juga mau bilang banyak terima kasih sama Denata 
dan Kak Devan. Makasih udah datang ke dalam kehidupan 
Vandra. Vandra janji gak akan ngerepotin Kak Devan lagi. 
Semoga bahagia, Kak. 


Vandra menulis itu untuk diberikan pada Devan nanti, ia 
sendiri tidak tau kapan tapi apakah laki laki itu mau 
membacanya? Atau dirinya enggan? Vandra tidak tau 
apakah dirinya bisa berbahagia atau tidak setelah datang ke 
acara pertunangan Devan nanti. 


Vandra merebahkan tubuhnya di tempat tidur, ia tidak mau 
lagi memikirkan kejadian kejadian yang belum terjadi. 
Vandra tidak mau merangkai apa apa saja yang ada di 
otaknya tentang Devan dan gadis itu. Vandra mengerutkan 
keningnya dan langsung membaca kembali surat undangan 
yang diberikan Devan tadi. 


Sabira? Vandra kemudian melihat di halaman selanjutnya. 
Dia? tanyanya bermonolog, Vandra seorang mengenal gadis 
itu, tapi di mana? 


-000- 


Beberapa part lagi cerita ini selesai. Ada yang sedih? 
Kalo gak ada juga gak papa, aku aja deh yang sedih 


Kira kira cerita ini happy ending atau sad ending, 
ya? Kalau udah nebak simpen aja deh dalam hati 


Jangan lupa vote dan komen yang banyak biar aku 
seneng dan kalian dapet pahala. 


Next atau engga nih? 


34. Mawar dan Durinya 


Bunga mawar adalah kamu. Indah, namun bisakah aku 
miliki? 
Vandra Adilla 


-000- 


Malam mulai memudar, kegelapan ya digantikan oleh 
matahari yang terang Vandra telah memakai seragamnya 
lalu bergerak menuruni tangga. Pandangannya melihat 
seseorang yang tidak asing di penglihatannya. 


Gadis itu segera lari pada kedua orang itu. Mama, Ayah. 
ucapnya berteriak kegirangan dan langsung memeluk 
keduanya. 


Kok gak bilang bilang sih kalo mau pulang. ujarnya kesal. 
Vandra sama Abang kan bisa jemput kalian. 


Lo ngebo si. ejek Raffa sambil membawa semangkuk mie 
instan ke ruang tamu lalu memakannya. 


Mah, Bang Raffa tuh! ucap Vandra mengadu. 


Udah-udah kamu sarapan dulu ya, Mama siapin. ujarnya 
menyudahi pertengkaran keduanya. 


Vandra duduk di salah satu kursi meja makan, sedangkan 
Ayahnya pergi ke kamar untuk menaruh koper mereka ke 
kamar. Mama Vandra menyajikan beberapa hidangan untuk 
mereka santap. Selain itu, Vandra dibuat bingung saat 
Mamanya itu membawa rantang dari dapur. Mah, Vandra 
gak mau bawa bekal. protesnya kala sang Mama menaruh 
dua macam menu pada wadah yang berbeda. 


Ini bukan buat kamu. 
Terus? tanya Vandra bingung. 


Buat tetangga baru. Nanti kamu anterin ya? kata Mama 
Vandra sambil merapikan rantang itu. Vandra mengangguk 
lalu mulai memakan makanannya. 


Setelah selesai dengan acara sarapannya Vandra segera 
menyalami tangan Ayah dan Mamanya. Vandra berjalan 
mendekati Raffa yang sedang main PS di ruang tamu. Bang, 
ayok anterin. 


Woooooo. Bentar-bentar dikit lagi. Ah, sial! ucapnya yang 
masih terfokus pada layar TV nya. 


Raffa. panggilan Mamanya membuat Raffa mengalah, ia 
lantas pergi ke kamarnya untuk berganti pakaian. 


BANG VANDRA TUNGGU DI DEPAN. ujar Vandra berteriak 
karena jarak Vandra dan Raffa yang cukup jauh. Sedang 
Raffa tak membalas ucapan dari adiknya itu, ia hanya 
berjalan terus. 


Vandra melihat ke seberang rumahnya. Vandra berjalan 
mendekat ke arah rumah tersebut ada beberapa orang yang 
sedang memindahkan barang dari mobil ke dalam rumah. 
Vandra berhenti di hadapan seorang wanita yang nampak 
sudah berumur namun masih terlihat cantik, wanita itu 
menggenggam tangan seorang gadis kecil berusia sekitar 
lima tahun. 


Permisi, Tante. ucap Vandra. Anak kecil itu menarik baju 
wanita itu membuatnya menoleh. 


Iya, ada apa? ujarnya ramah. 


Ini dari Mama buat Tante. ujar Vandra lalu memberikan 
rantang itu pada wanita di hadapannya. Wanita itu 
mengernyit bingung sambil menatap rantang yang telah 
diambilnya. Saya tinggal di sebrang rumah Tante. ujarnya 
sambil menunjuk rumah bercat putih itu. 


Nak Vandra? ujarnya menebak setelah memandang lekat 
lekat wajah gadis dihadapannya. 


Kok Tante tau? tanyanya bingung. 


Mama kamu yang cerita. Sini Vandra, duduk dulu. Vandra 
hanya mengangguk sambil ber-oh ria. Mendengar ajakan 
wanita itu Vandra mengikuti keduanya duduk di kursi 
panjang yang ada di depan rumah. 


Tante udah kenal lama sama Mama? tanyanya. Wanita paruh 
baya itu tersenyum. 


Baru sih, waktu di Bandara. Mama kamu enak diajak 
ngobrol. ujarnya sambil terkekeh mengingat pertemuan 
singkat mereka, Vandra juga ikut terkekeh. 


Pandangan Vandra beralih menatap anak kecil yang duduk 
di pangkuan wanita itu. Adik cantik namanya siapa? tanya 
Vandra dengan suara yang menggemaskan. Gadis kecil itu 
nampak malu malu menatap Vandra. 


Cia. perkataan gadis kecil itu membuat Vandra gemas, ia 
mendekatkan wajahnya pada Cia untuk menciumnya. 


Lucu banget sih kamu. ujar Vandra sambil memegang ke 
dua pipi gadis kecil itu. Keduanya sama sama terkekeh 
melihat tingkah laku gadis kecil itu. Cia, kapan-kapan main 
ke rumah ya? 


Iya. ujarnya malu malu, gadis itu menelusup ke pelukan 
wanita yang memangkunya tersebut. 


Tin tin 


Mendengar klakson berbunyi ketiganya langsung menoleh. 
Vandra segera berpamitan pada ke duanya karena klakson 
mobil itu berasal dari mobil Raffa. Vandra berangkat dulu ya, 
Tan. Daa Cia. ujarnya sambil menyalami tangan wanita itu. 
Vandra berjalan cepat ke arah mobil Raffa, kemudian mobil 
itu melaju meninggalkan kediaman Dirgama itu. 


KKK 


Sebentar lagi acara pertunangan kamu, Vano. Jangan cuek- 
cuek sama Sabira, jangan kasar juga. ujar sang Ayah 
memberi nasihat. Devan masih diam sambil memakan 
makanannya. 


Papa mau kamu ubah sikap kamu ke Sabira. Devan masih 
saja diam mendengarkan. 


VANO. ucapan Papa nya itu membuat Devan menaruh 
sendoknya dengan kasar, laki laki itu lantas menggeser 
kursi yang ia duduki kemudian beranjak dari tempat itu. 
Baru beberapa langkah Devan langsung berhenti ketika 
suara Papa nya itu bersuara lagi. 


PAPA GAK PERNAH NGAJARIN KAMU BERSIKAP SEPERTI INI. 
ujar Papa nya, Devan menyungging senyum remeh. 


Devan cuma melakukan apa yang papa suka lakukan ke 
Mama, Devan sengaja menjeda ucapannya. Mengacuhkan. 
lanjutnya kemudian pergi ke kamarnya. 


DEVAN! 


Sudah, Pa. Kak Devan cuma butuh waktu. ujar laki laki yang 
berada tak jauh dari dirinya yang tak lain adalah anak 
keduanya. 


Tak berselang lama Devan kembali turun dengan celana 
jeans berwarna hitam dan baju berwarna putih serta jaket 
The Eagle yang di sampirkan di pundaknya. Laki laki itu tak 
berhenti berjalan walau Papa nya itu memerintahkannya 
untuk berhenti. 


Devan mengendarai motor gede miliknya menuju sebuah 
tempat, laki laki itu sudah janjian akan bertemu di sana 
dengan Raffa untuk balapan motor dengan anak SMA 
Sahara. Devan telah sampai di sana, sudah ada Raffa yang 
menunggunya di parkiran yang telah di sediakan. Padahal 
balapan itu baru akan mulai pada sore hari, sambil 
menunggu waktu mereka berkumpul dengan beberapa 
teman dari sekolah lain, bukan SMA Kencana tentunya. 


aaa 


Yaampun, Ndra. Nilai gue! ujar Shasa heboh, gadis itu 
menyodorkan gawainya pada Vandra agar gadis itu juga 
melihat nilainya, sedang Vandra masih sibuk memasukan 
buku-buku tugas yang baru ia ambil dari ruang guru. 


Syukur deh aku di atas kkm. ujar Vandra lega. Shasa yang 
mendengar itu langsung memukul pelan tangan Vandra, 
spontan gadis itu menatap Shasa. 


Gue nyuruh Lo liat nilai gue, Vandra. setelah Shasa 
mengatakan itu Vandra langsung melihat kembali layar 
gawai Shasa. 


Sabar, Sha. Nanti juga ketutup sama nilai tugas-tugas. 
ujarnya agar Shasa tidak merasa resah, Shasa menarik 
napas pasrah dengan nilainya, pasalnya nilainya itu kurang 


satu angka untuk melewati nilai kkm, tapi mau bagaimana 
lagi, protes pun ia tidak bisa. 


Pelit banget sih, itu guru. gerutu Shasa dengan wajah yang 
di tekuk. 


Jangan sedih, Shasa. Aku beliin novel deh nanti. ujarnya 
membujuk. Tergiur dengan tawaran Vandra, raut wajah gadis 
di sebelahnya itu langsung berbinar. 


Gue mau yang Psikopat gitu Ndra pokoknya. Vandra 
mengangguk. 


Tapi kamu gak lagi belajar jadi psikopat kan? tanyanya 
sedikit ragu. 


Gila Lo, ya kali! Gue cuma suka aja gtu. jawabnya sambil 
membayangkan salah satu tokoh dalam cerita dengan genre 
psikopat yang pernah ia baca. 


Kamu suka pembunuhan? tanya Vandra semakin ngeri hawa 
yang Vandra rasakan, takut-takut temannya itu memiliki 
kelainan. 


Bukan! Tapi posesif nya itu loh, Ndra. Vandra hanya 
mengangguk sambil memperhatikan Shasa yang terus saja 
senyum senyum sendiri. 


Coba aja pacar gue itu psikopat. ujarnya asal. 


Gak boleh asal ngomong, Sha! ujarnya memperingati 
namun gadis itu hanya menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. Lagi pula, Bang Raffa itu bukan psikopat tau! 


Emang gue bilang kalo Raffa psikopat? ujarnya sambil 
menatap Vandra. 


Kan kamu suka sama Bang Raffa. 


Sok tau, gue gak suka kok sama Raffa. ujar Shasa salah 
tingkah. Vandra hanya tersenyum sendiri melihat tingkah 
temannya itu. 


Yaudah deh iya. ujarnya mengalah. Yuk pulang, Kamu mau 
nginep? tanya Vandra membuat Shasa mendelik. Vandra 
dan Shasa menggendong tas mereka di punggung dan 
segera pergi dari area sekolah. 


Shasa masuk ke dalam mobil jemputannya, gadis itu sudah 
mengajak Vandra untuk pulang bersama namun ditolak 
halus oleh gadis itu dengan alasan beda arah. Vandra 
menunggu angkutan umum di dekat gerbang sekolah, tak 
lama sebuah mobil berwarna hitam berhenti tepat di depan 
Vandra berdiri. Vandra menatap mobil itu heran, sang 
pengemudi menurunkan kaca mobilnya. 


Tante? ucapnya spontan ketika melihat orang di balik kaca 
mobil itu. 


Hai, cantik. Bareng yuk sama Tante. 
Emang enggak ngerepotin, Tan? 


Tante malah seneng bisa nganterin gadis cantik seperti 
kamu. Vandra terkekeh mendengar itu. 


Tante, bisa aja. 


Wanita cantik itu mengajak Vandra masuk ke mobil bagian 
belakangnya, Vandra kemudian membuka pintu mobil dan 
segera naik. 


Eh, ada Cia? gadis kecil itu memberikan cengiran imutnya. 


Kakak cantik main ini yuk. ajaknya pada Vandra, gadis kecil 
itu sudah tidak canggung lagi walaupun ini baru kali kedua 
mereka bertemu. Vandra mengangguk setuju. Mereka mulai 
bermain boneka sampai mereka tiba di rumah. 


Mereka turun dari mobil. Makasi ya, Tan. ujar Vandra sambil 
menggandeng tangan mungil Cia. Wanita itu mengangguk 
sambil tersenyum. 


Vandra, masuk dulu yuk. Tante mau ngasih makanan juga 
untuk Mama kamu. Vandra mengangguk setuju. 


Kakak cantik, gendong. pinta gadis kecil itu dengan wajah 
yang tak bisa Vandra tolak. Vandra langsung menggendong 
Cia. 


Cia. Kasian tuh Kakak cantik nya capek. Sama Bunda aja 
yuk? gadis kecil itu menggeleng kuat. 


Gak papa, Tante. Lagi pula siapa sih yang bisa tolak gadis 
imut kaya Cia. ujar Vandra mencubit gemas pipi chubby 
gadis kecil itu, Cia tertawa dibuatnya. Mereka segera masuk 
ke dalam rumah Cia. 


dak 
Satu, dua, tiga. 


Bendera kecil itu dilemparkan keatas sebagai tanda lomba 
di mulai oleh seorang gadis dengan pakaian seksi yang 
berada diantara kedua motor gede itu. Mereka langsung 
melajukan motornya dengan kecepatan tinggi. 


Devan, Devan, Devan. 


Yugo, Yugo, Yugo. 


Teriakan itu menggema keras. Raffa dan tiga anggota The 
Eagle yang lain bersorak meneriaki ketua geng mereka itu. 
Sedangkan yang lainnya, Nathan dan Bara duduk di bangku 
dekat lintasan balap sedang melahap siomay dengan 
lahapnya. 


WOI SINI! ujar Budi meneriaki mereka berdua. 
NAPA BANG? 


MAKAN MULU. kedua laki laki yang sedang menyantap 
siomay itu menghentikan aktivitasnya dan menghampiri 
Budi. 


MAKAN AJA TEROS. 


Jangan teriak napa, Bang. ujar Nathan sambil memegang 
telinganya yang sakit. Denger nih, Bang. Mendukung itu 
butuh tenaga, sama kaya nunggu doi yang gak pekka- 
pekka. lanjutnya sedikit curhat. 


Dimas menoyor kepala Nathan. Doi mulu. Belajar dulu yang 
rajin, nanti dimarah Mama loh. 


Si kecil aktip ya, Bund. 


Ini apa-apaan lagi. kini giliran Budi yang menjadi korban, 
Dimas menoyor kepala Budi dengan keras. 


Baru ngomong dimarahin, ngajak berantem? jawab Budi tak 
terima. 


Nih, Nih, Milkkita ini permen susu mahal. ujar Raffa ikut 
ikutan nyeleneh. 


Waras dikit napa, temen kita lagi balapan, noh. Dukung 
napa. Punya temen gak ada akhlak semua. ujar Dimas 


geleng geleng. 


Tuh Bang Devan udah deket. kata Bara sambil menunjuk 
ketika melihat Devan sudah berada dekat dengan garis 
finish. Anggota The Eagle itu bersorak girang. 


Sedang di sisi lain Vandra kesal karena menunggu Raffa 
yang tak kunjung datang, padahal dia sudah mengirimi 
Raffa pesan dan laki laki itu juga sudah membacanya. 
Vandra menekan tombol telepon pada gawainya. 


Bang Raffa di mana? 
Halo gue gak denger suara Lo. 


Vandra bisa mendengar suara derum motor yang begitu 
kencang. Vandra tau Raffa sedang apa, gadis itu langsung 
mematikan sambungan teleponnya. Vandra mencari nama 
Ergi di kontak nya. 


Halo, Gi. 


Kamu tau Bang Raffa sama temen temennya ada di mana? 
orang di sebrang sana memberikan alamat Raffa pada 
Vandra, setelah itu ia segera memesan taksi untuk pergi ke 
tempat itu. 


Setelah sampai gadis dengan sweeter kebesaran berwarna 
cream itu langsung turun dari taksi dan mencari keberadaan 
Raffa. Matanya menyipit guna memperjelas penglihatannya, 
ia menemukan Raffa bersama beberapa temannya yang 
Vandra ketuahui adalah anggota The Eagle. Vandra mulai 
melangkahkan kakinya. 


Cia gak mau, Cia mau eskim! suara itu membuatnya 
berhenti, Vandra langsung mencari sumber suara itu. 
Matanya membulat melihat tangan Cia tengah di tarik paksa 


oleh seorang laki laki yang usianya tak beda jauh dengan 
Vandra. Vandra sedikit berlari agar sampai kepada dua 
orang itu. 


Heh, Kamu. Lepasin dia! ujar Vandra yang langsung 
memisahkan lengan Cia yang di genggam laki laki itu. 
Vandra memukulnya dengan tas selempang kecil miliknya 
beberapa kali. 


Cia gak papa? tanyanya sambil melihat beberapa bagian 
tubuh Cia barang kali ada yang terluka. 


Lo siapa, sih?! ujarnya dengan suara meninggi membuat 
Vandra takut nyalinya seolah menciut. Namun Vandra tetap 
berusaha bersikap tenang. 


A-aku, aku Mama nya anak ini. kata Vandra gugup namun 
berusaha meyakinkan laki laki itu, laki laki itu terkekeh lalu 
mendekat menyisakan sedikit jarak diantara Vandra dan laki 
laki itu. 


Tukang bakso di sekitar sini aja gak bakal percaya kalo Lo 
Mama nya anak ini. Lo lebih mirip anak TK. ujar laki laki itu 
tepat di dekat telinga Vandra, gadis itu memejamkan 
matanya. Tak lama laki laki itu menjauhkan wajahnya, ia 
berdiri ke tempatnya semula. Vandra perlahan membuka 
matanya, pipi gadis itu memerah menahan malu. 


Kakak cantik, Cia mau eskim. mendengar rengekan Cia, 
Vandra langsung menoleh lalu berjongkok menghadap gadis 
kecil itu. 


Cia ke rumah Kakak aja. Di rumah Kakak banyak eskim loh. 
bujuk Vandra dengan nada yang dibuat mirip seperti Cia. 


Gak. Dia ikut gue! ujar laki laki itu membuat Vandra berdiri 
menyejajarkan tubuhnya dengan laki-laki itu. Ketika hendak 


berbicara, Cia mendahuluinya. 


Bunda. panggilan Cia pada seseorang membuat Vandra 
menoleh. Mendapati wanita cantik yang merupakan Bunda 
dari Cia. Cia berlari menuju Bunda nya diikuti Vandra. 


Tante, Cia mau diculik. ujar Vandra langsung mengadu, laki 
laki itu hanya menyilangkan tangganya di dada sambil 
terkekeh melihat gadis itu mengadukan dirinya pada Bunda 
nya Cia. Wanita itu mengernyit bingung. 


Itu. Vandra menunjuk laki laki di belakangnya. Dia tadi 
maksa bawa Cia, Tante. adunya lagi. 


Wanita itu terkekeh. Kakak cantik salah paham. 
Ha? 


Dia Gerald, anak ke dua Tante. ucapan wanita itu membuat 
mulut gadis itu menganga, detik berikutnya Vandra 
menggigit jadi telunjuknya lalu menoleh ke arah laki laki 
itu. 


Aduh, Vandra minta maaf, Tan. Vandra pikir dia mau nyulik 
Cia. ujarnya merasa bersalah. 


Wanita berparas cantik itu terkekeh. Ada-ada aja kamu ini. 


Kakak cantik kok bisa di sini? tanya Wanita cantik bernama 
Maya itu. 


Anu, Tan. Sama Bang Raffa. jawab Vandra gugup. Kalo gitu, 
Vandra ke Bang Raffa dulu ya, Tan. lanjutnya sambil 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Vandra berbalik 
dan lantas berjalan sambil merutuki dirinya sendiri. 


AWAS! ujar Gerald memperingati, Vandra menoleh pada 
Gerald. Gerald langsung menarik tangan Vandra hingga 
tubuh gadis itu bertubrukan dengan tubuh laki laki nya. 
Vandra memejamkan matanya kuat karena takut, tubuhnya 
gemetar mengingat kejadian dirinya dan Alana saat 
tertabrak dulu. 


Raffa dan yang lainnya menoleh ke arah suara kegaduhan 
itu, kecuali Devan yang masih sibuk dengan lamunannya. 
Mata Raffa menyipit untuk memperjelas penglihatannya 
pada gadis itu. Vandra? guman Raffa. Devan yang 
mendengar itu mengikuti ke mana arah pandang Raffa. 


Raffa berlari meninggalkan teman temannya menuju 
adiknya itu. Setelah sampai di sana Raffa lantas menarik 
Vandra dari pelukan laki laki itu ke pelukannya. Lo gak 
papa? tanya Raffa dalam posisi yang sama, Vandra 
menggeleng. 


Raffa mengurai peluk, Mana yang luka? lagi lagi Vandra 
menggeleng sebagai jawaban. Vandra menghentikan Raffa 
yang seperti tidak waras mencari barang kali ada luka di 
tubuh Vandra. Raffa, laki laki itu begitu khawatir padanya. 


Raffa mendekati Gerald lalu mengulurkan tangannya untuk 
berterima kasih. Vandra yang akan mengikuti langkah Raffa 
sudah terlebih dahulu ditarik tangannya hingga mengikuti 
orang yang menarik tangannya itu. Ih, Kak. Lepasin! 
berontak Vandra saat mengetahui siapa yang menarik 
tangannya. 


Laki laki itu terus membawanya menjauh, setelah dirasa 
jauh laki laki itu berbalik dan melepas genggamannya. 
Kenapa? tanya Devan. 


Apanya yang kenapa? jawab Vandra bingung. 


Kenapa gak cepet cepet ngejauh dari laki laki itu? ujarnya 
terlihat kesal. 


Loh, kenapa? Dia cuma nolongin aku kok. ujar Vandra 
dengan senyum meremehkan. 


Saya gak suka! tegas Devan pada Vandra. 


Suka tidak suka, tapi itulah yang terjadi. ujar Vandra, gadis 
itu berbalik pergi, namun tangan gadis itu di tarik Devan 
hingga tubuh gadis itu berbalik lagi. 


Kenapa, kenapa menghindari saya? untuk beberapa waktu 
mereka saling menatap, mereka sama sama mencari sesuatu 
di balik mata orang dihadapannya. 


Vandra mengalihkan pandangannya, ia melihat seorang 
anak kecil sedang bermain dengan mawar merah yang 
sangat cantik. Kakak lihat itu? tunjuk Vandra pada anak 
kecil itu. Devan ikut menoleh. 


Bunga mawar itu adalah kamu. Indah, namun bisakah aku 
miliki? keduanya masih menatap bunga mawar itu. 


Bunga mawar itu bisa menarik siapa saja yang melihatnya, 
namun bunga itu punya duri yang bisa menyakiti siapa saja 
yang berusaha memilikinya. Dan bukannya lebih baik aku 
menjauh, enggak masalah merasakan sakit karena tidak 
bisa memilikinya dari pada terluka dan sakit secara 
bersamaan karena memaksa mendapatkannya? Devan 
menatap sendu pada gadis di hadapannya itu, sedang 
Vandra mulai berkaca-kaca sambil menatap bunga itu. 


Aku benar kan, Kak? ujar Vandra menoleh pada Devan. 


Kadang aku mikir. Kakak itu egois, memperlakukan aku 
seperti aku ini paling berharga di mata Kakak tapi berpaling 


pada yang lainnya saat orang lain itu datang ke kehidupan 
Kakak. Devan diam dan hanya bisa diam, perkataan gadis 
itu membuatnya bungkam. 


Bukan gitu ucapan Devan terpotong. 


Vandra capek, Kak. Lagi pula besok hari pertunangan Kakak 
kan. Aku pasti datang, pasti. ujar Vandra, gadis itu 
memundurkan dua langkah ketika mengucap bahwa dirinya 
pasti datang. Vandra berbalik dan berjalan cepat. 


-000- 


Detik detik menuju tamat. Makasi yang udah 
menerka nerka di part sebelumnya 


Jangan lupa vote dan komen. Jangan lupa follow akun 
ini supaya dapet pemberitahuan tentang cerita ini. 


Makasih buat yang sudah bertahan sejauh ini, aku 
sayang kalian. 


Next? 


Next lah ya, masa enggak 


35. Vandra Hancur dengan Sempurna 
Aku tidak pernah berharap mengucap kata perpisahan 
padamu, bahkan dengan cara semenyakitkan seperti ini. 
Vandra Adila Dirgama 
-000- 


|The Eagle) 


Dimas: Hadirin yang terhormat, besok ada acara makan 
makan nih bau baunya. 


Raffa: Badan Lo kali bau. Minta gratisan mulu jadi anak. 


Budi: Dimas lagi mecahin rekor, lomba bau bauan sama si 
@Wendy 


Wendy: Apaan nih gue disebut-sebut. Gua jejelin gado-gado 
dah itu mulut. 


Dimas: Sini gua buka mulut. Gua tampung semua gado- 
gado Lo, Wen. 


Raffa: Makan mulu, sini ke rumah gua. 
Wendy: Ada apaan emang? Yasinan? 
Budi: 2 

Dimas: 2 


Raffa: Kagak sih. Wen gua pesen gado-gado 6 bungkus 
anter ke rumah. Kita makan bareng bareng. 


Dimas: Asik Kakanda baik deh. 


Budi: Yaelah, baru mau ngetik begitu udah di duluin aje. 
Dimas: Gercep makanya. 


Budi: ini Wendy malah ke mana yak? WEN GUA LAPER, AYOK 
OTW, 


Raffa: Makan aja Lo dokoh! 
Wengy: Cus. 

Budi: Asik Kakak:D 

Devan: Gue besok tunangan. 


Raffa: Vandra gak bilang apa apa tuh sama gue. Canda Lo 
gak asik Bos Que. 


Devan: Sabira Olivia. 
Devan send a picture 


Raffa lantas menutup grup chat itu setelah membuka foto 
yang Devan kirim, membiarkan yang lainnya ribut di sana. 
Raffa ingin sekali menghajar ketua gengnya itu sampai 
babak belur. Raffa mencari nama Devan di pencarian kontak 
nya, ia mengirimi Devan pesan. 


Vandra tau? 
Tau. 


Lu bilang dulu Lo mau bahagiain dia. Lo tau?! Gue diem 
selama ini karena gue yakin Lo bisa bahagiain dia, tapi 
nyatanya Lo sama aja kaya Yudha. 


Jangan samakan. Gue sama Vandra belum jadian. 


Ya, tapi Lo kasih harapan. 
Kalo terjadi sesuatu sama adek gua, Lo yang paling pertama 
gue salahin. Inget itu baik-baik. 


Raffa menutup chatnya dengan Devan, biar saja jika 
sahabatnya itu mengirimi beratus-ratus pesan. Raffa 
mengecek WhatsApp nya kembali barangkali ada pesan 
penting yang masuk, dan benar saja ada beberapa pesan 
dari Mama nya yang belum ia baca, Raffa lantas membuka 
pesan itu. 


Mama sama Ayah pulang agak malem. Acaranya ternyata 
baru dimulai dua jam lagi. 


Hehe. 


Mama sih terlalu semangat, kan jadinya ke gercep-an. 
Yaudah iya mah. 


:* Sip 


Bang, Vandra laper. ujar Vandra dari balik pintu kamar Raffa 
sambil mengetuk-ngetuk dengan keras. 


Raffa membuka pintunya karena merasa terganggu. Jebol 
dah ini pintu gua. kesalnya ketika dia telah membuka pintu. 


Kenapa? tanya Raffa melihat wajah adiknya itu cemberut 
kesal. Melihat wajah Vandra membuatnya ingat pada pesan 
WhatsApp yang Devan kirimkan di grup The Eagle. Namun 
Raffa tau dia harus bersikap seolah tidak tau apa apa 
sampai Vandra yang akan cerita sendiri. 


Laper! Vandra merengek, Raffa tersadar dari lamunannya, ia 
memutar bola matanya malas. 


Yaudah Lo tunggu di bawah, gue udah pesen gado gado. 
ujar Raffa membuat mata gadis itu berbinar. Vandra 
mengangkat tangannya memberi hormat. 


Ini gak lagi upacara. Sana, huss huss. usirnya pada Vandra 
membuat menghentak kakinya kesal kemudian memutar 
tubuhnya seratus delapan puluh derajat dan langsung 
berlalu pergi. 


Vandra menunggu di ruang tamu sambil menonton acara 
televisi namun sesekali matanya melirik pada pintu untuk 
mengecek apakah orang yang mengantarkan gado-gado 
yang Raffa pesan sudah datang atau belum. Vandra 
memutuskan untuk membaringkan tubuhnya sebentar di 
sofa panjang ruang tamunya. 


Tok tok tok 


Vandra langsung terbangun mendengar pintu rumahnya 
diketuk. Vandra berjalan cepat menuju pintu dan langsung 
membukanya dengan senyum yang merekah. Pasalnya 
Vandra lapar, sangat dan benar benar lapar ingin makan 
gado gado. 


Kamu! ujar Vandra terkejut, senyumnya lantas mengabur 
begitu saja melihat wajah siapa yang ada di depannya. 
Ngapain ke sini? lanjutnya dengan nada ketus sambil terus 
menatap tajam laki laki itu. 


Kakak cantik, ini Cia. ujar gadis kecil itu sambil menarik baju 
tidur bagian bawah Vandra, mendengar itu ia lantas 
menunduk guna melihat gadis kecil yang tingginya tak 
sampai sepinggang gadis berbaju tidur itu. 


Eh, Cia. Vandra langsung berjongkok di hadapan gadis kecil 
itu, Vandra mengganti ekspresi wajahnya dengan 
senyuman. Kenapa? tanya Vandra. 


Cia mau eskim banyak. ujar Cia dengan tingkahnya yang 
menggemaskan. Vandra tersenyum lalu mencium pipi kanan 
dan Kiri Cia. 


Ayok. ajak Vandra pada Cia, gadis itu membawa Cia ke 
gendongannya dan masuk ke dalam rumah. 


Ehekm. laki laki itu berdehem membuat Vandra berbalik ke 
arahnya. 


Kenapa? 
Gue gak di tawarin masuk gitu? ujar Gerald kesal. 
Emang mau masuk? 


Ya, enggak sih. Tapi kalo Lo maksa sih gue mau mau aja. 
ujarnya sambil melangkah masuk ke rumah itu. Vandra 
memutar bola matanya malas dan langsung melanjutkan 
langkahnya menuju dapur. 


Vandra membawa Cia ke hadapan kulkas miliknya. Vandra 
membuka pintu kulkasnya dan membiarkan Cia memilih 
eskrimnya sendiri. Cia mau yang mana? 


Itu, Cia mau yang itu. ujar Cia menunjuk pada cup eskrim 
sedang berwarna cokelat. 


Cokelat? tanyanya memastikan. 


Iya, okat. Vandra mengambil dua cup eskim cokelat 
berukuran sedang, setelah itu ia menutup kembali 
kulkasnya. 


Nih, buat kamu. ujarnya memberikan satu cup eskrim yang 
ia bawa pada Gerald. Dengan senang hati laki laki itu 
menerimanya. 


Gak usah repot-repot padahal. ujarnya sambil menerima cup 
eskrim itu. Kalo Lo maksa sih gue terima-terima aja. Vandra 
menghembus napas menahan rasa kesalnya pada Gerald. 


Terserah. ujarnya menanggapi perkataan laki laki itu. Nah 
yang ini buat Cia. ujar Vandra dengan ekspresi yang 
berbeda seratus delapan puluh derajat ketika berbicara 
dengan Gerald. 


Yeyy. ujar Cia dengan bahagia. 


Makannya di kamar Kakak yuk? ajak Vandra yang langsung 
mendapatkan anggukkan antusias dari Cia. 


Kakak cantik. Aku boleh ajak Bang Eral? Vandra berhenti 
lalu berbalik menghadap Gerald. Vandra, gadis itu menaikan 
sebelah alisnya bertanya pada Gerald, namun laki laki itu 
tidak mengerti dan malah ikut menaikan sebelah alisnya 
juga tanda bingung. 


Ayo ikut. Cia yang minta. ujar Vandra, sebenarnya ia sedikit 
ragu mengajak laki laki asing ke kamarnya, tapi tidak apa 
lah lagi pula ada Cia nanti, setidaknya orang orang tidak 
akan ada yang menuduhnya aneh aneh. 


Gerald yang sudah siap memakan eskrim nya itu terpaksa 
harus menutup cup eskrim nya lagi dan menunggu untuk 
memakannya. Gerald mengikuti langkah Vandra yang 
berjalan menaiki tangga menuju lantai dua. Mereka masuk 
ke dalam kamar dan mendudukan Cia di tepi kasurnya 
sedang Gerald duduk di kursi belajar gadis itu. Vandra 
sengaja tak menutup pintu kamarnya agar Raffa tak salah 
paham jika melihat mereka berada di ruangan yang sama 
dengan Gerald. 


Cia buka mulutnya kereta mau lewat. Tut Tut tut. ujar Vandra 
pada Cia, sambil tersenyum gadis kecil itu membuka 


mulutnya lebar-lebar dan hap, eskrim itu berhasil masuk ke 
dalam mulut Cia. Gerald yang sedari tadi melihat itu pun 
ikut terkekeh melihat ke akraban Vandra dan adiknya itu. 


Heh, ngapain lo pada?! ujar Raffa mengagetkan orang yang 
berada di dalam ruangan itu. 


Cuma makan eskrim kok Bang, serius. Kalo gak percaya 
tanya aja sama Cia, iya kan Cia? jawab Vandra gugup seolah 
sedang tertangkap sedang mencuri sesuatu. 


bhaahahahah. Becanda kali, serius amat muka lo. ejek Raffa 
pada Vandra, gadis itu mendegus kesal. 


Eskrim Bang? tawar Gerald pada Raffa yang di tolak halus 
oleh laki laki itu dengan alasan sudah kenyang makan 
eskrim. 


Heh, gado gado noh udah dateng. ujar Raffa memberitahu 
Vandra. 


Taro aja di dapur, Bang. Vandra mau sama Cia dulu. 
mendengar itu Raffa mengangguk setuju. 


Rald, ikut makan hayuk? 


Gerald menggeleng untuk menolak. Kenyang eskrim gua, 
Bang. ujar laki laki itu menepuk perutnya. 


Kenyang eskrim atau Lo emang masih betah di sini dan gak 
mau turun. Vandra yang mendengar itu menoleh pada 
keduanya, Vandra melihat mereka terkekeh bersama, 
Vandra tak mengerti apa yang mereka maksud. Vandra 
kembali dengan kegiatannya menyuapi Cia. Raffa kemudian 
keluar dari kamar Vandra. 


Bocil, ini taro mana? tanya Gerald pada Vandra. 


Meja." Jawabnya singkat, laki laki itu lantas menaruhnya di 
atas meja. Gerald, laki laki itu mengamati apa apa saja yang 
ada di meja itu. 


Boneka Lo banyak banget ya? mendengar itu Vandra lantas 
menoleh pada Gerald, dirinya diam sambil menatap boneka- 
boneka yang dimaksud Gerald. 


Oh, itu. Iya itu hadiah. ujar Vandra sambil menatap pada 
boneka-boneka itu dengan tatapan yang sulit diartikan. 


Kak, Cia mau itu boleh? Vandra melihat arah tunjuk Cia. 
Vandra yang awalnya tersenyum itu langsung menampilkan 
wajah sendu. Gerald melihat adiknya lalu beralih melihat 
Vandra, Gerald merasa aneh dengan ekspresi gadis itu. 


Em, Cia mau boneka yang lebih besar? mata gadis kecil itu 
berbinar sedang Vandra tersenyum namun Gerald tau ada 
sesuatu yang di sembunyikan. 


Vandra beranjak dari duduknya dan berjalan ke dekat lemari 
lalu berjinjit hendak mengambil boneka yang berada di atas 
lemari yang cukup tinggi. Dengan pengertian Gerald 
mendekat, laki laki itu berdiri tepat di belakang Vandra yang 
masih berusaha mengambil boneka itu. 


Merasa ada yang berdiri di belakangnya, Vandra menoleh ke 
belakang dan membiarkan Gerald yang meraih boneka itu. 
Pelit. ujar Gerald memancing kekesalan Vandra. 


Vandra berbalik dan menatap kesal laki laki yang tengah 
itu. Aku? Pelit? ujarnya tak terima sambil menunjuk dirinya 
sendiri. Gerald mengangguk. 


Ya, kalo gak pelit Lo pasti kasih boneka yang gak seberapa 
itu ke adek gue. ujar Gerald menunjuk boneka yang ada di 


meja belajar Vandra dengan kepalanya. Gerald bisa melihat 
ekspresi tak suka dari gadis dihadapannya itu. 


Jangan nilai dari apa dan berapa, tapi dari bagaimana 
seseorang memberikan itu. ujar Vandra serius. Vandra lantas 
mengambil kasar boneka panda berukuran besar itu dan 
berjalan menuju Cia yang sedang asyik melahap eskrimnya 
seorang diri. 


Nih, bagus kan? Cia mengangguk antusias dan berniat 
memeluk boneka itu. Eits, Cia tangan sama mulutnya 
belepotan tuh. Kakak bersihin dulu ya? 


Cia mengangguk setuju. Vandra meletakan boneka itu di 
kasur kemudian ia pergi mengambil kotak tissue yang ada 
di laci meja belajarnya. Gerak gerik Vandra terus diamati 
oleh Gerald, entah kenapa Gerald begitu penasaran siapa 
yang memberikan boneka itu sehingga bisa membuat gadis 
ceria seperti Vandra langsung meredupkan senyumnya 
ketika mengingat orang itu. 


Vandra mengambil dua lembar tissue untuk membersihkan 
sisa-sisa eskrim yang menempel di sekitar sudut bibir dan 
pipi Cia, tak lupa ia juga membersihkan tangan Cia dengan 
tissue basah. Cekalang boleh peluk? Tangan Cia udah belsih. 
ujar Cia sambil menunjukan kedua telapak tangannya pada 
Vandra, gadis itu berpura-pura berpikir membuat Cia 
menunggu. 


Boleh dong. ujar Vandra tersenyum lebar diikuti Cia. Gerald 
ikut tersenyum tipis ketika mengamati keduanya. 


Gawai Gerald berdering membuatnya segera mengangkat 
panggilan telepon itu. Vandra menoleh pada Gerald, untuk 
sejenak ia terus mengamati gerak-gerik laki laki itu. Sedang 
Cia? Gadis kecil itu sedang asyik bermain dengan boneka 
panda milik Vandra. 


Gerald menutup teleponnya setelah beberapa menit 
berbicara dengan orang yang berada di seberang telepon 
tersebut. Vandra menaikan sebelah alisnya bertanya. Di 
suruh pulang. ujarnya pada Vandra. Vandra mengangguk. 


Cia pulang. ujarnya singkat, Cia menolak pulang. 


Cia. Sekarang udah malem, Cia besok kan bisa main ke sini 
lagi nanti kita makan eskrim yang banyak lagi, ya? 
bujuknya, namun Cia tetap menolak pulang dengan 
menggeleng kan kepalanya lebih cepat. 


Gini deh. Cia pulang nanti Kakak kasih boneka ini, gimana? 
kata Vandra sambil memegang boneka panda berukuran 
besar itu, gadis kecil itu sedikit terpengaruh oleh perkataan 
Vandra, terbukti dari caranya diam mencoba berpikir. Cia 
emang gak kasian sama Bunda, nanti Bunda nya nangis loh 
karena kangen sama cia. 


Cia gak mau Mama angis. Cia mau pulang deh, tapi mau ini 
uga. tunjuknya pada boneka pada besar yang baru saja dia 
mainkan. Vandra mengangguk lantas menggendong Cia 
karena gadis kecil itu yang memintanya, sedang Gerald 
membawa boneka berukuran besar itu mengikuti Vandra di 
belakangnya. Mereka menuruni tangga. Vandra dan Cia 
terus berbincang, sedang Gerald menatap mereka tak henti 
hentinya sambil berjalan menuruni tangga. 


Rald. panggil Raffa pada laki laki yang baru saja menuruni 
tangga bersama adiknya. Gerald mengganti arah 
pandangnya pada Raffa yang sedang makan bersama teman 
temannya di meja makan. Keempat temannya itu juga 
menoleh padanya. 


Vandra mengalihkan pandangannya ketika matanya dan 
Devan tak sengaja bertemu, tatapan Devan saat ini 
bagaikan pedang yang ingin menusuknya hingga tewas, 


namun Vandra mencoba tak peduli. Gerald berjalan menuju 
meja makan sedang Vandra bersama cia duduk di sofa 
sambil menonton acara TV. 


Gimana menurut Lo? tanya Raffa pada keempat temannya. 
Semuanya berbicara kecuali Devan yang fokus pada 
makanannya sambil terus menatap Vandra. 


Cocok lah. 


Van menurut Lo gimana? tanya Raffa setelah mendengar 
ketiga sahabatnya yang lain memberikan pendapat. 


Dia gak cocok sama Vandra. ujar Devan dengan muka datar, 
Raffa dan ketiga temannya, termasuk Gerald mengerutkan 
kening tak mengerti dengan arah pembicaraan Devan. 


Gua cabut, gue paling gak suka ada orang asing yang 
ganggu acara pribadi. ujarnya, itu kalimat panjang baru 
yang mereka dengar keluar dari mulut laki laki itu. Dimas 
dan Budi menghitung berapa kata yang Devan ucapkan 
tadi, sedang Raffa? Laki laki itu memang sudah tak terkejut 
jika Devan berbicara lebih dari dua kata padanya. Raffa 
tersenyum miring. 


Lah siapa yang ngomongin Gerald cocok ama si Vandra? Pan 
tadi kita lagi ngomongin anggota baru. ujar Budi bingung, 
laki laki itu menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


Devan berhenti sebentar ketika dirinya telah berada di 
belakang Vandra yang sedang duduk di sofa, ia menatap 
Vandra sejenak kemudian melanjutkan kembali langkahnya. 
Vandra, gadis itu pun demikian. Vandra menatap kepergian 
Devan dengan tatapan sedih hingga laki laki itu menghilang 
dari balik pintu. 


Bos lu kan gaje. ujar Dimas menanggapi ucapan Budi. Budi 
mendelik. 


Bos lu juga. 


Gua laporin nih biar di pecat jadi anggota. keduanya lantas 
mendelik pada Raffa. 


Temen macam apa Lo, beraninya ngadu-ngadu. 
Macam tutul. jawab Dimas asal. 


Itu macan Kakanda. ketiganya terkekeh melihat Budi dan 
Dimas yang cerewet itu berdebat. 


aaa 


Gak nyangka ini hari terakhir ulangan. Cepet banget 
rasanya. ujar Vandra menarik napas lega karena telah 
menyelesaikan ulangan mata pelajaran terakhir tadi. Shasa, 
Febbi, dan Vandra sedang berada di kantin sekarang. 
Sebenarnya ulangan telah selesai setengah jam yang lalu, 
namun kata pengawas mereka belum diperbolehkan pulang 
karena kepala sekolah akan memberikan pengumuman 
pada siswa/i nya. 


Perasaan Lo doang kali. Gue semalem belajar cuma dua 
menit berasa dua hari. Istighfar liat contoh soal yang 
tergeletak tak berdaya di buku. ujar Shasa. Gadis itu selalu 
saja mengeluh, apa lagi jika tentang pelajaran fisika. 


Kata kata Lo sok puitis. ujar Febbi pada Shasa. 


Feb, kamu gak mau ngomong sesuatu gitu ke aku? tanya 
Vandra pada Febbi, gadis itu menghentikan aktivitasnya 
sejenak. 


Tentang? 


Siapa Sabira? tanya Vandra sambil menatap dalam Febbi, ia 
begitu menunggu jawaban dari Febbi. 


Lo udah tau? tanya Febbi yang dibalas deheman oleh gadis 
itu, Shasa memperhatikan interaksi keduanya, ia tak 
mengerti siapa yang sedang mereka bicarakan. 


Siapa yang bilang? 


Kak Devan sendiri yang kasih ini ke aku. ujar Vandra 
mengeluarkan sebuah kartu undangan dari tas nya. Shasa 
langsung mengambil kartu itu mendahului Febbi. 


WHATT!!! Shasa menggebrak meja, kemudian gadis itu 
berdiri karena terlalu terkejut. Vandra yang melihat reaksi 
berlebihan Shasa lantas berbicara dengan sedikit berbisik 
agar Shasa duduk kembali, Shasa menoleh ke kanan dan ke 
kiri mendapati beberapa orang yang melihatnya sambil 
berbisik bisik. 


Ini serius? tanya Shasa dengan nada pelan. Kedua 
temannya mengangguk. Kapan? lanjutnya bertanya. 


Nanti malem. ujar Vandra tak bersemangat. 


Sabira siapa? tanya Shasa lagi. Vandra menggeleng lemah 
sebagai jawaban. Febbi menatap Vandra prihatin. 


Pengumuman kepada seluruh siswa/i di harap berkumpul di 
aula segera. 


Suara itu menggema di seluruh kantin. Shasa, Febbi, dan 
Vandra segera beranjak dari tempat mereka berada untuk 
segera berkumpul dengan yang lainya di aula. 


Febbi mendekat dan berjalan di samping Vandra. Bukan hak 
gue buat jelasin ini, cuma Devan yang berhak. Gue minta 
maaf. ujar Febbi berbisik. Vandra menoleh dan tersenyum 
sedih pada Febbi, Vandra sudah pasrah dengan apa yang 
akan terjadi nanti. 


Siswa/i SMA Angkasa telah berkumpul di aula sekolah. 
Mereka hanya tinggal menunggu kepala sekolah untuk 
datang ketempat itu, tak lama kepala sekolah pun datang. 
Rayyan kemudian ke depan untuk berbicara mewakili 
anggota OSIS yang lainnya. 


Saya Rayyan Ramadhan selaku ketua OSIS di SMA Angkasa, 
mengucapkan terima kasih kepada bapak kepala sekolah 
yang telah mengizinkan saya berbicara di depan untuk 
mewakili OSIS. Berdasarkan hasil rapat OSIS dan guru 
tentang acara perpisahan kakak kelas kalian, maka dengan 
ini kami mewajibkan adanya bazar dari pagi hingga sore 
dan acara penampilan bakat seni dari masing masing kelas 
di malam hari nya. Saya harap kalian semua dapat 
berpartisipasi dalam acara ini, sekian terima kasih. jelas 
Rayyan panjang lebar. Ada yang bersorak senang, ada yang 
mengeluh karena lelah, dan ada juga yang bingung mau 
menjual apa di bazar nanti. 


Vandra. ujar seseorang memanggilnya, Vandra lantas 
menoleh pada orang itu. 


Iya? 
Nanti Lo pensi nyanyi di depan. ujarnya pada Vandra. 
Tapi aku- 


Gue tau Lo bisa, lagi pula datanya udah gue kasih ke 
panitia. Vandra melebarkan matanya kaget. 


Kok gak tanya dulu. protesnya pada orang itu. 


Panitinya ngeburu-buru mulu. Yaudah pokoknya Lo yang 
pensi. ujar orang itu. Baru saja Vandra ingin membalas 
ucapan nya, orang itu malah sudah terlebih dahulu pergi. 
Vandra menarik napas pasrah. 


KKK 


Senja yang indah kini mulai menghilang di telan malam 
yang gelap, begitu pula dengan semangat gadis yang 
duduk di hadapan cermin rias miliknya. Dia Vandra, gadis 
yang sedang bimbang dengan pikirannya sendiri. 


Vandra. panggil Raffa setelah mengetuk beberapa kali dari 
balik pintu kamar gadis itu. Vandra tersadar dari 
lamunannya, ia lantas berjalan ke arah pintu dan 
membukanya. 


Kenapa, Bang? tanya Vandra, gadis itu tersenyum tipis 
untuk menutupi kesedihannya. Vandra melihat pakaian 
Raffa dari atas hingga ke bawah. 


Bang Raff kok belum siap siap? tanya Vandra. Raffa lantas 
melihat pakaiannya sendiri. 


Lu juga kenapa gak siap siap. Saran gue Lo jangan dateng, 
gue bilang gitu demi kebaikan Lo juga, Ndra. ujar Raffa 
sambil mengelus puncak kepala adiknya itu. 


Vandra baik baik aja, Bang. Justru dengan Vandra datang ke 
acara itu, Vandra bisa lebih menghadapi kenyataan. ujar 
Vandra, mata gadis itu mulai berkaca-kaca. 


Kalau menurut Lo itu yang terbaik, gue cuma bisa dukung 
lo. ujar Raffa, Vandra tersenyum karena mendapat 
dukungan dari Abang nya itu. Gih siap-siap. Vandra 


mengangguk. Raffa juga beranjak pergi ke kamarnya untuk 
bersiap siap. 


Vandra mulai menghias diri setelah mengganti bajunya. Tak 
lama pintunya di ketuk, terdengar suara Mama nya 
memanggil namanya. Vandra berjalan ke arah pintu lalu 
membukanya. Kenapa Ma? 


Mau Mama bantu siap siap? tanya sang Mama sambil 
merapikan beberapa anak rambut yang masih berantakan. 
Vandra mengangguk setuju, Kirana-Mama Vandra kemudian 
membantu putrinya merias diri. 


Mama kira kamu pacarnya Devan. Ternyata dia cuma kakak 
kelas kamu dan temennya Raffa. Vandra hanya tersenyum 
tipis sebagai jawaban berbanding terbalik dengan hatinya 
yang perih. Kirana sudah tau kemarin dari putranya-Raffa, 
namun Ibu dua anak itu tak tau kalau putrinya itu sedang 
patah hati karena Devan yang tak lain adalah Denata, orang 
yang ia cintai pada akhirnya harus bersama orang lain. 


Mah, Vandra mau minta sesuatu dari Mama boleh gak? 
Kirana mengerutkan keningnya. 


Vandra mau minta apa? 


Tapi Mama janji jangan tanya kenapa Vandra minta itu dari 
Mama. ujar Vandra lagi membuat sang Mama semakin 
penasaran dengan apa yang akan putrinya pinta itu. 


Vandra boleh gak pindah sekolah lagi? ketika Mama nya itu 
hendak memotong ucapan Vandra, gadis itu dengan cepat 
melanjutkan bicaranya. 


Tapi 


Vandra janji ini yang terakhir, Ma. Kirana berfikir sejenak. 


Memang kamu mau nya ke mana? 


Belanda. Di tempatnya Om Adi, Ma. Kirana berhenti sejenak 
setelah mendengar perkataan putrinya itu. 


Kenapa jauh? 


Harus, Mah. Jauh dari orang itu sangat di perlukan. Ini demi 
kesembuhan hati Vandra, batin Vandra. 


Pengen coba suasana baru dan lagi pula di sana termasuk 
urutan ke empat pendidikan terbaik dunia kan? Siapa tau 
setelah sekolah di sana Vandra tambah pinter. ujar Vandra 
menampiknya cengiran khasnya. 


Bisa aja kamu. ujar Kirana tersenyum. Yaudah nanti Mama 
bilangin Ayah. Pasti diizinin. ujarnya membuat Vandra jauh 
lebih lega. 


Setelah beberapa menit bersiap, Vandra kemudian 
menuruni tangga. Vandra mengenakan dress sedikit di 
bawah lutut berwarna putih, ia juga mengenakan hiasan 
bunga yang melingkar di bagian kepalanya membentuk 
bandana. Wajah gadis itu begitu cantik dengan make up 
tipis yang ia aplikasikan ke wajahnya. Sedang Raffa, laki laki 
itu mengenakan jas Valino Formal Blazer berwarna abu-abu 
tua dengan kemeja berwarna putih dan celana hitam formal 
membuat penampilannya semakin tampan. 


Vandra dan Raffa telah siap, keduanya menyalami tangan 
Kirana. mereka sama sama menaiki mobil berwarna hitam 
milik Raffa dan segera berangkat menuju kediaman Adinata. 


KKK 


Vandra dan Raffa keluar dari mobilnya setelah memarkirkan 
kendaraannya itu di di tempat parkir. Sudah banyak tamu 


undangan yang datang, mulai dari anak remaja yang 
merupakan teman dan Devan dan Sabira bahkan para 
pengusaha pun ikut di undang dalam acara 
membahagiakan keluarga Adinata dan besannya ini. 


Hal pertama yang Vandra lihat saat memasuki rumah yang 
sangat besar itu adalah Devan yang mengenakan jas tuxedo 
berwarna dominan putih dengan sedikit warna hitam yang 
membuat penampilan laki laki itu semakin luar biasa. 
Vandra yang melihat itu terpaku untuk beberapa saat, 
Vandra kemudian memalingkan pandangannya ketika laki 
laki yang ia tatap menatap matanya balik. Devan, laki laki 
itu sama terpukaunya dengan penampilan gadis yang baru 
saja datang itu. 


Vandra. panggilan seseorang membuatnya menoleh. Febbi, 
gadis itu melambaikan tangan padanya lalu berjalan 
menuju Vandra diikuti Shasa di belakangnya. Vandra 
tersenyum melihat kedua sahabatnya itu berada di sini. 


Ayok ikut. ajak Febbi memegang tangan Vandra agar duduk 
di meja tamu paling depan. Vandra menghentikan 
langkahnya lalu melepaskan lengan Febbi padanya. 


Aku liatnya di sini aja deh. ujar Vandra menolak halus, 
Vandra menunjuk pada tempat di sampingnya berdiri, 
tempat itu terletak pada barisan ke dua dari belakang. 
Shasa dan Febbi mau tak mau setuju mereka duduk di sana, 
setiap meja berbentuk lingkaran itu mempunyai empat 
kursi. 


Acara pun di mulai, seseorang yang tak lain adalah Ayah 
dari Devan mengambil mic untuk berbicara di depan 
panggung. Terima kasih saya ucapkan kepada Tuan dan 
Nyonya serta teman-teman dari Devan dan Sabira atas 
kedatangannya dalam acara membahagiakan ini. ujar pria 


paruh baya itu dengan ekspresi bahagia yang sudah tak 
bisa di tutup-tutupi lagi. 


Baik lah kalau begitu,kita mulai saja acaranya. ujar Pria itu, 
ia menaruh mic-nya si atas meja yang ada kemudian 
mengatakan pada Devan dan Sabira agar berdiri di tengah- 
tengah untuk acara tukar cincin. 


Orang tua Sabira memberikan dua kotak cincin, satu kepada 
Devan dan satunya pada Sabira. Sabira yang pertama kali 
menyematkan cincin di jari Devan. Para tamu undangan 
bertepuk tangan dengan perasaan bahagia, namun tidak 
dengan Vandra. Setelah Sabira, Devan kemudian juga 
memasangkan cincin yang sangat indah di jari manis Sabira. 
Vandra menunduk, tak terasa air matanya jatuh melihat 
drama yang mereka pertontonkan di hadapannya. 
Menyadari air matanya yang menetes, gadis itu lantas 
menghapus air matanya lalu kembali menatap Devan dan 
Sabira, ia mencoba tegar walau hatinya hancur dengan 
sempurna. 


Terluka karena jatuh cinta adalah hal yang biasa. Namanya 
juga jatuh, jatuh mana yang tidak sakit? 


Cengeng. ujar seseorang yang tanpa Vandra sadari duduk di 
kursi sampingnya. Vandra menoleh pada laki laki itu, Vandra 
mengerutkan keningnya. 


Kamu? Di sini? Ngapain? ujar Vandra melontarkan tiga 
pertanyaan sekaligus. 


Iya. Ini gue, mantannya Sabira. Gue disini karena di undang, 
kalo enggak sih males banget. ujar laki laki yang Vandra 
kenali bernama Gerald itu. Vandra hanya mengangguk. 


Lo sendiri? 


Cuma nemenin Bang Raffa doang. ujarnya berbohong, 
Gerald hanya ber-oh ria. 


Ayok. ajaknya pada Vandra. 
Kemana? 


KUA. Vandra melotot seketika, perlakuan Gerald pada 
Vandra diam diam diamati oleh Devan, laki laki itu menahan 
emosinya. Gerald tertawa melihat ekspresi terkejut gadis 
itu, menurut Gerald Vandra adalah gadis yang sangat 
menggemaskan. 


Liat noh, yang lain udah salaman sama pasangan yang baru 
aja selesai tuker cincin. tunjuk Gerald pada Devan dan 
Sabira. 


Kamu duluan aja. ujar Vandra yang mendapat anggukan 
dari Gerald. 


Setelah Gerald pergi Vandra memejamkan matanya sejenak 
untuk menghilangkan segala rasa takutnya untuk 
berhadapan pada dua orang itu, Vandra takut hatinya tak 
kuat ketika berhadapan langsung dengan mereka. Vandra 
tidak mau di cap sebagai gadis lemah yang dirinya tengah 
hancur sempurna. Vandra kemudian membuka kelopak 
matanya, tangannya dengan gemetar mengambil dua 
pucuk surat yang di masukan ke dalam amplop merah dan 
satunya pada amplop berwarna hitam. 


Isi surat pertama adalah surat yang waktu itu ia tulis setelah 
sepulang sekolah, saat Vandra baru mengetahui semua ini 
sedang surat yang di masukan ke dalam amplop hitam 
adalah surat yang baru ia tulis beberapa waktu lalu saat di 
mobil. Vandra merasa inilah saat yang tepat untuk 
memberikan kedua surat itu pada Devan. 


Vandra berjalan perlahan, di setiap langkah kaki nya Vandra 
merasa kakinya begitu lemas, namun saat ini bukan 
waktunya untuk menjadi lemah, ia harus berani 
menghadapi kenyataan ini, walau pahit, namun inilah yang 
sebenernya. Vandra berhenti di hadapan keduanya. 


Selamat Kak Sabira. Selamat Kak Devan. Semoga bahagia. 
ucap Vandra dengan senyum yang menampakkan seolah 
dirinya memang bahagia dengan hubungan mereka. 


Hai, makasih ya. Nama lo siapa? tanya gadis cantik dengan 
dress hitam selutut itu pada Vandra. 


Vandra. ujarnya memperkenalkan diri, ia mengulurkan 
tangannya ke hadapan Sabira. 


Sabira. ujarnya menyambut ramah uluran tangan Vandra. 


SABIRA. panggil seseorang membuat gadis bernama Sabira 
itu menoleh. Dia Febbi, gadis yang memanggil Sabira agar 
ikut bersamanya. Febbi sengaja menjauhkan Sabira dengan 
keduanya, agar Vandra bisa melakukan apa yang akan ia 
lakukan. Febbi tau bahwa Vandra ingin memberikan sesuatu 
untuk Devan, sesuatu yang mungkin sangat penting untuk 
laki laki itu. 


Vandra mengulurkan tangannya pada Devan, memberikan 
dua amplop itu pada Devan. Laki laki itu diam tak bergerak, 
bahkan tak berniat mengambil dua amplop itu. Vandra 
dengan berani meraih tangan Devan dan menaruh dua 
amplop itu ke tangan Devan dengan sedikit paksaan. Aku 
gak punya hadiah lain selain itu, dan aku yakin Kakak pasti 
bahagia dengan hadiah yang aku kasih. Baca kalau Kakak 
ada waktu. ujar Vandra lalu gadis itu juga memberikan 
sebuah kotak berwarna biru pada laki laki itu. Itu buat Kak 
Sabira. 


Aku pergi dulu, Kak. Semoga bahagia. Vandra beranjak 
menjauh dari tempat itu, Vandra pergi dari kediaman 
Adinata tanpa diketahui oleh Raffa Abangnya. Devan 
menatap Vandra yang mulai berjalan menjauh kemudian 
tatapannya beralih pada dua amplop yang ada di 
tangannya. 


Vandra tidak pernah mengira akan mengucap salam 
perpisahan pada laki laki itu, bahkan dalam situasi yang 
sangat menyakitkan baginya. Vandra berharap laki laki itu 
membacanya, ia hanya bisa mengharapkan itu dari Devan. 
Walau Vandra tau harapannya mungkin saja akan bernasib 
sama seperti sebelumnya. 


-000- 
Pippippip update lagi. 


Terima kasih buat pembaca setia, makasih udah 
pada vote dan komen. Makasi juga udah follow akun 
ini. 


Bagi yang belum follow, yuk follow dulu. Yang belum 
vote juga, yuk vote dulu. 
Gimana menurutmu part ini? 


Aku udah dapet ending buat cerita ini. Nanti, tunggu 
sebentar lagi, hehe. 


Baca juga cerita aku judulnya Acha, tapi cerita itu 
bakal aku terusin setelah cerita ini selesai. Makasih 
banyak semua, atas partisipasi nya. Aku sayang 
kalian. 


Next? 


Next aja deh biar aku seneng 


36. Bandara 


Kakak itu kaya luka, tiba tiba hadir lalu setelah memudar 
masih membekas. Vandra Adila. 


-000- 


Vandra telah berada di luar kediaman Adinata. la berjalan 
sambil menangis di sepanjang trotoar jalan, setelah di rasa 
cukup jauh gadis itu berhenti di halte bus untuk beristirahat 
sejenak, Vandra terlalu jauh berjalan hingga ia merasa kaki 
begitu lemas. Vandra menyandarkan kepalanya pada tiang 
di sebelah nya lalu memejamkan mata nya sejenak, 
meluapkan semua rasa sakitnya dengan menangis adalah 
hal yang hanya bisa ia lakukan sekarang. 


Seseorang duduk di sebelahnya tanpa Vandra sadari, orang 
itu membawa dua buah es krim di tangannya. Dengan ragu 
ragu orang itu menyentuh pundak Vandra dengan sikutnya 
pelan. Vandra menoleh, mendapati seorang laki laki yang ia 
kenali, Vandra menghapus air matanya kemudian bersikap 
seolah ia baik baik saja. Vandra tersenyum pada laki laki itu. 


Es krim? tawar laki laki itu sambil menyodorkan sebuah es 
krim pada Vandra. Vandra meraih es krim itu. 


Makasih. ujarnya yang mendapat anggukan dari laki laki itu. 
Kamu di sini? tanyanya membuat Gerald yang sedang 
membuka bungkus es krim itu terdiam sejenak. 


Oh, itu. Acaranya membosankan jadi gue males di sana. ujar 
Gerald kemudian melanjutkan kembali aktivitasnya. 


Vandra masih tak membuka bungkus es krim nya, ia hanya 
menunduk sambil menatap es krim yang ia mainkan di 
tangannya. Hanya ada keheningan yang menyelimuti 


mereka berdua, Vandra tidak tau harus berbuat apa dan 
bagaimana. 


Lo sendiri ngapain di sini? tanya Gerald. Vandra masih 
belum menjawab pertanyaan laki laki itu, ia hanya diam. 
Cemburu? lanjutnya. Perkataan itu membuat Vandra 
menoleh cepat ke arah Gerald, namun lagi lagi Vandra diam 
dan kembali ke posisi semula. 


Aku pulang duluan. ujar Vandra lalu berdiri. 


Tunggu. cegah Gerald menahan sebelah tangan Vandra. Gue 
anter. ujar Gerald. Kemudian laki laki itu berjalan menuju 
motor miliknya. 


Kok gak kedengeran? tanya Vandra membuat Gerald 
bingung. 


Apanya? 
Suara motornya. tunjuk gadis itu pada motor hitam Gerald. 


Lo terlalu fokus. ujarnya sambil mengenakan helmnya. Sini. 
ujar Gerald membuat Vandra mendekat. Laki laki itu 
memberikan helm pada Vandra, gadis itu mengambilnya 
lalu segera mengenakan helm berwarna biru muda itu. 


Gerald menaiki motornya, namun Vandra belum juga selesai 
memasang helmnya. Gerald yang melihat gadis itu kesulitan 
lantas kembali turun dari motornya untuk membantu. Bilang 
kalo gak bisa. ujarnya. Dengan cepat Gerald berhasil 
memasang helm itu. Vandra menatap laki laki yang 
wajahnya dekat dengan wajah miliknya. 


Gue tau gue ganteng. Udah jangan diliatin mulu. ujar 
Gerald lalu menaiki kembali motornya. Vandra memukul 


keras lengan bagian atas laki laki itu, namun Gerald hanya 
terkekeh. 


Ayok. Vandra mengangguk kemudian menaiki motor itu. 
Mereka segera pergi dari sana. 


KKK 


Gila sih, makanannya enak-enak banget. ujar laki laki berjas 
mocca itu. Dia Budi. Laki laki itu dengan lahap memakan 
beberapa hidangan yang telah diambilnya. Dimas dan 
Wendi geleng-geleng melihatnya. Mereka berlima duduk di 
kursi tamu dengan meja berbentuk lingkaran itu. 


Ini nih, yang namanya memanfaatkan kesempatan dalam 
kesempitan. ujar Dimas bersidekap dada sambil menatap 
Budi. Wendi tertawa. Devan dan Raffa diam dalam 
pikirannya masing-masing. 


Wendi yang menyadari sesuatu lantas menyikut orang di 
sebelahnya yang tak lain adalah Dimas, laki laki itu menoleh 
lalu mengerutkan keningnya. Wendi memberikan tanda 
melalui dagunya, Wendi menunjuk Devan dan Raffa dengan 
dagunya. Dimas mingikuti arah tunjuk Wendi, kemudian 
matanya memicing curiga, sepertinya telah terjadi sesuatu 
pada mereka. 


Heh manten. Diem-diem bae. ujar Dimas membuat Devan 
yang merasa di panggil hanya melihat sekilas pada Dimas, 
laki laki itu menarik napas panjang. 


Dimas mengangambil satu buah anggur kemudian 
melemparkannya pada Raffa yang masih diam pada 
posisinya. Raffa sedikit terkejut dengan itu, laki laki itu 
kemudian menatap tajam pada Dimas karena telah 
mengganggu dirinya. Dimas laki laki itu hanya cengengesan 
melihat ekspresi Raffa. 


Raffa beranjak dari duduknya, laki laki itu berdiri kemudian 
merapikan jas yang ia kenakan. Gue balik duluan. ujarnya 
pamit. Ketika akan berbalik, Devan mencegah laki laki itu 
melanjutkan langkahnya. Devan memegang pundak Raffa, 
laki laki itu berbalik lalu menatap lengan Devan yang masih 
bertengger di pundaknya. 


Apa lagi?! ujarnya bertanya, namun sedikit menyentak. 
Devan menurunkan tangannya, laki laki itu masih diam dan 
hanya menatap Raffa. Sama halnya dengan yang lain, 
mereka terkejut dengan sikap Raffa yang tiba-tiba seperti 
itu. 


Kenapa Lo diem? Gak bisa berkata-kata? ujar Raffa, sangat 
terlihat jelas amarah dalam ucapan laki laki itu. Dimas dan 
Wendi menoleh pada mereka, tak terkecuali Budi yang 
menghentikan acara makan besarnya. 


Ucapan Raffa membuat mereka menjadi pusat perhatian. 
Apalagi dengan nada tinggi yang di keluarkan laki laki itu 
semakin membuat orang orang berbisik-bisik membicarakan 
dirinya. Budi yang berada paling dekat dengan Raffa 
menepuk pundaknya guna memenangkan laki laki itu, 
namun perlakuannya itu malah ditepis kasar oleh Raffa. 


Raf, Lo kenapa sih?! tanya Budi jadi ikut ikutan kesal. 


Raffa menoleh pada Budi sebentar, lalu kembali menatap 
Devan kembali dengan tajam. Lo akan sadar arti dari suatu 
hal, hanya ketika Lo kehilangan hal itu. ujar Raffa menatap 
kedua mata Devan beberapa detik lalu laki laki itu segera 
pergi dari tempat itu, dari pesta itu dan dari kediaman 
Adinata. Devan menatap kepergian temannya itu hingga 
tubuh laki laki itu hilang dari radarnya. 


Wendi berdiri kemudian mendekati Devan lalu menepuk 
pundak laki laki itu. Devan tak menoleh. Devan 


mengepalkan tangannya hingga buku buku jarinya 
memutih, ada banyak kemarahan dalam dirinya. Devan 
marah, marah pada dirinya sendiri. 


Memang benar mereka belum berstatus apa-apa. Tapi 
kadang harapan yang diberi oleh seseorang adalah hal 
paling mematikan. Ini masalah hati, sedikit saja tergores 
maka hancur semua. 


Dua jam kini telah berlalu. Devan laki laki yang 
mengenakan kaos berwarna putih dengan celana pendek 
berwarna hitam itu berdiri menatap ke luar jendelanya tidak 
peduli pada hawa dingin yang menyeruak berlomba lomba 
menyentuh kulitnya. Acara pertunangannya dengan Sabira 
telah selesai, para tamu undangan juga telah pulang, begitu 
juga dengan tunangannya Sabira. 


Devan terus terbayang oleh perkataan Raffa, laki laki itu 
terus berfikir bagaimana jika dirinya kehilangan Vandra? 
Tapi jika sudah begini bukankah itu resikonya? Sedari awal 
pun seharusnya ia tau bahwa apa yang akan ia lakukan 
akan ada akibatnya. 


Gue harap itu gak akan terlalu terlambat. ujarnya pelan, laki 
laki itu bermonolog. 


KKK 


Mau ke pasar malem dulu gak? tanya Gerald membuka 
percakapan diantara mereka berdua setelah beberapa lama. 


Emangnya deket? tanya Vandra mendekatkan wajahnya ke 
dekat telinga Gerald kalau-kalau suaranya tak terdengar. 


Deket kok. Kalau lo mau kita kesana, sebentar aja deh. 
ujarnya sambil menatap raut wajah gadis itu dari spion 


motornya. Vandra mengangguk. Gerald yang melihat itu 
lantas mengendarai motornya ke arah pasar malam itu. 


Tak lama mereka sampai. Vandra dan Gerald turun dari 
motor setelah memarkirkannya, mereka lantas mencoba 
beberapa wahana di sana mulai dari; wahana ketangkasan, 
Komedi putar, tong setan, bahkan rumah hantu mereka 
datangi. Kali ini Gerald berhasil membuat gadis itu kembali 
tersenyum, walau laki laki itu tak tau bahwa hati Vandra 
sangat hancur, tapi setidaknya Gerald membawa sedikit 
cahaya dengan membawanya pada tempat ini. 


Capek? tanya Gerald duduk di sebelah Vandra, mereka 
duduk di kursi panjang dekat wahana rumah hantu. 


Gerald mendekatkan wajahnya pada wajah Vandra, gadis itu 
spontan memundurkan wajahnya menjauh dari wajah 
Gerald. Gerald tersenyum miring. Muka Lo pucet. Takut? 


Takut kenapa? Gak kok gak takut! sangkalnya tak terima di 
anggap sebagai penakut. 


Harusnya Lo takut, ujar Gerald masih di posisi yang sama. 
Takut jatuh cinta sama gue. lanjutnya, Gerald tersenyum 
jahil kemudian tertawa garing. 


Gadis itu menganga tak percaya, ia kira Gerald bertanya 
tentang wahana rumah hantu, pasalnya mereka baru saja 
keluar dari wahana itu. Aku? Sama kamu? Ih amit amit. 
tunjuknya pada dirinya sendiri dan Gerald secara 
bergantian. Gerald mengangguk memasang senyum jahil 
yang sama, melihat itu Vandra bertambah kesal dibuatnya. 


Mau permen kapas? tawar Gerald pada Vandra yang 
cemberut. Vandra menghentikan langkahnya kemudian 
menghadap Gerald yang juga tengah menoleh padanya. 


Vandra melipat kedua tangannya di dada sambil menatap 
Gerald. Gerald yang ditatap menaikan sebelah alisnya. 
Kamu nyogok aku? 


Percaya diri banget. Gue ngebujuk Lo supaya gak ngambek 
gitu? tanya Gerald pada Vandra. Gak mau gak masalah, gue 
mau beli sendiri lanjutnya sambil mengambil langkah untuk 
beranjak dari tempat itu. 


Mau! ujar Vandra cepat, Vandra sedikit berteriak 
mengucapkan kata itu. 


Gerald berbalik. Hah? Gue gak denger. 


Vandra mendegus kesal. Yaudah gak usah! ujar Vandra 
dengan raut kesal. Vandra menghentakkan kakinya 
kemudian berbalik. Namun sebelum itu, Gerald terlebih 
dahulu mencekal lengan Vandra, laki laki itu menahannya. 


Ih, ngambekkan. ejek Gerald dengan raut wajah yang benar 
benar membuat Vandra ingin menampar wajah tampan 
Gerald itu. 


Auk ah, pengen pulang! ujar Vandra kembali merajuk. 


Et dah becanda. ujar Gerald kembali menahan gadis itu agar 
tak pergi. Ayok keburu malem. Abis ini kita pulang. lanjut 
Gerald menarik tangan gadis itu agar mengikutinya. 


Malam semakin larut. Setelah keduanya membeli permen 
kapas, mereka segera menuju parkiran untuk mengambil 
motor milik Gerald. Mereka pulang, melewati jalanan yang 
lumayan sepi, mungkin hanya ada beberapa kendaraan 
yang berlalu lalang di jalanan. 


KKK 


Matahari muncul malu malu dari mulut timur, memberikan 
kehangatan pada siapa saja yang tersentuh oleh cahayanya. 
Tak terkecuali gadis yang sudah menenteng kopernya untuk 
ia masukan ke dalam bagasi mobil. Untuk ke dua kalinya 
Vandra harus pindah dari sekolahnya, dan lagi lagi hanya 
Karena orang yang ia cintai, entah dulu maupun sekarang 
rasanya sama saja, sama sama sakit. 


Buru. ujar seseorang yang sedari tadi ada di kursi kemudi. 
Vandra menutup bagasinya setelah dirasa barang- 
barangnya tak ada yang tertinggal. 


Vandra berjalan menuju suara yang mengatakan agar 
dirinya bergegas pada Vandra. Kamu?! Vandra terkejut 
mengetahui siapa orang itu. Dia Gerald, tapi kenapa laki laki 
itu bisa tau kalau Vandra akan pindah, ahhh tapi Vandra 
tidak begitu peduli pada itu semua. 


Kenapa, merasa beruntung di anter orang ganteng? ujarnya, 
laki laki itu membuka kacamata hitam yang dikenakannya 
lalu mengaitkannya di leher kaos putih miliknya. 


There's no way I feel lucky! ujar Vandra lalu mencubit 
lengan bagian atas Gerald. Gerald laki laki itu mengaduh 
kesakitan. 


Buru naik. ujarnya setelah cubitan pedas Vandra terlepas. 
Vandra lantas berjalan menuju sisi lain dari mobil lalu 
segera masuk ke dalam mobil berwarna putih itu. 


Jalan. ujar Vandra agar Gerald melajukan mobilnya. 


Heh! Gua bukan supir lu! protes Gerald, ia berbicara pada 
Vandra melalui kaca yang ada di dekatnya. 


Emang aku pernah bilang kalo kamu supir? mendengar itu 
Gerald menarik napas berat. 


Lo duduk di depan. 


Kenapa gak bilang dari tadi sih Gerald. ujar gadis itu kesal 
tapi hanya ditanggapi dengan helaan napas. 


Vandra. Gadis itu segera pindah dari kursi belakang ke kursi 
depan. Namun bukan lewat pintu melainkan melewati celah 
antara kursi pengemudi dan kursi sebelah pengemudi. 


Woi! Lo ngapain?! ujarnya marah melihat kelakuan Vandra. 
Vandra yang merasa dimarahi mempercepat gerakannya 
agar segera sampai ke kursi depan. 


Katanya pindah. ujar Vandra setelah gadis itu duduk di 
depan. 


Pindah sih pindah, tapi jangan lewat situ juga! protesnya 
pada Vandra. Pintu mobil lu kira fungsinya apa? lanjutnya 
bertanya. 


Masuk dan keluar. jawab Vandra. 
Nah itu Lo tau. 


Tapi kan bukan buat pindah. protes Vandra. Gerald yang 
mendengar ucapan gadis itu merasa dirinya mulai terkena 
darah tinggi. 


Lo 


Belum selesai Gerald bicara, Vandra sudah terlebih dahulu 
menaruh jari telunjuknya di bibir laki laki itu, apalagi 
dengan jarak yang lumayan dekat seperti saat ini, ahh 
jantung Gerald seperti habis maraton rasanya. Gerald diam 
Karena terkejut dengan apa yang dilakukan oleh Vandra. 


Kalo kamu ngomong terus kita bisa telat loh. ujar Vandra 
masih dalam posisi yang sama. 


Vandra menjauhkan telunjuknya, tubuhnya yang tadi 
condong ke arah Gerald kini menghadap ke depan 
menghadap kaca depan mobil. Gerald dengan perasaan 
canggung segera melajukan mobilnya pergi ke Bandara. 


Bang Raffa mana, gak ikut? tanya Gerald pada gadis di 
sampingnya. 


Nanti nyusul bareng Mama sama Ayah. jawab Vandra. Gerald 
mengangguk paham. 


Kamu tau aku mau pindah? tanya Vandra setelah hening 
beberapa lama. Gadis itu menghadap Gerald. 


Hem. Gerald berdehem sebagai jawaban, laki laki itu fokus 
pada jalanan di depannya. Vandra mengangguk, 
penglihatannya kembali pada jalanan di depannya. 


Siapa yang kasih tau kamu? Vandra bertanya lagi, namun 
Gerald tak menjawab sama sekali, ia hanya fokus pada 
jalanan tanpa menoleh sedikit pun. Vandra menarik napas 
panjang, ia memposisikan duduknya senyaman mungkin, 
kepala nya ia sandarkan pada kursi mobil lalu memilih 
memejamkan matanya. 


aaa 


Ponsel yang sedari tadi berdering membangunkan sosok laki 
laki berkaos hitam yang sedang menikmati tidurnya. Sudah 
jam tujuh namun laki laki itu tak berniat terbangun dari 
tidurnya. Laki laki itu mendengus, dengan terapaksa ia 
memposisikan diri duduk di atas ranjang dengan spray 
berwarna hitam itu. Laki laki itu mencari ponselnya, ia 
meraba raba sekelilingnya untuk menemukan ponsel itu 


tanpa membuka matanya karena rasa kantuk akibat 
begadang semalaman. la menerima panggilan di ponselnya. 


APA?! kaget. Itulah yang laki laki itu rasakan. Seolah rasa 
kantuknya tak lagi berarti sekarang. 


Gue kesana. ujarnya lalu mematikan sambungan telepon 
nya, ia bergegas membersihkan dirinya. 


Setelah selesai ia keluar dari kamarnya sambil membawa 
amplop berwarna hitam yang ia masukan dalam saku 
celananya, ia menuruni tangga dengan tergesa-gesa. Laki 
laki itu tak pernah merasa begini sebelumnya, rasa takut 
yang begitu besar begitu terpancar dari wajahnya menjadi 
satu dengan amarah juga rasa sedih yang menelusuri dalam 
hatinya. 


VANO, MAU KEMANA KAMU! teriak Papa nya dari atas 
tangga. Laki laki yang menuruni tangga itu berhenti 
mendengar namanya disebut, namun ia tak menoleh. 


Pria yang tak lain adalah Papa nya itu mendekat, menuruni 
satu persatu anak tangga mendekati putra sulungnya itu. 
Keluarga Sabira sebentar lagi datang, jadi kamu jangan 
kemana mana. ujarnya memperingati Devan putranya itu. 


Devan berbalik. Sekarang Devan udah gede. Devan tau 
mana yang baik dan yang buruk untuk diri Devan, Pa. 
lanjutnya. la menjelaskan pada Papanya dengan harapan 
pria dihadapannya itu dapat mengerti dirinya. 


KALAU KAMU KELUAR SELANGKAH SAJA, JANGAN HARAP 
PINTU RUMAH INI TERBUKA LAGI BUAT KAMU. ancam Papa 
nya itu dengan suara menggelegar. 


OKE. DEVAN GAK AKAN BALIK LAGI KE SINI. putusnya. BUAT 
APA SATU ATAP SAMA ORANG YANG SELALU MENTINGIN DIRI 


SENDIRI. ujar Devan. Setelah itu ia pergi membawa mobil 
sedan hitam yang terparkir di garasinya. Mobil itu adalah 
hasil jerih payahnya sendiri. 


Devan melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi, 
berharap tak terlambat untuknya menemui gadis itu. 
Dengan perasaan yang tak bisa ia artikan laki laki itu 
mencoba fokus pada jalanan di depannya. Yang ada 
dipikirannya saat ini hanyalah bertemu Vandra dan 
memperbaiki segalanya. 


Devan sampai di depan rumah Vandra, gerbang rumahnya 
masih terbuka dengan lebarnya. Devan masuk melewati 
gerbang yang terbuka menuju pintu rumah bercat putih 
bersih itu. la mengetuk pintu itu dengan cepat sambil 
memanggil nama Vandra agar gadis itu keluar. Pintu itu 
terbuka, Vandra keluar dari balik pintu. Untuk sesaat mereka 
saling menatap satu sama lain. 


Vandra, saya 


Aku gak mau denger apapun lagi. ujar Vandra, ia tak 
membiarkan Devan menyelesaikan perkataannya. 


Tapi 


Cukup! sentaknya pada Devan, napas gadis itu naik turun 
menahan rasa sesak di dadanya. Aku minta kamu pergi dari 
sini. PERGI! ujarnya berteriak. 


Vandra 


Den. tepukan di pundaknya membuat Devan menoleh. 
Seorang wanita sekitar lima puluh tahunan berdiri tepat di 
belakangnya. 


Aden nyari siapa? tanya wanita itu. Devan kembali berbalik 
menghadap ke pintu matanya menemukan pintu itu telah di 
gembok, mata elang miliknya yang dulu seolah bisa 
membunuh siapa saja hanya dengan menatapnya kini 
berubah sayu. 


Vandra perkataannya tak ia selesaikan, bibirnya seolah kelu 
tidak bisa berkata-kata. Sekarang dirinya benar benar 
bingung dan takut. 


Neng Vandra baru aja pergi, katanya mah mau pindah 
sekolah ke luar negeri. jawab wanita itu. 


Kemana Bi? 


Wah kalo itu saya kurang tau, Den. ujar wanita itu. Devan 
mengangguk lalu segera pergi dari sana. 


Baru beberapa langkah, wanita itu memanggil kembali 
namanya. Devan lantas berhenti. Wanita itu memberikan 
amplop hitam padanya. Devan mengambil amplop itu, itu 
adalah amplop yang Vandra berikan untuk dirinya. Devan 
segera berlari menuju mobil miliknya. 


Dug 


Devan tersandung oleh sesuatu yang membuat dirinya 
hampir saja jatuh. Devan kembali menoleh pada sesuatu 
yang membuatnya hampir terjatuh tadi. Sebuah buku 
berwarna biru muda tergeletak depan gerbang. Devan 
mengambil buku itu. 


My Diary. ucapnya membaca tulisan yang ada pada sampul 
buku tersebut. Karena penasaran Devan membuka halaman 
selanjutnya dari buku itu. 


Vandra Adila. ucapnya lagi membaca tulisan dengan tinta 
hitam yang membuat tulisan itu sangat jelas untuk dibaca. 
Jadi ini buku diary Vandra. 


Laki laki itu langsung teringat pada Vandra. Devan segera 
mengendarai mobilnya dengan kecepatan tinggi agar cepat 
sampai ke bandara. Ia tak berniat membaca surat dan diary 
Vandra karena takut membuang waktunya. Tepat di dekat 
bandara, sekitar satu kilo meter dari bandara, mobilnya 
terhalang oleh orang yang mengerubung di tengah jalan. 
Devan mengklakson mobilnya namun kerumunan itu tak 
mau enyah dari depan mobilnya, Devan yang tak mau 
Vandra meninggalkannya lantas turun dari mobilnya, 
membiarkan mobilnya terparkir sembarangan di tengah 
jalan, sedangkan dirinya pergi menuju bandara dengan 
berlari sekencang-kencangnya. 


Perhatian, para penumpang tujuan Belanda dipersilahkan 
naik ke pesawat udara melalui pintu A12 


Devan segera menuju ke tempat yang ia dengar dalam 
pengumuman itu. Namun dua orang petugas 
menghalanginya karena tidak bisa menunjukan identitas 
dirinya (boarding pass). Devan terus memberontak meminta 
dilepaskan, namun percuma, petugas itu tetap tak 
membiarkan dirinya masuk. Tak lama pesawat melakukan 
take off (pesawat meninggalkan landasan) disitulah Devan 
meluruh, kakinya seolah lemas mengetahui Vandra telah 
benar benar pergi darinya. Devan berteriak mengamuk ia 
meninju salah seorang petugas di sana hingga tak berdaya. 
Petugas yang lainnya segera memanggil ambulan dan juga 
polisi untuk menindak lanjuti kelakuan Devan yang seperti 
orang kesetanan itu. 


Inilah akhir dari kisah mereka, momen momen indah mereka 
kini hanyalah abu yang tak berarti apa apa. Kepergian 


Vandra membawa serta kebahagiaan yang di miliki Devan 
dalam hidupnya. 


Dari: Vandra Adila 
Untuk: Denata 


Selamat atas pertunangan kamu, Kak. Semoga diberi 
kelancaran sampai kalian menikah. 


Mungkin, saat membaca surat ini aku sudah pergi dari 
negara ini. Dan mungkin malam ini adalah hari terakhir kita 
bisa tatap muka. Aku tau Kakak gak akan peduli, tapi tetep 
aja aku mau nulis surat ini. 


Kak, terima kasih udah hadir di hidup Vandra. Terima kasih 
udah jadi orang yang pernah buat Vandra sangat sangat 
bahagia, terima kasih karena pernah ngejaga ini Vandra dari 
orang orang yang mau jahatin Vandra. Vandra seneng 
banget bisa kenal sama Kakak, walau cuma untuk sesaat. 


Maaf kalo Vandra sering banget buat Kakak kesel, suka 
ngejek Kakak es batu dan lain lain, hehe. 


Makasih juga untuk boneka bonekanya dan kalungnya juga, 
kalungnya cantik. Vandra suka bandul kalungnya, bulan 
sabitnya bagus. Kakak tau? Aku selalu merasa 
diistimewakan sama Kakak. Entah bener atau engga tapi 
aku mau jujur sama Kakak, aku sayang dan cinta sama 
Kakak. 


Aku tau bulan selalu membuat kegelapan malam menjadi 
terang, tapi sepertinya bulan ku bukan purnama yang 
sempurna, bulan milikku adalah sabit kecil yang tidak 
mampu menghilangkan ketakutan ku dengan sempurna. 


Sabira orang yang baik, Kakak juga baik. Kalian serasi 
banget, terus buat apa aku masih berharap bisa bersama 


Kakak. 


Aku pergi bukan berarti aku marah sama Kakak, aku cuma 
mau tenang. Cuma mau melupakan semuanya dan memulai 
semuanya dari awal lagi. Kalau aku tetep disini bakal sangat 
sakit rasanya ngeliat kalian berdua sama sama. 


Kakak tau? 
Kakak itu kaya luka, bukan perihal rasa sakitnya. Tapi tiba 
tiba hadir lalu setelah memudar masih saja membekas. 


Hehe, suratnya kepanjangan ya, Kakak, maaf. Aku berdoa 
yang terbaik untuk Kakak sama Kak Sabira. Selamat tinggal, 
Kak. 


(*TAMAT*) 
HAN ...... 


SAMPAI BERJUMPA DI CERITA CERITAKU YANG 
LAINNYA. 


TERIMA KASIH SUDAH BERTAHAN SAMPAI AKHIR BAB 
INI. 


JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN 


MAAF MENGECEWAKAN KALIAN KALIAN YANG INGIN 
DEVAN DAN VANDRA BAHAGIA :) 


Trailer DEVANDR A 
THE EAGLE 


Terima kasih untuk kalian semua yang udah vote dan 
komen dan baca cerita ini sampai habis. 


Oh iya aku bakal nulis DEVANDRA 2 tapi gak dalam 
waktu dekat ini :) 


Aku bakal buat mereka bertemu lagi nanti terus 
bakal diperjelas kenapa Devan mau tunangan sama 
Sabira dan akan ada banyak konflik-konflik lainnya. 
Jadi tungguin ya DEVANDRA 2. 


Thank you, 
:) 


EXTRA PART 


Devan diusir keluar dari bandara oleh petugas keamanan, ia 
menghampiri mobil miliknya yang terparkir asal di jalanan, 
di sana masih sama, masih banyak orang yang berkerumun 
di tempat yang sama. Laki-laki itu mengambil ponselnya tak 
bersemangat dari saku celananya. la mencari nomor Rafa 
untuk bertanya tentang alamat gadis yang telah pergi itu. 


Ponsel milik Raffa berdering, orang yang sedang 
menggenggam ponsel berlogo Apple itu menggeser tombol 
hijau dan kemudian panggilan tersebut tersambung. 


Halo, Raff. 


Maaf dengan kerabat korban? Saudara atas nama Raffa 
Dirgama beserta dua orang lainnya terlibat kecelakaan di 
dekat bandara- 


Tanpa mendengarkan kelanjutan ucapan orang itu Devan 
langsung terduduk tegak, laki laki itu menoleh pada 
kerumunan di seberang mobilnya, sudah ada ambulance 
yang membawa korban kecelakaan di tepi jalan itu. Sambil 
menerka-nerka kemudian dengan cepat Devan berlari 
menuju kerumunan itu, ia hendak mengejar ambulance itu 
namun mobil yang tengah menghidupkan sirine itu sudah 
terlebih dahulu melesat hingga Devan tak bisa 
mengejarnya. 


Laki-laki itu gelisah, ia mencoba bertanya pada beberapa 
orang di sana. "Maaf Bu, korban kecelakaan yang tadi di 
bawa ke rumah sakit mana ya?" tanya Devan tak tenang. 
Orang yang dimintai keterangannya oleh Devan pun 
memberi tahunya di mana korban kecelakaan itu berada. 


Devan segera beranjak dari tempat itu menuju rumah sakit 
yang diberitahukan, laki-laki itu mengendarai kendaraan 
roda empatnya dengan kecepatan tinggi untuk sampai ke 
rumah sakit. Setelah sampai Devan lantas pergi ke 
resepsionis. 


"Pasien atas nama Raffa Dirgama?" tanya Devan pada 
petugas resepsionis itu kemudian petugas itu mulai mencari 
nama yang Devan katakan. 


"Maaf, Pak. Pasien atas nama tersebut tidak ada." 
pernyataan itu membuat Devan mengacak rambutnya kasar. 


"Korban kecelakaan hari ini masa gak ada sih, Sus." 
protesnya tak terima, petugas resepsionis itu kembali 
mencari daftar nama orang-orang korban kecelakaan. 


"Maaf Pak tapi tidak ada nama yang bapak sebutkan tadi. Di 
sini hanya ada satu korban kecelakaan, dan dia seorang 
perempuan." mendengar itu Devan menarik napas panjang, 
ia mengusap wajahnya kasar. Devan sedikit beranjak dari 
petugas resepsionis itu kemudian mengambil ponselnya dan 
kembali menghubungi nomor Raffa. 


Halo 


Korban atas nama Raffa dan dua orang lainnya akan di 
bawa ke Rumah Sakit Melati di dekat bandara, kami akan 
membawanya ke ruang ICU. 


Saya sudah di rumah sakit itu, Pak. Baik, segera ya Pak. 


Devan menutup panggilannya sepihak. Beberapa orang 
melihatnya aneh kala dirinya mondar-mandir di dekat pintu 
masuk tanpa henti. Tak lama ambulance datang, tiga orang 
korban langsung dibawa ke ruangan ICU untuk segera 


ditangani, sedangkan Devan mengurus formulir juga biaya 
untuk perawatan pasien. 


Devan berjalan bolak-balik di depan pintu ruangan ICU 
dengan khawatir, saat berbalik hampir saja ia menabrak 
seorang gadis kecil yang sedang menangis. Devan yang 
merasa iba kemudian menghapus air mata gadis kecil itu 
lalu mengajaknya untuk duduk di bangku di dekat ruang 
ICU. Gadis itu mengikuti Devan tanpa membantahnya. 


"Kakak ganteng, Rara cengeng ya, Rara nangis telus." ujar 
gadis itu sambil berusaha menghapus air matanya yang 
terus mengalir, mata gadis kecil itu nampak memerah dan 
sedikit bengkak. 


"Kamu sama siapa?" tanya Devan sambil melihat sekeliling 
tidak ada orang di sekitar sini, hanya ada mereka berdua. 


"Rara sama, Mama. Tadi Rara mau eskim di deket jalan telus 
mau ketablak mobil. Tapi ada Kakak Cantik yang nyelametin 
aku." mata gadis kecil itu mulai berair lagi saat 
menceritakan seseorang yang dipanggilnya dengan sebutan 
Kakak Cantik itu. "Tapi kata Mama, Kakak Cantik nya lagi 
tidul kalena capek. Jadi aku sama Mama harus nunggu di 
sini sampe Kakak Cantiknya bangun." lanjutnya. Untuk 
sesaat dia terpaku melihat gadis kecil itu. Terbesit rasa iba 
pada gadis yang menjadi korban tabrak lari itu. Devan 
sejujurnya merasa takut, pikiran negatif mulai berputar di 
otak nya, tentang bagaimana kalau Raffa koma sama seperti 
gadis itu, atau malah hal yang lebih buruk dari pada itu, apa 
yang akan ia katakan pada Vandra nanti saat gadis itu 
kembali dan masih banyak lagi. 


"Eci." panggilan itu membuat gadis kecil itu menoleh karena 
merasa terpanggil. Seorang wanita berusia sekitar 30 tahun 
menghampiri keduanya, Devan lantas menjabat lengan 


wanita itu untuk memberinya salam. "Eci ayo makan dulu." 
Ajak wanita itu sambil mengulurkan tangannya, gadis 
bernama Eci itu meraih uluran tangannya. 


Devan tersenyum tipis menatap anak yang juga 
memberikan senyum manis padanya. "Dadah Kakak 
ganteng." ujar gadis itu melambaikan tangan. Tak lama 
setelah gadis kecil itu pergi dokter yang berada di ruangan 
ICU itu keluar. 


"Dengan keluarga pasien?" tanya dokter melihat Devan 
yang berada di dekat ruang ICU. Devan menoleh dan 
langsung menghampiri dokter tersebut. 


"Iya dok." 


"Kondiri satu pasien masih belum sadarkan diri saat ini, jika 
pasien tidak sadarkan diri setelah tiga jam, maka pasien 
dinyatakan koma." pernyataan dokter itu membuat Devan 
memijat keningnya sebentar. "Tapi mohon maaf kedua 
korban lainnya tidak bisa kami selamatkan. Dengan sangat 
menyesal saya harus mengatakan kedua pasien meningal 
dunia." bagai disambar petir disiang bolong, pikiran Devan 
saat ini benar-benar kosong dia terpaku di tempatnya untuk 
waktu yang lama bahkan setelah dokter itu pergi. Beberapa 
perawat kemudian membawa Raffa pergi dari ruangan ICU 
untuk dipindahkan ke ruang rawat inap. 


KKK 


Diruangan bercat putih itu seorang laki laki tengah 
terbaring di sebuah bangsal, ada banyak alat-alat yang 
terpasang pada remaja berusia 19 tahun itu. Selang infus, 
selang oksigen yang melekat pada tubuhnya, alat ECG 
untuk mendeteksi detak jantungnya serta beberapa luka di 
kepala juga tangannya bisa menggambarkan betapa hebat 
kecelakaan yang dialaminya. 


Devan duduk di sebelah laki-laki bernama Raffa yang 
terbaring tak berdaya. Devan menimang-nimang untuk 
mengambil keputusan. Haruskah ia menelepon Vandra dan 
memberitahukan padanya keadaan keluarganya saat ini? 


Sambil menatap ponsel milik Raffa yang berada 
ditangannya ia kemudian memutuskan untuk menghubungi 
gadis itu, gadis yang telah mengisi relung hatinya melalui 
ponsel Raffa. Devan mencari nomor gadis itu, dengan ragu 
ia menekan tombol hijau. 


Nomor yang anda hubungi berada di luar jangkauan. 


Devan sedikit khawatir karena ponsel gadis itu tidak bisa 
dihubungi. Besok adalah pemakaman kedua orang tua 
Vandra dan Raffa, dan Devan yang akan mengurus 
semuanya nanti. Setelah 4 jam laki-laki bernama Raffa itu 
tak kunjung membuka matanya, beberapa saat lalu Dokter 
datang untuk memeriksa kemajuan Raffa dan hasilnya nihil. 
"Seperti yang saya katakan tadi, kalau pasien tidak 
membuka matanya maka pasien dinyatakan koma." kata 
dokter itu kemudian meninggalkan Devan berdua saja di 
ruangan yang cukup luas itu. 


KKK 


Hari ini adalah hari di mana kedua orang tua Vandra dan 
Raffa di makamkan sebelumnya jenazah telah di mandikan 
dan di salatkan. Berita meninggalnya kedua orang tua Raffa 
dan Vandra bahkan sampai hingga ke berita luar negeri, 
sebab Ayah Vandra merupakan salah satu pengusaha 
terkenal di mancanegara. The Eagle ikut dalam acara 
pemakaman juga beberapa kerabat jauh orang tua Vandra 
dan Raffa yang hanya terdiri dari adik perempuan Ibunya 
serta seorang putri kecilnya yang berusia 5 tahun, tanpa 
terkecuali Shasa dan Febbi. 


Acara pemakaman telah selesai, satu persatu orang orang di 
sana pergi meninggalkan area pemakaman. Hanya tersisa 
inti The Eagle juga kedua sahabat Vandra. Devan perlahan 
berjongkok diantara makam sepasang suami-istri itu, 
mengusap lembut nisan yang ada di hadapan 
pandangannya sekarang, tanpa suara laki laki itu 
menitikkan air mata. 


Wendy menepuk bahu Devan pelan, laki laki itu lantas 
menghapus air matanya lalu segera berdiri dan menghadap 
pada teman-temannya dengan raut datarnya. Tanpa di 
beritahu pun mereka semua tau bahwa Devan menangis. 
"Nanti malem gue bakal ke rumah sakit." ujar Wendy yang 
berdiri persis dihadapannya. Devan mengangguk sebagai 
persetujuan. 


"Kita semua ikut. Satu ikut, semua ikut. Satu terluka, semua 
juga ngerasa gimana sakitnya." Budi kini ikut menimpali. 
Entah kenapa tiba-tiba Budi bisa jadi orang yang seserius 
ini, laki-laki itu biasanya hanya mengatakan sesuatu yang 
omong kosong belaka namun kali ini laki-laki itu berucap 
dengan serius. 


"Gue sama Shasa juga bakal ke rumah sakit." kata Febbi 
yang masih memeluk Shasa, ia menangis di pelukan Febbi. 
Gadis bernama Shasa itu tak henti-hentinya menangis, 
bahkan saat mengetahui bahwa laki-laki bernama Raffa itu 
terlibat dalam kecelakaan yang membuatnya dalam 
keadaan koma seperti ini. 


Vandra dan Febbi tau betapa Shasa mencintai laki-laki 
bernama Raffa itu. Bahkan diam-diam dirinya mengoleksi 
poster Raffa yang di tempel di kamarnya, namun sayangnya 
Shasa terlalu takut jika perasaan Raffa tak sesuai dengan 
ekspektasinya. Jadi, yang bisa Shasa lakukan hanyalah 
mencintainya dalam diam tanpa mengharapkan apa-apa. 


aaa 


"Kakak cantik bangun dong." ujar gadis berusia 5 tahun 
bernama Eci. Eci menggoyangkan jari telunjuk gadis muda 
dihadapannya berharap ia akan bangun dari tidurnya 
namun nihil, gadis muda itu belum juga mau membuka 
matanya. 


Gadis itu terluka di bagian kepalanya, sedangkan beberapa 
bagian tubuh lainnya hanya mengalami luka yang tidak 
berarti. 


Eci menunjukan sebuah benda yang di genggamnya ke 
hadapan gadis itu, meski gadis itu belum membuka 
matanya namun ia tetap memperlihatkan benda cantik 
tersebut. "Ini punya Kakak Cantik kan. Kalo Kakak Cantik 
yang pakek pasti bagus." ujarnya bergantian menatap 
benda itu kemudian beralih menatap gadis muda yang 
terbaring tak berdaya itu. 


Eci menaruh benda itu di telapak tangan gadis muda yang 
terbaring, ditutupnya telapak tangan gadis itu agar bisa 
menggenggam benda yang Eci taruh di telapak tangannya. 
"Eci suka sama kalung Kakak, tapi Mama bilang kalo kita 
gak boleh ambil barang yang bukan hak kita." ujar Eci 
dengan wajahnya yang sangat imut, kalau saja gadis di 
depannya itu membuka mata pastilah ia akan mencubit pipi 
chubby gadis kecil itu. 


Gadis kecil itu menutup mulutnya terkejut karena melihat 
tangan Kakak Cantik nya itu menggerakkan jari telunjuknya. 
"MAMA?" teriaknya memanggil sang Mama. Wanita yang 
merasa dirinya di panggil itu lantas memasuki ruang rawat 
tempat di mana gadis muda itu menjalani pengobatan. 


"Kenapa sayang?" tanya wanita itu khawatir. 


"Tangan Kakak Cantik tadi gerak-gerak, Ma. Gini nih." kata 
gadis kecil itu sambil mempraktekkan bagaimana Kakak 
Cantik nya itu menggerakkan jari telunjuknya tadi. 


"Kamu tunggu di sini Mama panggil dokter." Eci 
menganggukkan kepalanya menurut, wanita itu lantas pergi 
untuk memanggil dokter. 


"Kalo Kakak Cantik sembuh nanti kita main bareng ya?" 
gadis itu berujar sambil memegang tangan gadis muda itu. 


Tak lama wanita itu masuk dengan seorang dokter dan dua 
orang suster, mereka memeriksa gadis muda itu. Wanita itu 
menggendong Eci, membiarkan dokterku melakukan 
tugasnya. "Gimana dok?" tanya wanita itu. 


"Pasien baik-baik saja, pasien berhasil melewati masa 
kritisnya." ujar sang Dokter membuat wanita itu lega. 


Gadis muda itu perlahan membuka matanya sedikit demi 
sedikit, hal yang pertama kali dilihatnya adalah atap 
ruangan di mana dirinya dirawat. Netra gadis itu mulai 
menyesuaikan cahaya yang menyeruak masuk ke mata nya. 
Gadis itu memegang kepalanya, ia mendesis merasakan 
sakit di kepalanya. "Ma, Kakak Cantik bangun." tunjuk gadis 
kecil yang berada di pangkuan ibunya itu. Mereka semua 
menoleh ke arah yang di tunjuk gadis kecil itu. 


Wanita itu kemudian menurunkan Eci dari pangkuannya dan 
segera menghampiri gadis itu. "Nak, kamu sudah sadar." 
wanita itu mengusap lembut pucuk kepala gadis itu. Gadis 
muda di hadapannya hanya mengernyitkan dahinya 
bingung. 


Gadis muda itu berusaha mendudukkan tubuhnya di atas 
bangsal, wanita itu pun membantunya. "Anda siapa?" tanya 
gadis itu pada wanita di sampingnya. 


"Saya Ibu panti, tadi kamu tertabrak waktu menyelamatkan 
anak saya." kata wanita itu menjelaskan. "Kamu ada nomor 
telepon yang bisa di hubungi, saya mau hubungi keluarga 
kamu." lanjutnya. 


"Saya gak inget." ujar gadis itu. Ketika mencoba mengingat 
sesuatu. Wanita itu mengernyit. 


Dokter kemudian mengambil alih, dokter itu mendekat ke 
arah gadis itu untuk memeriksanya. "Nak, nama kamu 
siapa?" tanya dokter itu pada pasien di hadapannya. 


Gadis itu meringis sambil memegang kepalanya yang terasa 
sangat sakit ketika mencoba mengingat apa yang 
ditanyakan oleh dokter itu. "Arggghhhh." teriak gadis itu 
saat rasa sakitnya bertambah. Dokter meminta kedua 
kerabat pasien itu untuk keluar dari ruangan terlebih 
dahulu. 


Tak berselang lama dokter dan dua orang perawat keluar 
dari ruangan. "Gimana dok?" tanya Ibu panti itu. 


"Pasien mengalami amnesia akibat benturan pada 
kepalanya. Tapi Ibu tidak perlu khawatir, amnesia ini tidak 
permanen dan masih bisa di sembuhkan. Kami juga sudah 
menyuntikkan obat penenang pada pasien." jelas sang 
dokter, wanita itu mengangguk. 


"Kapan pasien boleh pulang dok?" tanya wanita itu. 


"Besok malam pasien sudah diperbolehkan pulang." wanita 
itu mengangguk mendengar penuturan dokter. 


aaa 


| Inti The Eagle | 


Wendy Wardana: bentar lagi gue sama anak-anak yang 
lain ke situ. 


Devano Adinata: ok 


"Wen?" Wendi yang merasa dirinya di panggil itu segera 
menoleh. Gadis yang memanggil nya itu bernama Ira Azalea 
Radeya. 


Wendi tak menanggapi gadis cantik yang terus 
memanggilnya itu. Jang, atuh dari tadi di panggil gak 
kedenger? tanya Ibunya pada Wendi. 


Biarin aja Bu. 


Yeh, atuh gak boleh kaya gitu. katanya sang ibu mengecam 
yang dilakukan putra semata wayangnya itu. 


Wendi. gadis itu kini telah berada di samping laki-laki yang 
menjual Gado-gado di sebuah kedai pinggirjalan. 


Wendy Wardana, seperti yang sebelumnya di ceritakan 
bahwa di inti The Eagle hanya dia yang kehidupannya biasa 
saja. Hal yang membuat Devan membiarkan cowok itu 
masuk dalam perkumpulan itu adalah karena sifat pekerja 
kerasnya, laki-laki itu pantang mundur kecuali pada satu hal 
yaitu masalah cinta. 


Wendi gue manggil Lo dari tadi. ujar gadis yang biasa di 
panggil Ira itu. 


Apa? ujar Wendy membalas dingin sambil menghadap 
dirinya. Ira terpaku sejenak menatap Wengy. Laki-laki itu 
dulu tidak begini, laki laki itu dulu begitu hangat padanya. 


Aku... Aku itu. 


Gue sibuk, ngomong yang jelas. ujar laki-laki itu kemudian 
berbalik kembali membuatkan gado-gado untuk para 
pelanggannya. Gadis itu merutuki dirinya sendiri. 


Kunaon, Neng. Mau pesen gado-gado? tanya ibu Wendy. 


Oh enggak Bu. Saya mau ngomong sama Wendy, tapi 
kayaknya dia sibuk. Kalo gitu saya permisi aja deh Bu. 
Assalamualaikum. ujar Ira menyalami tangan ibu Wendy. 


Eh engke hela. Wanita itu menahan Ira untuk tidak pergi. 
Wen, kadie atuh sakedik. ujarnya memanggil Wendi. 


Kenapa Bu, Wendy masih buatin gado-gado nih, suruh aja 
dia pulang. jawab Wendi tanpa menoleh pada keduanya. 


Wanita itu kemudian menarik Wendy untuk mengobrol 
bersama Ira. Biar ibu aja yang bikin. Orang ada temen kamu 
malah di cuekin. ujar wanita itu kemudian melanjutkan 
aktivitas Wendy membuat gado-gado. 


Wendy membawa Ira sedikit menjauh dari kedainya. Apa? 
nada laki-laki itu masih dingin seperti sebelumnya. 


Aku ikut kamu ya, jenguk Raffa. kata gadis itu berharap laki- 
laki dihadapannya itu setuju. 


Gue udah sama temen. 


Siapa? tanya Ira penasaran. Laki-laki bernama Wendy itu 
berdecak kesal karena gadis itu terlalu banyak bicara. 


Gak penting buat Lo tau. laki-laki itu hendak pergi namun 
lengannya dicekal oleh Ira. 


Lo boleh marah sama orang yang ngelarang kita 
berhubungan, bukan marah sama gue. ujarnya. Dari suara 


gadis itu Wendy tau gadis itu mulai menangis, Ira tau 
kelemahan laki-laki itu. Wendy paling tak suka dirinya 
menangis. 


Yaudah. Wendi kemudian melepaskan tangan Ira yang 
memegang tangannya. Cengeng! lanjutnya setelah 
beberapa langkah. 


KKK 


Mana nih si Wendi, tadi aja bilangnya gece jangan kaya 
siput. Tapi sekarang belum dateng. ujar Dimas yang tak 
melihat batang hidung Wendy. 


Mereka berkumpul di basecamp mereka yang ada di dekat 
sekolah. Sudah ada Dimas, Budi, Ergi, Langit, Bara, dan 
beberapa orang lainnya. Ada Shasa juga Febbi di sana, 
Shasa di bonceng oleh Budi dan Febbi oleh Dimas. 


Setelah beberapa menit Wendy datang dengan seorang 
gadis yang di boncengnya. Oh jadi gini. ujar Dimas berucap 
kala melihat siapa yang di bonceng oleh Wendi. 


Hayu buru! ujar Wendi, ia tau apa yang Dimas maksud dan 
kemana arah pembicaraan laki-laki itu. 


Buru apanya, lu yang telat kenapa jadi lu yang kesel. protes 
Dimas sambil terkekeh melihat kecanggungan diantara 
keduanya. Ra, Wendi suka ngebut kalo di jalan jadi 
pegangannya yang kenceng, kalo perlu peluk yang erat. 
lanjutnya kemudian Dimas langsung meng-gas motornya 
itu. 


Jangan dengerin. ujar Wendi pada Ira. Gadis itu 
mengangguk walaupun di dalam sana jantung nya berdetak 
tak karuan. 


Setelah beberapa lama perjalanan mereka akhirnya sampai, 
Devan sudah menunggu mereka di depan pintu masuk 
rumah sakit, anggota The Eagle dan ketiga gadis yang 
bersama mereka segera menghampiri Devan. 


Dokter bilang gak boleh terlalu banyak yang masuk. Dua- 
dua aja. mereka semua mengangguk paham. Mereka semua 
masuk secara bergantian untuk melihat keadaan Raffa. 


Gue gak bisa hubungin Vandra. ujar Febbi pada Devan, 
mereka tengah duduk di bangku panjang yang ada di depan 
ruangan Raffa. 


Gue juga tadi udah coba beberapa kali. ujar Devan pada 
Febbi. Febbi mengangguk, dirinya bingung harus 
bagaimana sekarang. 


Tapi gue yakin dia bakal dateng setelah tau apa yang terjadi 
sama keluarganya. balas Devan sambil menoleh pada 
sepupunya-Febbi. 


Sekali aja Lo dateng, gue bakal memperbaiki semua 
kesalahbahaman dan semua hal yang terjadi diantara kita. 
Gue cinta sama lo, batin Devan sambil menatap lurus. 


-000- 
Gimana extra part nya? Biasa aja ya? Maaf. 


Jadi aku baru bisa buat extra part-nya segini dulu 
2697 kata, cuma sedikit ya. Maaf lagi, hehe. 


Jangan lupa vote buat cerita ini, aku belum bisa 
revisi cerita DEVANDRA. Jadi mohon maaf karena 
banyak kata-kata yang belum di perbaiki dan banyak 
salah. 


DEVANDRA 2 
Sinopsis 


Devano Adinata. Siapa yang tak mengenalnya, seorang 
pengusaha muda tampan yang terkenal di mancanegara. 
Devan mengambil alih semua tanggung jawab Ayahnya 
untuk mengurus perusahaan Adinata Grup. Ayahnya 
meninggal tak berselang lama setelah dirinya lulus dari SMA 
Karena serangan jantung. 


Keputusannya pergi ke Belanda untuk mencari Vandra tidak 
membuahkan hasil. Devan tak kunjung menemukan gadis 
itu bahkan setelah setahun Devan mencarinya di kota ber- 
kincir angin itu. 


Dia masih Devan yang sama, Devan yang mencintai gadis 
cerewet bernama Vandra. Devan yang dingin dan jauh lebih 
tak tersentuh dari sebelumnya. 


Setelah kamu pergi, rasanya seluruh kebahagiaan di dunia 
ini juga ikut pergi bersamamu. - Devano Adinata 


-000- 


Devan kasian banget sih, kira-kira Vandra ngumpet 
dimana ya sampel-sampel Devan gak bisa nemuin 
dia. Hihi. 


Mau di upload ss an nya aja malah gak bisa buat 
unggah foto. Terpaksa gini aja. 


Tunggu cerita DEVANDRA 2!!! 


